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Kata Pengantar

STATISTIK INDONESIA adalah publikasi tahunan BPS yang
komprehensif. Publikasi ini menyajikan beraneka jenis data dari berbagai
bidang serta dilengkapi dengan ulasan deskriptif dan penjelasan teknis
dari bidang-bidang yang bersangkutan. Seluruh informasi dalam publikasi
ini disajikan dalam dua bahasa, bahasa Indonesia dan bahasa Inggris. Buku
ini dimaksudkan untuk memberi gambaran umum tentang keadaan geografi
dan iklim di Indonesia, ciri dan keadaan sosial ekonomi penduduk serta
kondisi sosial dan perekonomian Indonesia.

Publikasi Statistik Indonesia 2003 yang merupakan lanjutan dari
publikasi tahun sebelumnya, sebagian besar tabel-tabelnya menyajikan data
tahun 2003. Dalam hal data tahun terakhir belum tersedia, maka yang
disajikan adalah angka perkiraan yang didasarkan atas dokumen-dokumen
yang telah masuk dan atau seri data yang ada.

Laporan lengkap ini dapat terwujud berkat kerja sama dan bantuan
dari berbagai pihak, baik instansi pemerintah maupun swasta. Kepada
semua pihak yang telah memberikan bantuan, disampaikan penghargaan
dan ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya.

Walaupun publikasi ini telah disiapkan sebaik-baiknya, kekurangan

dan kesalahan sangat mungkin terjadi. Untuk perbaikan publikasi ini
tanggapan dan saran-saran dari para pemakai sangat diharapkan.

Jakarta, Juni 2004

KEPALA BADAN PUSAT STATISTIK

Dr. Soedarti Surbakti
NIP. 340001648
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Preface

Statistical Yearbook of Indonesia is a comprehensive publication,
published by BPS-Statistics Indonesia annually. This publication presents
collection of data from various fields with descriptive analysis and technical
notes for each sector. This is a bilingual publication, presented in Indonesian
language and in English. The publication is aimed at providing general
picture of geographic and climate, socio-economic characteristics of the
population as well as social and economic conditions of Indonesia.

The 2003 Statistical Yearbook of Indonesia, which is a
continuation of previous publications, presents the most current
information, with most of the tables present the 2003 data. Where the
current data are not yet available from the usual sources, BPS-Statistics
Indonesia substitutes them with estimated data derived from related
documents or from its own time series data.

The release of this comprehensive report has been made possible,
due to the assistance and contributions of various government institutions
and private organizations. To all who has involved in the preparation of this

Yearbook, I would like to express my high appreciation and gratitude.

Comments and suggestions to improve the contents of this Yearbook
are always welcome.

Jakarta, June 2004

BPS-STATISTICS INDONESIA

Soedarti Surbakti

Director General
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PENJELASAN UMUM/EXPLANATORY NOTES

Tanda-tanda, satuan-satuan dan lain-lainnya yang digunakan dalam publikasi ini, adalah sebagai berikut :
Symbols measurement unit and other acronyms which are used in this publication, are as follows :

1. TANDA-TANDA / SYMBOLS

Data belum tersedia/Data not yet available .................cccueeevveeueannsnn.
Data tidak tersedia/Data not available ..................c..cccccovecuenvecuennnne. -
Data dapat diabaikan/Data negligible ................ccccooveevenvenencunnnnnne. 0
Tanda desimal/Decimal POint ..........cccoveeveerceiniienieenieeieesee e R
Angka sementara/Preliminary figures ..........cccoccevveeeeieeseneeeeneens. X
Angka sangat sementara/Very Preliminary figures..............coeeuenn.... X
Angka sangat-sangat sementara/ Very Very Preliminary figures....... XXX
Angka diperbaiki/Revised figUres .........cuuvuevcvenvienciiiiieniieeiienieeaenn r
Angka perkiraan/Estimated figures ...........coooeoeeeevoeneesienseeneeeenen, e
Data tidak dapat ditampilkan/Not applicable .................coucevevuencuennns NA
2. SATUAN/ UNITS
DATTEL/DATTEL ... : 158,99 liter/litres = 1/6,2898 m3
kilometer (km)/kilometres (Kim) .........c.ccoeeeeecueninveeneneesienenreeennenns ;1000 meter/meters (m)
KNOUKILOL ...ttt st ae e o 1,8523 km/jam (km/hour)
kwintal (Kw)/quintal (ql) .........cccoovevviiiiiinoiniiinieeienieeeete e : 100kg
liter (untuk beras)/litre (fOr riCe) ......coovummvueeeienveeeciiesieeieeseeeieeeeens : 0,80kg
MSCF w.ooooooeooooeesssssses s . 1353 m’
metric ton (M.toN)/Metric tON (M LOR) ......ccueeereeeeeecreenreereesreeeveeeneens : 0,98421 long ton = 1 000 kg
ONCE (OZ)/ONCE (OF) wevveeeeeriiiriieeieesiie ettt ettt sttt st et sbeeaee e ;28,31 gram/grams
BOM/OM .ttt ettt sttt ;1000 kg
sak (untuk semen)/sack (for CEMEnt) ..........ccovvuevceevvienseenceeenienneanns ;40 kg atau/or 50 kg

satuan lain : buah, bungkus, butir, helai/lembar, kaleng, batang, pulsa,
ton kilometer (ton-km), jam, menit, persen (%).

other units : unit, pack, number, pieces, tin, pulsa, ton-kilometres
(ton-km), hour, minute, percents (%)

Statistik Indonesia 2003 XXXVii



3. SINGKATAN

ABRI

APBN

BAKN

BKIA
BKPM

BKKBN

BKPD
GWh

IUOTO

IMF

IHPB

HK
Jamsostek
KB

KKB
KLUI
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: Angkatan Bersenjata Republik

Indonesia

: Anggaran Pendapatan dan belanja

Negara

: Badan Administrasi Kepegawaian

Negara

: Balai Kesehatan Ibu dan Anak

: Badan Koordinasi Penanaman

Modal

: Badan Koordinasi Keluarga

Berencana Nasional

: Bank Karya Produksi Desa
: Gigawatt hour
: International Labor Organization

: Industri Kecil dan Kerajinan Rumah

Tangga

: International Union of Office Travel

Organization

: International Monetary Fund

: Indeks Harga Perdagangan Besar
: Indeks Harga Konsumen

: Jaminan Sosial Tenaga Kerja

: Keluarga Berencana

: Klinik Keluarga Berencana

: Klasifikasi Lapangan Usaha

Indonesia

: Koperasi Unit Desa

: Kilowatt hour

: Lembaga Dana dan Kredit Pedesaan
: Laporan Pemeriksaan Surveyer

: Megawatt hour

: Nilai Tukar Petani

: Official Development Asistance

: Ongkos Naik Haji

. GLOSSARY

Indonesian Armed Force

The Budgeted Government Revenues and
Expenditures

State Personnel Administration Board

Maternal and Child Health Centers

Investment Coordinating Board

National Family Planning Coordinating Board

GWh : Gigawatt hour
International Labor Organization

Small Scale, Household and Cottage Industry

International Union of Office Travel
Organization

International Monetary Fund
Wholesale Price Index

Consumer Price Index

Worker Social Insurance

Family Planning

Family Planning Clinic

Indonesia Standard Industrial Classification

Village Cooperative

Kilowatt hour

Rural Credit Fund Institution
Surveyor's Inspection Report
MWh : Megawatt hour
Farmers Terms of Trade
Official Development Asistance

Expenses for pilgrimage to Mecca
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PAM
PEB

Pertamina

Perumnas
PIB

PLN
PMA
PMDN
PNS
Puskesmas
REI

RPH
Sakernas
SP
Supas
Susenas
TMK
TPAK
TPT
WNI
WNA
WTO
FOB

CIF

: Perusahaan Air Minum
: Pemberitahuan Ekspor Barang

: Perusahaan Pertambangan Minyak

dan Gas Bumi negara

: Perumahan Nasional

: Pemberitahuan Impor Barang

: Perusahaan Listrik Negara

: Penanaman Modal Asing

: Penanaman Modal Dalam Negeri
: Pegawai Negeri Sipil

: Pusat Kesehatan Masyarakat

: Real Estate Indonesia

: Rumah Pemotongan Hewan

: Survei Angkatan Kerja Nasional
: Sensus Penduduk

: Survei Penduduk Antar Sensus
: Survei Sosial Ekonomi Nasional
: Team Medis Keliling

: Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja
: Tingkat Pengangguran Terbuka
: Warga Negara Indonesia

: Warga Negara Asing

: World Trade Organization

: Free on Board

: Cost Insurance and Freight
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Municipal Water Corporation
Export Declaration

Government Oil Company

National Urban Development Corporation

Import Declaration Form

State Electricity Enterprise
Foreign Investment

Domestic Investment

Civil Servant

Public Health Centers

Real Estate Indonesia
Slaughter House

National Labor Force Survey
Population Census

Inter Censal Population Survey
National Socio Economic Survey
Medical Mobile Teams

Labor Force Participation Rate
Open Unemployment Rate
Indonesian Citizen

Foreign Citizen

World Trade Organization

Free on Board

Cost Insurance and Freight
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ORGANISASI BADAN PUSAT STATISTIK
ORGANIZATION OF BPS-STATISTICS INDONESIA

Badan Pusat Statistik yang selanjutnya
disingkat BPS adalah Lembaga Pemerintah Non
Departemen yang berada di bawah dan bertanggung
jawab langsung kepada Presiden. BPS mempunyai
tugas melaksanakan tugas pemerintahan di bidang
kegiatan statistik sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan yang berlaku.

Struktur Organisasi BPS didasarkan pada
Keputusan Presiden Nomor 103 Tahun 2001 tentang
Kedudukan, Tugas, Fungsi, Kewenangan Susunan
Organisasi, dan Tata Kerja Lembaga Pemerintah Non
Departemen. BPS dipimpin oleh seorang Kepala yang
bertanggung jawab memimpin BPS sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan yang
berlaku, menyiapkan kebijakan nasional dan kebijakan
umum sesuai dengan tugas BPS, menetapkan kebijakan
teknis pelaksanaan tugas BPS yang menjadi tanggung
jawabnya, serta membina dan melaksanakan kerja sama
dengan instansi dan organisasi lain. Kepala dibantu
oleh seorang Sekretaris Utama dan empat orang Deputi.

Sekretaris Utama mempunyai tugas
mengkoordinasi perencanaan, pembinaan,
pengendalian administrasi, dan sumber daya di
lingkungan BPS.

Deputi Bidang Metodologi dan Informasi
Statistik mempunyai tugas melaksanakan perumusan
kebijakan di bidang metodologi dan informasi statistik.

Deputi Bidang Statistik Sosial mempunyai tugas
melaksanakan perumusan kebijakan di bidang statistik
sosial.

Deputi Bidang Statistik Ekonomi mempunyai
tugas melaksanakan perumusan kebijakan di bidang
statistik ekonomi

Deputi Bidang Neraca dan Analisis Statistik
mempunyai tugas melaksanakan perumusan kebijakan
di bidang neraca dan analisis statistik.

Sekretaris Utama membawahi beberapa Biro,
setiap Biro membawahi beberapa Bagian dan setiap
Bagian membawahi beberapa Subbagian. Sekretariat
Utama terdiri dari Biro Bina Program, Biro Keuangan,
Biro Kepegawaian dan Hukum, dan Biro Umum.

xL

BPS-Statistics Indonesia, hereafter called as
BPS, is a Non-Departmental Government Institution
under the directives of and directly responsible to
the President. BPS has responsibility to carry out the
government's duty of statistical activity in accordance
with any regulations and statutes in force.

The organizational structure of BPS is based
on Presidential Decree Number 103 issued in 2001
on Position, Duty, Function, Authority,
Organizational Structure and Management of Non-
Departmental Government Institution. BPS is headed
by Director General who responsible to lead BPS in
accordance with any regulations and statutes in force,
preparing a national policy and general policy in
accordance to the duty of BPS, determining policy of
technical operational of BPS tasks, as well as other
developing and carrying out the cooperation with
other institution and organization. Director General
is assisted by Principal Secretary and four Deputy
Director Generals.

Principal Secretary is responsible for
coordinating the plan, management, administration
control, and resources in BPS

Deputy Director General for Methodology and
Statistical Information is responsible for carrying out
the formulation policies in methodology and
statistical information.

Deputy Director General for Social Statistics
is responsible for carrying out the formulation policies
in social statistics.

Deputy Director General for Economic
Statistics is responsible for carrying out the
formulation policies in economic statistics.

Deputy Director General for National
Accounts and Statistical Analysis is responsible for
carrying out the formulation policies in national
accounts and statistical analysis.

Principal Secretary leads some Bureaus, each
Bureau consists of some Divisions and each Division
is sub-divided into Subdivisions. Principal
Secretariate consists of Bureau of Program
Management, Bureau of Finance, Bureau of Personnel
and Legal Affairs, and Bureau of General Affairs.
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Setiap Deputi membawahi beberapa Direktorat,
setiap Direktorat membawahi beberapa Subdirektorat,
dan setiap Subdirektorat membawahi beberapa Seksi.
Deputi Bidang Metodologi dan Informasi Statistik
terdiri dari Direktorat Metodologi Statistik, Direktorat
Diseminasi Statistik, dan Direktorat Sistem Informasi
Statistik. Deputi Bidang Statistik Sosial terdiri dari
Direktorat Statistik Kependudukan, Direktorat Statistik
Kesejahteraan Rakyat, dan Direktorat Statistik
Ketahanan Sosial. Deputi Bidang Statistik Ekonomi
terdiri dari Direktorat Statistik Pertanian, Direktorat
Statistik Industri, Direktorat Statistik Keuangan dan
Harga, dan Direktorat Statistik Perdagangan dan Jasa.
Deputi Bidang Neraca dan Analisis Statistik terdiri dari
Direktorat Neraca Produksi, Direktorat Neraca
Konsumsi, dan Direktorat Analisis Statistik.

Di samping itu terdapat Inspektorat yang
mempunyai tugas melaksanakan pengawasan
fungsional di lingkungan BPS; Pusat Pendidikan dan
Pelatihan yang mempunyai tugas melaksanakan
penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan di bidang
komputer, bidang statistik, serta pendidikan dan
pelatihan fungsional dan kepemimpinan; dan Sekolah
Tinggi Ilmu Statistik yang selanjutnya disingkat STIS.
Struktur Organisasi STIS berlandaskan pada Keputusan
Presiden Nomor 163 Tahun 1998. STIS dipimpin oleh
seorang Ketua dan merupakan perguruan tinggi
kedinasan di lingkungan BPS.

BPS mempunyai kantor perwakilan di setiap
propinsi dan kabupaten/kota yang merupakan instansi
vertikal yang disebut BPS Propinsi dan BPS Kabupaten/
Kota. Jumlah BPS Propinsi sebanyak 30 dan BPS
Kabupaten/Kota sebanyak 353. BPS Propinsi dipimpin
oleh seorang Kepala BPS Propinsi yang membawahi
Bagian Tata Usaha, Bidang Statistik Sosial, Bidang
Statistik Produksi, Bidang Statistik Distribusi, Bidang
Neraca Regional dan Analisis Statistik, dan Bidang
Integrasi Pengolahan dan Diseminasi Statistik. BPS
Kabupaten/Kota dipimpin oleh seorang Kepala BPS
Kabupaten/Kota.

Koordinator Statistik Kecamatan adalah aparat
BPS di tingkat kecamatan yang bertanggung jawab
kepada Kepala BPS Kabupaten/Kota, yang bertugas
sebagai pengumpul data statistik yang secara langsung
berhubungan dengan responden.
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Every Deputy Director General leads some
Directorates, each Directorate consists of some Sub-
directorates, and every sub-directorate is divided into
Sections. Deputy Director General for Methodology
and Statistical Information consists of Directorate of
Statistical Methodology, Directorate of Statistical
Dissemination, and Directorate of Statistical
Information System. Deputy Director General for
Social Statistics consists of Directorate of Population
Statistics, Directorate of Social Welfare Statistics, and
Directorate of Social Resilience Statistics. Deputy
Director General for Economic Statistics consists of
Directorate of Agricultural Statistics, Directorate of
Industrial Statistics, Directorate of Financial and
Price Statistics, and Directorate of Trade and Services
Statistics. Deputy Director General for National
Accounts and Statistical Analysis consists of
Directorate of Production Accounts, Directorate of
Consumption Accounts, and Directorate of Statistical
Analysis.

Besides Bureaus and Directorates, there are
an Inspectorate which is responsible for internal
auditing in BPS; Education and Training Center
which is responsible for implementation of education
and training in the field of computer, statistics, and
education and training functional and leadership
qualities; and Justitute of Statistics, abbreviated as
STIS. The organizational structure of STIS is based
on Presidential Decree Number 163 issued in 1998.
STIS as under graduate school is headed by a
Chairman.

BPS has representative offices in provincial
and regency/city level, as the constitute of vertical
institution, called BPS Province and BPS Regency/
city. The number of BPS Province and BPS Regency/
city are 30 and 353. BPS Province is headed by a BPS
Province Head that leads, Division of General Affairs,
Division of Social Statistics, Division of Production
Statistics, Division of Distribution Statistics, Division
of Regional Accounts and Statistical Analysis, and
Division of Integrated Processing and Statistical Dis-
semination. BPS Regency/city is headed by a BPS Re-
gency/city Head.

Sub-district Statistical Coordinator is a BPS'
field officer in sub-district level, directly responsibles
to the Head of BPS Regency/City. They are fully
responsible for gathering raw data at the Sub District
Government Administration.

xLi



SOILSILVILS STFOINSGTS
ANV I3aveL
=20 FULVvHOLOIHIAd

VSVIr Nva
NVONVOVAH3Id MILSILVLS
AvdHOoLIM3dIa

S3I0IH40 TVYNOIDIH Sd9

Hvd3va ia
Sdg NV I1IMVME3d

SISATVNY IVOILSILVLS
=20 FLVHOLOIHIa

HMILSILVLS SISITVNVY
AvdHOoLIM3dIa

SOILSILVLS
FOIldd ANV TVIONVNIH
40O FLVHOLOIHId

VOudVH Nva
NVONVYNIM MILSILVIS
AvHOLM3IdIa

SAINNODOV NOILAWNSNOOD
=20 FULVvHOLO3IHId

ISNNSNOX VYOVHIN
Avdol1M3dia

SOILSILVLS TVIHLSNANI
40 FLVHOLOIHId

I4LSNANI HILSILVLS
AvdHOoLM3dIa

SLNNODDOV NOILONAOHd
=20 FULVvHOLO3IHIAd

I1ISXMNAOAd VOVHIN
1vdolx3dia

SOILSILVLS TVHNLINOIAOV
=0 FLVHOLODIHId

NVINVLSEId MILSILVLS
AvdHOoLIM3dIa

P —

1

SOILSILVLS TVOIILSILVLS ANV
SLNNODOV TVNOILVYN 4O
TVHINITO HJOLOIFHIA ALNd3IA

MILSILVLS SISITVNVY

SOILSILVLS DIWONODIT 3404
TVHINID JOLDIHIA ALNd3IA

INONOM3 MILSILVLS

SOILSILVILS
FONIITSTIH TVIOOS
40O FLVHOLOTFHId

vIsSOs
NVNVHVLIM MILSILVIS
1vyouixM3dia

WILSAS
NOILVYWSHOLANI TVOILSILVLS
240 FULVvHOLO3IHId

MILSILVLS
ISVIWHOLINI W3 LSIS
AvdHOoLIM3dIa

SOILSILVILS
FHVLTIM TVIOOS
=20 FLVvHOLOIHIa

AVAMVYEH NVVHILHVYIIS3A
MILSILVIS
AvHOo1M3dIa

NOILVYNIWNIFSSIA TVOILSILVLS
40O FLVHOLOIHId -

MILSILVLS ISYNINISIA
AvdHOLIM3IdIa

SOILSILVLS NOILYINIOd
20 FALVvHOLO3IHIa -

NVYINANAN3Id3IM
1vyoixM3Ida

ADOTOJOHLIW
TVOILSILVIS
=20 FLVvHOLO3IHIa -

HMILSILVLS I9070Ad0L3IN
Avdol1M3dia

—

———

SOILSILVLS TVISOS 40O
TVHINTO H4OLOTFHIA ALNHIA

AVISOS MILSILVLS

NOILVWHO=NI TVOILSILVLS
ANV ADOTOJOHLIW d40d
TVHINITO HJOLDIFHIA ALNd3IA

MILSILVLS ISVINNOLNI

NVa VOViIN 1Lnd3a iLndsa NVa 19010013
1Lnd3a 1Lnd3a
sueyy jebs pue 5 ao3uen Bujuress 5
sElizsy JouoSIa Jo Nneeing eoueuly jo nesung EmuMM“JOmNMMﬂ:m se40300dsSUl pue uopeonp3 sonBsSnEs 4o 9634100

JesouaD o neaing

wnwn oxng

wnynH uep
uelemebaday oig

ueBuenay ong

weiBoig euig ong

jesopjedsul

ueynejed uep
1puad jesnd

ysneIs nwij
166u1l yejoxes

Auejouoas jediourigd
eweln jelejaunas

TVHINIO JOLO3TdHId

VISINOAdNI SOILSILVILS-Sdd9 FHL 40 FHNLONAHLS TVNOILVZINVOHO
MILSILVLS 1VSNd NvAav4d ISVSINVOJO NvOvd




KEADAAN GEOGRAFI
Geographical Situation







Keadaan Geografi

Indonesia terletak antara 6° 08' Lintang Utara
dan 11°15' Lintang Selatan dan antara 94°45' Bujur
Timur dan 141° 05' Bujur Timur. Negara kesatuan yang
berbentuk Republik ini sejak tahun 2001 dibagi menjadi
30 provinsi dengan 4 (empat) tambahan provinsi, yaitu
Kepulauan Bangka Belitung, Banten, Gorontalo, dan
Maluku Utara (sejak 1999 Timor Timur tidak lagi
merupakan wilayah Indonesia). Pada tahun 2003
provinsi-provinsi tersebut terdiri dari 348 kabupaten,
92 kota, 4.994 kecamatan dan 70.921 desa (Tabel 1.1).

Indonesia merupakan negara bahari dengan
luas lautnya sekitar 7,9 juta kilometer persegi (km?)
(termasuk daerah Zone Economic Exclusive) atau 81
persen dari luas keseluruhan. Daratan Indonesia yang
mempunyai luas lebih dari 1,9 juta km?, mempunyai
puluhan atau mungkin ratusan gunung api dan sungai.
Sehubungan dengan letak negara Indonesia yang
dikelilingi beberapa samudera, serta banyak terdapat
gunung berapi yang masih aktif, menyebabkan
Indonesia sering dilanda gempa. Pada tahun
2001gempa sebesar 6,8 skala Richter terjadi pada
tanggal 19 Oktober 2001 dengan pusat gempa terletak
pada 4,30 Lintang Selatan dan 124,60 Bujur Timur.
Gempa tersebut melanda daerah Kendari dan Raha
dengan kedalaman pusat gempa sebesar 26 kilometer.
Sedangkan gempa terbesar tahun 2002, dengan
kekuatan terbesar yaitu 7,6 skala Richter yang dirasakan
di Manokwari, Sorong, Biak, Timika, Wamena dan
Nabire pada tanggal 10 Oktober 2002 dengan kedalaman
pusat gempa sebesar 33 kilometer dan pusat gempa
terletak pada 1,73 Lintang Selatan dan 134,34 Bujur
Timur.

Luas daerah pengaliran dan rata-rata harian
aliran sungai pada tahun 2000 disajikan pada Tabel 1.3.
Luas daerah pengaliran sungai terbesar terdapat di
Kalimantan Tengah, induk sungai Barito dengan lokasi
pos duga air di Desa Teweh, Kecamatan Teweh Tengah,
Kabupaten Barito Utara sebesar 30.536 km?, dengan
rata-rata besarnya aliran 1.739,25 m? per detik. Rata-
rata aliran terbesar terdapat pada induk sungai Citanduy
(Jawa Barat) dengan lokasi Desa Pataruman, Kecamatan
Banjar, Kabupaten Ciamis sebesar 101 liter per detik
per km?. Tingginya aliran sungai pada tahun 2000
berkisar antara 42,10 mm (induk sungai Pandere, lokasi

Statistik Indonesia 2003

GEOGRAPHICAL SITUATION

Geographical Situation

Indonesia is located between 6°08' north and
11°15' south latitude, and from 94°45' to 141°05' east
longitude. Since 2001 the Republic of Indonesia is
divided administratively into 30 provinces with 4
(four) new provinces, there are Kep. Bangka Belitung,
Banten, Gorontalo and Maluku Utara (since 1999
East Timor was no longer part of Indonesia). In 2003,
the provinces were further subdivided into 348
regencies, 92 municipalities, 4,994 subdistricts, and
70,921 villages (Table 1.1).

Indonesia, a maritime country, has a total area
of 9.8 million square kilometer. It comprises a sea
area of 7.9 millions square kilometers (including
Exclusive Economic Zone) or 81 percent of the total
area and a land area of about 1.9 millions square
kilometers. It is a country with many volcanoes and
rivers. Earthquakes with big magnitude in 2001
reaching 6.8 richter at 19 October 2001 occurred in
Kendari and Raha with the depth of epicenter of 26
kilometers, lies at 4.30 south latitude and 124.60 east
longitude. Meanwhile in 2002 reaching 7.6 richter
at 10 October 2002 occured in Manokwari, Sorong,
Biak, Timika, Wamena, and Nabire with the depth of
epicenter of 33 kilometer, lies at 1.73 south latitude
and 134.34 east longitude.

Catchment area and daily average of
riverflow in 2000 is provided in Table 1.3. The largest
catchment area is in Kalimantan Tengah at Barito —
Teweh Tengah, Barito Utara. The Barito had a
catchment area of 30,536 km? and average volume of
water flow of 1,739.25 m*/second. The greatest average
flow was in the Citanduy of Jawa Barat which recorded
aflow of 101 lt/sec./km* at Pataruman - Banjar, Ciamis.
The depth of river in 2000 ranged from 42.10 mm in
the main river Pandere (sampled at Dolo — Donggala,
Sulawesi Tengah) to 3,186.00 mm in the main river
Citanduy (sampled at Pataruman, Banjar - Ciamis,
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Kecamatan Dolo, Kabupaten Donggala, Sulawesi
Tengah) sampai 3.186,00 mm (induk sungai Citanduy,
lokasi Desa Pataruman, Kecamatan Banjar, Kabupaten
Ciamis, Jawa Barat). Sedangkan volume air sungai yang
terbanyak adalah induk sungai Bengawan Solo, lokasi
Desa Nepal, Kecamatan Ngawi, Kabupaten Ngawi, Jawa
Timur sebesar 13.574 x 10°m?>dan yang sedikit volume
airnya terdapat di induk sungai Barito, lokasi desa
Ampah, Dusun Tengah, Kabupaten Barito Selatan,
Kalimantan Tengah sebesar 19,18 x 10°m?.

Jawa Barat). The largest volume of water (13,574 x
10°m3),was in the main river Bengawan Solo (sampled
at Nepal, Ngawi — Ngawi, Jawa Timur ) and the lowest
volume (19.18 x 10°m?) was in the main river Barito
(sampled at Ampah, Dusun Tengah — Barito Selatan,
Kalimantan Tengah).
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Tabel Luas Daerah dan Pembagian Daerah Administrasi
Tuble ! di Indonesia, 2003
The Total Area and Number of Administrative Units
by Province in Indonesia, 2003

Persentase
terhada
Provinsi/Pulau Luas’ luas Indo-  Banyaknya Barl'n(yakgnya Banyaknya  Banyaknya
Province/lsland Area nesia kabupaten? ota kecamatan®  desa
(km?) Percentage Number of Number of  Number of Number of
to total area regencies®> Municipa-  supdistricts*  villages
of Indonesia lities
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)
Nanggroe Aceh Darussalam 51 937 2,75 17 4 227 5947
Sumatera Utara 73 587 3,89 18 7 314 5349
Sumatera Barat 42 899 2,27 12 7 146 2 086
Riau 94 560 5,00 13 4 156 1636
Jambi 53 437 2,83 9 1 71 1192
Sumatera Selatan 93 083 4,92 10 4 147 2 674
Bengkulu 19 789 1,05 8 1 60 1162
Lampung 35 384 1,87 8 2 162 2413
Kep Bangka Belitung 16 171 0,86 6 1 36 318
Sumatera 480 847 25,43 101 31 1319 22 777
D K| Jakarta 664 0,04 1 5 44 267
Jawa Barat 34 597 1,83 16 9 547 5761
Jawa Tengah 32 549 1,72 29 6 560 8 556
D | Yogyakarta 3186 0,17 4 1 78 438
Jawa Timur 47 922 2,53 29 9 645 8 464
Banten 8 651 0,46 4 2 122 1479
Jawa 127 569 6,75 83 32 1996 24 965
Bali 5633 0,30 8 1 55 686
Nusa Tenggara Barat 20 153 1,07 7 2 94 773
Nusa Tenggara Timur 47 351 2,50 15 1 171 2 550
Bali, Nusa Tenggara 73 137 3,87 30 4 320 4 009
Kalimantan Barat 146 807 7,76 10 2 137 1751
Kalimantan Tengah 153 564 8,12 13 1 88 1330
Kalimantan Selatan 43 546 2,30 11 2 119 1946
Kalimantan Timur 230 277 12,18 9 4 110 1299
Kalimantan 574 194 30,37 43 9 454 6 326
Sulawesi Utara 15 273 0,81 5 3 97 1204
Sulawesi Tengah 63 678 3,37 9 1 83 1440
Sulawesi Selatan 62 365 3,30 25 3 285 3084
Sulawesi Tenggara 38 140 2,02 8 2 112 1563
Gorontalo 12 215 0,65 4 1 32 377
Sulawesi 191 671 10,14 51 10 609 7 668
Maluku 46 975 2,48 7 2 52 851
Maluku Utara 30 895 1,63 6 2 45 747
Papua 365 466 19,33 27 2 199 3578
Maluku & Papua 443 336 23,45 40 6 296 5176
Indonesia 1 890 754 100,00 348 92 4994 70 921
Catatan/Note  : ' Berdasarkan Keputusan Menteri Dalam Negeri dan Otonomi Daerah No. 13 Tahun 2002 tanggal 27 Maret 2002 / Based on

Home Affairs and Regional Authority Ministerial Decree No.13/2002, March 27, 2002
2 Berdasarkan Laporan BPS Provinsi sampai dengan 31 Desember 2003 / Based on the BPS Province Report up to December
31, 2003

Sumber/Source : Direktorat Jenderal Otonomi Daerah, Departemen Dalam Negeri dan Otonomi Daerah / Directorate General of Regional
Authority, Ministry of Home Affairs and Regional Authority
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Tabel 1.2 Gempa Berkekuatan di Atas 5.0 Skala Richter, 2001 - 2002
Table ) Earthquakes With Magnitude 5.0 Richter and Over, 2001 - 2002
Waktu Pusat Kedalaman Kekuatan
Tempat Tanggal Time Gempa Depth Gempa
Location Date wiB Epicenter (km) Magnitude
(R)
1) (2) (3) (4) (5) (6)
Banda Aceh MM 01/11/2001 05:04:27.63 5.43LU-93.92BT 28 5,6
25/10/2002 04:53:44.82 5.78LU-94.48BT 65 5,6
Sibolga NMMI 18/05/2001 09:05:25.20 0.18LS-97.27BT 33 6,1
Sawahan I-IMMI 19/03/2001 06:46:05.19 8.73LS-113.2BT 80 5,3
1I-IV MMI 25/05/2001 12:06:04.90 8.81LS-109.98BT 100 6,3
Tretes 1I-IV MMI 19/03/2001 06:46:05.19 8.73LS-113.20BT 80 5,3
P. Panjang IIMMI 18/05/2001 09:05:25.20 0.18LS-97.27BT 33 6,1
I-IMMI 05/09/2001 01:39:21.90 6.48LS-102.67BT 80 51
MM 21/02/2001 22:22:15.34 5.36LS-101.96BT 88 6,1
Palembang I-IIMMI 08/04/2001 18:57:19.60 4.91LS-101.50BT 70 59
Kapahyang -l MMI 18/03/2001 21:48:02.08 5.91LS-101.80BT 33 5,5
18/03/2001 21:55:14.43 5.23LS-102.39BT 88 5,0
IIMMI 08/04/2001 18:57:19.60 4.91LS-101.50BT 70 59
01/12/2001 12:08:51.77 5.50LS-101.16BT 33 5,5
25/01/2002 12:47:19.00 4.73LS-101.03BT 33 51
I-IMMI 31/07/2001 16:43:28.10 5.77LS-104.11BT 33 5,3
08/01/2002 02:13:41.50 4.43LS-101.06BT 36 5,7
MM 14/12/2002 05:55:00.90 4.34LS-100.97BT 33 52
Krui I-IIMMI 20/02/2002 14:57:30.11 5.88LS-103.97BT 91 5,1
Bengkulu -l MMI 21/11/2001 03:52:21.54 9.35LS-99.41BT 240 5,0
18/03/2001 21:48:02.08 5.91LS-101.80BT 33 5,5
18/03/2001 21:55:14:43 5.23LS-102.39BT 88 5,0
27/06/2002 12:50:30.93 7.66LS-103.42BT 75 59
IIMMI 01/04/2001 10:33:34.20 5.56LS-102.46BT 73 5,5
24/04/2001 13:58:57.84 4.94L.S-102.60BT 100 5,2
25/04/2001 14:03:12.16 5.07LS-103.12BT 80 5,1
25/04/2001 14:23:07.51 2.421.5-99.86BT 89 5,2
26/04/2001 23:08:18.46 4.40LS-100.29BT 68 52
02/05/2001 01:34:30.83 4.63LS-101.78BT 69 5,1
05/07/2001 17:35:56.43 4.96LS-101.32BT 33 5,1
31/07/2001 04:56:33.30 5.14L.S-102.58BT 33 5,4
28/01/2002 12:31:24.92 4.15LS-102.32BT 80 51
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Lanjutan Tabel/Continued Table 1.2

Waktu Pusat Kedalaman Kekuatan
Tempat Tanggal Time Gempa Depth Gempa
Location Date wiB Epicenter (km) Magnitude
(R)
(1) (2) (3) (4) (5) (6)

Bengkulu -l MMI 16/01/2001 21:07:39.33  5.48L.S-100.36BT 66 5,2
16/01/2001 21:25:01.47 5.35LS-100.61BT 46 5,8

16/01/2001 23:49:56.06  4.14LS-101.65BT 63 59

18/01/2001 14:26:30.40  4.78LS-101.16BT 33 5,2

16/02/2001 20:10:20.50  5.04LS-102.42BT 70 54

09/03/2001 04:11:15.06  6.09LS-101.33BT 54 5,7

17/03/2001 05:54:20.07  5.31LS-102.12BT 86 5,3

28/03/2001 05:35:00:57  4.40LS-101.90BT 89 54

07/04/2001 06:07:04.93  4.86LS-100.89BT 50 5,7

08/04/2001 18:57:19.60  4.91LS-101.50BT 70 59

21/04/2001 22:41:25.43  5.25LS-102.60BT 80 5,1

14/05/2001 15:21:49.26 4.89LS-101.76BT 88 5,3

26/05/2001 11:05:48.94 4.51L.S-102.42BT 100 5,0

30/05/2001 02:03:41.01 4.97LS-102.40BT 70 5,2

01/06/2001 10:42:53.30  4.99LS-101.63BT 82 5,2

27/08/2001 01:59:10.30  4.80LS-102.19BT 74 5,2

29/08/2001 20:55:23.30  5.02LS-101.96BT 61 5,0

31/08/2001 08:07:10.65  4.95L.S-102.49BT 54 5,2

29/10/2001 05:31:13.87 5.14LS-102.72BT 33 5,3

30/10/2001 01:03:40.02 7.29L.S-99.89BT 33 5,7

14/12/2001 10:45:44.80  4.48LS-101.91BT 56 5,6

17/12/2001 00:05:00.66  5.27LS-101.73BT 80 54

03/01/2002 07:54:13.42 6.60LS-99.85BT 33 5,1

19/03/2002 05:24:25.00 5.90LS-100.80BT 100 5,5

24/11/2002 22:21:18.54 5.48LS-100.83BT 80 5,3

NnMmI 14/02/2001 02:28:33.35  4.52L.S-102.72BT 80 6,7
21/02/2001 22:22:15.34  5.36LS-101.96BT 33 6,1

25/04/2001 03:18:19.00  4.38LS-102.01BT 95 5,2

-V MM 01/12/2001 12:08:51.77  5.50LS-101.16BT 33 5,5
03/01/2002 07:54:13.42 6.60LS-99.85BT 33 5,1

19/11/2002 04:51:50.13 5.06LS-101.23BT 70,5 5,4

IV MMI 14/12/2002 05:55:00.90  4.34LS-100.97BT 33 5,2

V-V MMI 16/01/2001 20:24:58.70  4.30LS-101.30BT 45 6,3

Liwa IMMI 22/02/2002 20:32:06.00 6.53LS-104.93BT 33 5,3
I-IIMMI 25/01/2001 13:49:07.23  6.54LS-103.19BT 33 5,2
29/01/2001 21:08:02.70  6.13LS-102.88BT 80 5,2

19/02/2001 16:30:19.06  5.34LS-102.34BT 33 5,8

Lampung I-IIMMI 26/08/2002 21:55:04.71 7.72L.S-104.88BT 46 5,2
Merak V-VI MMI 15/01/2002 14:11:40.00  6.38LS-105.19BT 20 5,6
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Lanjutan Tabel/Continued Table 1.2

Waktu Pusat Kedalaman Kekuatan
Tempat Tanggal Time Gempa Depth Gempa
Location Date wiB Epicenter (km) Magnitude
(R)
(1) (2) ®) ) (5) (6)
Jakarta I-Il MMI 16/01/2001 20:24:58.70 4.30LS-101.30BT 45 6,3
03/03/2001 13:08:40.03 7.76LS-105.50BT 98,5 5,7
08/07/2002 22:05:43:60 7.19LS-106.73BT 33 5,0
IIMMI 14/02/2001 02:28:33.35 4.52L.S-102.72BT 80 6,7
26/04/2001 04:02:43.04 9.22L.S-106.53BT 61 5,7
02/06/2001 06:09:18.50 8.17LS-106.95BT 100 5,3
22/02/2002 20:32:06.00 6.53LS-104.93BT 33 5,3
I-IMMI 13/03/2001 06:35:04.64 7.77LS-105.48BT 51 6,7
27/06/2002 12:50:30.93 7.66LS-103.42BT 75 5,9
26/08/2002 21:55:04.71 7.72L.S-104.88BT 46 5,2
-V MMI 15/01/2002 14:11:40.00 6.38LS-105.19BT 20 5,6
Pandeglang MM 13/03/2001 06:35:04.64 7.77LS-105.48BT 51 6,7
VMMI 26/08/2002 21:55:04.71 7.72L.S-104.88BT 46 5,2
Bogor IIMMI 15/01/2002 14:11:40.00 6.38LS-105.19BT 20 5,6
Gunung Salak I-IMMI 08/07/2002 22:05:43:60 7.19LS-106.73BT 33 5,0
Sukabumi IIMMI 10/04/2001 22:17:31.53 8.76LS-107.40BT 100 5,8
03/08/2001 21:06:51.92 7.63LS-107.08BT 100 5,8
22/02/2002 20:32:06.00 6.53LS-104.93BT 33 53
I-IIMMI 02/06/2001 06:09:18.50 8.17LS-106.95BT 100 5,3
26/01/2002 01:52:34.00 8.36LS-104.14BT 100 5,1
MM 13/03/2001 06:35:04.64 7.77LS-105.48BT 51 6,7
-1V MMI 26/08/2002 21:55:04.71 7.72L.S-104.88BT 46 5,2
Puncak, Bogor [IMMI 08/09/2001 16:20:42.00 6.56L.S-106.98BT 15 5,1
Bandung IIMMI 10/04/2001 22:17:31.53 8.76LS-107.40BT 100 5,8
I-IMMI 28/06/2001 10:46:29.02 7.06LS-108.26BT 11 5,3
15/01/2002 14:11:40.00 6.38LS-105.19BT 20 5,6
Garut I-IIMMI 30/03/2001 16:32:24.51 7.88LS-107.78BT 146 5,4
30/12/2001 16:20:12.69 8.67LS-107.63BT 33 59
Cicalengka IV MMI 08/04/2002 06:35:55.61 8.26LS-107.45BT 33 5,0
Bale Endah IV MMI 08/04/2002 06:35:55.61 8.26LS-107.45BT 33 5,0
Tasikmalaya IIMMI 10/04/2001 22:17:31.53 8.76LS-107.40BT 100 5,8
I-IMMI 30/12/2001 16:20:12.69 8.67LS-107.63BT 33 5,9
MM 28/06/2001 10:46:29.02 7.06LS-108.26BT 11 5,3
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Lanjutan Tabel/Continued Table 1.2

Waktu Pusat Kedalaman Kekuatan
Tempat Tanggal Time Gempa Depth Gempa
Location Date wiB Epicenter (km) Magnitude
(R)
(1) (2) (3) (4) (5) (6)
Ciamis NnMmI 28/06/2001 10:46:29.02  7.06LS-108.26BT 11 53
Majalengka V-V MMI 28/06/2001 10:46:29.02  7.06LS-108.26BT 11 53
Kotabumi IMMI 19/02/2001 16:30:19.06  5.34LS-102.34BT 33 5,8
-1V MMI 31/07/2001 16:43:28.10 5.77LS-104.11BT 33 5,3
Rangkasbitung [IIMMI 13/03/2001 06:35:04.64  7.77LS-105.48BT 51 6,7
Gunung Salak -l MMI 28/02/2001 03:43:49.3  6.58LS-107.29BT 110 5,5
Cilacap [-IMMI 14/03/2001 22:26:39.64  8.93LS-108.84BT 100 5,0
Semarang IMMI 19/08/2001 22:43:07.90 9.14LS-110.92BT 33 5,5
I-IMMI 25/05/2001 12:06:04.90 8.81LS-109.98BT 100 6,3
NMMI 14/10/2001 08:10:43.24 9.52L.S-110.45BT 110 5,4
Solo -1V MMI 14/10/2001 08:10:43.24 9.52L.S-110.45BT 110 5,4
Wonosari -V MMI 14/10/2001 08:10:43.24 9.52L.S-110.45BT 110 5,4
Karang Kates [I-IIMMI 02/08/2001 10:22:38.02 8.97LS-113.82BT 84 5,3
NMMI 15/01/2001 02:51:26.80 8.77LS-112.39BT 80 5,7
-1V MMI 02/05/2001 22:11:15.50 8.92L.S-112.50BT 134 5,4
-V MMI 14/10/2001 08:10:43.24 9.52L.S-110.45BT 110 5,4
IV MMI 25/05/2001 12:06:04.90 8.81LS-109.98BT 100 6,3
Sleman -1V MMI 14/10/2001 08:10:43.24 9.52L.S-110.45BT 110 5,4
Yogyakarta -1V MMI 14/10/2001 08:10:43.24 9.52L.S-110.45BT 110 5,4
V-V MMI 25/05/2001 12:06:04.90 8.81LS-109.98BT 100 6,3
Gresik NnMmI 21/06/2002 12:07:06.20 6.75LS-112.98BT 200 53
I-lITMMI 27/08/2002 00:36:44.17 6.31LS-113.33BT 48 51
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KEADAAN GEOGRAFI

Lanjutan Tabel/Continued Table 1.2

Waktu Pusat Kedalaman Kekuatan
Tempat Tanggal Time Gempa Depth Gempa
Location Date wiB Epicenter (km) Magnitude
(R)
(1) (2 (3) (4) (5) (6)
Nganjuk -1V MMI 14/10/2001 08:10:43.24 9.52L.S-110.45BT 110 5,4
Surabaya MM 21/06/2002 12:07:06.20 6.75LS-112.98BT 200 5,3
I-ll MM 27/08/2002 00:36:44.17 6.31LS-113.33BT 48 5,1
Lamongan I-ll MM 27/08/2002 00:36:44.17 6.31LS-113.33BT 48 5,1
Bangkalan MM 21/06/2002 12:07:06.20 6.75LS-112.98BT 200 5,3
[-1MMI 27/08/2002 00:36:44.17 6.31LS-113.33BT 48 51
Jember NMMI 02/08/2001 10:22:38.02 8.97LS-113.82BT 84 5,3
Banyuwangi  [IIMMI 02/08/2001 10:22:38.02 8.97LS-113.82BT 84 5,3
Malang MM 02/08/2001 10:22:38.02 8.97LS-113.82BT 84 5,3
Denpasar IIMMI 25/05/2001 12:06:04.90 8.81LS-109.98BT 100 6,3
01/06/2001 11:39:55.30 8.45L.S-115.92BT 43 5,7
[-1MMI 21/11/2002 23:56:36.17 10.01LS-117.11BT 73,56 5,1
01/12/2002 21:37:27.5 11.27LS-117.15BT 43 5,8
MM 16/02/2001 12:59:08.86 7.28LS-117.48BT 525 6,2
02/08/2001 10:22:38.02 8.97LS-113.82BT 84 5,3
IV MMI 04/10/2002 02:05:13.50 7.27L.S-115.67BT 265 5,6
Lombok MM 21/11/2002 23:56:36.17 10.01LS-117.11BT 73,56 5,1
Mataram -1V MMI 01/06/2001 11:39:55.30 8.45L.S-115.92BT 43 5,7
Bima IV MMI 06/10/2002 22:46:36.20 8.17LS-118.43BT 24 5,5
Kupang [-1MMI 15/11/2001 00:13:02.81 9.45L.S-124.21BT 150 6,0
MM 11/09/2002 12:24:01.20 10.37LS-123.33BT 67 5,0
09/10/2002 19:47:34.00 10.01LS-122.88BT 33 5,0
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GEOGRAPHICAL SITUATION

Lanjutan Tabel/Continued Table 1.2

Waktu Pusat Kedalaman  Kekuatan
Tempat Tanggal Time Gempa Depth Gempa
Location Date wiB Epicenter (km) Magnitude

(R)

(1) (2) (3) (4) (5) (6)

Maumere MMl 03/01/2001 00:21:43.30 8.36LS-122.96BT 240 5,3
27/09/2002 08:40:57.40 8.12LS-121.53BT 33 5,4

Dompu nmMml 24/07/2002 10:04:43:46  11.31LS-119.74BT 33 6,5
Waingapu HIMMI 31/01/2001 20:22:40.58 9.10LS-119.14BT 146 5,1
15/11/2001 00:13:02.81 9.45L.5-124.21BT 150 6,0

MM 06/10/2002 22:46:36.20 8.17LS-118.43BT 24 5,5

MMl 18/05/2001 18:57:15.51 10.22LS-119.60BT 24 5,5

24/05/2001 04:27:25.95  10.29LS-119.89BT 80 5,3

07/08/2002 23:07:14.55 9.12LS-120.73BT 160 5,5

-1V MMI 16/02/2001 12:59:08.86 7.28LS-117.48BT 525 6,2

IV MMI 24/07/2002 10:04:43:46  11.31LS-119.74BT 33 6,5

Gorontalo IV MMI 17/03/2002 10:38:00.07 0.30LU-122.72BT 33 5,6
IV-V MMI 10/12/2001 01:15:02.99 0.18LU-122.78BT 142 5,7

V MMI 15/03/2001 01:56:15.16 0.98LU-121.78BT 33 6,1

Manado [IMMI 26/02/2001 16:31:13.36 2.03LU-126.68BT 100 5,0
27/08/2001 08:16:44.21 1.30LU-126.50BT 33 5,9

01/08/2001 06/33/13.10 1.10LS-125.50BT 150 5,0

17/03/2002 10:38:00.07 0.30LU-122.72BT 33 5,6

IHITMMI 01/01/2001 13:57:09.78 6.84LU-127.02BT 100 6,3

21/01/2001 04:59:20.00 3.00LU-126.05BT 33 5,5

24/02/2001 23:07:45.95 2.06LU-126.49BT 33 5,6

26/02/2001 12:45:16.58 2.05LU-127.02BT 100 5,5

26/02/2001 16:18:17.00 1.80LU-126.40BT 33 5,6

26/02/2001 22:16:32.24 2.10LU-126.96BT 100 5,0

23/06/2001 21:34:30.00 1.50LU-125.50BT 33 5,5

26/08/2001 02:29:19.90 1.93LU-126.46BT 33 5,5

27/08/2001 08:16:44.21 1.55LU-126.72BT 100 6,0

MMl 15/03/2001 01:56:15.16 0.98LU-121.78BT 33 6,1

-1V MMI 24/02/2001 23:33:50.12 0.87LU-126.49BT 48 6,0

IV MMI 24/02/2001 14:23:48.69 1.74LU-126.36BT 35 6,5

13/04/2002 22:36:05.00 1.00LS-125.50BT 33 5,5
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KEADAAN GEOGRAFI

Lanjutan Tabel/Continued Table 1.2

Waktu Pusat Kedalaman Kekuatan
Tempat Tanggal Time Gempa Depth Gempa
Location Date wiB Epicenter (km) Magnitude
(R)
(1) (2) (3) (4) (5) (6)
Tondano MM 27/08/2001 08:16:44.21 1.30LU-126.50BT 33 5,9
[-1IMMI 26/08/2001 02:29:19.90 1.93LU-126.46BT 33 5,5
08/09/2001 11:30:22.30 0.45LU-126.00BT 33 5,0
N-IV MMI 27/08/2001 08:16:44.21 1.55LU-126.72BT 100 6,0
IV MMI 13/04/2002 22:36:05.00 1.00LS-125.50BT 33 5,5
Kotamubagu I-ll MM 02/07/2001 12:55:48.94 1.93LU-124.72BT 100 5,4
Bitung IMMI 01/08/2001 06:33:13.10 1.10LS-125.50BT 150 5,0
[-1IMMI 27/08/2001 08:16:44.21 1.30LU-126.50BT 33 5,9
IV MMI 13/04/2002 22:36:05.00 1.00LS-125.50BT 33 5,5
IV-V MMI 23/06/2001 21:34:30.00 1.50LU-125.50BT 33 5,5
Poso IMMI 10/11/2001 09:35:33.69 1.00LS-120.57BT 12 5,2
IV MMI 15/08/2002 12:30:29.80 1.06LS-121.08BT 60 5,9
Kulawi MM 08/11/2001 18:37:55.92 1.12LS-119.57BT 100 5,5
Toli-toli MM 16/06/2002 07:00:22.35 0.79LU-120.05BT 100 57
IV MMI 15/03/2001 01:56:15.16 0.98LU-121.78BT 33 6,1
Palu IMMmI 15/03/2001 01:56:15.16 0.98LU-121.78BT 33 6,1
08/11/2001 18:37:55.92 1.12LS-119.57BT 100 5,5
10/11/2001 09:35:33.69 1.00LS-120.57BT 12 5,2
MM 02/07/2001 04:54:25.42 0.05LU-120.26BT 91 5,6
30/05/2002 19:45:12.80 0.92L.S-119.39BT 33 5,0
16/06/2002 07:00:22.35 0.79LU-120.05BT 100 5,7
15/08/2002 12:30:29.80 1.06LS-121.08BT 60 5,9
-1V MMI 30/11/2001 22:22:09.74 1.35LS-119.42BT 33 5,7
Donggala MM 16/06/2002 07:00:22.35 0.79LU-120.05BT 100 57
Kendari -1V MMI 19/10/2001 10:28:35.80 4.30LS-124.60BT 26 6,8
Raha -V MMI 19/10/2001 10:28:35.80 4.30LS-124.60BT 26 6,8
Ambon VIMMI 19/03/2001 12:52:20.21 3.53LS-128.04BT 100 5,7
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GEOGRAPHICAL SITUATION

Lanjutan Tabel/Continued Table 1.2

Waktu Pusat Kedalaman Kekuatan
Tempat Tanggal Time Gempa Depth Gempa
Location Date wiB Epicenter (km) Magnitude
(R)
(1) (2) (3) (4) (5) (6)

Ternate IMMI 26/02/2001 16:18:17.00  1.80LU-126.40BT 33 5,6
[-IMMI 01/01/2001 13:57:09.78  6.84LU-127.02BT 100 6,3

24/02/2001 23:07:45.95  2.06LU-126.49BT 33 5,6

26/02/2001 22:16:32.24  2.10LU-126.96BT 100 5,0

-V MMI 24/02/2001 23:33:50.12  0.87LU-126.49BT 48 6,0

27/08/2001 08:16:44.21 1.30LU-126.50BT 33 5,9

IV MMI 27/08/2001 08:16:44.21 1.55LU-126.72BT 100 6,0

V-V MMI 24/02/2001 14:23:48.69 1.74LU-126.36BT 35 6,5

Manokwari -V MMI 30/01/2001 06:21:28.13  0.83LS-133.26BT 57 5,7
VMMI 20/09/2002 22:43:36.85 1.91LS-134.60BT 33 59

VI MMI 10/10/2002 17:50:22.71 1.73LS-134.34BT 33 7,6

Sorong [-IMMI 30/01/2001 06:21:28.13  0.83LS-133.26BT 57 5,7
nMmI 11/09/2001 21:56:50.30  0.67LS-133.27BT 33 6,0

20/09/2002 22:43:36.85 1.91LS-134.60BT 33 59

-V MMI 10/10/2002 17:50:22.71 1.73LS-134.34BT 33 7,6

Biak -1V MMI 10/10/2002 17:50:22.71 1.73LS-134.34BT 33 7,6
Timika -V MMI 10/10/2002 17:50:22.71 1.73LS-134.34BT 33 7,6
Nabire [-IMMI 10/10/2002 17:50:22.71 1.73LS-134.34BT 33 7,6
11/12/2002 17:00:42.91 3.55LS-134.53BT 53 5,7

-1V MMI 11/12/2002 10:49:47.27 3.75LS-134.73BT 33 5,7

Jayapura NnMmI 09/09/2002 01:44:25.00  3.46LS-143.02BT 33 7,5
Wamena I-111 MMI 10/10/2002 17:50:22.71 1.73LS-134.34BT 33 7,6
I1-1V- MMI 03/10/2001 18:23:40.85  4.02LS-140.80BT 70 5,6

Sumber/Source : Badan Meteorologi dan Geofisika / Meteorology and Geophysical Agency
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KEADAAN GEOGRAFI

Tabel 13 Luas Daerah Pengaliran dan Debit dari Beberapa Sungai yang
Table ) Daerah Pengalirannya Lebih dari 1000 km?, 2000
River's Basin Area and River's Water Debit of Several Rivers With
River's Basin Area more than 1000 km? , 2000
Provinsi Lokasi Luas Daerah Debit (m®/det)
Induk Sungai Desa, Kecamatan, Kabupaten Pengaliran Sungai Debit (m*/sec)
Province/ Location of Village, River's Basin Area Terbesar Terkecil
Main River Subdistrict, District (km?) Maximum Minimum
(D) (2) 3) 4) (€))
Sumatera Utara
S Asahan Kisaran, Airbatu, Asahan 1 046,30 291,19 13,63
S Gambus Pulo Tagor, Galang, Deli Serdang 1 012,50 217,35 2,05
Sumatera Barat
Bt Kuantan Sawabhlunto Sijunjung 2 215,00 501,00 3,45
Bt Kuantan Taram, Harau, Lima Puluh Kota 1 421,00 - 4,00
Bt Hari Sei Dareh, Pulau Punjung, Sawahlunto, 4 952,00 886,82 87,91
Sijunjung
Bt Pasaman Air Gadang, Lembah Melintang 1 395,40 431,06 42,19
Lampung
W Tulang Bawang Pakuan, Pakuan Ratu, Lampung Utara 3 427,00 - 18,10
W Tulang Bawang Kp Gunung Katun, Lampung Utara 2 238,00 - 9,93
W Seputih Kp Buyut Udik, Lampung Tengah 1 648,00 - 2,09
W Sekampung Ds Pujorahayu, Gedong Totoar, 1 696,00 - 9,74
Lampung Selatan
W Semangka Kp Srikuncoro Lampung Selatan 1 413,00 - 20,50
Jawa Barat
Citarum Nanjung, Batujajar, Bandung 1 674,50 298,03 12,96
Cimanuk Wado, Sumedang, Garut 1 263,70 362,96 8,01
Cimanuk Tomo, Tomo, Sumedang 1 966,30 326,69 4,15
Cibuni Cidadap, Sagaranten, Sukabumi 1 080,70 330,66 0,31
Citanduy Pataruman, Banjar, Ciamis 1 416,20 1 225,50 25,90
Jawa Tengah
K Pemali Wanacala, Jatibarang, Brebes 1111,00 - -
Daerah Istimewa Yogyakarta
K Progo Daerah Istimewa Yogyakarta 1 676,00 - 2,02
K Progo Duwet,Kalibawang, Kulonprogo 1712,30 - 0,45
Jawa Timur
B Solo Nepal, Ngawi, Ngawi 10 095,00 2 571,68 45,00
B Solo Kauman, Widodaren, Ngawi 5 195,60 1 468,77 30,67
B Solo Ngawi, Ngawi, Ngawi 4 202,00 - 10,38
B Solo Nambangan, Madiun, Madiun 2 126,00 558,70 -
B Solo Kali Ketek, Bojonegoro, Bojonegoro 13 956,50 2 023,89 9,96
B Solo Babat, Babat, Lamongan 16 286,20 1 352,31 9,02
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Lanjutan Tabel/Co

ntinued Table 1.3

GEOGRAPHICAL SITUATION

Provinsi Lokasi Luas Daerah Debit (m%/det)
Induk Sungai Desa, Kecamatan, Kabupaten Pengaliran Sungai Debit (m°*/sec)
Province/ Location of Village, River's Basin Area Terbesar Terkecil
Main River Subdistrict, District (km?) Maximum Minimum
(1) (2) 3) 4) (5)
Jawa Timur
K Brantas Kota Kediri 6 361,80 638,40 139,57
K Brantas Kertosono 7 112,00 875,00 92,63
K Brantas Jombang Babat 10 045,00 1 537,86 7,30
K Brantas Padangan, Mojokerto, Mojokerto 11 195,80 1 043,09 20,48
K Brantas Bandar, Mojoroto, Kota Kediri 6 361,80 - 49,69
K Brantas Jeli, Karangrejo, Tulungagung 4 832,00 - 10,31
K Brantas Lodoyo, Lodoyo, Blitar 3 047,90 - 52,85
K Brantas WIingi, Lodoyo, Blitar 1998,50 - 51,53
K Brantas Pagag, Malang 1 911,00 - 31,79
K Brantas Kepanjen, Malang 1 659,00 - 22,27
K Brantas Makikis, Purwosari, Kediri 7 112,00 - 37,12
K Brantas Mrican, Gampengrejo, Kota Kediri 6 301,60 - 60,98
K Brantas Ploso, Ploso, Jombang 10 045,00 - 42,83
K Brantas Kemlangi, Mojokerto 9 834,00 - 47,11
K Brantas Gunungsari, Wonokromo 11 497,00 - 10,65
K Brantas Widas, Lengkong, Nganjuk 1 269,80 - 3,03
K Brantas Porong, Porong, Pasuruan 1 738,80 - 1,88
K Brantas Tumpuk, Besuki, Trenggalek 1 452,00 - 0,58
Banten
Cisadane Babakan, Kota Tangerang 1 146,00 113,18 14,34
Ciujung Kragilan, Kragilan, Serang 1 562,70 - 15,90
Ciujung Cijorek Lebak, Rangkasbitung, Lebak 1 363,90 508,93 13,61
Ciujung Kedung Cinde, Bojongloki, Serang 1 622,50 - 18,94
Kalimantan Tengah
S Barito Teweh, Teweh Tengah, Barito Utara 30 536,00 - 65,20
S Barito Ampah, Dusun Tengah, Barito Selatan 1 531,00 - 59,00
S Kapuas Pujon, Kapuas Tengah, Kapuas 4 741,00 1 403,65 4,05
S Kahayan Palangka, Pahandut, Kota Palangkaraya 14 175,00 - =
S Kahayan Kuala Kurun, Kurun, Gunung Mas 5 591,00 = =
S Katingan Kasongan, Kasongan, Barito Selatan 11 929,00 - 132,02
S Mentaya Kuala, Mentaya, Kotawaringin Timur 4 765,90 - 92,95
S Lamndau Pangkut, Arut, Kotawaringin Barat 1 968,00 - -
Sulawesi Tengah
S Tambalako Kumpi, Lembo, Donggala 1 353,00 745,30 8,63
S Palu Pandere, Dolo, Donggala 1 295,00 40,97 16,87
S Buol Air Terang, Mamunu, Buol Toli-Toli 1 413,00 208,47 40,22
Sumber/Source : Departemen Permukiman dan Prasarana Wilayah, Data Tahunan Debit Sungai 2000 / Department of Settlements and

Regional Infrastructure, 2000 Annual Data of River Flow
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KEADAAN GEOGRAFI

Tabel 1.4 Rata-Rata Harian Aliran Sungai, Tinggi Aliran dan Volume Air di
Table ) Beberapa Sungai, yang Daerah Pengalirannya Lebih dari 1000 km?, 2000
Average Water Flow, Depth and Volume of Water From Several Rivers,
with River's Basin Area more than 1000 km? , 2000
.. Lokasi Rata-rata Rata-rata Tinggi Volume
Provinsi/ Desa, Kecamatan, besarnya aliran aliran aliran Air
Induk Sungai Kabupaten (m3/dt) (It/det/km?) Depth of  Water
Province/ Location of Village, Average of Average of Water  Volume
Main river Subdistrict, District water flow flow (mm)  (10° m?)
(m’/sec) (I/sec/km?)
(1) (2) (3) (4) (5) (6)
Sumatera Utara
S Asahan Kisaran, Airbatu, Asahan 31,65 30,23 79,76 83,46
S Gambus Pulo Tagor, Galang, Deli Serdang 44 11 43,60 1 378,00 1 395,20
Sumatera Barat
Bt Kuantan Sawahlunto Sijunjung 29,47 13,30 422,00 934,70
Bt Kuantan Taram, Harau, Lima Puluh Kota 32,07 22,60 712,10 1 011,90
Bt Hari Sei Dareh, Pulau Punjung, Sawahlunto 228,04 46,00 1 454,20 7 201,90
Sijunjung
Bt Pasaman Air Gadang, Lembah Melintang, 102,63 73,50 2 327,30 3 247,50
Lampung
W Tulang Bawang Pakuan, Pakuan Ratu, Lampung Utara 115,00 33,70 1 064,00 3 647,00
W Tulang Bawang Kp Gunung Katun, Lampung Utara 69,20 30,90 975,00 2 182,00
W Seputih Kp Buyut Udik, Lampung Tengah 18,40 11,10 352,00 580,00
W Sekampung Ds Pujorahayu,Gedong Totoar, 35,59 21,00 661,10 1 121,20
Lampung Selatan
W Semangka Kp Srikuncoro Lampung Selatan 56,60 40,00 1 266,00 1 789,00
Jawa Barat
Citarum Nanjung,Batujajar, Bandung 78,74 47,00 1 486,30 2 488,80
Cimanuk Wado, Sumedang, Garut 40,92 32,40 1 023,80 1 293,80
Cimanuk Tomo, Tomo, Sumedang 54,29 27,60 871,40 1 713,40
Cibuni Cidadap, Sagaranten, Sukabumi 31,00 28,70 903,00 976,00
Citanduy Pataruman, Banjar, Ciamis 143,00 101,00 3 186,00 4 513,00
Jawa Tengah
K Pemali Wanacala, Jatibarang, Brebes 31,45 28,35 73,69 81,85
Daerah Istimewa Yogyakarta
K Progo Daerah Istimewa Yogyakarta 69,55 41,50 1 307,90 2 192,00
K Progo Duwet,Kalibawang, Kulonprogo 50,97 25,13 80,14 134,03
Jawa Timur
B Solo Nepal, Ngawi, Ngawi 430,84 42,70 1344,60 13 574,00
B Solo Kauman, Widodaren, Ngawi 221,27 42,60 1 341,40 6 969,20
B Solo Ngawi, Ngawi, Ngawi 116,99 27,80 786,00 3 680,80
B Solo Nambangan, Madiun, Madiun 27,18 12,80 402,60 855,90
B Solo Kali Ketek, Bojonegoro, Bojonegoro 309,37 22,20 697,40 9 733,90
B Solo Babat, Babat, Lamongan 367,62 22,60 710,60 11 572,00
K Brantas Kota Kediri 286,28 45,00 1 420,00 9 033,40
K Brantas Kertosono 222,93 31,30 988,00 7 026,60
K Brantas Jombang Babat 235,47 23,40 738,70 7 420,10
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Lanjutan Tabel/Continued Table 1.4

GEOGRAPHICAL SITUATION

Lokasi Rata-rata Rata-rata Tinggi Volume
Provinsi/ Desa, Kecamatan, besarnya aliran aliran aliran Air
Induk Sungai Kabupaten (m3/dt) (It/det/km?) Depth of  Water
Province/ Location of Village, Average of Average of Water Volume
Main river Subdistrict, District water flow flow (mm)  (10° m®)
(m*/sec) (I/sec/km?)
(1) ) @) (4) (5) (6)
Jawa Timur
K Brantas Padangan, Mojokerto, Mojokerto 232,59 20,80 654,50 7 328,00
K Brantas Bandar, Mojoroto, Kota Kediri 132,64 20,80 658,40 4 188,80
K Brantas Jeli, Karangrejo, Tulungagung 124,16 25,70 810,50 3 916,10
K Brantas Lodoyo, Lodoyo, Blitar 144,35 47,40 1493,50 4 552,00
K Brantas WIingi, Lodoyo, Blitar 115,89 58,00 1829,40 3 656,20
K Brantas Pagag, Malang 79,73 41,70 1316,10 2 515,00
K Brantas Kepanjen, Malang 55,31 33,30 1 052,00 1 745,30
K Brantas Makikis, Purwosari, Kediri 132,40 18,60 586,50 4 171,00
K Brantas Mrican, Gampengrejo, Kota Kediri 159,04 25,20 795,60 5 013,80
K Brantas Ploso, Ploso, Jombang 170,28 17,00 534,70 5 370,70
K Brantas Kemlangi, Mojokerto 227,56 23,10 729,10 7 169,90
K Brantas Gunungsari, Wonokromo 41,68 3,60 114,40 1 315,00
K Brantas Widas, Lengkong, Nganjuk 41,18 32,40 1 024,60 1 301,00
K Brantas Porong, Porong, Pasuruan 171,22 98,50 3 100,00 5 390,30
K Brantas Tumpuk, Besuki, Trenggalek 51,46 35,40 111520 1619,20
Banten
Cisadane Babakan, Kota Tangerang 59,29 51,70 1 633,90 1 872,50
Ciujung Kragilan, Kragilan, Serang 86,60 55,40 1734,40 2 710,30
Ciujung Cijorek Lebak, Rangkasbitung, Lebak 56,10 41,10 1294,50 1 765,50
Ciujung Kedung Cinde, Bojongloki, Serang 84,44 52,00 1640,00 2 660,90
Kalimantan Tengah
S Barito Teweh, Teweh Tengah, Barito Utara 1 739,25 62,77 166,00 5 069,64
S Barito Ampah, Dusun Tengah, Barito Selatan 7,34 4,79 12,51 19,18
S Kapuas Pujon, Kapuas Tengah, Kapuas 425,45 89,74 237,18 1 123,36
S Kahayan Palangka, Pahandut, Kota Palangkaraya 1 037,71 72,87 193,563 2 599,71
S Kahayan Kuala Kurun, Kurun, Gunung Mas 294,43 52,67 137,46 730,00
S Katingan Kasongan, Kasongan, Barito Selatan 1 030,89 86,49 228,56 2 727,00
S Mentaya Kuala, Mentaya, Kotawaringin Timur 289,73 60,85 160,91 767,00
S Lamndau Pangkut, Arut, Kotawaringin Barat 123,66 62,78 166,40 328,00
Sulawesi Tengah
S Tambalako Kumpi, Lembo, Donggala 93,99 69,50 2200,20 2 976,90
S Palu Pandere, Dolo, Donggala 20,73 16,00 42,10 54,52
S Buol Air Terang, Mamunu, Buol Toli-Toli 68,56 48,50 1534,30 2 168,00
Sumber/Source . Departemen Pemukiman dan Prasarana Wilayah, Data Tahunan Debit Sungai 2000/Department of Settlements
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2.1. Musim

Di Indonesia dikenal hanya dua musim, yaitu
musim kemarau dan penghujan. Pada bulan Juni sampai
dengan September arus angin berasal dari Australia
dan tidak banyak mengandung uap air, sehingga
mengakibatkan musim kemarau. Sebaliknya pada bulan
Desember sampai dengan Maret arus angin banyak
mengandung uap air yang berasal dari Asia dan
Samudera Pasifik terjadi musim hujan. Keadaan seperti
itu berganti setiap setengah tahun setelah melewati
masa peralihan pada bulan April - Mei dan Oktober -
November.

2.2. Suhudan Kelembaban Udara

Suhu udara di suatu tempat antara lain di
tentukan oleh tinggi rendahnya tempat tersebut
terhadap permukaan laut dan jaraknya dari pantai. Pada
tahun 2002, suhu udara rata-rata pada siang hari
berkisar antara 28,2°Csampai 34,6°C, sedangkan suhu
udara pada malam hari berkisar antara 12,8°C sampai
30,0°C. Suhu udara maksimum terdapat di stasiun
Denpasar - Ngurah Rai pada bulan November (34,6°C),
sedangkan suhu udara minimum terdapat di stasiun
Pekanbaru — Simpang Tiga pada bulan Januari (12,8°C).
Indonesia mempunyai kelembaban udara relatif tinggi
dengan rata-rata berkisar antara 50,2 persen (Surabaya
- Juanda) pada bulan Oktober sampai 85,5 persen
(Ambon - Patimura) pada bulan Juni tahun 2002. Suhu
minimum dan maximum dan kelembaban udara rata-rata
pada tahun 2002 disajikan pada Tabel 2.1 dan Tabel 2.3.

2.3.  Curah Hujan dan Keadaan Angin

Curah hujan di suatu tempat antara lain di
pengaruhi oleh keadaan iklim, keadaan orographi dan
perputaran/pertemuan arus udara. Oleh karena itu
jumlah curah hujan beragam menurut bulan dan letak
stasiun pengamat. Rata-rata curah hujan selama tahun
2002 berkisar antara 0,4 mm (Surabaya - Juli) sampai
987,9 mm (Padang - November) (Tabel 2.4).

Keadaan angin di Indonesia pada tahun 2002
yang dipantau di beberapa stasiun pengamat disajikan
pada Tabel 2.2. Pada tahun 2002 kecepatan angin hampir
di seluruh provinsi di Indonesia umumnya merata setiap
bulannya, yaitu berkisar antara 3,2 knot hingga 23,0
knot.
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2.1. Seasons

Indonesia has only two seasons, dry season
and rainy season. The dry season (June to September)
is influenced by the Australia continental air masses.
The rainy season (December to March) is influenced
by the Asia Continental and Pacific Ocean air masses
passing over oceans. The air contains a great deal of
moisture and causes rain to fall in Indonesia. The
transitional periods between the two season are April
to May and October to November.

2.2. Temperature and Humidity

Indonesia consists of thousands of islands with
many mountains and valleys. The variation in
temperature is influenced by the altitude. In 2002 the
temperature ranged from 28.2° C to 34.6°C during
the day and from 12.8°C to 30.0°C during the night.
The highest temperature (34.6°C) was recorded in
November at Denpasar — Ngurah Rai and the lowest
temperature (12.8°C) was recorded in January in
Pekanbaru — Simpang Tiga. The relative humidity in
Indonesia is usually high. In 2002, the humidity
ranged from 50.2 percent (Surabaya - Juanda in
October) to 85.5 percent (Ambon —Patimura in June).
The minimum and maximum temperature, and the level
of humidity are presented in Table 2.1 and 2.3.

2.3.  Rainfall and Surface Winds

Rainfall in the area is influenced by climate,
orography, and cycling of air flow. Therefore,
the volume of rainfall varied greatly by month and
place. Rainfall in 2002 varied from 0.4 mm (in July,
Surabaya) to 987.9 mm (in November, Padang),
represented in Table 2.4.

Data on surface winds in 2002 in Indonesia
are presented in Table 2.2. The wind velocity in all
areas of Indonesia was very similar ranged from 3.2
knot to 23.0 knot.
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2.4. Perubahan Iklim Global

Melalui Undang-Undang Nomor 6 Tahun 1994,
Indonesia telah ikut mengesahkan Konvensi Kerangka
Kerja Perserikatan Bangsa-Bangsa Tentang Perubahan
Iklim (United Nations Framework Convention on
Climate Change). Hal ini berarti Indonesia mempunyai
kewajiban untuk taat terhadap ketentuan yang
tercantum dalam konvensi tersebut.

Perubahan iklim dapat menyebabkan perubahan
komposisi atmosfer secara global dan juga perubahan
variabilitas iklim alamiah yang teramati pada kurun
waktu yang dapat dibandingkan. Akibat yang
merugikan dari perubahan iklim ialah perubahan pada
lingkungan fisik atau biota yang menimbulkan dampak
yang merusak pada komposisi, ketahanan, atau
produktivitas ekosistem alami dan ekosistem yang
teratur, atau pada kesehatan dan kesejahteraan
manusia.

Peningkatan konsentrasi gas rumah kaca di
atmosfer merupakan penyebab utama terjadinya
perubahan iklim. Gas-gas rumah kaca tersebut adalah
Karbon Dioksida (CO,), Metana (CH,), Nitrous Oksida
(N,0), Hidrokarbon (HC), Perfluorokarbon (PFC), serta
Sulfurheksa Fluorida (SF,). Selain itu, gas-gas
turunannya, yang mengandung unsur-unsur dari gas
rumah kaca tersebut, juga diklasifikasikan ke dalam
gas rumah kaca. Emisi gas-gas tersebut tidak dapat
segera diurai di atmosfer sehingga peningkatan
konsentrasinya menyebabkan terjadinya pemanasan
global, yang berakibat pada terjadinya perubahan iklim.

Indonesia mempunyai peranan strategis dalam
struktur iklim geografi dunia, karena sebagai negara
tropis ekuator yang mempunyai hutan tropis basah
terbesar kedua di dunia, dan negara kepulauan yang
memiliki laut terluas di dunia, mempunyai fungsi sebagai
penyerap gas-gas rumah kaca. Dengan demikian,
Indonesia mempunyai potensi besar untuk ikut serta
dalam upaya internasional mengurangi emisi gas-gas
rumah kaca.

Perkembangan perkiraan emisi beberapa gas
yang diklasifikasikan termasuk dalam kelompok gas
rumah kaca per provinsi menurut sumber emisi, Tahun
2000 sampai dengan 2002 disajikan pada Tabel 2.5
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2.4  Global Climate Change

On August 1994 Indonesia ratified the United
Nations Framework Convention on Climate Change
(UNFCCC) (Law Number 6 / Year 1994). The ultimate
objective of this convention is to achieve the
stabilization of green house gas concentrations in
the atmosphere at a level that would prevent
dangerous anthropogenic interference with the
climate system.

Climate change could alter the composition
of the global atmosphere and natural climate
variability which is observed over comparable time
periods. Adverse effects of climate change means
changes in the physical environment of biota resulting
from climate change which have significant
deleterious effects on the composition, resilience or
productivity of natural and managed ecosystems or
on the operation of socio-economic systems or on
human health and welfare.

The increase of green house gas
concentrations in the atmosphere is the most logical
reason for the climate change. These green house gases
are Carbon Dioxide (CO,), Methane (CH ), Nitrous
Oxide (N,0), Hydrocarbon (HC), Perfluorocarbon
(PFC), and Sulfurhexa Fluoride (SF,). In addition,
any chemical substances related structurally to these
green house gases, also classified as green house
gases. The increase emission of these gases in the
atmosphere makes global warming that leads to
climate change.

Indonesia plays an important role in the world
geographical climate structure, because of its tropical
equator country, which has the second largest tropical
rainforest in the world, and as an archipelago which
has the largest sea, having the function in absorbing
green house gases as the cause of global warming,
which leads to the global climate change.

Trend of estimation of emission of some gases,
classified as green house gases, by province and
sources of emission 2000 — 2002, is presented on Table
2.5 — Table 2.8, respectively present data for Carbon
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sampai dengan Tabel 2.8, secara berurutan
menginformasikan emisi Karbon Monoksida (CO),
Hidro Karbon (HC), Nitrogen Oksida (NOx), dan Sulfur
Oksida (SOx).

2.5  Penipisan Lapisan Ozon

Melalui Keppres No.23 Tahun 1992 dan Keppres
No0.92 Tahun 1998, Indonesia juga telah meratifikasi
Protokol Montreal beserta amandemennya, yaitu
Amandemen London dan Amandemen Kopenhagen
tentang pembatasan produksi, impor, perdagangan, dan
penggunaan bahan-bahan kimia yang diklasifikasikan
sebagai Bahan Perusak Ozon (BPO) yang dapat
menipiskan lapisan ozon pada lapisan stratosfer.

Ozon adalah unsur pokok atmosfer paling utama
yang menyerap radiasi ultraviolet. Kerusakan pada
lapisan ozon menyebabkan radiasi ultraviolet akan
semakin banyak sampai ke bumi. Tingkat radiasi
ultraviolet yang tinggi, sangat berbahaya bagi mahluk
hidup. Pada hewan dan manusia dapat menyebabkan
kanker kulit, merusak mata dan menekan sistem
kekebalan tubuh.

Menurut Protokol Montreal, yang dimaksud
dengan BPO adalah Klorinofluorokarbon (CFC), Metil
Bromida (CH,Br), Karbontetraklorida (CTC),
Trikloroetan (TCA), dan Halon. Untuk Indonesia,
penggunaan CFC dan Metil Bromida masih cukup
signifikan. Sebagai gambaran, konsumsi CFC tahun
2002 sekitar 6000 MT. Melihat kondisi pasar yang masih
memerlukan beberapa jenis BPO seperti CFC, yang di
antaranya untuk keperluan servis purna jual peralatan
pendingin, juga Metil Bromida untuk fumigasi, maka
impor CFC dan Metil Bromida masih diperbolehkan
hingga 31 Desember 2007.

Perkembangan banyaknya impor komoditi
bahan-bahan yang diklasifikasikan termasuk dalam
kelompok BPO Tahun 1998 sampai dengan 2002
disajikan pada Tabel 2.9.
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Monoxide (CO), Hydro Carbon (HC), Nitrogen Oxide
(NOx), and Sulfur oxide (SOx).

2.5  Depletion of Ozone Layer

Through the Presidential Decree Number 23
Year 1992, and Presidential Decree Number 92 Year
1998, Indonesia also ratified the Montreal Protocol
and its amendment, i.e. London amendment and
Copenhagen amendment. The purpose of this
ratification was to protect the ozone layer, to make
the schedule of gradually phasing out the production
and to limit the consumption of chemical materials
classified as Ozone Depleting Substance (ODS) at
the national level in accordance with the agreement
among the involving country parties at the global
level.

Ozone is the most important substance in the
atmosphere that absorbs ultraviolet radiation.
Depletion of ozone layer causes high intensity of
ultraviolet radiation on earth, which is seriously
dangerous for life. For human and animal, it may
causes skin cancer, eye racking, and reduce body
immunity.

According to Montreal Protocol, ODS are
Clorinofluorocarbon (CFC), Methyl Bromide
Carbon Tetrachloride (CTC), Trichloroethane (TCA),
and Halon. In Indonesia, the use of CFC and Methyl
Bromide (CH Br),was still significant. For
illustration, in 2002 the consumption of CFC was
about 6000 MT. Based on the domestic need for some
ODS’s such CFC for refrigerant after sales service,
and Methyl Bromide for quarantine, warehouse and
preshipping, imports of CFC and Methyl Bromide are
still allowed by December 31, 2007.

Trend of some chemical materials classified
as ODS, 1998 — 2002, is presented on Table 2.9.
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CLIMATE
Tabel 21 Temperatur Minimum dan Maksimum
Table ) Minimum and Maximum Temperature
Januari Februari
Kota / Stasiun Tinggi January February
City / Station Altitude
(m) Min Max Min Max
2001 2002 2001 2002 2001 2002 2001 2002
(1) (2) 3) 4) (5) (6) (7) (8) 9) (10)
Banda Aceh/ Blang Bintang 21 249 257 30,3 29,7 27,2 24,9 29,7 29,1
Medan/Polonia 25 26,7 25,6 30,5 31,0 24,8 258 31,4 31,9
Padang/Tabing 3 26,0 26,9 30,7 333 26,4 258 30,7 30,8
Pekanbaru/Simpang Tiga 31 244 128 31,4 31,0 252 26,6 30,9 30,5
Jambi/Sultan Taha 25 23,8 24,9 30,7 30,5 249 26,7 29,6 31,3
Palembang/Talangbetutu 10 246 24,6 30,4 30,7 28,2 26,3 31,0 30,0
Bengkulu/Pd. Kemiling 16 258 23,5 29,9 31,7 22,5 26,8 29,1 30,4
Lampung/Kotabaru 18 252 25,0 30,1 29,7 21,9 21,8 29,0 28,8
Pangkal Pinang 33 236 245 29,6 30,5 253 21,8 30,7 28,8
Jakarta/Tanjung Priuk 2 23,4 258 31,3 30,5 27,1 25,3 32,4 30,2
Bandung/Husein Sastranegara 740 22,8 23,5 30,2 30,0 25,7 271 30,3 31,3
Semarang/Ahmad Yani 3 26,9 244 32,3 30,6 27,2 25,3 31,7 30,7
Yogyakarta/Adi Sucipto 107 250 253 31,8 308 25,0 25,7 31,6 30,7
Surabaya/Juanda 3 256 273 322 315 24,0 284 29,5 31,0
Serang 40 244 26,2 31,1 30,8 253 22,8 29,7 32,0
Denpasar/NgurahRai 1 25,7 26,8 31,3 30,7 25,9 25,6 32,5 29,3
Bima 2 26,1 27,2 30,9 32,0 25,5 24,3 31,6 31,0
Kupang/El Tari 108 23,8 26,9 30,2 29,8 20,6 25,5 29,2 31,5
Pontianak/Supadio 3 24,7 24,7 29,2 29,7 22,0 225 30,7 29,6
Palangkaraya/Panarung 27 26,0 25,6 30,5 30,1 21,8 23,9 31,5 29,8
Banjarmasin/Syamsudin Noor 20 247 253 30,5 329 18,7 27,1 29,2 31,5
Samarinda/Temindung 230 244 23,7 306 30,0 241 20,3 30,7 29,2
Manado/Sam Ratulangi 80 23,5 239 29,6 29,0 26,8 25,7 31,7 30,0
Palu/Mutiara 6 25,6 26,5 30,9 30,9 27,1 26,5 29,4 30,6
Makasar/Hasanudin 14 25,0 224 299 288 17,7 26,6 29,2 29,2
Kendari/Wolter Mongonsidi 50 25,7 25,1 29,4 29,3 25,6 19,3 30,3 28,8
Gorontalo/Salaluddin 2 23,9 25,1 30,1 29,1 256 25,1 29,3 30,5
Ambon/Patimura 12 252 260 304 305 26,4 259 31,8 28,7
Ternate/Babullah 23 24,7 25,7 29,7 29,3 25,0 25,7 30,5 31,4
Jayapura/Sentani 99 247 25,6 32,0 315 243 27,0 30,1 30,3

Sumber/Source : Badan Meteorologi dan Geofisika / Meteorological dan Geophysical Agency

24 Statistik Indonesia 2003



CLIMATE

di Stasiun Pengamatan (°C), 2001 - 2002
in Observation Station (°C), 2001 - 2002

Maret April Mei Juni
March April May June

Min Max Min Max Min Max Min Max

2001 2002 2001 2002 2001 2002 2001 2002 2001 2002 2001 2002 2001 2002 2001 2002

a1  (12) 13) (14) (15) (16) a7) (18) 19) (20) (21) (22) (23) (24) (25) (26)

255 25,6 30,4 30,6 27,0 285 31,1 314 28,2 28,8 31,56 324 242 27,9 30,2 30,4
26,3 26,3 31,6 30,3 26,2 26,7 30,4 30,9 25,0 24,9 29,8 29,9 241 24,6 29,1 295
26,5 26,4 31,0 30,4 25,6 27,0 31,1 30,8 24,8 245 30,1 29,7 25,8 24,5 29,4 27,8
26,5 26,0 32,0 31,0 26,2 25,8 31,56 31,2 28,5 259 31,6 31,8 26,9 259 30,9 31,3
24,7 25,0 30,1 324 251 26,9 30,5 32,3 26,1 27,8 30,7 32,8 252 274 30,0 314
23,7 25,6 31,4 31,1 26,4 26,4 32,2 30,9 24,3 26,4 33,2 30,6 24,4 26,1 33,1 30,6
22,3 289 30,1 325 21,6 19,9 31,3 322 246 24,2 30,5 33,0 245 29,3 29,7 33,3
22,4 234 30,1 30,8 242 232 30,4 30,9 23,8 22,7 30,5 31,1 244 250 29,7 30,7
24,3 23,3 30,4 30,8 26,7 22,8 31,5 30,9 28,4 22,7 32,3 31,1 276 250 30,9 30,6

25,0 26,2 31,6 30,5 28,1 26,0 31,6 315 29,2 26,4 31,4 34,2 27,7 243 30,3 31,1
25,6 28,1 30,8 32,2 24,3 27,0 30,8 31,8 153 255 31,3 31,8 246 26,7 31,0 31,2
256 26,2 30,7 31,1 25,7 271 30,7 31,8 25,8 24,6 32,1 31,9 23,5 250 30,3 315
26,9 253 31,2 30,6 26,8 25,6 31,4 311 28,2 25,9 31,9 31,0 28,4 26,2 32,0 30,9
26,9 26,1 30,3 32,1 28,3 27,3 30,7 31,3 27,0 24,8 31,2 31,6 26,6 27,8 30,6 32,9
254 25,0 30,9 31,0 259 285 30,6 31,8 26,2 25,8 30,2 31,9 254 253 29,7 30,8

241 26,0 31,3 29,0 23,8 27,5 30,7 294 28,3 27,3 30,9 29,6 26,7 26,6 30,1 29,1
25,9 259 31,5 30,1 26,5 272 31,1 31,1 26,5 28,3 30,9 33,6 26,1 27,0 30,4 32,3
23,1 26,5 30,3 31,2 256 26,6 31,9 31,9 253 26,6 31,6 30,9 244 254 30,3 30,3

249 243 30,9 30,7 27,0 233 31,56 31,7 251 24,0 31,6 314 26,1 234 30,5 31,0
26,3 254 32,3 30,8 26,5 24,3 31,3 31,9 28,1 252 31,6 31,6 28,2 252 31,1 31,0
21,9 283 30,0 32,3 21,3 283 31,6 31,6 255 285 31,4 317 22,4 243 30,2 31,1
23,8 22,3 30,9 30,7 23,1 21,0 31,3 314 23,6 22,8 31,7 31,2 275 21,6 30,8 30,9

26,0 24,9 30,8 31,5 28,7 23,9 30,5 31,9 28,3 24,8 30,5 32,2 27,6 28,8 30,2 315
26,5 27,3 29,9 31,3 28,6 25,9 30,3 314 28,2 28,8 30,6 31,3 26,8 26,5 29,4 30,9
18,3 26,6 27,8 30,0 18,6 28,3 29,7 30,8 17,6 28,8 28,7 31,3 18,1 28,0 28,4 29,9
256 19,3 29,8 29,0 256 21,0 29,4 29,6 23,7 19,2 29,4 295 24,7 23,8 28,8 29,6
26,7 25,1 29,0 29,7 27,1 26,3 29,7 29,4 27,4 259 30,0 29,7 26,5 24,3 29,1 28,8

26,4 26,6 31,5 294 259 27,0 32,2 29,9 26,4 27,0 34,6 30,0 243 257 30,2 30,1
26,5 25,8 30,7 30,4 25,8 26,3 30,3 31,3 242 26,5 30,7 30,8 24,9 242 29,9 29,7
242 243 30,6 29,7 232 255 30,3 31,7 26,2 25,8 30,9 31,0 24,0 26,1 30,3 31,3
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Lanjutan Tabel/Continued Table 2.1

Juli Agustus
Kota / Stasiun July August
City / Station
Min Max Min Max

2001 2002 2001 2002 2001 2002 2001 2002

@ (27)  (28) (29) (30) 31) (32) 33) (34)

Banda Aceh/ Blang Bintang 25,5 23,5 32,3 33,0 27,3 27,5 30,0 29,9
Medan/Polonia 26,3 26,8 30,8 33,0 242 245 29,0 282
Padang/Tabing 27,3 23,9 30,3 31,2 25,8 24,2 29,0 282
Pekanbaru/Simpang Tiga 28,3 23,0 31,5 31,9 27,4 22,6 31,1 30,3
Jambi/Sultan Taha 28,4 27,5 31,0 30,8 25,9 237 30,4 30,1
Palembang/Talangbetutu 27,3 28,3 30,9 31,5 27,1 19,1 33,5 33,5
Bengkulu/Pd. Kemiling 248 26,2 299 315 244 24,0 30,7 29,8
Lampung/Kotabaru 24,7 26,6 28,3 29,6 244 241 30,7 29,8
Pangkal Pinang 28,6 26,1 30,2 36,7 27,4 23,3 31,9 31,1
Jakarta/Tanjung Priuk 295 27,8 30,6 33,0 26,7 26,6 31,0 29,6
Bandung/Husein Sastranegara 25,7 25,5 28,0 29,1 244 252 31,2 31,0
Semarang/Ahmad Yani 30,8 28,7 31,7 32,1 27,9 25,0 30,9 30,6
Yogyakarta/Adi Sucipto 299 27,3 30,4 31,8 25,3 25,5 32,4 32,5
Surabaya/Juanda 29,3 27,7 30,1 314 28,2 22,1 31,2 30,6
Serang 29,3 25,6 29,8 30,9 25,6 25,2 30,9 29,9
Denpasar/NgurahRai 27,7 26,5 28,9 30,2 19,8 23,3 31,2 30,9
Bima 274 221 29,2 30,1 25,9 27,3 30,0 30,6
Kupang/El Tari 27,7 26,3 28,9 30,2 243 229 31,1 31,0
Pontianak/Supadio 23,8 26,7 29,5 30,7 25,6 24,6 31,1 30,9
Palangkaraya/Panarung 26,0 27,8 30,5 314 21,8 27,5 31,5 30,7
Banjarmasin/Syamsudin Noor 27,7 28,1 30,7 32,2 21,5 21,2 31,0 30,2
Samarinda/Temindung 254 25,0 29,0 314 25,5 26,8 33,0 31,3
Manado/Sam Ratulangi 27,6 29,5 30,3 31,8 26,5 26,5 31,0 30,0
Palu/Mutiara 26,6 29,0 29,8 37,1 272 27,9 30,0 29,3
Makasar/Hasanudin 28,6 26,9 30,2 31,9 16,8 18,8 29,1 29,0
Kendari/Wolter Mongonsidi 27,4 26,1 28,0 29,4 23,0 24,8 29,1 28,5
Gorontalo/Salaluddin 25,5 27,9 30,2 30,5 272 27,1 29,5 29,3
Ambon/Patimura 252 23,8 27,7 28,6 26,1 26,0 30,0 29,3
Ternate/Babullah 249 27,7 30,9 30,7 26,1 28,5 30,6 31,1
Jayapura/Sentani 274 251 28,9 30,1 236 252 31,1 30,1
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September Oktober November Desember
September October November December
Min Max Min Max Min Max Min Max
2001 2002 2001 2002 2001 2002 2001 2002 2001 2002 2001 2002 2001 2002 2001 2002
(35) (36) (37) (38) 39) (40) (41) (42) (43) (44) (45) (46) (47) (48) (49) (50)
28,4 27,9 30,3 30,2 29,1 28,7 32,3 31,7 28,5 30,0 32,3 324 26,8 28,4 31,3 329
254 26,1 29,6 29,0 26,3 28,2 30,8 30,6 26,4 28,0 31,3 31,5 26,0 27,0 30,9 32,6
244 255 29,5 29,2 253 27,7 30,8 30,1 26,4 27,7 33,1 32,1 25,6 26,3 30,6 32,7
28,9 27,7 31,6 324 25,0 28,7 31,8 31,8 26,7 27,0 32,4 33,5 25,0 26,0 31,5 32,3
26,3 255 30,0 30,6 27,2 28,5 31,1 314 25,2 26,2 30,7 31,5 26,5 25,6 30,8 31,0
259 21,9 32,5 33,1 254 27,1 32,1 304 26,7 24,8 30,7 31,0 26,3 26,4 30,7 31,3
221 26,5 31,5 30,8 22,1 27,6 30,2 32,1 22,0 244 29,9 32,6 24,0 22,2 29,7 30,8
221 264 31,5 30,8 22,2 275 30,1 32,1 22,0 244 29,9 32,6 23,9 22,2 29,7 30,8
20,6 25,0 32,3 34,3 256 28,8 31,5 33,7 253 24,5 31,1 32,3 25,3 25,2 30,1 31,3
259 23,1 31,1 31,1 26,6 29,3 31,9 325 27,8 29,0 32,3 33,3 25,7 25,6 31,6 332
256 24,6 30,9 31,8 252 24,1 31,2 31,5 24,3 25,7 30,6 31,3 24,0 23,0 30,4 31,0
26,8 28,7 32,8 31,5 27,7 27,1 33,1 325 259 26,2 31,0 33,3 255 27,1 30,4 32,8
26,7 26,1 30,5 31,0 26,3 27,3 30,5 304 26,2 25,1 30,6 31,3 26,0 25,8 31,1 30,2
253 28,9 31,9 31,3 25,7 25,8 30,4 30,8 27,2 27,2 30,7 31,7 27,2 26,6 29,8 31,3
19,7 26,3 29,9 30,5 26,4 28,3 30,6 30,6 254 27,3 30,8 30,4 26,4 26,4 29,6 30,1
28,4 28,3 32,0 33,6 28,1 29,9 34,0 352 25,1 26,1 33,8 34,6 26,8 25,5 31,0 325
25,8 27,6 31,6 30,7 26,7 28,3 31,4 30,9 26,8 28,0 32,1 31,9 27,5 26,8 32,2 32,1
248 25,3 32,3 314 23,4 257 31,4 32,3 22,9 244 31,5 32,1 22,0 21,5 30,3 324
275 27,3 32,4 31,8 242 27,8 31,7 325 24,3 25,3 31,7 32,6 24,4 234 30,3 32,8
26,3 27,3 32,3 30,7 26,5 27,8 31,3 31,8 28,1 26,0 31,6 31,8 28,2 26,1 31,1 32,0
20,5 23,1 32,2 30,6 19,9 23,6 31,1 31,7 20,5 22,5 30,2 32,1 17,3 20,5 29,6 31,6
29,0 294 33,3 324 24,7 29,8 32,1 334 253 27,5 33,3 32,8 25,1 25,0 32,2 334
28,0 26,9 31,0 30,7 27,0 28,2 30,9 31,7 26,9 25,8 32,2 32,3 24,9 26,2 30,6 325
28,4 28,2 29,9 29,8 29,0 29,2 31,1 31,1 28,7 29,7 31,1 31,8 27,4 28,2 30,0 31,3
18,7 22,0 28,7 29,5 19,9 18,9 31,1 30,5 18,2 21,0 30,4 30,0 19,5 24,6 30,7 31,3
24,3 24,9 28,6 29,0 255 25,0 29,6 29,8 24,2 26,0 30,3 30,1 25,8 26,7 29,2 30,5
27,3 26,9 29,2 29,3 27,3 28,3 29,7 30,3 26,7 28,2 29,5 29,9 26,7 26,6 29,3 30,0
26,4 27,6 31,1 30,8 27,4 27,4 32,5 31,5 251 274 32,6 33,0 21,5 26,9 32,7 33,9
27,1 25,6 31,3 324 259 27,0 31,9 324 256 24,3 32,2 32,3 24,8 26,3 30,0 31,3
23,9 250 30,0 30,5 24,0 23,1 30,4 324 24,0 23,2 30,1 29,7 245 255 30,8 30,6
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Tabel Rata-rata Kecepatan Angin di Stasiun
— 2.2 . .. .
Table Average Wind Velocity in Observation
Kota / Stasiun Tinggi Januari Februari Maret April
City / Station Altitude January February March April
(m)
2001 2002 2001 2002 2001 2002 2001 2002
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 9 (0
Banda Aceh/ Blang Bintang 21 5,5 11,9 6,7 11,8 11,7 12,0 10,8 6,6
Medan/Polonia 25 9,6 9,8 10,8 9,8 13,0 9,6 9,6 10,0
Padang/Tabing 3 6,9 10,6 6,9 11,8 9,7 9,8 11,3 10,2
Pekanbaru/Simpang Tiga 31 6,3 7,4 6,8 7,2 9,1 4,6 5,6 5,0
Jambi/Sultan Taha 25 4,3 6,3 6,3 8,3 4,4 4,0 2,7 3,4
Bengkulu/Pd. Kemiling 10 7,4 12,0 11,1 13,0 9,4 8,7 5,1 8,5
Palembang/Talangbetutu 16 10,9 8,6 10,4 12,6 10,3 10,7 7,7 8,6
Lampung/Kotabaru 18 8,0 8,4 11,2 7,6 8,4 8,0 8,0 6,9
Pangkal Pinang 33 7,6 12,6 11,5 15,6 7,3 11,8 8,5 10,0
Jakarta/Tanjung Priuk 2 12,3 15,9 16,3 15,3 13,0 13,9 12,0 13,8
Bandung/Husein Sastranegara 740 9,5 13,2 13,3 18,5 10,8 9,4 9,6 9,1
Semarang/Ahmad Yani 3 15,5 9,3 20,4 14,2 15,2 12,9 11,9 10,3
Yogyakarta/Adi Sucipto 107 9,4 8,4 12,6 7,9 10,3 8,1 6,4 10,7
Surabaya/Juanda 3 13,9 9,6 19,6 17,6 12,9 13,6 12,9 14,9
Serang 40 12,1 13,5 14,4 14,4 11,3 11,4 9,3 11,4
Denpasar/NgurahRai 1 11,5 8,6 19,9 11,1 14,4 10,0 13,4 1,7
Bima 2 9,4 8,8 14,3 11,4 10,9 10,9 11,7 12,6
Kupang/El Tari 108 4,9 6,9 12,3 7,3 9,6 6,9 11,1 11,5
Pontianak/Supadio 3 4,3 5,5 8,0 5,7 7,8 3,9 6,1 4,3
Palangkaraya/Panarung 27 4,7 7,9 8,1 6,0 7,4 6,9 4,4 6,0
Banjarmasin/Syamsudin Noor 20 8,3 7,3 10,7 7,8 10,7 8,6 10,4 8,3
Samarinda/Temindung 230 5,5 5,9 5,8 5,2 6,3 3,8 6,3 6,0
Manado/Sam Ratulangi 80 6,7 7,2 7,0 8,9 7,2 7,0 7,0 9,5
Palu/Mutiara 6 13,7 9,7 14,9 13,9 17,3 9,8 18,3 17,5
Makasar/Hasanudin 14 9,5 7,4 14,9 7,7 1,4 7,5 11,3 10,1
Kendari/Wolter Mongonsidi 50 5,1 4,7 8,1 4,3 7,8 3,9 3,7 3,2
Gorontalo/Salaluddin 2 9,5 9,2 12,2 10,3 14,5 8,1 10,7 11,6
Ambon/Patimura 12 3,7 5,9 5,0 71 3,3 51 6,9 71
Ternate/Babullah 23 8,6 8,2 12,5 11,7 12,6 7,2 11,1 9,2
Jayapura/Sentani 99 9,6 10,3 14,6 11,8 8,7 9,9 8,3 8,4

Sumber/Source : Badan Meteorologi dan Geofisika / Meteorological and Geophysical Agency.
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Pengamatan (knot), 2001 - 2002
Station (knot), 2001 - 2002

Mei Juni Juli Agustus September Oktober November Desember

May June July August September October November December
2001 2002 2001 2002 2001 2002 2001 2002 2001 2002 2001 2002 2001 2002 2001 2002
(11) (12) (13) (14) (15) (16) (17) (18) (19) (20) (21) (22) (23) (24) (25) (26)
71 7,7 11,2 8,1 15,4 12,2 15,8 1,9 10,3 11,5 8,9 9,8 71 7,9 10,0 6,8
8,7 9,3 10,0 11,1 9,7 10,5 8,3 9,7 8,7 104 10,5 9,3 11,1 11,7 13,3 9,5
88 10,3 7,4 9,8 10,6 7,8 9,6 86 126 12,0 8,1 11,9 73 90 11,0 11,0
8,9 7,3 5,6 83 11,9 8,2 79 10,0 9,2 7,3 8,9 7,4 6,8 47 95 93
3,8 4,3 2,9 9,6 9,4 7,8 5,4 6,5 4,4 6,3 3,1 4,0 28 4,0 53 3,0
8,6 8,9 5,5 95 12,1 106 11,0 11,5 11,7 13,6 7,5 8,6 8,1 7,5 93 79
5,9 7,3 7,9 1,0 12,1 10,9 13,6 144 9,7 135 6,5 10,7 75 7.6 9,7 82
5,7 6,1 3,1 6,2 5,4 89 104 133 6,8 11,4 5,2 1,7 8,1 8,5 8,7 91
85 11,2 5,3 13,0 8,1 15,6 78 16,0 130 184 6,5 13,3 7,6 10,6 7,7 9.1
12,4 12,2 11,1 11,8 14,3 13,7 126 16,2 135 145 125 14,0 13,1 13,1 16,7 11,6
6,3 7,8 8,1 6,8 7,9 8,8 6,5 6,8 9,7 8,9 7,4 4,9 74 77 12,1 7,3
12,2 9,8 11,9 9,0 16,9 12,6 155 124 11,7 11,2 9,9 9,9 11,0 10,0 10,2 8,1
71 9,5 6,7 8,3 9,9 8,5 11,2 11,1 8,1 12,7 10,6 11,9 10,2 7,8 10,3 9,5
11,6 15,1 8,0 16,2 13,9 19,0 136 178 128 17,4 11,6 13,7 10,7 12,5 10,3 10,9
75 10,0 6,9 93 11,9 10,2 82 126 11,2 12,7 121 13,4 13,4 13,2 14,1 10,6
12,4 155 11,1 152 20,3 15,9 152 16,3 13,7 150 12,6 13,1 13,6 14,3 13,4 12,9
13,0 18,5 13,8 20,2 23,3 21,0 19,0 230 230 21,3 209 228 18,1 18,4 15,7 12,3
1,3 13,7 9,7 16,8 20,4 176 11,2 175 10,7 12,6 9,1 12,3 7,3 16,8 57 9,6
4,2 3,9 4,7 3,8 5,6 6,3 6,8 7.9 41 5,2 7,3 4,2 78 75 96 58
6,6 5,7 3,9 6,2 5,3 6,8 7,2 8,5 4,9 5,8 5,7 6,8 76 63 48 45
6,5 6,9 4,3 7,5 9,4 8,5 80 124 6,9 9,7 5,3 10,2 87 84 83 9.2
6,6 4,9 2,9 4,6 1,6 8,4 6,5 8,3 62 11,9 4,6 11,2 47 59 6,2 83
7,6 8,8 7,3 12,1 8,9 16,8 12,5 154 75 11,6 9,3 9,5 11,3 8,8 11,9 98
152 13,8 14,8 12,9 157 184 186 185 165 212 153 19,1 16,6 16,4 17,2 17,5
99 115 8,2 1,8 11,6 129 12,0 138 139 124 139 15,7 10,5 14,7 10,8 10,9
4,9 3,2 4,2 4,5 5,1 5,0 4,9 6,1 4,7 7.4 5,5 5,5 3,7 4.2 43 33
13,6 11,1 8,9 14,1 11,1 212 199 223 143 182 105 20,8 10,5 14,1 13,8 14,1
5,9 7,2 5,6 7,8 143 9,3 9,7 9,6 6,5 11,0 8,9 9,2 75 90 7,7 92
8,3 12,1 14,1 10,2 8,6 16,2 14,5 15,0 9,6 15,8 9,1 11,7 12,0 13,0 149 124
8,0 5,6 11,1 55 6,9 5,8 7,6 7,7 10,9 89 121 12,8 10,1 13,3 15,9 9.3
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Tabel 23 Rata-rata Kelembaban di Stasiun
Table ) Average Humidity in Observation
Kota / Stasiun Tinggi Januari Februari Maret April
City / Station Altitude January February March April
(m)

2001 2002 2001 2002 2001 2002 2001 2002

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 9) (10)

Banda Aceh/ Blang Bintang 21 75,0 75,8 71,0 69,7 70,3 66,7 71,4 70,9
Medan/Polonia 25 74,4 74,3 70,9 70,3 70,1 69,9 73,0 73,6
Padang/Tabing 3 71,7 66,3 71,8 68,9 71,7 72,0 71,1 74,8
Pekanbaru/Simpang Tiga 31 75,0 73,6 70,2 66,8 67,2 73,2 70,6 73,2
Jambi/Sultan Taha 25 774 76,2 72,7 69,5 71,4 721 728 71,2
Palembang/Talangbetutu 10 74,0 76,2 71,0 69,7 71,0 72,7 69,4 70,1
Bengkulu/Pd. Kemiling 16 722 729 75,2 66,8 72,0 742 712 70,3
Lampung/Kotabaru 18 78,5 76,3 78,1 76,5 78,3 78,8 79,4 78,6
Pangkal Pinang 33 77,7 80,3 73,0 70,4 74,2 78,1 74,3 73,3
Jakarta/Tanjung Priuk 2 70,9 814 74,2 77,3 72,1 75,1 68,7 74,5
Bandung/Husein Sastranegara 740 70,4 73,6 71,1 73,6 70,3 71,7 68,6 70,3
Semarang/Ahmad Yani 3 71,4 75,2 72,9 73,8 745 71,1 69,1 67,4
Yogyakarta/Adi Sucipto 107 75,8 74,0 73,6 73,6 73,7 68,2 69,7 69,3
Surabaya/Juanda 3 71,3 71,3 68,4 69,7 69,2 70,1 68,2 65,9
Serang 40 73,4 78,0 76,4 75,2 74,5 754 744 73,3
Denpasar/NgurahRai 1 746 72,6 73,8 74,2 77,6 73,5 76,0 71,8
Bima 2 776 74,0 75,3 72,8 76,1 76,2 72,7 74,3
Kupang/El Tari 108 79,1 741 79,2 75,2 78,7 73,5 68,9 68,3
Pontianak/Supadio 3 78,2 78,8 78,5 73,8 75,7 744 76,3 77,9
Palangkaraya/Panarung 27 76,7 77,4 76,5 74,8 746 79,2 76,6 76,2
Banjarmasin/Syamsudin Noor 20 78,4 76,1 74,7 77,2 76,8 78,5 74,3 74,2
Samarinda/Temindung 230 76,7 73,2 76,4 76,3 76,6 77,7 75,3 76,2
Manado/Sam Ratulangi 80 79,6 78,1 80,8 74,8 80,6 73,2 75,6 71,9
Palu/Mutiara 6 71,7 721 76,0 69,7 70,4 72,6 68,7 67,1
Makasar/Hasanudin 14 75,5 76,6 78,9 79,7 75,5 751 73,7 722
Kendari/Wolter Mongonsidi 50 79,8 77,8 77,7 77,3 79,1 77,5 81,0 76,7
Gorontalo/Salaluddin 2 76,6 75,5 75,6 70,9 71,8 73,5 75,0 70,0
Ambon/Patimura 12 77,8 76,4 76,3 72,2 76,3 76,2 76,4 73,7
Ternate/Babullah 23 78,3 77,8 80,1 75,6 80,0 76,7 76,4 73,6
Jayapura/Sentani 99 752 74,2 78,0 74,6 79,0 752 80,5 74,7

Sumber/Source : Badan Meteorologi dan Geofisika / Meteorological and Geophysical Agency.
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CLIMATE

Pengamatan (%), 2001 - 2002
Station (%), 2001 - 2002

Mei Juni Juli Agustus September Oktober November Desember
May June July August September October November December

2001 2002 2001 2002 2001 2002 2001 2002 2001 2002 2001 2002 2001 2002 2001 2002

11) @12 (13) (14) (15) (16) (17) (18) (19) (20) (21) (22) (23) (24) (25) (26)

68,7 654 64,8 61,0 69,5 62,1 56,9 60,5 64,8 65,5 69,6 73,7 76,0 76,1 75,7 77,6
71,0 70,5 69,2 67,5 75,3 69,0 69,8 71,2 76,1 73,6 74,0 74,2 73,4 76,8 76,1 76,8
70,7 72,9 70,0 69,7 70,3 69,8 69,7 68,2 71,6 73,0 71,5 72,0 71,3 74,1 71,5 73,6
71,4 725 69,3 71,8 69,4 71,0 69,0 67,2 72,9 73,0 69,8 71,3 72,9 73,2 71,8 73,9
719 723 716 72,7 70,5 71,8 72,2 67,3 70,8 67,3 71,8 66,0 75,6 70,2 73,0 72,6
70,1 68,5 69,1 68,6 67,5 68,5 64,9 60,7 69,8 58,8 68,7 60,8 72,7 68,5 73,6 72,7
71,4 705 71,7 70,7 73,0 69,3 67,7 66,6 71,3 68,4 73,3 69,5 726 72,4 731 72,7
772 77,5 75,9 81,6 86,8 76,0 72,9 70,9 75,7 70,9 77,3 70,0 77,7 742 76,1 78,8
73,0 70,1 73,0 72,3 70,2 70,0 70,1 65,6 69,4 64,8 73,8 62,7 75,7 72,7 76,5 75,1

67,8 68,2 66,0 63,0 66,5 64,9 61,5 60,4 64,9 60,1 72,4 58,4 74,3 63,5 72,1 66,6
67,8 66,7 66,3 63,9 62,3 64,9 59,8 58,5 64,2 55,8 73,1 57,8 75,2 63,7 66,1 72,0
62,6 64,9 65,0 62,3 56,4 57,5 55,8 53,5 60,7 58,2 67,1 58,0 69,6 65,6 716 70,9
66,2 65,7 67,6 62,6 63,2 60,0 59,3 57,0 63,8 57,8 69,5 60,0 72,4 67,8 72,4 71,2
64,4 64,1 68,3 59,2 60,8 58,7 58,1 53,0 59,6 52,3 62,0 50,2 65,6 56,6 69,5 654
72,4 70,8 66,9 66,7 68,6 68,1 65,6 63,0 66,8 59,5 70,0 60,8 72,2 65,4 72,1 70,3

71,4 70,9 75,6 68,5 70,5 69,9 67,1 65,0 69,8 65,8 71,9 66,3 70,9 70,2 73,3 73,8
70,0 70,1 73,5 67,5 66,7 69,9 62,1 65,9 61,3 64,8 59,8 62,4 70,4 63,5 73,7 77,6
64,6 65,3 70,5 60,6 59,1 58,6 61,0 53,9 65,5 63,8 66,6 63,2 73,9 62,8 76,6 74,0

75,9 77,7 75,6 80,1 82,8 754 72,0 74,9 77,8 785 78,9 74,4 80,3 79,0 80,6 78,8
73,9 74,2 74,2 76,6 73,2 709 68,6 67,3 71,8 714 73,0 67,9 74,6 71,7 76,8 73,6
70,7 70,5 72,8 73,7 69,8 64,7 60,6 60,7 67,8 60,6 73,2 59,2 772 74,5 76,9 74,6
75,5 73,7 76,2 74,7 776 71,9 68,3 68,4 74,8 68,8 74,1 69,3 75,0 74,2 746 73,8

73,7 69,0 73,5 70,2 70,1 56,3 61,5 53,5 72,3 58,4 73,2 64,4 74,0 721 75,0 71,8
70,8 724 68,5 71,7 73,6 62,0 63,6 58,6 65,4 61,2 70,1 60,0 71,4 68,1 66,0 66,2
66,5 68,6 71,8 67,7 61,8 60,2 56,3 53,6 60,9 54,7 65,7 56,5 77,7 67,1 80,7 76,3
78,8 76,2 82,7 77,6 74,1 70,8 68,4 69,0 71,6 68,4 72,2 68,3 772 70,3 77,7 757
731 71,4 76,6 73,3 73,7 63,5 63,8 58,3 66,1 57,3 68,6 55,1 74,1 68,7 75,7 69,7

80,3 77,5 81,9 855 81,8 783 73,2 73,7 80,7 72,6 742 72,6 75,4 68,3 74,7 69,4
76,2 74,6 76,3 74,0 76,6 659 64,3 62,9 74,9 64,7 74,0 66,9 77,6 73,8 79,0 75,9
77,5 759 75,3 785 775 77,3 76,5 76,7 735 76,8 71,4 66,7 75,0 741 74,9 74,5
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Tabel 24 Jumlah Curah Hujan Bulanan
Table ) Monthly Rainfall in Several
Kota / Stasiun Tinggi Januari Februari Maret April
City / Station Altitude January February March April
(m)

1) (2) (3) (4) (5) (6)

Banda Aceh/ Blang Bintang 21 243,4 5,5 67,9 111,8
Medan/Polonia 25 87,8 80,3 98,8 90,6
Padang/Tabing 3 174,4 178,5 176,5 399,7
Pekanbaru/Simpang Tiga 31 189,5 45,7 352,5 425,7
Jambi/Sultan Taha 25 159,4 1471 145,8 134,2
Palembang/Talangbetutu 10 317,2 141,4 421,6 314,6
Bengkulu/Pd. Kemiling 16 507,1 400,6 194,4 159,6
Lampung/Kotabaru 18 272,0 151,1 190,2 240,3
Pangkal Pinang 33 279,5 104,1 385,7 151,2
Jakarta/Tanjung Priuk 2 515,0 404,5 206,9 257,3
Bandung/Husein Sastranegara 740 301,3 168,0 430,1 215,1
Semarang/Ahmad Yani 3 270,2 301,5 231,5 203,3
Yogyakarta/Adi Sucipto 107 312,4 364,4 119,4 103,7
Surabaya/Juanda 3 533,3 216,8 181,9 151,7
Serang 40 393,2 363,1 215,6 198,8
Denpasar/NgurahRai 1 230,2 294,2 100,2 70,0
Bima 2 136,6 150,4 151,6 48,3
Kupang/El Tari 108 176,7 136,3 108,3 93,0
Pontianak/Supadio 3 321,9 206,2 267,3 373,3
Palangkaraya/Panarung 27 253,4 141,9 244.8 2541
Banjarmasin/Syamsudin Noor 20 210,9 161,9 264,0 324,7
Samarinda/Temindung 230 245,3 145,8 185,6 153,3
Manado/Sam Ratulangi 80 675,5 158,0 112,9 234,7
Palu/Mutiara 6 103,1 70,8 74,0 136,4
Makasar/Hasanudin 14 537,6 209,9 251,1 259,2
Kendari/Wolter Mongonsidi 50 188,2 142,0 160,5 213,9
Gorontalo/Salaluddin 2 183,0 43,8 84,2 92,4
Ambon/Patimura 12 117,0 60,4 88,0 94,6
Ternate/Babullah 23 184,8 100,1 131,6 126,3
Jayapura/Sentani 99 122,7 115,8 134,1 158,9

Sumber/Source : Badan Meteorologi dan Geofisika / Meteorological and Geophysical Agency.
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Pada Beberapa Kota (mm), 2002
Cities (mm), 2002

CLIMATE

Mei Juni Juli Agustus September Oktober November Desember
May June July August September October November December
(7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14)
154.,8 22,2 57,0 48,0 87,7 221,7 143,4 133,4
165,1 164,4 175,3 167,9 358,4 262,3 201,3 92,7
369,2 183,6 247,0 179,8 377,0 496,9 987,9 470,7
307,5 114,2 2221 122,6 327,0 184,9 417,8 414,3
362,1 71,2 195,8 46,5 95,3 89,7 346,8 250,6
150,9 37,6 295,9 7,1 42,6 60,9 354,8 223,6
265,1 119,7 228,9 126,7 159,6 73,6 4747 366,7
282,7 366,0 51,4 12,7 38,8 13,4 232,1 292,8
82,2 135,5 121,5 32,0 18,6 40,4 367,3 161,0
92,7 83,5 94,6 18,2 11,0 22,8 100,7 103,9
97,0 118,6 189,3 20,6 29,3 49,4 383,9 3441
132,0 49,4 25,6 25,2 25,2 161,1 4141 147,7
141,5 28,4 29,8 5,7 23,2 32,3 337.,8 145,5
180,4 0,6 0,4 0,8 1,3 1,2 52,3 142,9
65,3 114,4 95,4 9,4 12,4 13,8 215,8 140,4
18,2 2,2 42,4 4,8 30,6 4,3 158,9 216,6
2,0 7,0 43,5 9,4 33,4 8,2 109,2 238,6
39,3 18,5 53,6 12,9 77,3 12,0 255,9 246,4
108,2 145,5 153,0 181,0 144,7 132,7 450,8 258,7
89,9 210,6 13,2 17,4 49,2 26,2 523,1 323,2
101,0 184,7 19,9 11,0 7,5 55,3 254,3 356,6
146,1 151,3 77,4 48,7 128,3 58,3 262,7 245,9
250,7 221,4 49,1 23,2 59,6 178,4 385,6 148,5
112,8 66,5 61,6 29,4 62,7 24,9 169,5 73,6
143,3 31,2 50,4 4,9 40,7 27,2 165,8 415,8
171,1 159,8 89,7 31,5 57,5 46,7 211,2 237,7
147,4 69,0 60,8 11,2 37,5 45,2 161,1 182,7
334,5 520,1 107,0 38,0 36,5 23,0 65,0 90,6
394,2 198,5 64,7 67,1 36,3 22,2 183,1 96,1
121,6 189,0 149,8 74,3 111,6 28,9 202,0 128,6
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Tabel 25 Perkiraan Besarnya Emisi Karbon Monoksida (CO) yang
Table Berasal dari Kendaraan Bermotor Menurut Provinsi
dan Jenis Kendaraan (ton/tahun), 2000 - 2002
Estimation of Carbon Monoxide (CO) Emission from
Motorized Vehicles by Province and Type of Vehicles
(ton/year), 2000 - 2002

Mobil Mobil Sepeda
Provinsi Tahun Penumpang Mobil Bis Gerobak Motor Jumlah
Province Year Passenger Buses Trucks Motor Total
Cars Cycles
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)
N. Aceh Darussalam 2000 28 097,2 11 123,8 31 529,3 310 992,2 381 742,4
2001 18 941,9 7 590,6 22 086,3 226 965,8 275 584,6
2002 26 537,9 12 980,3 26 958,8 276 776,9 343 253,9
Sumatera Utara 2000 109 147,8 17 545,9 84 253,2 596 812,3 807 759,3
2001 115 994,3 17 789,2 88 132,9 650 729,2 872 645,6
2002 124 584,5 17 970,9 91 902,5 700 489,8 934 947,7
Sumatera Barat 2000 16 480,7 23 312,11 28 770,9 142 397,6 210 961,3
2001 49 305,5 26 185,3 30 822,1 160 234,6 266 547,5
2002 18 119,9 29 316,1 32 893,1 177 900,8 258 230,0
Riau 2000 40 081,2 17 215,2 30 411,4 267 951,0 355 658,9
2001 35 271,6 19 810,3 32 507,0 307 238,2 394 827,2
2002 58 829,0 22 482,6 35 344,0 354 118,1 470 773,8
Jambi 2000 15177,7 6 302,6 11 877,5 117 586,3 150 944,1
2001 16 201,3 6 355,2 12 935,9 135 972,0 171 464,3
2002 17 197,5 6 398,2 13 952,6 153 077,3 190 625,6
Sumatera Selatan 2000 41 959,5 8 392,7 44 297,0 214 5472 309 196,5
2001 47 498,2 9 986,8 44 767,8 268 361,6 370 614,5
2002 50 503,3 10 651,7 45 536,5 222 583,2 329 274,7
Bengkulu 2000 7 760,7 432,5 6 390,0 35 228,6 49 811,8
2001 7 7641 544.,6 7 220,2 37 615,9 53 144,8
2002 7 816,0 624,5 7 739,5 40 426,9 56 607,0
Lampung 2000 26 898,7 2 123,6 26 602,1 139 546,3 195 170,7
2001 28 810,5 2 2535 28 181,2 155 695,6 214 940,8
2002 30 766,0 2317,7 29 323,6 171 220,4 233 627,8
DKI Jakarta 2000 845 749,0 212 928,5 271 3141 1512 072,0 2 842 063,5
2001 919 049,9 213 4034 284 224,0 1671624,7 3088 301,9
2002 1004 774,2 213 597,4 297 233,6 1807 683,5 3 323288,8
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Lanjutan Tabel / Continued Table 2.5

CLIMATE

Mobil Mobil Sepeda
Provinsi Tahun Penumpang Mobil Bis Gerobak Motor Jumlah
Province Year Passenger Buses Trucks Motor Total
Cars Cycles
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)
Jawa Barat 2000 235 293,6 61 747,3 138 348,5 787 013,5 1222 403,0
2001 241 077,6 62 053,4 140 409,3 802 293,0 1245 833,3
2002 258 036,6 64 522,8 151 506,4 845 746,9 1319 812,7
Jawa Tengah 2000 123 724,2 19 649,1 125 181,0 1234 812,0 1 503 366,3
2001 154 572,3 20 441,7 147 662,3 1652 535,9 19752122
2002 76 569,0 20 802,5 153 032,2 2039 342,8 2289 746,4
D | Yogyakarta 2000 43 953,4 4 084,0 18 198,5 335 239,7 401 475,5
2001 45 990,9 4 503,5 15 088,9 368 594,0 434 177,3
2002 49 053,4 4 848,6 18 788,8 403 731,0 476 421,8
Jawa Timur 2000 286 267,0 7 596,7 155 918,3 1846 601,8 2 296 383,8
2001 218 215,7 7 492,8 152 176,0 2 127 460,6 2 505 345,2
2002 314 890,3 7 450,5 152 487,6 2319 358,4 2794 186,8
Bali 2000 73 164,3 4 835,6 30 548,1 451 093,3 559 641,2
2001 79 253,0 4912,8 33 242,9 524 168,0 641 576,7
2002 86 119,9 5 378,1 36 337,5 595 676,7 723 512,2
Nusa Tenggara Barat 2000 9 563,2 2419,5 10 751,4 96 748,3 119 482,4
2001 9 906,2 2 578,7 11 168,2 110 057,3 133 710,4
2002 10 273,1 2 656,6 11 5447 123 573,9 148 048,3
Nusa Tenggara Timur 2000 6 699,6 5417,0 7 201,8 38 243,2 57 561,6
2001 6 221,9 5 399,3 4 565,7 39 760,1 55 947,0
2002 6 235,6 5716,3 5091,8 40 322,4 57 366,1
Kalimantan Barat 2000 15 595,2 2 3334 12 296,3 158 096,6 188 321,5
2001 16 410,3 2 4475 13 177,7 180 666,7 212 702,3
2002 17 369,0 2 536,3 14 072,2 199 944,8 233 922,3
Kalimantan Tengah 2000 4318,3 24147 4 640,8 73 023,5 84 397,4
2001 4 528,8 2 603,3 4793,2 76 230,8 88 156,1
2002 4788,4 2 884,8 5263,3 81 478,4 94 414,9
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Lanjutan Tabel / Continued Table 2.5

Mobil Mobil Sepeda
Provinsi Tahun Penumpang Mobil Bis Gerobak Motor Jumlah
Province Year Passenger Buses Trucks Motor Total
Cars Cycles
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)
Kalimantan Selatan 2000 22 343,3 4 688,7 20 382,9 202 571,3 249 986,2
2001 22 850,9 5 055,6 21 923,0 226 801,8 276 631,4
2002 24 045,3 5 555,1 23 319,0 251 050,1 303 969,4
Kalimantan Timur 2000 24 640,4 5 126,6 22 620,7 169 463,7 221 851,5
2001 28 886,3 2290,4 26 398,5 204 292,5 261 867,7
2002 32 086,8 5 887,8 29 614,0 234 812,6 302 401,3
Sulawesi Utara 2000 19 549,3 6 075,7 13 565,8 41 474,4 80 665,3
2001 16 142,5 10 424,1 14 514,9 45 594,6 86 676,1
2002 17 509,1 11 819,4 14 403,5 49 071,8 92 803,8
Sulawesi Tengah 2000 12 969,3 6 248,6 18 969,9 139 312,6 177 500,4
2001 13 309,6 6 439,2 19 165,3 141 739,6 180 653,8
2002 15 265,8 6 587,5 21 112,7 158 819,6 201 785,6
Sulawesi Selatan 2000 42 490,5 10 752,8 31 510,1 239 905,1 324 658,4
2001 11 710,1 13 841,2 23 737,8 232 808,5 282 097,6
2002 47 573,4 11 678,6 34 973,7 224 234,0 318 459,7
Sulawesi Tenggara 2000 1849,0 4 735,1 44174 28 230,4 39 231,9
2001 1971,3 5 259,2 47474 32 579,5 44 557,4
2002 2151,0 5 656,9 5 093,2 37 318,7 50 219,7
Maluku 2000 15 364,9 22234 9 635,6 38 735,8 65 959,8
2001 16 165,0 22323 9 958,1 40 319,0 68 674,4
2002 16 598,2 2237,1 10 137,8 41 184,7 70 157,8
Papua 2000 7 290,6 5 530,5 6817,8 49 639,6 69 278,4
2001 7 639,1 5 694,5 6 936,7 59 038,1 79 308,3
2002 7 804,4 5 455,3 6 926,4 67 278,5 87 464,6
Indonesia 2000 2 076 428,5 455 255,8 1166 450,5 9 267 338,3 12 965 473,0
2001 2 133 688,7 467 588,3 1200543,5 10479377,9 14281 198,4
2002 2 325 497,7 488 013,6 1274589,1 116172222 15705 322,7

Catatan / Note : Dihitung berdasarkan faktor pengali dari buku terbitan WHO No 62 Tahun 1982 yang berjudul “Rapid Assesment of Air, Water
and Land Pollution” yang telah diterjemahkan dan disesuaikan dengan keadaan di Indonesia oleh Djajadiningrat dan Harsono
1993/ Based on WHO Publication No 62, 1982 / “Rapid Assesment of Air, Water & Land Pollution” which translated and adjusted
with Indonesia situation by Djajadiningrat and Harsono in 1993
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CLIMATE

Tabel 2.6 Perkiraan Besarnya Emisi Hidro Karbon (HC) yang Berasal
Table ) dari Kendaraan Bermotor Menurut Provinsi dan Jenis
Kendaraan (ton/tahun), 2000 - 2002
Estimation of Hydro Carbon (HC) Emission from Motorized Vehicles
by Province and Type of Vehicles (ton/year), 2000 - 2002

Mobil Mobil Sepeda
Provinsi Tahun Penumpang Mobil Bis Gerobak Motor Jumlah
Province Year Passenger Buses Trucks Motor Total
Cars Cycles
1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)

N. Aceh Darussalam 2000 2 4615 974,5 2 762,2 27 245,0 33 443,2
2001 1 659,4 665,0 1 934,9 19 883,8 24 1431

2002 2 324,9 1 137,2 2 361,8 24 2476 30 071,4

Sumatera Utara 2000 9 562,1 1 537,1 7 381,2 52 284,8 70 765,2
2001 10 161,9 1 558,5 7 721,0 57 008,3 76 449,7

2002 10 914,5 1 5744 8 051,3 61 367,7 81 907,8

Sumatera Barat 2000 1 443,8 2 042,3 2 520,5 12 475,0 18 481,7
2001 4 319,5 2 294,0 2 700,2 14 037,6 23 3514

2002 1 587,4 2 568,3 2 881,7 15 585,3 22 622,7

Riau 2000 3 5114 1 508,2 2 664,2 23 474,3 31 158,1
2001 3 090,0 1 7355 2 847,8 26 916,2 34 589,6

2002 5 153,8 1 969,6 3 096,4 31 023,2 41 243,0

Jambi 2000 1 329,7 552,1 1 040,5 10 301,4 13 223,7
2001 1 419,3 556,8 1 133,3 11 912,1 15 021,4

2002 1 506,6 560,5 1 222,3 13 410,6 16 700,1

Sumatera Selatan 2000 3 675,9 735,3 3 880,7 18 795,8 27 087,7
2001 4 161,2 874,9 3 922,0 23 510,3 32 4684

2002 4 4244 933,2 3 989,3 19 499,8 28 846,7

Bengkulu 2000 679,9 37,9 559,8 3 086,3 4 363,9
2001 680,2 47,7 632,5 3 2954 4 655,9

2002 684,7 54,7 678,0 3 541,7 4 959,2

Lampung 2000 2 356,5 186,0 2 3305 12 225,2 17 098,3
2001 2 524,0 197,4 2 468,9 13 640,0 18 830,3

2002 2 695,3 203,0 2 569,0 15 000,1 20 467,4

DKl Jakarta 2000 74 0934 18 654,0 23 769,0 132 467,8 248 984,2
2001 80 515,1 18 695,6 24 900,0 146 445,8 270 556,4

2002 88 025,1 18 712,6 26 039,7 158 365,4 291 142;8
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Lanjutan Tabel /Continued Tabel 2.6.

Mobil Mobil Sepeda
Provinsi Tahun Penumpang Mobil Bis Gerobak Motor Jumlah
Province Year Passenger Buses Trucks Motor Total
Cars Cycles
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)
Jawa Barat 2000 20 613,3 5409,5 12 120,3 68 947,8 107 090,9
2001 21 120,0 5436,3 12 300,8 70 286,4 109 143,5
2002 22 605,8 5 652,6 13 273,0 74 093,2 115 624,6
Jawa Tengah 2000 10 839,1 1721,4 10 966,7 108 178,0 131 705,2
2001 13 541,6 1790,8 12 936,2 144 773,4 173 042,1
2002 6 708,0 1822,4 13 406,7 178 660,4 200 597,4
D | Yogyakarta 2000 3 850,6 357,8 1594,3 29 369,3 35 172,0
2001 4 029,1 394,5 1321,9 32 291,4 38 036,9
2002 4 297,4 424.,8 1 646,0 35 369,6 41737,8
Jawa Timur 2000 25 078,9 665,5 13 659,5 161 774,9 201 178,9
2001 19 117,2 656,4 13 331,7 186 380,1 219 485,4
2002 27 586,5 652,7 13 359,0 203 191,7 244 789,9
Bali 2000 6 409,7 423,6 2 676,2 39 518,9 49 028,4
2001 6 943,1 430,4 29123 45 920,7 56 206,5
2002 7 5447 471,2 3183,4 52 185,3 63 384,6
Nusa Tenggara Barat 2000 837,8 212,0 941,9 8 475,8 10 467,5
2001 867,9 225,9 978,4 9 641,8 11 713,9
2002 900,0 232,7 1011,4 10 825,9 12 970,0
Nusa Tenggara Timur 2000 586,9 474,6 630,9 3 350,4 5042,8
2001 545,1 473,0 400,0 3483,3 4901,3
2002 546,3 500,8 446,1 35325 5025,7
Kalimantan Barat 2000 1 366,2 204,4 1077,2 13 850,3 16 498,3
2001 1437,7 214,4 1154,5 15 827,6 18 634,2
2002 1521,6 2222 1232,8 17 516,5 20 493,2
Kalimantan Tengah 2000 378,3 2115 406,6 6 397,4 7 393,8
2001 396,8 228,1 419,9 6 678,3 7 7231
2002 419,5 252,7 461,1 7 138,1 8 271,4
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Lanjutan Tabel /Continued Tabel 2.6.

Mobil Mobil Sepeda
Provinsi Tahun Penumpang Mobil Bis Gerobak Motor Jumlah
Province Year Passenger Buses Trucks Motor Total
Cars Cycles
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)

Kalimantan Selatan 2000 1957,4 410,8 17857 17 746,6 21 900,5
2001 2001,9 4429 1 920,6 19 869,4 24 234,8

2002 2 106,5 486,7 2.042,9 21 993,7 26 629,8

Kalimantan Timur 2000 2 158,7 449,1 1981,7 14 846,2 19 435,7
2001 2 530,6 200,7 2312,7 17 897,4 22 941,4

2002 2811,0 515,8 2594,4 20 571,2 26 492,4

Sulawesi Utara 2000 1712,7 532,3 1188,5 3 633,4 7 066,8
2001 14142 913,2 1271,6 3994,4 7 593,4

2002 1533,9 1 035,5 1261,8 4 299,0 8 130,2

Sulawesi Tengah 2000 1136,2 547,4 1661,9 12 204,7 15 550,3
2001 1 166,0 564,1 1679,0 12 417 ,4 15 826,5

2002 1 337,4 5771 1 849,6 13 913,7 17 677,8

Sulawesi Selatan 2000 37225 942,0 2 760,5 21 017,3 28 442,3
2001 1025,9 1212,6 2 079,6 20 395,6 24 713,7

2002 4167,8 1023,1 3 063,9 19 644,4 27 899,2

Sulawesi Tenggara 2000 162,0 414,8 387,0 2 473,2 3437,0
2001 172,7 460,7 415,9 28542 3903,5

2002 188,4 495,6 446,2 3269,4 4 399,6

Maluku 2000 1 346,1 194,8 844,1 33935 57785
2001 1416,2 195,6 872,4 35322 6 016,3

2002 1 4541 196,0 888,1 3 608,1 6 146,3

Papua 2000 638,7 484,5 597,3 4 348,8 6 069,3
2001 669,2 498,9 607,7 51721 6 948,0

2002 683,7 477,9 606,8 5 894,1 7 662,5

Indonesia 2000 181 909,3 39 883,5 102 189,0 811 882,2 1 135 864,1
2001 186 925,7 40 963,9 105 175,8 918 065,2 1 251 130,6

2002 203 729,5 42 753,3 111 662,7 995 754,4 1 375 893,7

Catatan / Note : Dihitung berdasarkan faktor pengali dari buku terbitan WHO No 62 Tahun 1982 yang berjudul “Rapid Assesment of Air, Water
and Land Pollution”yang telah diterjemahkan dan disesuaikan dengan keadaan di Indonesia oleh Djajadiningrat dan Harsono
1993 / Based on WHO Publication No 62, 1982 “Rapid Assesment of Air, Water and Land Pollution” which translated and
adjusted with Indonesia situation by Djajadiningrat and Harsono in 1993
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Tabel 27 Perkiraan Besarnya Emisi Nitrogen Oksida (NOx), yang

Table Berasal dari Kendaraan Bermotor Menurut Provinsi dan Jenis
Kendaraan (ton/tahun), 2000 - 2002
Estimation of Nitrogen Oxide (NOx) Emission from Motorized
Vehicles by Province and Type of Vehicles (ton/year), 2000 - 2002

Mobil Mobil Sepeda
Provinsi Tahun Penumpang Mobil Bis Gerobak Motor Jumlah
Province Year Passenger Buses Trucks Motor Total
Cars Cycles
(1) (2 (3) (4) (5) (6) (7)

N. Aceh Darussalam 2000 1365,8 540,7 1532,7 15 117,7 18 556,9
2001 920,8 369,0 1073,6 11 033,1 13 396,5

2002 1290,0 631,0 1310,5 13 454,4 16 686,0

Sumatera Utara 2000 5 305,8 852,9 4 095,6 29 011,7 39 266,1
2001 5 638,6 864,8 42842 31 632,7 42 420,3

2002 6 056,2 873,6 4 467,5 34 051,6 45 448,8

Sumatera Barat 2000 801,1 1133,2 1 398,6 6 922,1 10 255,1
2001 2 396,8 12729 1498,3 7 789,2 12 957,2

2002 880,8 14251 1599,0 8 648,0 12 552,8

Riau 2000 1948,4 836,9 1478,3 13 025,4 17 289,0
2001 1714,6 963,0 1 580,2 14 935,2 19 193,0

2002 2 859,7 1092,9 1718,1 17 2141 22 884,8

Jambi 2000 737,8 306,4 577,4 5716,0 7 337,6
2001 787,6 308,9 628,8 6 609,8 8 335,1

2002 836,0 311,0 678,3 7 441,3 9 266,5

Sumatera Selatan 2000 2 039,7 408,0 2 153,3 10 429,4 15 030,4
2001 2 308,9 485,5 2176,2 13 045,4 18 016,0

2002 2 455,0 517,8 2213,6 10 820,0 16 006,4

Bengkulu 2000 377,3 21,0 310,6 1712,5 2421,4
2001 377,4 26,5 351,0 1 828,6 25834

2002 379,9 30,4 376,2 1 965,2 27517

Lampung 2000 1 307,6 103,2 1293,2 6 783,5 9 487,5
2001 1 400,5 109,5 1 369,9 7 568,5 10 448,5

2002 1495,6 112,7 14255 8 323,2 11 356,9

DKl Jakarta 2000 41 112,8 10 350,7 13 188,9 73 503,5 138 155,9
2001 44 676,0 10 373,8 13 816,4 81 259,5 150 125,8

2002 48 843,2 10 383,2 14 448,9 87 873,5 161 548,8
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Lanjutan Tabel /Continued Tabel 2.7

CLIMATE

Mobil Mobil Sepeda
Provinsi Tahun Penumpang Mobil Bis Gerobak Motor Jumlah
Province Year Passenger Buses Trucks Motor Total
Cars Cycles
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)

Jawa Barat 2000 11 437,9 3001,6 6 725,3 38 257,6 59 4224
2001 11 719,0 3016,5 6 825,4 39 000,4 60 561,3

2002 12 543,4 3136,5 7 364,9 41 112,7 64 157,6

Jawa Tengah 2000 6 014,4 955,2 6 085,2 60 025,6 73 080,3
2001 7 513,9 993,7 7 178,0 80 331,6 96 017,3

2002 37221 1011,2 7 439,1 99 134,7 111 307,1

D | Yogyakarta 2000 2 136,6 198,5 884,6 16 296,4 19 516,2
2001 22357 218,9 733,5 17 917,8 21 105,8

2002 2 384,5 235,7 913,3 19 625,8 23 159,4

Jawa Timur 2000 13 915,8 369,3 7 579,4 89 765,4 111 629,8
2001 10 607,7 364,2 7 397,4 103 418,2 121 787,6

2002 15 307,2 362,2 7 412,6 112 746,6 135 828,5

Bali 2000 3 556,6 235,1 1 485,0 21 928,1 27 204,8
2001 3 852,6 238,8 1616,0 25 480,4 31 187,8

2002 4186,4 261,4 1766,4 28 956,5 35 170,7

Nusa Tenggara Barat 2000 464,9 117,6 522,6 4703,0 5 808,2
2001 481,6 125,4 542,9 5 350,0 6 499,8

2002 499,4 129,1 561,2 6 007,1 7 196,8

Nusa Tenggara Timur 2000 325,7 263,3 350,1 1 859,0 2 798,1
2001 302,5 262,5 221,9 1932,8 2719,6

2002 303,1 277,9 2475 1 960,1 2788,6

Kalimantan Barat 2000 758,1 113,4 597,7 7 685,3 9 154,5
2001 797,7 119,0 640,6 87824 10 339,7

2002 844,3 123,3 684,1 9719,5 11 371,2

Kalimantan Tengah 2000 209,9 117,4 225,6 3 549,8 4102,7
2001 220,1 126,5 233,0 3705,7 4 285,4

2002 232,8 140,2 255,9 3960,8 4 589,6
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Lanjutan Tabel /Continued Tabel 2.7

Mobil Mobil Sepeda
Provinsi Tahun Penumpang Mobil Bis Gerobak Motor Jumlah
Province Year Passenger Buses Trucks Motor Total
Cars Cycles
(1) (2 (3) (4) (5) (6) (7)

Kalimantan Selatan 2000 1 086,1 227,9 990,8 9 847,2 12 152,1
2001 1110,8 245,8 1 065,7 11 025,1 13 447,4

2002 1168,9 270,0 1133,6 12 203,8 14 776,3

Kalimantan Timur 2000 1197,8 249,2 1 099,6 8 237,8 10 784,4
2001 1404,2 111,3 1283,3 9 930,9 12 729,7

2002 1559,8 286,2 1 439,6 11 414,5 14 700,1

Sulawesi Utara 2000 950,3 295,3 659,5 2 016,1 3921,2
2001 784,7 506,7 705,6 2216,4 42134

2002 851,1 574,6 700,2 2 385,4 4511,3

Sulawesi Tengah 2000 630,5 303,8 922,1 6 772,1 8 628,5
2001 647,0 313,0 931,6 6 890,1 8781,8

2002 7421 320,2 1026,3 7 720,4 9 809,0

Sulawesi Selatan 2000 2 065,5 522,7 1531,7 11 662,1 15 782,0
2001 569,2 672,8 1153,9 11 317,1 13 713,1

2002 2 312,6 567,7 1700,1 10 900,3 15 480,7

Sulawesi Tenggara 2000 89,9 230,2 2147 1372,3 1907,1
2001 95,8 255,7 230,8 1583,7 2 166,0

2002 104,6 275,0 247,6 18141 24412

Maluku 2000 746,9 108,1 468,4 1 883,0 3 206,4
2001 785,8 108,5 484,1 1 960,0 3 338,3

2002 806,9 108,7 4928 2 002,0 34104

Papua 2000 354,4 268,8 331,4 2 413,0 3 367,7
2001 371,3 276,8 337,2 2 869,9 3 855,3

2002 379,4 265,2 336,7 3270,5 4 251,8

Indonesia 2000 100 937,5 22 130,5 56 702,5 450 495,6 630 266,1
2001 103 721,0 22 730,0 58 359,8 509 414,2 694 224,9

2002 113 045,0 23 722,9 61 959,2 564 726,1 763 453,2

Catatan / Note : Dihitung berdasarkan faktor pengali dari buku terbitan WHO No 62 Tahun 1982 yang berjudul “Rapid Assesment of Air, Water
and Land Pollution” yang telah diterjemahkan dan disesuaikan dengan keadaan di Indonesia oleh Djajadiningrat dan Harsono
1993/ Based on WHO Publication No 62, 1982 / “Rapid Assesment of Air, Water & Land Pollution” which translated and adjusted
with Indonesia situation by Djajadiningrat and Harsono in 1993

42 Statistik Indonesia 2003



CLIMATE

Tabel , ¢ Perkiraan Besarnya Emisi Sulfur Oksida (SOx) yang Berasal
Table dari Kendaraan Bermotor Menurut Provinsi dan Jenis
Kendaraan (ton/tahun), 2000 - 2002
Estimation of Sulfur Oxide (SOx) Emission from Motorized
Vehicles by Province and Type of Vehicles (ton/year), 2000 - 2002

Mobil Mobil Sepeda
Provinsi Tahun Penumpang Mobil Bis Gerobak Motor Jumlah
Province Year Passenger Buses Trucks Motor Total
Cars Cycles
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)

N Aceh Darussalam 2000 105,1 41,6 117,9 1162,9 14275
2001 70,8 28,4 82,6 848,7 1 030,5

2002 99,2 48,5 100,8 1 035,0 12835

Sumatera Utara 2000 408,1 65,6 315,0 2 231,7 3 020,5
2001 433,7 66,5 329,6 2 433,3 3 263,1

2002 465,9 67,2 343,7 26194 3 496,1

Sumatera Barat 2000 61,6 87,2 107,6 532,5 788,9
2001 184,4 97,9 115,3 599,2 996,7

2002 67,8 109,6 123,0 665,2 965,6

Riau 2000 149,9 64,4 113,7 1002,0 1329,9
2001 131,9 74,1 121,6 1148,9 1476,4

2002 220,0 84,1 132,2 1324,2 1760,4

Jambi 2000 56,8 23,6 44,4 439,7 564,4
2001 60,6 23,8 48,4 508,4 641,2

2002 64,3 23,9 52,2 572,4 712,8

Sumatera Selatan 2000 156,9 31,4 165,6 802,3 1156,2
2001 177,6 37,3 167,4 1 003,5 1385,8

2002 188,8 39,8 170,3 832,3 1231,3

Bengkulu 2000 29,0 1,6 23,9 131,7 186,3
2001 29,0 2,0 27,0 140,7 198,7

2002 29,2 2,3 28,9 151,2 211,7

Lampung 2000 100,6 7,9 99,5 521,8 729,8
2001 107,7 8,4 105,4 582,2 803,7

2002 115,0 8,7 109,7 640,2 873,6

DKl Jakarta 2000 3162,5 796,2 1014,5 5 654,1 10 627,4
2001 3 436,6 798,0 1062,8 6 250,7 11 548,1

2002 3757,2 798,7 1111,5 6 759,5 12 426,8
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Lanjutan Tabel /Continued Tabel 2.8

Mobil Mobil Sepeda
Provinsi Tahun Penumpang Mobil Bis Gerobak Motor Jumlah
Province Year Passenger Buses Trucks Motor Total
Cars Cycles

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)

Jawa Barat 2000 879,8 230,9 517,3 29429 4 571,0
2001 901,5 232,0 525,0 3 000,0 4 658,6

2002 964,9 241,3 566,5 3162,5 4 935,2

Jawa Tengah 2000 462,6 73,5 468,1 4617,4 5621,6
2001 578,0 76,4 552,2 6 179,4 7 385,9

2002 286,3 77,8 572,2 7 625,7 8 562,1

D | Yogyakarta 2000 164,4 15,3 68,0 1 253,6 1501,2
2001 172,0 16,8 56,4 1378,3 1623,5

2002 183,4 18,1 70,3 1 509,7 17815

Jawa Timur 2000 1070,4 28,4 583,0 6 905,0 8 586,9
2001 816,0 28,0 569,0 7 955,2 9 368,3

2002 1177,5 27,9 570,2 8 672,8 10 448,3

Bali 2000 273,6 18,1 114,2 1 686,8 2092,7
2001 296,4 18,4 124,3 1 960,0 2 399,1

2002 322,0 20,1 135,9 22274 27054

Nusa Tenggara Barat 2000 35,8 9,0 40,2 361,8 446,8
2001 37,0 9,6 41,8 411,5 500,0

2002 38,4 9,9 43,2 462,1 553,6

Nusa Tenggara Timur 2000 25,1 20,3 26,9 143,0 215,2
2001 23,3 20,2 17,1 148,7 209,2

2002 23,3 21,4 19,0 150,8 2145

Kalimantan Barat 2000 58,3 8,7 46,0 591,2 704,2
2001 61,4 9,2 49,3 675,6 795,4

2002 64,9 9,5 52,6 7477 874,7

Kalimantan Tengah 2000 16,1 9,0 17,4 273,1 315,6
2001 16,9 9,7 17,9 285,1 329,6

2002 17,9 10,8 19,7 304,7 353,0
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Lanjutan Tabel /Continued Tabel 2.8

Mobil Mobil Sepeda
Provinsi Tahun Penumpang Mobil Bis Gerobak Motor Jumlah
Province Year Passenger Buses Trucks Motor Total
Cars Cycles

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)
Kalimantan Selatan 2000 83,5 17,5 76,2 757,5 934,8
2001 85,4 18,9 82,0 848,1 1034,4

2002 89,9 20,8 87,2 938,8 1136,6

Kalimantan Timur 2000 92,1 19,2 84,6 633,7 829,6
2001 108,0 8,6 98,7 763,9 979,2

2002 120,0 22,0 110,7 878,0 1130,8

Sulawesi Utara 2000 73,1 22,7 50,7 155,1 301,6
2001 60,4 39,0 54,3 170,5 3241

2002 65,5 44,2 53,9 183,5 347,0

Sulawesi Tengah 2000 48,5 23,4 70,9 520,9 663,7
2001 49,8 24,1 71,7 530,0 675,5

2002 57,1 24,6 78,9 593,9 754,5

Sulawesi Selatan 2000 158,9 40,2 117,8 897,1 1214,0
2001 43,8 51,8 88,8 870,5 1 054,9

2002 177,9 43,7 130,8 838,5 1190,8

Sulawesi Tenggara 2000 6,9 17,7 16,5 105,6 146,7
2001 7,4 19,7 17,8 121,8 166,6

2002 8,0 21,2 19,0 139,5 187,8

Maluku 2000 57,5 8,3 36,0 144,8 246,6
2001 60,4 8,3 37,2 150,8 256,8

2002 62,1 8,4 37,9 154,0 262,3

Papua 2000 27,3 20,7 25,5 185,6 259,1
2001 28,6 21,3 25,9 220,8 296,6

2002 29,2 20,4 25,9 251,6 327,1

Indonesia 2000 7 764,4 1702,3 4 361,7 34 653,5 48 482,0
2001 7 978,5 1748,5 4 489,2 39 185,7 53 401,9

2002 8 695,8 1824,8 4 766,1 43 440,5 58 727,2

Catatan / Note : Dihitung berdasarkan faktor pengali dari buku terbitan WHO No 62 Tahun 1982 yang berjudul “Rapid Assesment of Air, Water
and Land Pollution”yang telah diterjemahkan dan disesuaikan dengan keadaan di Indonesia oleh Djajadiningrat dan Harsono
1993/ Based on WHO Publication No 62, 1982 / “Rapid Assesment of Air, Water & Land Pollution” which translated and adjusted
with Indonesia situation by Djajadiningrat and Harsono in 1993
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Tabel 2.9 Banyaknya Impor Komoditi yang Mengandung
Table Zat Perusak Ozon (ton), 1998 - 2002
Import of Materials Containing Ozone Depleted
Substance (tons) 1998 - 2002

Komoditi Kode HS 1998 1999 2000 2001 2002
Commodities HS Code
(1) (2 (3) (4) (5) (6) (7)
Mercury 280540000 16,28 61,62 48,69 1,29 0,47
Cyanides & Cyanide of 283711000 6 918,02 7 456,13 5 859,85 5911,30 4 452,39

Oxides Sodium

Other Cyanides Compounds 283719000 1 447,15 290,34 2 692,66 1124,19 725,21
Other Disodium Tetraborates 284019000 8 663,41 9619,37 14 922,33 5 574,97 6 104,39
Carbon Tetrachloride 290314000 24,86 30,99 23,94 11,54 4,64
Vinyl Chloride 290321000 23 658,70 56 038,43 78 423,74 70 551,48 59 594,21
Trichloroethylene 290322000 1 376,53 1 591,35 2 023,36 1 946,31 2 087,98
Fluorinated, Brominated/ 290330000 642,67 509,14 2 237,53 1 217,00 962,90

lodinated, Derivatives
of Acyclic Hydrocarbon

Methanal 291211000 3 446,75 5001,96 10 007,64 10 068,26 6 399,17
Paraformaldehyde 291260000 4 103,07 4 738,06 7 415,30 5 224,86 4 357,17
Teflon for Protector 320890191 277,90 257,91 304,21 330,49 306,32
Propellent Powders 360100000 10,09 22,92 84,34 60,00 18,19
PVC Resin Emulsion Process 390410910 11 428,78 5 964,30 10 092,50 8 043,30 9 325,46

in Powder Form
Other Polyvinyl Chloride 390410990 3 875,26 2 684,24 3 640,52 5 086,38 5 848,27

Polyvinyl Choride Non
Plasticised in Other Forms 390421900 473,54 2 096,43 1 108,11 1772,47 954,94

Ozone Therapy, Oxygen 901920000 40,58 18,81 37,03 56,31 71,60
Therapy, Aerosol Therapy,
Artificial Respiration

Sumber/Source : Dikutip dari “Statistik Perdagangan Luar Negeri Indonesia Vol | 1998-2002, Badan Pusat Statistik/ Cited from “1998-2002
Indone sia Foreign Trade Statistics Vol I”, BPS Statistics Indonesia
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3.1. Penduduk

Kesejahteraan penduduk merupakan sasaran
utama dari pembangunan sebagaimana tertuang dalam
GBHN. Pembangunan yang dilaksanakan adalah dalam
rangka membentuk manusia Indonesia seutuhnya dari
seluruh masyarakat Indonesia. Untuk itu pemerintah
telah melaksanakan berbagai usaha dalam rangka
memecahkan masalah kependudukan. Usaha-usaha
yang mengarah pada pemerataan penyebaran
penduduk telah dilakukan dengan cara memindahkan
penduduk Pulau Jawa ke Luar Pulau Jawa melalui
program transmigrasi. Selain itu dengan mulai
diberlakukannya otonomi daerah, diharapkan dapat
mengurangi perpindahan penduduk terutama provinsi-
provinsi di Pulau Jawa. Usaha untuk menekan laju
pertumbuhan penduduk juga telah dilakukan
pemerintah melalui Program Keluarga Berencana yang
dimulai awal tahun 1970-an.

a. Jumlah dan Laju Pertumbuhan Penduduk

Jumlah penduduk tahun 1990 dan 2000 yang
disajikan pada Tabel 3.1.1. merupakan angka hasil
Sensus Penduduk (SP) 1990 dan 2000. Berbeda dengan
pelaksanaan SP 1990, pelaksanaan Sensus Penduduk
2000 mengalami banyak sekali hambatan terutama
berkaitan dengan kerusuhan yang terjadi di sebagian
wilayah di Provinsi-provinsi Nanggroe Aceh
Darussalam, Sulawesi Tengah, Maluku, Maluku Utara
dan Papua. Pelaksanaan lapangan di wilayah
kerusuhan tersebut tidak dapat dilaksanakan secara
menyeluruh atau bahkan tidak dapat dilaksanakan sama
sekali. Dengan demikian, untuk wilayah-wilayah
tersebut jumlah penduduknya harus diestimasi.
Sementara itu, data penduduk tahun 2003 adalah angka
estimasi penduduk bulan Juni 2003 yang dihitung
berdasarkan data jumlah penduduk hasil Pendaftaran
Pemilih dan Pendataan Penduduk Berkelanjutan (P4B)
yang dilaksanakan pada bulan April 2003.

Jumlah penduduk pada tahun 1990 sebesar
178,5 juta dan jumlah penduduk tahun 2000 adalah 206,3
juta. Jumlah ini mencakup penduduk bertempat tinggal
tetap sebesar 205,8 juta dan penduduk tidak bertempat
tinggal tetap sebesar 421.399 jiwa. Jumlah penduduk
pada tahun 2003 adalah 215,3 juta jiwa. Laju
pertumbuhan penduduk mengalami penurunan cukup
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3.1. Population

As mentioned in GBHN, the main aim of development
in Indonesia is to achieve the welfare of population.
This aim will not be reached if the government can
not solve the Indonesian population problems, such
as their big number of population, and their unequal
distribution. Efforts to distribute population equally
have been done by transmigrating population of Java
Island to the Outer of Java. Besides that, by imple-
menting regional autonomy, it is expected that mi-
gration to provinces in Java can be reduced. While
effort to push down population growth rate has also
been done by implementing family planning
programme since the early 1970.

a. Number and Growth Rate of Population

Total population in 1990 and 2000 presented
in Table 3.1.1. is the final results of 1990 and 2000
Population Censuses. Compared to 1990 Population
Census, the 2000 Population Census came upon some
obstacles mainly related to riot which had happened
in some parts of provinces in Indonesia, such as in
Nanggroe Aceh Darussalam, Sulawesi Tengah,
Maluku, Maluku Utara, and Papua. The enumera-
tion in some parts of these regions could not be con-
ducted completely or even could not be conducted at
all. Therefore, total population for these parts of re-
gions must be estimated. Meanwhile, data on popu-
lation in 2003 are the estimation figure of June 2003,
which were calculated based on the result of Voters
and Population Registration conducted in April 2003.

Total population of Indonesia in 1990 and
2000 was 178.5 million and 206.3 million, respec-
tively. This number consisted of population with per-
manent residence of 205.8 million and population
without permanent residence of 421,399 persons.
While, total population in 2003 was 215.3 million
people. Population growth rate had decreased sharply
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cepat sejak tahun 1980, dari 1,97 persen selama periode
1980-1990 menjadi 1,49 persen per tahun selama periode
1990-2000, meskipun pada periode 2000-2003 meningkat
sedikit menjadi 1,50 persen per tahun.

Laju pertumbuhan penduduk provinsi selama
dua periode (1980-1990 dan 1990-2000) mengalami
penurunan hampir di semua provinsi kecuali provinsi
Riau, D.I. Yogyakarta, Bali dan Sulawesi Selatan.
Bahkan, laju pertumbuhan penduduk di beberapa
provinsi selama dua periode tersebut mengalami
penurunan yang cukup tajam hingga di bawah 1 persen,
yaitu provinsi Sumatera Barat, DKI Jakarta, Jawa
Tengah, D.I. Yogyakarta, Jawa Timur dan Maluku.
Sementara itu laju pertumbuhan penduduk provinsi
pada periode 2000-2003 sangat bervariasi. Beberapa
provinsi mengalami peningkatan laju pertumbuhan
penduduk positif dan beberapa lainnya mengalami laju
pertumbuhan penduduk negatif, yaitu Sumatera
Selatan, Bengkulu, Kalimantan Barat dan Kalimantan
Tengah.

b. Persebaran dan Kepadatan Penduduk

Jumlah penduduk yang begitu besar dan terus
bertambah setiap tahun tidak diimbangi dengan
pemerataan penyebaran penduduk. Sebagian besar
penduduk masih terpusat di Pulau Jawa. Data tahun
2000 dan 2003 menunjukkan sekitar 59 persen penduduk
tinggal di Pulau Jawa. Dari jumlah tersebut, 17 persen
lebih penduduk tinggal di Provinsi Jawa Barat, 15
persen di Jawa Tengah, dan 17 persen di Jawa Timur.
Sementara, luas Pulau Jawa secara keseluruhan hanya
sekitar 7 persen dari seluruh wilayah daratan Indonesia.
Ironisnya, gabungan Maluku, Maluku Utara dan Papua,
yang memiliki luas sekitar 24 persen dari luas total
Indonesia hanya dihuni sekitar 2 persen penduduk.
Kondisi ini tidak berubah banyak di tahun 2003.
Gambaran tersebut selain menunjukkan tidak meratanya
penyebaran penduduk, juga menunjukkan daya dukung
lingkungan yang kurang seimbang di antara provinsi-
provinsi di Pulau Jawa dan Luar Jawa.

Besarnya jumlah penduduk di Pulau Jawa
menyebabkan kepadatan penduduk pulau tersebut
menjadi sangat tinggi yaitu 951 penduduk per kilometer
persegi (km?) di tahun 2000 dan 997 penduduk per km?
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since 1980, from 1.97 percent per annum during the
period of 1980-1990 to 1.49 percent per annum dur-
ing the period of 1990-2003. Even though, it slightly
increased during the period of 2000-2003 with the
growth rate of 1.50 percent per annum.

During the two periods (1980-1990 and 1990-
2000) almost all provinces had decreasing popula-
tion growth rate, excepting Riau, D.I. Yogyakarta, Bali,
and Sulawesi Selatan. A significant decline of growth
rate had occurred in several provinces, i.e. Sumatera
Barat, DKI Jakarta, Jawa Tengah, D.I. Yogyakarta,
Jawa Timur, and Maluku, with the growth rate less
than I percent. The growth rate in the period of 2000-
2003 varied among provinces. Some provinces had
positive growth rate of population , while some of the
rest had negative growth rate of population , i.e.
Sumatera Selatan, Bengkulu, Kalimantan Barat, and
Kalimantan Tengah.

b. Regional Distribution and Population Density

The increasing number of population in Indo-
nesia is not followed by the equal distribution of popu-
lation regionally either by island or by province.
Indonesia’s population is concentrated in Java Island.
According to the 2000 Population Census and popu-
lation data in 2003, Java Island resided by around
59 percent of population, which has area of 7 percent
to total area of Indonesia. From that total, more than
17 percent live in Jawa Barat, 15 percent live in Jawa
Tengah, and 17 percent live in Jawa Timur. Mean-
while, Maluku, Maluku Utara and Papua which have
area of 24 percent to total area of Indonesia, inhab-
ited by 2 percent to total Indonesian population. This
condition had not been much changed in 2003. It
indicated the uneven population distribution and
natural resources among provinces in Java and Outer
Java Island.

Population density in Java Island was very
high, that was around 951 population per square ki-
lometer in 2000 and 997 population per square kilo-
meter in 2003. In 2003, DKI Jakarta had a density of
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di tahun 2003, seperti terlihat pada Tabel 3.1.2. DKI
Jakarta pada tahun 2003 kepadatan penduduknya
diperkirakan mencapai 12.985 penduduk per km?.
Provinsi di Luar Jawa yang termasuk cukup padat
penduduknya adalah Provinsi Bali, yaitu 596 penduduk
per km? Disisi lain, Provinsi Papua yang luasnya
hampir 20 persen dari total luas Indonesia hanya dihuni
6 penduduk per km?.

c. Rasio Jenis Kelamin, Rumah Tangga dan Rata-rata
Besarnya Anggota Rumah Tangga

Pada tahun 2000 dan 2003, rasio jenis kelamin
penduduk Indonesia sudah di atas 100. Ini berarti
bahwa jumlah penduduk laki-laki di Indonesia lebih
banyak daripada jumlah penduduk perempuan. Kondisi
ini berbeda dengan pola rasio jenis kelamin sensus
sebelumnya. Namun demikian, bila dilihat pola rasio
jenis kelamin di Indonesia sejak tahun 1980, polanya
memang mendekati angka 100. Sebagian besar provinsi
memiliki angka rasio jenis kelamin di atas 100. Provinsi
yang rasio jenis kelaminnya di bawah 100 adalah
Sumatera Utara, Sumatera Barat, Jawa Tengah, D.I.
Yogyakarta, Jawa Timur, Nusa Tenggara Barat, Nusa
Tenggara Timur, dan Sulawesi Selatan. Rasio jenis
kelamin di bawah 100 ini biasanya berhubungan dengan
pola migrasi di daerah tersebut, dimana umumnya
provinsi-provinsi tersebut adalah provinsi pengirim
migran. Provinsi yang mempunyai pola rasio jenis
kelamin agak berbeda dengan tahun 1990 adalah Balj,
Kalimantan Selatan, dan Sulawesi Tenggara.

Hasil SP90 menunjukkan jumlah rumah tangga
adalah 39,5 juta dengan rata-rata anggota rumah tangga
sebesar 4,5 orang. Sementara banyaknya rumah tangga
pada tahun 2000 tercatat sebesar 52,0 juta rumah tangga
dengan rata-rata anggota rumah tangga sebesar 3,9
orang. Pada tahun 2003 diperkirakan ada sekitar 56,6
jutarumah tangga dengan rata-rata banyaknya anggota
rumah tangga sekitar 3,8 orang. Dibandingkan dengan
tahun 1990, rata-rata besarnya anggota rumah tangga
pada tahun 2003 ini mengalami penurunan (Tabel 3.1.4).
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12,985 population for each square kilometer. The
most densely province in Outer Jawa was Bali with
596 prople for each square kilometer. In contrary,
the density of Papua that had area of almost 20 per-
cent of the total Indonesia area was only 6 people for
each square kilometer.

c. Sex Ratio, Household and the Average Number
of Household Members

Sex ratio of Indonesian people in 2000 and
2003 was over 100. This means that the number of
males outnumbered that of females. This pattern was
different from the previous censuses, although the
trend of sex ratios was closer to 100. Most provinces
had sex ratios more than 100. Meanwhile, provinces
having sex ratios less than 100 were Sumatera Utara,
Sumatera Barat, Jawa Tengah, D.1I. Yogyakarta, Jawa
Timur, Nusa Tenggara Barat, Nusa Tenggara Timur,
and Sulawesi Selatan. Usually provinces with sex ra-
tios less than 100 were related to migration, and these
areas are the origins of migrants. As compared to
1990, Bali, Kalimantan Selatan, and Sulawesi
Tenggara had different pattern of sex ratios in the
2000 and 2003.

The 1990 Population Census results indicated
that the number of Indonesian households in 1990
was 39.5 million with the size of household members
was 4.5 people. Meanwhile, according to the results
of 2000 Population Census, the number of households
in Indonesia was 52.0 million households and the
average of household members was 3.9 people per
household. In 2003, total household was around 56.6
million with the average of household members was
3.8 people per household. Comparing with the 1990
figure, the average number of household members in
2003 had decreased (Table 3.1.4).
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3.2. Ketenagakerjaan
a. Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja

Tenaga kerja merupakan modal bagi
bergeraknya roda pembangunan. Jumlah dan
komposisi tenaga kerja akan terus mengalami
perubahan seiring dengan berlangsungnya proses
demografi. Pada tahun 2003, di Indonesia terdapat 152,6
juta penduduk usia kerja, sekitar 60,37 persen dari
mereka berada di Pulau Jawa. Bagian dari tenaga kerja
yang aktif dalam kegiatan ekonomi disebut angkatan
kerja. Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK),
merupakan ukuran yang menggambarkan jumlah
angkatan kerja untuk setiap 100 tenaga kerja.

TPAK Indonesia pada tahun 2003 menurun
menjadi 65,72 persen dibanding tahun 2002 yang
besarnya 67,76 persen. Terjadinya fluktuasi TPAK ini
kemungkinan disebabkan kondisi sosial ekonomi
nasional yang belum stabil, sehingga memberikan
pengaruh terhadap faktor-faktor produksi di Indonesia.
Secara langsung naik turunnya faktor produksi ini akan
memberikan dampak terhadap tinggi rendahnya faktor
permintaan dan penawaran tenaga kerja.

Terdapat variasi yang besar pada TPAK antar
provinsi, berkisar antara 54,30 persen dan 76,15 persen.
Provinsi Sulawesi Utara memiliki TPAK terendah dan
yang tertinggi Provinsi NTT. Provinsi dengan Tingkat
Pengangguran Terbuka (TPT) rendah adalah
Kalimantan Timur, diikuti oleh NTT dan Sulawesi
Tengah (Tabel 3.2.2 and 3.2.11).

Dari tahun 2002 ke 2003 terdapat beberapa
provinsi yang mengalami penurunan TPAK yang
sangat besar, antara lain terdapat delapan provinsi yaitu
Sulawesi Tengah, Sulawesi Utara, Sumatera Utara,
Banten, Jambi, Jawa Barat, Maluku dan Kalimantan
Timur. Khusus Provinsi Sulawesi Utara dan Sulawesi
Tengah, penurunan TPAK yang besar diikuti oleh
penurunan TPT yang besar pula. Sementara itu provinsi
yang mengalami penurunan TPT yang cukup nyata
adalah Kalimantan Timur, Maluku Utara dan Sulawesi
Utara.

Menurut golongan umur terlihat bahwa TPAK
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3.2. Manpower
a. Labour Force Participation Rates (LFPRs)

The total number and composition of manpower will
change parallel with demographic process. In 2003
there were 152,6 millions manpower, of which about
60.37 percent resided in Java Island. Manpower who
was in economically active is called labour force.
Labour Force Participation Rates (LFPRs) is the num-
ber of population classified as labor force for every
100 manpower.

Indonesia LFPRs in 2003 was 65.72 percent,
it went down compared with LFPRs in 2002. The fluc-
tuated of LFPRs level is predicted, it may affected by
the uncertainty of the national socio-economics con-
dition. Thus, it gives impact to production factors in
Indonesia. The fluctuation of the production factor
condition would contribute directly to the level of
labour demand and supply.

There was wide range of LFPRs variation
among provinces, namely between 54.30 percent to
76.15 percent. The Sulawesi Utara province had got
the lowest LFPRs, while NTT province was the high-
est. The provinces with low the open unemployment
rate were: Kalimantan Timur, NTT, and Sulawesi
Tengah (Table 3.2.2 and 3.2.11).

There were eight provinces during 2002 and
2003, of which theirs LFPRs had big decreased.
They were Central Sulawesi, North Sulawesi, North
Sumatera, Banten, Jambi, West Java, Maluku and East
Kalimantan. Especially for North Sulawesi and Cen-
tral Sulawesi provinces, the decline of LFPRs was
followed by reducing the open unemployment rate.
The other provinces in which showed very significant
low of the open unemployment rate were East
Kalimantan, North Maluku, and North Sulawesi.

The pattern of LFPRs by age group seems that
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terendah pada kelompok umur 15-19 tahun, meningkat
seiring bertambahnya umur sedangkan TPAK tertinggi
pada kelompok umur 45-49 tahun. Selanjutnya dari
kelompok umur 45-49 tahun ke kelompok umur yang
lebih tua akan berangsur-angsur mengalami sedikit
penurunan. Pada kelompok lansia (umur 60atau lebih),
TPAK turun tajam menjadi hampir 49,78 persen. Hal ini
menunjukkan bahwa dari 100 orang lansia, yang aktif
dalam kegiatan ekonomi sekitar 50 orang (Tabel 3.2.1).

b. Komposisi Penduduk yang Bekerja

Pertumbuhan tenaga kerja yang kurang
diimbangi dengan pertumbuhan lapangan kerja akan
menyebabkan tingkat kesempatan kerja cenderung
menurun. Namun jumlah penduduk yang bekerja tidak
sepenuhnya dapat dipandang sebagai jumlah
kesempatan kerja yang ada, hal ini dikarenakan sering
terjadinya mismatch dalam pasar kerja. Pada tahun 2003,
dari total angkatan kerja sebesar 100,3 juta, sekitar 90,50
persen dari mereka telah bekerja. Sebagian dari mereka
yang bekerja 76,78 persen berpendidikan rendah (di
bawah SLTA) dan yang berpendidikan tinggi (SLTA ke
atas) sebesar 23,22 persen. Di sisi lain, dapat pula
dianalisa bagian angkatan kerja yang masih mencari
pekerjaan atau disebut pengangguran terbuka. Pada
tahun 2003, dari 10 angkatan kerja sekitar 1 orang di
antaranya masih mencari pekerjaan. Jumlah
penganggur terbuka di Indonesia mencapai 9,5 juta jiwa
di mana sekitar 59,68 persen dari mereka berpendidikan
rendah dan 40,32 persen berpendidikan tinggi (Tabel
3.2.3).

Dari 90,8 juta penduduk yang bekerja, sekitar
46,26 persen bekerja di sektor pertanian. Sektor-sektor
berikutnya yang cukup besar peranannya dalam
ketenagakerjaan di antaranya sektor perdagangan
(18,56 persen), industri (12,04 persen) dan jasa (10,74
persen). Di Pulau Jawa peranan sektor pertanian, industri
maupun perdagangan dalam ketenagakerjaan tampak
lebih tinggi dari pulau-pulau lainnya (Tabel 3.2.4).

Jumlah buruh/karyawan di Indonesia pada
tahun 2003 mencapai 23,8 juta jiwa (26,25 persen) dari
seluruh penduduk yang bekerja. Persentase terbesar
dari buruh/karyawan tersebut secara berturut-turut
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the lowest LFPRs was at 15-19 years of age group,
and it increased paralel with age and finally LFPRs
peak at 45-49 years of age group. Moreover, started
from its (45-49 years of age group) LFPRs slightly
decreased to the older age group. At the ageing group
(60 years and over of age), its dropped to become
49.78 percent. It is indicated that from 100 ageing
people who are in economically active were about
50 persons (Table 3.2.1).

b. Composition of working Population

If labour force grows unbalanced with work-
ing opportunities, it will cause a decrease of employ-
ment rate. However, the number of working popula-
tion cannot be considered as the number of presence
working opportunities due to a mismatch in labour
market. Around 90.50 percent out of 100.3 millions
labour force has been working in 2003. The majority
(76.78 percent) of workers was low educated (under
senior high school) and workers with high educated
(senior high school and up) were only 23,22 percent.
On the other hand, it can also be analyzed the part of
labour force who are looking for work or they usu-
ally called as unemployment. In 2003, from 10 people
who were in labour force and still looking for work
were around 1 person. The total unemployment
reached 9.5 millions people, around 59.68 percent of
them was low educated and 40,32 percent was high
educated (Table 3.2.3).

From 90.8 millions people who have been
working, around 46.26 percent of them worked at
agricultural sector. The other sectors which have big
enough role in employment were trade (18.56 per
cent), manufacturing industry (12.04 percent) and
services (10.74 percent). In Java Island, the role of
agricultural sector, manufacturing industry and trade
sector in employment is more than that of in other
islands (Table 3.2.4).

In 2003, total number of employees in Indonesia
reached 23.8 millions people or 26.25 percent of the
total working population. Mostly of employees
worked in succession at services, manufacturing in-
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bekerja di sektor jasa, industri, perdagangan dan
pertanian. Sementara jumlah penduduk yang berusaha
di Indonesia pada tahun 2003 mencapai 41,4 juta jiwa
terdiri dari mereka yang berusaha sendiri (40,23 persen),
berusaha dibantu buruh tidak tetap (53,23 persen) dan
berusaha dibantu buruh tetap (6,54 persen). Masih
besarnya dominasi sektor pertanian dalam
ketenagakerjaan diikuti dengan masih besarnya
persentase pekerja tidak dibayar. Seperti diketahui, dari
42,0 juta penduduk yang bekerja di sektor pertanian,
sekitar 32,99 persen dari mereka merupakan pekerja tidak
dibayar. Jumlah pekerja tidak dibayar di Indonesia pada
tahun 2003 mencapai 17,7 juta jiwa atau 19,55 persen
dari jumlah penduduk yang bekerja (Tabel 3.2.5).

Jam kerja dapat dijadikan sebagai salah satu
indikator produktivitas pekerja. Makin lama jam kerja
diasumsikan produktivitas pekerja juga makin tinggi.
Dari seluruh penduduk yang bekerja, sekitar 14,53
persen dari mereka bekerja lebih dari 54 jam seminggu,
22,70 persen bekerja 45-54 jam seminggu, 26,76 persen
bekerja 35-44 jam seminggu dan sisanya sebesar 33,32
persen dapat dikategorikan sebagai penduduk
setengah pengangguran karena mereka bekerja kurang
dari 35 jam seminggu. Beberapa sektor di mana terdapat
penduduk setengah penganggur yang relatif tinggi di
antaranya sektor pertanian (52,26 persen); jasa (26,35
persen); perdagangan besar, eceran, rumah makan dan
hotel (18,72 persen); pertambangan (18,17 persen);
listrik, gas dan air (16,33) dan industri (14,95 persen)
(Tabel 3.2.6).

Baik pada tahun 2002 maupun 2003, meskipun
angka lowongan kerja masih jauh lebih rendah dari
angka mencari kerja, namun pada kenyataannya tidak
semua lowongan kerja terpenuhi penempatannya. Pada
tahun 2002 tersedia 92,2 ribu lowongan kerja namun
hanya 55,2 ribu lowongan yang terpenuhi
penempatannya meskipun pada tahun tersebut terdapat
328,6 ribu pencari kerja. Demikian pula pada tahun 2003,
tersedia 132,2 ribu lowongan kerja namun hanya 61,0
ribu lowongan yang terpenuhi penempatannya
meskipun pada tahun tersebut terdapat 427,5 ribu
pencari kerja. Keadaan tersebut menunjukkan telah
terjadinya mismatch dalam pasar kerja (Tabel 3.2.9a dan
3.2.9b).
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dustry, trade sectors, and agricultural. Meanwhile,
the total population who employed in Indonesia at
2003 reached 41.4 millions people consisting self
employed (40.23 percent), self employed assisted by
temporary employee (53.23 percent) and employer
(6.54 percent). The majority of manpower worked in
agricultural sector, and most of them were unpaid
workers. From 42.0 millions people who worked at
agricultural sector, around 32.99 percent of them was
unpaid workers. Total unpaid workers in 2003
reached 17.7 millions or 19.55 percent of total work-
ing population (Table 3.2.5).

Hours of work can be used as one of the worker
productivity indicator. The longer hours of work is
also assumed the higher worker productivity. Based
on Table 3.2.6, it can be seen that around 14.53 per-
cent of total worked people, worked more than 54
hours per week, around 22.70 percent worked be-
tween 45 and 54 hours per week, around 26.76 per
cent worked between 35 and 44 hours per week and
the rest around 33.32 percent can be classified as
underemployment because they worked less than nor-
mal working hours (less than 35 hours) weekly. Some
sectors with high underemployment covered were ag-
ricultural (52.26 percent); services (26.35 percent);
wholesale trade, retail trade, restaurant and hotel
(18.72 percent); mining (18.17 percent); electricity,
gas and water (16.33 percent) and manufacturing
industry sector (14.95 percent).

Both in 2002 and 2003, although the number
of job vacancies was less than the number of job seek-
ers, however, not all of job vacancies could be ful-
filled. In 2002, there were 92.2 thousands of job va-
cancies, however only 55.2 thousands job vacancies
which could be fulfilled, even in the same year found
328.6 thousands job seekers. Similarly in 2003, there
were 132.2 thousands of job vacancies, however only
61.0 thousands job vacancies which could be fulfilled,
even in the same year found 427.5 thousands job seek-
ers. This indicated that there was mismatch condition
in labour market.
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Dari segi penawaran, pencari kerja perempuan
lebih sedikit daripada pencari kerja laki-laki. Sebaliknya
dari segi permintaan, lowongan kerja perempuan lebih
banyak dari lowongan kerja laki-laki. Secara persentase
banyaknya lowongan kerja terdaftar terhadap pencari
kerja terdaftar antara laki-laki dan perempuan masing-
masing pada tahun 2003 secara berturut-turut 29,00
persen dan 32,98 persen. Dengan demikian peluang
mendapatkan pekerjaan bagi perempuan nampaknya
lebih besar 3,98 persen dibanding dengan peluang laki-
laki.

Dalam upaya memperbaiki pendataan Pegawai
Negeri Sipil (PNS), pada tahun 2003 Badan Kepegawaian
Negara (BKN) melakukan pendataan ulang PNS (PU
PNS). Sampai dengan Juni 2003, di Indonesia terdapat
3,5 juta Pegawai Negeri Sipil (PNS), sekitar 40,11 persen
dari mereka merupakan pegawai perempuan. Dilihat dari
jabatannya, sekitar 8,12 persen menduduki jabatan
struktural, sedangkan sisanya sebesar 91,88 persen
menduduki jabatan fungsional. Berdasarkan jenis
kepegawaian, sekitar 22,92 persen PNS merupakan PNS
Pusat dan 8,76 persen atau 310 149 orang PNS di tingkat
provinsi. Mayoritas dari PNS ini merupakan pegawai
di tingkat wilayah Kabupaten/Kota, sebanyak 68,33
persen. Pendidikan PNS lebih baik dibandingkan
pendidikan pekerja pada umumnya yaitu mereka yang
berpendidikan rendah (SD dan SLTP sederajat) hanya
6,43 persen, sementara yang berpendidikan Diploma
dan Universitas mencapai 55,00 persen. Dilihat dari
kepangkatannya, mayoritas PNS yaitu 58,99 persen
bergolongan III, sedangkan PNS golongan I hanya
sebanyak 2,56 persen dan PNS golongan tertinggi
(golongan IV) sebanyak 11,54 persen (Tabel 3.2.12 -
Tabel 3.2.15).

c. Upah Buruh

Tabel 3.2.16 menunjukkan perkembangan tingkat
upah buruh nominal per bulan selama kuartal terakhir
tahun 2002 dan empat kuartal tahun 2003 di sektor-
sektor industri, hotel dan pertambangan non-migas.
Istilah buruh disini hanya mencakup buruh produksi
yang berstatus lebih rendah dari mandor atau
supervisor di perusahaan-perusahaan berskala besar/
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From the supply side, a number of female job
seekers were smaller than the number of male job seek-
ers. On the contrary, according to the demand factor
the number of female job vacancies was greater than
the number of male job vacancies. In percentage, the
ratios between job vacancies and job seekers in 2003
for men and women were 29.00 percent and 32.98
percent, respectively. Thus, it can be said that the prob-
ability of obtaining a job for female was greater than
that of male (Table 3.2.9.A and 3.2.9.B).

In the early 2003 State Personnel Board (BKN)
has updated a civil servant data base, its in order to
keep an up date civil servant data. Until June 2003,
there were 3.5 million of civil servants in Indonesia
from which around 40.11 percent were female work-
ers. Based on occupation, there were only 8.12 per-
cent of the total civil servants occupied the structural
level, and around 91.88 percent occupied the non-
structural level. According to the type of employment
allocation level, about 22,92 percent were allocated
on the national civil servant level and 8,76 percent
or 310,149 people were as provincial government em-
ployees. In majority of Civil servant was belonged to
municipality/regency level of government employment
(68,33 percent). The civil servant’s education was
better than that of the general worker’s education.
Civil servants with lower education level (junior high
school and primary school) were only 6.43 percent,
in the meantime, civil servants with Diploma and Uni-
versity level of education had reached 65.00 percent.
Relating to civil servant’s position, mostly they were
concentrated on the Il class, 58.99 percent and only
2.56 percent as the I class civil servants, in the mean-
time, civil servants with highest class (the IV class)
are 11.54 percent (Table 3.2.12 — Table 3.2.15)

c. Wages

Table 3.2.16 shows trends in nominal wages
during the last quarter of 2002 and four quarters of
2003 by sector and region. While wages in both
manufacturing and hotels have grown more or less
steadily and at comparable rates, those in non-oil
mining have increased over the last four quarters.
The readers must caution that such fluctuations may
be due to the small sample in that sector.
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sedang (sektor formal). Perbandingan antar lapangan
usaha menunjukkan bahwa tingkat upah jauh lebih
tinggi bagi buruh pertambangan (non-migas)
dibandingkan dengan tingkat upah di dua sektor
lainnya. Sebagai ilustrasi dalam K-4/2003, tepatnya
Desember 2003, tingkat upah buruh pertambangan
sekitar tiga kali upah buruh hotel. Relatif tingginya
upah buruh pertambangan terjadi karena buruh di sektor
itu pada umumnya memerlukan keterampilan yang lebih
tinggi dibandingkan dengan keterampilan buruh di
sektor industri maupun hotel.

Perbandingan antar wilayah (khusus untuk
industri) memperlihatkan tingkat upah yang relatif tinggi
di kawasan barat pulau Jawa (khususnya Jabotabek)
dan sebaliknya relatif rendah di kawasan tengah pulau
Jawa. Pada K-4/2003, misalnya, tingkat upah buruh
industri di kawasan barat pulau Jawa lebih dari dua kali
dibanding tingkat upah di kawasan tengah pulau Jawa
secara keseluruhan.

Dalam empat kuartal terakhir upah buruh secara
umum mengalami kenaikan. Hal ini berlaku di semua
lapangan usaha dan wilayah yang diamati kecuali Jawa
Timur dan Jawa Tengah yang sedikit menurun pada
kuartal terakhir.

Tabel 3.2.17 menggambarkan perkembangan tingkat
upah buruh berbagai subsektor industri selama kuartal
terakhir tahun 2002 dan empat kuartal tahun 2003. Tabel
itu juga menunjukkan bahwa tingkat upah bervariasi
antar subsektor. Dalam K-4/2003 rentang tingkat upah
terletak antara Rp 405 500,- untuk industri tanah liat
dan Rp 2 119 500,- untuk industri kertas. Secara umum,
terlihat bahwa tingkat upah cenderung lebih tinggi
untuk industri-industri yang berorientasi ekspor
(seperti industri kertas, karet dan pakaian jadi),
dibandingkan dengan industri-industri yang
berorientasi pasar domestik (seperti industri tanah liat
dan makanan jadi). Diduga, cepatnya kenaikan tingkat
upah antar waktu untuk buruh subsektor industri kertas
dan karet berkaitan dengan meningkatnya permintaan
terhadap produk yang semula kurang diunggulkan.

Tabel 3.2.18 memperlihatkan bahwa tingkat upah
buruh selalu lebih tinggi untuk industri berskala besar

56

Comparison of regional wages in
manufacturing showed relatively high levels of wage
in Jawa Barat, DKI Jakarta, and Banten (especially
Jabotabek areas), while the level of wage was
relatively low levels in Jawa Tengah and Yogyakarta.
In the fourth quarter of 2003, for example, wage level
in manufacturing sector in Jabotabek areas was more
than twice of that in Jawa Tengah and Yogyakarta.

During the last four quarter from first quarter
of 2003, wage level has shown an increasing trend .
This was true for all sectors and regions, except the
level of wage in Jawa Timur & Bali and Jawa Tengah
& Yogyakarta decreased in the last quarter of 2003.

Table 3.2.17 shows average wages for almost
all sub-sectors in the last five quarters. The table also
shows a relatively high different level of wage among
the sub-sectors. The lowest level of wage occurred in
the sub- sector of bricks/tiles. In the fourth quarter of
2003, the wage level ranged from Rp. 405,500 for
bricks/tiles industries to Rp. 2,119,500 for paper
industries.

Table 3.2.18 compares wages in large versus
medium establishments. These figures show that large
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(total pekerja 100 orang atau lebih) dari pada yang
berskala sedang (total pekerja 20-99 orang) dan hal ini
berlaku untuk semua subsektor industri. Perbandingan
antar subsektor antara lain menunjukkan bahwa tingkat
upah buruh relatif tinggi untuk subsektor logam dan
mineral non logam. Untuk subsektor ini dalam kuartal
terakhir tingkat upah buruh industri beskala besar
hampir dua kali lipat tingkat upah buruh industri
berskala sedang. Walaupun demikian, tabel tersebut
memperlihatkan bahwa perbedaan itu lebih mencolok
untuk industri yang berskala sedang. Sebagai ilustrasi,
untuk industri berskala besar perbedaan tingkat upah
untuk industri logam dan kertas K-4/2003 hanya
berbeda sekitar Rp 70 200,- untuk industri berskala besar
(Iebih tinggi untuk industri logam), tetapi untuk industri
berskala sedang perbedaannya mencapai sekitar Rp
110 100,- (Iebih tinggi untuk industri kertas).

Tabel 3.2.19 memperlihatkan bahwa perbedaan
tingkat upah antar jenis industri berlaku juga untuk
semua wilayah atau kawasan. Tabel itu juga
memperlihatkan bahwa untuk jenis industri yang sama
tingkat upah juga bervariasi antar kawasan. Tingkat
upah relatif tinggi untuk semua jenis industri di kawasan
Barat pulau Jawa dan relatif rendah untuk kawasan
tengah pulau Jawa.
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establishments paid higher wages than that of medium
ones. This was true for all sub-sector of industry.
Comparison between all sub-sectors confirms that
wage level was relatively high in sub-sector of metal
industry and non-metalic mineral industry. For this
subsector, in the last quarter wage level of large
establishment was double than that of the medium
one.

Table 3.2.19 shows wages by region and sub-
sector. The table indicates relatively high levels in
Jawa Barat, DKI Jakarta, and Banten and relatively
low levels in Jawa Tengah and Yogyakarta in all
industries. This was true for all sub-sectors of industry.
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PENJELASAN TEKNIS

Sumber utama data kependudukan adalah Sensus
Penduduk, yang dilaksanakan setiap sepuluh tahun
sekali. Sensus Penduduk telah dilaksanakan
sebanyak lima kali sejak Indonesia merdeka yaitu
tahun 1961, 1971, 1980, 1990 dan 2000. Selain Sen-
sus Penduduk, untuk menjembatani ketersediaan
data kependudukan diantara dua periode sensus,
BPS melakukan Survei Penduduk Antar Sensus
(SUPAS). SUPAS telah dilakukan sebanyak tiga kali,
tahun 1976, 1985 dan terakhir 1995. Data
kependudukan selain Sensus dan Supas adalah
proyeksi penduduk.

Di dalam sensus penduduk, pencacahan dilakukan
terhadap seluruh penduduk yang berdomisili di
wilayah geografis Indonesia termasuk warga negara
asing kecuali anggota Korps Diplomatik beserta
keluarganya. Berbeda dengan pelaksanaan sensus
penduduk sebelumnya, Sensus Penduduk 2000
hanya melaksanakan metode pencacahan lengkap
dengan jumlah variabel yang lebih banyak.

Sensus Penduduk 2000 dilakukan serentak
diseluruh tanah air mulai tanggal 1-30 Juni 2000.
Metode pengumpulan data dilakukan dengan
wawancara antara petugas sensus dengan
responden. Cara pencacahan yang dipakai dalam
sensus penduduk adalah kombinasi antara de jure
dan de facto. Bagi penduduk yang bertempat
tinggal tetap dipakai cara de jure, dicacah di mana
mereka biasa tinggal, sedangkan untuk penduduk
yang tidak bertempat tinggal tetap dicacah dengan
cara de facto, yaitu dicacah di tempat di mana
mereka ditemukan petugas sensus biasanya pada
malam ‘Hari Sensus’. Termasuk penduduk yang
tidak bertempat tinggal tetap adalah tuna wisma,
awak kapal berbendera Indonesia, penghuni
perahu/rumah apung, masyarakat terpencil/
terasing dan pengungsi. Bagi mereka yang
mempunyai tempat tinggal tetap, tetapi sedang
bertugas ke luar wilayah lebih dari enam bulan,
tidak dicacah di tempat tinggalnya. Sebaliknya,
seseorang atau keluarga menempati suatu
bangunan belum mencapai enam bulan tetapi

1.

TECHNICALNOTES

The main source of demographic data is
Population Census, which is conducted every ten
years. After the independence, Population Census
had been conducted five times: 1961, 1971, 1980,
1990 and 2000. In addition to Census, BPS also
conducted Intercensal Population Survey, which
is designed to proceed demographic data between
two censuses. The survey had been conducted for
three times: 1976, 1985 and 1995. Population
projection was also used besides Population
Census and Intercensal Population Survey.

The population census enumerates all residents
of the entire geographic territory of Republic of
Indonesia including Foreign Citizentship except
the Diplomatic Corps Members and their families.
As compared to the previous censuses, the 2000
Population Census only carried out the complete
enumeration method and covered more variables.

The 2000 Population Census was simultaneously
conducted in all Indonesian territory from 1-30
June 2000. Data collection method was taken by
interviewing respondents in which the
combination of de jure and de facto approach were
applied. De jure was applied to the permanent
residents, while de facto was applied to non
permanent residents. The permanent residents
were enumerated where they formally live, the non
permanent residents were enumerated where they
were found by the enumerators, usually on the night
of ‘Census Date’. Non permanent residents
included homeless people, sailor, boat people,
remote area community and refugee. For those who
had permanent residence but had been away from
home for six months or more were not enumerated
in their permanent places. In contrast, someone
or a family who moved to other place less than six
months but intended to settle there, was
enumerated in that place.
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bermaksud menetap disana dicacah di tempat
tersebut.

. Penduduk adalah semua orang yang berdomisili di
wilayah geografis Republik Indonesia selama 6
bulan atau lebih dan atau mereka yang berdomisili
kurang dari 6 bulan tetapi bertujuan menetap.

. Rata-rata Pertumbuhan Penduduk adalah angka
yang menunjukkan tingkat pertambahan penduduk
per tahun dalam jangka waktu tertentu. Angka ini
dinyatakan sebagai persentase dari penduduk
dasar.

. Kepadatan Penduduk adalah banyaknya penduduk
per km persegi.

. Rasio Jenis Kelamin adalah perbandingan antara
banyaknya penduduk laki-laki dengan banyaknya
penduduk perempuan pada suatu daerah dan
waktu tertentu. Biasanya dinyatakan dengan
banyaknya penduduk laki-laki untuk 100 penduduk
perempuan.

. Rumah Tangga adalah seseorang atau sekelompok
orang yang mendiami sebagian atau seluruh
bangunan fisik/sensus, dan biasanya tinggal
bersama serta makan dari satu dapur. Yang
dimaksud makan dari satu dapur adalah jika
pengurusan kebutuhan sehari-harinya dikelola
bersama-sama menjadi satu.

. Anggota Rumah Tangga adalah semua orang yang
biasanya bertempat tinggal di suatu rumah tangga,
baik yang berada di rumah pada waktu pencacahan
maupun yang sementara tidak ada.

. Rata-rata Anggota Rumah Tangga adalah angka
yang menunjukkan rata-rata jumlah anggota rumah
tangga per rumah tangga.

Sumber utama data ketenagakerjaan adalah Survei
Angkatan Kerja Nasional (Sakernas). Survei ini
khusus dirancang untuk mengumpulkan informasi/
data ketenagakerjaan. Pada beberapa survei
sebelumnya, pengumpulan data ketenagakerjaan
dipadukan dalam kegiatan lainnya, seperti Survei
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Population are all residents of the entire geo-
graphic territory of Republic of Indonesia who
have stayed for six months or longer, and those
who intended to stay more than six months even
though their length of stay is less than six months.

Average growth of population is the annual popu-
lation growth rate over a certain period and ex-
pressed as a percentage of the base population.

Population Density is the number of persons per
square kilometer.

Sex Ratio is the ratio of males to females in a given
population and year, usually expressed as the
number of males for every 100 females.

Household is an individual or a group of people
living in a physical/census building unit or part
of it and usually commit on a common provision
for food and other essentials of living. Common
provision for food means one organising daily
needs for all of household members.

Household member are those who usually live in
a household regardless their location at the time
of enumeration are classified as household mem-
ber.

Average number of Household is the average num-
ber of household member per household.

The main source of manpower data is National
Labour Force Survey (Sakernas). This survey
specifically aimed for collecting information on
man-power Statistics. Previously, labour statistics
was collected through other surveys, such as
National Socio-economic Survey (Susenas),
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Sosial Ekonomi Nasional (Susenas), Sensus
Penduduk (SP), dan Survei Penduduk Antar
Sensus(Supas). Sakernas pertama kali
diselenggarakan pada tahun 1976, kemudian
dilanjutkan pada tahun 1977 dan 1978. Pada tahun
1986-1993, Sakernas diselenggarakan secara
triwulanan di seluruh provinsi di Indonesia,
sedangkan tahun 1994 - 2001, Sakernas
dilaksanakan secara tahunan yaitu setiap bulan
Agustus. Sejak tahun 2002 hingga sekarang, di
samping Sakernas tahunan dilakukan pula
Sakernas Triwulanan. Sakernas Triwulanan ini
dimaksudkan untuk memantau indikator
ketenagakerjaan secara dini di Indonesia, yang
mengacu pada KILM (the Key Indicators of the
Labour Market) yang direkomendasikan oleh ILO
(the International Labour Organization).

Hasil Sakernas tahunan pada 2003 disajikan
menurut provinsi karena jumlah sampel yang
mencukupi (67.072 rumah tangga). Inflation fac-
tor yang digunakan dalam penghitungan angka
final hasil Sakernas 2003 didasarkan pada total
penduduk Indonesia berumur O tahun ke atas per
provinsi hasil proyeksi penduduk.

Sejak Sakernas 2001, konsep status pekerjaan dan
pengangguran mengalami perluasan dan
penyempurnaan. Status pekerjaan yang pada
Sakernas 2000 hanya 5 kategori, mulai tahun 2001
ditambahkan kategori baru yaitu: pekerja bebas di
pertanian dan pekerja bebas di non pertanian.
Selain itu, dalam rangka menyesuaikan dengan
konsep ILO, konsep Pengangguran Terbuka
diperluas yaitu di samping mencakup penduduk
yang aktif mencari pekerjaan, mencakup pula
kelompok penduduk yang sedang mempersiapkan
usaha/pekerjaan baru, dan kelompok penduduk
yang tidak mencari pekerjaan, karena merasa tidak
mungkin mendapatkan pekerjaan serta kelompok
penduduk yang tidak aktif mencari pekerjaan
dengan alasan sudah mempunyai pekerjaan tetapi
belum mulai bekerja.

Penduduk Usia Kerja Penduduk yang berumur 15
tahun ke atas.

Angkatan Kerja adalah penduduk usia kerja (15
tahun dan lebih) yang bekerja, atau punya

10.
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Population Census (SP), and Inter-censal
Population Survey (Supas). The first Sakernas was
conducted in 1976, then continued in 1977 and
1978. During 1986-1993, Sakernas was
conducted quarterly in all provinces in Indonesia,
then, during 1994-2001 Sakernas was conducted
yearly, in August. Since 2002 up to now, besides a
yearly Sakernas, BPS also conducted a quarterly
Sakernas. A Quarterly Sakernas aims to monitor
the early indicators of Indonesian labour which
referred to the Key Indicators of the Labour Market
(KILM) as recommended by ILO (the International
Labour Organization).

The result of the 2003 Sakernas was presented by
province related with appropriate number of
households sample size (67,072 households). The
inflation factor used in final data-processing was
based on the population 0 (null) year of age and
over by province as a result of the population
projection.

Since the 2001 Sakernas, concept of the
employment status and unemployment has been
extended. The employment status, which before in
2001 was only 5 categories, since 2001 it was
added with new categories, i.e casual employee
in agriculture and casual employee not in
agriculture. Moreover, in order to adapt with the
ILO concept, the concept of open unemployment
was extended. It became consist of population who
were looking for work, population who were
establishing a new business/firm/ establishment,
population who were feeling hopeless of getting a
Jjob, and population who have made arrangements
to start work or date subsequent to the reference
period (future start).

Working Age Population is the population aged
15 years and over.

Labor Force are people aged 15 years old and
over who, in the previous week, were working,
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12.

13.

14.

15.

16.

17.

pekerjaan namun sementara tidak bekerja dan
pengangguran.

Bekerja adalah melakukan pekerjaan dengan
maksud memperoleh atau membantu memperoleh
pendapatan atau keuntungan dan lamanya bekerja
paling sedikit 1 jam secara terus menerus dalam
seminggu yang lalu (termasuk pekerja keluarga
tanpa upah yang membantu dalam suatu usaha/
kegiatan ekonomi).

Jumlah jam kerja seluruhnya adalah jumlah jam
kerja yang digunakan untuk bekerja (tidak termasuk
jam kerja istirahat resmi dan jam kerja yang
digunakan untuk hal-hal di luar pekerjaan).

Lapangan Usaha adalah bidang kegiatan dari
pekerjaan/tempat bekerja dimana seseorang
bekerja. Klasifikasi lapangan usaha mengikuti
Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia
(KBLI) dalam 1 digit.

Status Pekerjaan adalah kedudukan seseorang
dalam unit usaha/kegiatan dalam melakukan
pekerjaan.

Pekerja Tak Dibayar adalah seseorang yang
bekerja membantu usaha untuk memperoleh
penghasilan/keuntungan yang dilakukan oleh
salah seorang anggota rumah tangga atau bukan
anggota rumah tangga tanpa mendapat upah/gaji.

Upah Buruh adalah pendapatan yang diterima
buruh dalam bentuk uang, yang mencakup bukan
hanya komponen upah/gaji, tetapi juga lembur dan
tunjangan-tunjangan yang diterima secara rutin/
reguler (tunjangan transport, uang makan dan
tunjangan lainnya sejauh diterima dalam bentuk
uang), tidak termasuk Tunjangan Hari Raya (THR),
tunjangan bersifat tahunan, kwartalan, tunjangan-
tunjangan lain yang bersifat tidak rutin dan
tunjangan dalam bentuk natura.
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temporarily absent from work but having jobs, and
those who did not have work and were looking
for work.

12. Working means worked at least one hour con-
tinuously during the reference week to earn in-
come or profit.

13. Total Working Hours is the total hours taken by
an employment to do a certain job in all indus-
tries (excluding the time used for other activities
which are not classified as work).

14. Industry is an industry or field of work of a
person’s activity or establishment. This activity is
classified according to Indonesia Standard Indus-
trial Classification (KBLI) in one digit.

15. Employment Status is the employment status of a
person at his place of work or establishment where
he was employed.

16. Unpaid Workers are persons who work without
pay in an establishment run by other members of
the family, relatives or neighbors.

17. The term wage/salary used in the wage surveys
includes all kinds of remuneration received regu-
larly by workers in monetary terms, determined
either by contract or by government regulation.
Component are as follows: Basic wage/salary: this
is usually paid on a regular basis. Overtime pay-
ment: this is a payment for hours beyond normal
working hours. Other payment: this including any
other payment in monetary terms and provided
on a regular basis. Excluded from wage/salary
are any payment paid irregularly such as bonus/
gratification or “Lebaran” allowance, and any
in-kind payment.
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Gambar 3.1 Persentase Penduduk Berumur 15 Tahun ke Atas yang
Bekerja menurut Jenis Kegiatan yang Dilakukan, 2003
Percentage of Population 15 Year of Age and Over who
Worked by Type of Activity, 2003

Figure

Bekerja
Employed

59,47 %

Lainnya
Others

5,21 %

Mencari Pekerjaan Mengurus Rumah Tangga

Looking for Work Sekolah Housekeeping
6,24 % Attending School 21,39 %
7,68 %

Gambar 3. 2 Persentase Penduduk Berumur 15 Tahun ke Atas yang
Bekerja menurut Lapangan Pekerjaan yang dilakukan, 2003

Figure
Percentage of Population 15 Year of Age and Over who
Worked by Main Industry, 2003
Pertanian
Agriculture Lainnya
46,26 % Others
12,41 %
Jasa-jasa
Services
10,74 %
Industri
Manufacturing ?re;g:gangan
0,
12,04 % 18,56 %
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Gambar 3.3 Persentase Penduduk Berumur 15 Tahun ke Atas yang
Figure Bekerja menurut Status Pekerjaan Utama, 2003
Percentage of Population 15 Year of Age and Over who Worked
by Main Employment Status, 2003

Berusaha sendiri tanpa dibantu
orang lain / Self Employed

) 18,35 % Pekerja bebas non pertanian
Berusaha dengan dlbaptu anggota Casual Employee not in Agriculture
rumah tangga / buruh tidak tetap 3.59 %
’

Self employed assisted by family
member / temporary help

24,27 %

Pekerja bebas pertanian
- Self Employee in Agriculture

5,02 %

Berusaha dengan Pekerja tidak dibayar

buruh tetap / Employer Unpaid worker
2,98 % 19,55 %
Buruh / karyawan
Employee
26,25 %

Gambar 3. 4 Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja menurut
Figure Kelompok Umur, 2003
Labour Force Participation Rate by Age Group, 2003

100
90
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PENDUDUK DAN KETENAGAKERJAAN

3.1. PENDUDUK

POPULATION
Tabel 5, ,
Table

Penduduk dan Laju Pertumbuhan Penduduk menurut Provinsi,
1990 - 2003
Population and Growth Rate of Population by Province, 1990 - 2003

[Diolah dari hasil Sensus Penduduk (SP) 1990, 2000 dan Pendaftaran Pemilih dan Pendataan Penduduk Berkelanjutan (P4B) April 2003 /Based

on 1990 Population Census, 2000 Population Census, and Voters and Population Registration (April 2003)]

Penduduk '/ Population '
(ribu/thousand)

Laju pertumbuhan penduduk pertahun
Annual growth rate of population

Prov!n5| (%)
Province
1990 2000 2 2003 3 1980-1990 1990-2000 2000-2003
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)
Nanggroe Aceh Darussalam 3416 3 929 4 240 2,72 1,46 2,57
Sumatera Utara 10 252 11 642 11 923 2,06 1,32 0,80
Sumatera Barat 4 000 4 249 4 476 1,62 0,63 1,76
Riau 3279 4948 5596 4,22 4,35 4,19
Jambi 2018 2 407 2 583 3,39 1,84 2,37
Sumatera Selatan 5492 6 899 6 522 3,15 2,39 -1,86
Bengkulu 1179 1 564 1525 4,38 2,97 -0,83
Lampung 6 016 6 731 6 963 2,66 1,17 1,14
Kep Bangka Belitung # 820 900 988 - 0,97 3,16
DKl Jakarta 8 228 8 361 8 640 2,38 0,17 1,10
Jawa Barat 29 414 35 724 38 138 2,57 2,03 2,20
Jawa Tengah 28 516 31 223 32 175 1,17 0,94 1,01
DI Yogyakarta 2913 3121 3211 0,57 0,72 0,96
Jawa Timur 32 488 34 766 36 270 1,08 0,70 1,42
Banten * 5 968 8 098 8 999 = 3,21 3,58
Bali 2777 3 150 3 363 1,18 1,31 2,20
Nusa Tenggara Barat 3 369 4 009 4 025 2,14 1,82 0,13
Nusa Tenggara Timur 3 268 3823 4 094 1,79 1,64 2,31
Kalimantan Barat 3228 4016 3 969 2,65 2,29 -0,39
Kalimantan Tengah 1 396 1855 1838 3,88 2,99 -0,32
Kalimantan Selatan 2 597 2984 3188 2,32 1,45 2,22
Kalimantan Timur 1875 2 452 2720 4,41 2,81 3,52
Sulawesi Utara 1762 2 001 2136 1,60 1,33 2,19
Sulawesi Tengah 1703 2176 2221 2,82 2,57 0,68
Sulawesi Selatan 6 981 8 051 8 253 1,42 1,49 0,83
Sulawesi Tenggara 1 349 1820 1887 3,66 3,15 1,21
Gorontalo 716 833 885 - 1,59 2,02
Maluku 1154 1163 1224 2,76 0,08 1,72
Maluku Utara ® 699 732 858 - 0,48 5,42
Papua 1630 2214 2 366 3,34 3,22 2,25
Indonesia 178 500 205 843 215 276 1,97 1,49 1,50
Catatan/Note : ' Tidak termasuk penduduk yang tidak bertempat tinggal tetap / Excluding population without permanent residence
2 Termasuk penduduk yang non respon 2.283.981 orang dan estimasi 2.317.216 orang / Including 2,283,981 persons of non
response and 2,317,216 persons of estimation

8 Angka estimasi penduduk kondisi bulan Juni 2003 / Estimation figures June 2003

4 Terbentuk pada tahun 2000 / Was formed in 2000

5 Terbentuk pada tahun 1999 / Was formed in 1999
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Tabel 3.1.2 Distribusi Persentase Penduduk dan Kepadatan Penduduk
Table menurut Provinsi, 1990 - 2003
Percentage Distribution of Population and Population Density
by Province, 1990 - 2003

[Diolah dari hasil Sensus Penduduk (SP) 1990, 2000 dan Pendaftaran Pemilih dan Pendataan Penduduk Berkelanjutan (P4B), April 2003 / Based on
1990 Population Census, 2000 Population Census, and Voters and Population Registration (April 2003)]

L. Persentase penduduk Kepadatan penduduk per km?

Provinsi Percentage of total population Population density per km?

Province

1990 2000 2003 1990 2000 2003 °

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)
Nanggroe Aceh Darussalam 1,91 1,91 1,97 66 76 81
Sumatera Utara 5,72 5,65 5,563 139 158 162
Sumatera Barat 2,23 2,06 2,08 93 99 104
Riau 1,84 2,40 2,60 35 52 59
Jambi 1,13 1,17 1,20 38 45 48
Sumatera Selatan 3,52 3,34 3,03 68 74 70
Bengkulu 0,66 0,76 0,71 60 79 77
Lampung 3,36 3,27 3,23 170 191 196
Kepulauan Bangka Belitung - 0,44 0,46 - 56 61
Sumatera 20,35 21,00 20,80 76 90 93
DKI Jakarta 4,59 4,07 4,01 12 439 12 635 12 985
Jawa Barat 19,74 17,32 17,72 1023 1033 1100
Jawa Tengah 15,91 15,14 14,95 876 959 987
DI Yogyakarta 1,62 1,51 1,49 914 980 1 007
Jawa Timur 18,12 16,86 16,87 678 726 756
Banten - 3,93 4,18 - 936 1038
Jawa 59,99 58,83 59,22 843 951 997
Bali 1,55 1,53 1,56 493 559 596
Nusa Tenggara Barat 1,88 1,94 1,87 167 199 199
Nusa Tenggara Timur 1,82 1,92 1,90 69 83 86
Bali dan Nusa Tenggara 5,67 5,39 5,33 139 152 157
Kalimantan Barat 1,80 1,95 1,84 22 27 27
Kalimantan Tengah 0,78 0,90 0,85 9 12 12
Kalimantan Selatan 1,45 1,45 1,48 60 69 73
Kalimantan Timur 1,05 1,19 1,26 8 11 12
Kalimantan 5,07 5,49 5,44 16 20 20
Sulawesi Utara 1,38 0,98 0,99 162 132 140
Sulawesi Tengah 0,95 1,08 1,03 27 35 35
Sulawesi Selatan 3,89 3,91 3,83 112 129 132
Sulawesi Tenggara 0,75 0,88 0,88 35 48 49
Gorontalo - 0,40 0,41 - 68 72
Sulawesi 6,98 7,25 7,14 65 78 80
Maluku 1,03 0,58 0,57 40 26 26
Maluku Utara - 0,38 0,40 - 25 28
Papua 0,91 1,08 1,10 5 6 6
Maluku dan Papua 1,94 2,04 2,06 8 9 10
Indonesia 100,00 100,00 100,00 95 109 114

Catatan/Note : ' Angka estimasi penduduk kondisi bulan Juni 2003 / Estimation figures June 2003
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Tabel 3.1.3 Rasio Jenis Kelamin Penduduk menurut Provinsi, 1990 - 2003
Table o Sex Ratio Population by Province, 1990 - 2003

[Data tahun 1990 dan 2000 diolah dari hasil Sensus Penduduk (SP) 1990 dan 2000; Data tahun 2003 berdasarkan angka proyeksi penduduk / 1990
and 2000 data are based on 1990 Population Census and 2000 Population Census; 2003 data are based on Population Projection)

Provinsi 1990 2000 2003
Province
1) (2) (3) (4)

Nanggroe Aceh Darussalam 101,1 101,0 100,9
Sumatera Utara 99,8 99,8 99,8
Sumatera Barat 95,9 96,1 96,4
Riau 105,2 104,4 103,7
Jambi 104,3 104,2 103,6
Sumatera Selatan 101,2 101,0 101,2
Bengkulu 105,6 103,2 102,9
Lampung 105,5 106,2 105,5
Kepulauan Bangka Belitung — 104,0 103,6
DKI Jakarta 102,0 102,5 102,1
Jawa Barat 100,5 102,1 101,8
Jawa Tengah 97,5 99,2 99,3
DI Yogyakarta 96,7 98,3 98,3
Jawa Timur 96,0 97,9 97,9
Banten - 101,5 101,1
Bali 99,5 101,0 100,9
Nusa Tenggara Barat 95,5 94,2 94,4
Nusa Tenggara Timur 98,3 98,6 98,4
Kalimantan Barat 103,8 104,7 104,1
Kalimantan Tengah 106,6 106,8 106,4
Kalimantan Selatan 99,6 100,5 100,4
Kalimantan Timur 110,9 109,7 108,8
Sulawesi Utara 102,7 104,9 104,5
Sulawesi Tengah 105,1 104,7 104,1
Sulawesi Selatan 95,5 95,1 95,3
Sulawesi Tenggara 99,7 100,7 100,5
Gorontalo - 101,0 100,5
Maluku 103,8 102,8 102,3
Maluku Utara - 104,7 104,1
Papua 110,5 110,4 109,4
Indonesia 99,4 100,6 100,4
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Tabel 3.1.4 Rumah Tangga dan Rata-rata Banyaknya Anggota Rumah Tangga
Table menurut Provinsi, 1990 - 2003
Number of Households and Average Household Size by Province
1990 - 2003

[Data tahun 1990 dan 2000 diolah dari hasil Sensus Penduduk (SP) 1990 dan 2000; Data tahun 2003 berdasarkan angka proyeksi rumah tangga/
1990 and 2000 data are based on 1990 Population Census and 2000 Population Census; 2003 data are based on Household Projection]

Rumah tangga Rata-rata banyaknya
Household anggota rumah tangga
Provinsi (ribu/thousand) Average household
Province size
1990 2000 2003 1990 2000 2003
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)

Nanggroe Aceh Darussalam 697 922 1 004 4,9 4,3 41
Sumatera Utara 2023 2610 2 820 5,1 4,5 4,3
Sumatera Barat 868 1 020 1071 4,6 4,2 41
Riau 679 1202 1434 4,8 4.1 3,7
Jambi 438 594 652 4,6 41 3,9
Sumatera Selatan 1100 1495 1642 5,0 4,6 4,4
Bengkulu 252 358 399 4,7 4,4 41
Lampung 1 251 1633 1771 4,8 4.1 4,0
Kepulauan Bangka Belitung 166 214 231 4,9 4,2 4,3
DKl Jakarta 1740 2232 2 409 4,7 3,8 3,6
Jawa Barat 6 938 9 561 10 545 4,2 3,7 3,5
Jawa Tengah 6414 7 900 8414 4,4 4,0 3,8
DI Yogyakarta 729 923 992 4,0 3,4 3,2
Jawa Timur 7 845 9 500 10 064 41 3,7 3,5
Banten 1242 2 002 2318 4,8 4.1 3,6
Bali 601 800 873 4,6 3,9 3,7
Nusa Tenggara Barat 767 1032 1132 4,4 3,9 3,7
Nusa Tenggara Timur 619 794 856 5,3 4,8 4,7
Kalimantan Barat 640 901 1 000 5,0 4,5 4,2
Kalimantan Tengah 306 482 554 4,6 3,9 3,5
Kalimantan Selatan 597 785 853 4,3 3,8 3,6
Kalimantan Timur 399 613 700 4,7 4,0 3,7
Sulawesi Utara 399 545 599 4,4 3,7 3,5
Sulawesi Tengah 347 504 564 4,9 4,3 4,0
Sulawesi Selatan 1399 1816 1 966 5,0 4,4 4,3
Sulawesi Tenggara 263 409 469 5,1 4,5 4.1
Gorontalo 150 214 239 4.8 3,9 3,6
Maluku 221 243 249 5,2 4,8 4,9
Maluku Utara 123 149 158 57 4,9 4,9
Papua 333 552 645 4,9 4,0 3,7
Indonesia 39 546 52 008 56 623 4,5 3,9 3,8
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3.2. KETENAGAKERJAAN

EMPLOYMENT
Tabel 32.1 Penduduk Berumur 15 Tahun ke Atas menurut Golongan Umur
Table - Population 15 Years of Age and Over by Age Group and Type of

[Diolah dari hasil Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) 2003 / Based on the 2003 National Labor Force Survey]

Angkatan kerja/Economically active % Bekerja

terhadap

Pengangguran Terbuka '/Unemployment ' Jumlah Angkatan
Golongan Bekerja Angkatan Kerja
Umur Working Pernah Tidak Pernah J—— Kerja % of

Age group Bekerja Bekerja Total Total of Working to
Ever Never Worked Economically  Economically
Worked Active Active
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)
15-19 4 572 979 336 402 2 312 476 2 648 878 7 221 857 63,32
20 -24 10 200 538 716 845 2344713 3 061 558 13 262 096 76,91
25 - 29 12 225 554 465 149 853 269 1318 418 13 543 972 90,27
30 - 34 12 957 322 252 499 358 320 610 819 13 568 141 95,50
35 - 39 12 395 143 173 042 192 442 365 484 12 760 627 97,14
40 - 44 11 205 739 107 582 129 902 237 484 11 443 223 97,92
45 - 49 8 889 590 97 440 110 587 208 027 9097 617 97,71
50 - 54 7 076 127 102 043 110 799 212 842 7 288 969 97,08
55 - 59 4 146 271 101 581 75 969 177 550 4 323 821 95,89
60 + 7 115 654 332 599 357 431 690 030 7 805 684 91,16
Jumlah / Total 90 784 917 2 685 182 6 845 908 9 531 090 100 316 007 90,50
Catatan/Note  : ' Perluasan konsep, lihat penjelasan teknis / An extended concept, look at technical notes
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dan Jenis Kegiatan Selama Seminggu yang Lalu, 2003
Activity During the Previous Week, 2003

POPULATION AND EMPLOYMENT

Bukan angkatan kerja/Not economically active

% Angkatan Kerja

terhadap
Jumlah Penduduk
Sekolah Mengurus . Bukan Jumlah Usia Kerja
Attending L =T Angkatan umia % of Economi-
school tangga . Others Kerja Total cally
Housekeeping Total of Not Active to
Econon:ucally Working age
getie Population
(8) (9) (10) (11) (12) (13)
9547 790 1484 760 1151 822 12 184 372 19 406 229 37,21
1952 222 4 388 449 786 645 7127 316 20 389 412 65,04
217 319 5433 324 335 303 5 985 946 19 529 918 69,35
12 204 4 909 209 167 138 5088 551 18 656 692 72,73
1377 4138 753 155 057 4 295 187 17 055 814 74,82
= 3212 003 125 427 3337 430 14 780 653 77,42
- 2 445 685 115 708 2561 393 11 659 010 78,03
- 1910 073 249 322 2 159 395 9 448 364 77,15
- 1334 671 383 501 1718172 6 041 993 71,56
- 3397 541 4 478 671 7 876 212 15 681 896 49,78
11 730 912 32 654 468 7 948 594 52 333 974 152 649 981 65,72
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Tabel 3.2.2 Penduduk Berumur 15 Tahun ke Atas menurut
Table - Population 15 Years of Age and Over by Province

[Diolah dari hasil Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) 2003 / Based on the 2003 National Labor Force Survey]

Angkatan kerja/Economically active % Bekerja
terhadap
Pengangguran Terbuka '/ Unemployment ' Jumlah Angkatan
Provinsi Bekerja Angkatan Kerja
Province Working Pernah Tidak pernah Kerja % of
Bekerja Bekerja Jumlah Total of Working to
Ever Never Total Economically Economically
Worked Worked Active Active
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)
Nanggroe Aceh Darussalam 2 254 155 31 563 252 471 284 034 2538 189 88,81
Sumatera Utara 4 595 268 101 829 462 581 564 410 5159 678 89,06
Sumatera Barat 1749 020 22 316 176 540 198 856 1947 876 89,79
Riau 2 133 627 59 211 192 490 251 701 2 385 328 89,45
Jambi 1091 782 13 024 61 352 74 376 1166 158 93,62
Sumatera Selatan 2 767 849 46 235 226 562 272 797 3 040 646 91,03
Bengkulu 673 239 18 547 35 698 54 245 727 484 92,54
Lampung 3017916 55812 242 498 298 310 3 316 226 91,00
Kepulauan Bangka Belitung 415 852 4 820 27 620 32 440 448 292 92,76
DKl Jakarta 3 379 202 240710 348 972 589 682 3 968 884 85,14
Jawa Barat 14 103 352 618 618 1 360 447 1 979 065 16 082 417 87,69
Jawa Tengah 15 124 082 460 534 672 654 1133 188 16 257 270 93,03
DI Yogyakarta 1658 103 33 960 64 599 98 559 1 756 662 94,39
Jawa Timur 16 525 698 560 777 1010 643 1571 420 18 097 118 91,32
Banten 3181976 138 800 378 268 517 068 3699 044 86,02
Bali 1777 196 34 180 66 046 100 226 1877 422 94,66
Nusa Tenggara Barat 1 842 905 31 841 91 973 123 814 1966 719 93,70
Nusa Tenggara Timur 1 890 042 12 383 67 508 79 891 1969 933 95,94
Kalimantan Barat 1707 747 42 565 76 333 118 898 1826 645 93,49
Kalimantan Tengah 779 968 14 462 48 539 63 001 842 969 92,53
Kalimantan Selatan 1472 745 27 408 94 122 121 530 1594 275 92,38
Kalimantan Timur 1115513 12 281 32 364 44 645 1160 158 96,15
Sulawesi Utara 803 574 9975 39 999 49 974 853 548 94,15
Sulawesi Tengah 898 383 9 690 33 313 43 003 941 386 95,43
Sulawesi Selatan 2 870 757 54 384 532 384 586 768 3 457 525 83,03
Sulawesi Tenggara 765 783 6 999 79 723 86 722 852 505 89,83
Gorontalo 312 882 5719 28 764 34 483 347 365 90,07
Maluku 433 594 4 422 57 651 62 073 495 667 87,48
Maluku Utara 348 607 3474 24 649 28 123 376 730 92,53
Papua 1094 100 8 643 59 145 67 788 1161 888 94,17
Jumlah / Total 90784917 2685 182 6 845 908 9531090 100 316 007 90,50
Catatan/Note : ' Perluasan konsep, lihat penjelasan teknis / An extended concept, look at technical notes
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Provinsi dan Jenis Kegiatan Selama Seminggu yang Lalu, 2003
and Type of Activity During the Previous Week, 2003

Bukan angkatan kerja/Not economically active % Angkatan Kerja
terhadap
Penduduk
JBU“:('ah Usia Kerja
ukan
Sekolah Mengunus e e % of
Attending Sl Lainnya . Jumlah Economically
Kerja Total i
tangga Others Active to
school Housekeepi Total of Not .
ping Working age
Economically Population
Active
(8) (9) (10) (11) (12) (13)
552 273 816 309 156 780 1 525 362 4 063 551 62,46
966 243 1 354 827 431 660 2 752 730 7 912 408 65,21
325416 509 460 243 460 1078 336 3026 212 64,37
212 944 1014 448 222 031 1 449 423 3834 751 62,20
151 570 396 934 82 040 630 544 1796 702 64,91
363 230 878 927 180 138 1422 295 4 462 941 68,13
98 956 148 836 39 089 286 881 1014 365 71,72
362 066 896 014 206 458 1464 538 4780 764 69,37
40 824 156 652 20 464 217 940 666 232 67,29
745 956 1614 450 235 994 2 596 400 6 565 284 60,45
1 704 656 7 267 591 1 588 407 10 560 654 26 643 071 60,36
1639 778 3931818 1390 872 6 962 468 23219738 70,01
305 426 336 558 100 072 742 056 2498 718 70,30
1752 707 5816 496 1 489 457 9 058 660 27 155 778 66,64
489 056 1628 140 251 628 2 368 824 6 067 868 60,96
177 636 289 548 131 089 598 273 2 475 695 75,83
145017 432 607 119 445 697 069 2 663 788 73,83
160 139 343 539 113 456 617 134 2 587 067 76,15
174 791 475 525 128 909 779 225 2 605 870 70,10
78 595 260 645 40 160 379 400 1222 369 68,96
133 951 382 098 92 028 608 077 2 202 352 72,39
144 148 483 646 109 346 737 140 1897 298 61,15
135 744 441 192 141 519 718 455 1572 003 54,30
88 493 350 833 81108 520 434 1461 820 64,40
390 401 1533 834 217 783 2142018 5599 543 61,75
82 499 252 355 29 157 364 011 1216 516 70,08
32 645 179 468 22 285 234 398 581 763 59,71
89 120 158 787 43 639 291 546 787 213 62,96
52 952 92 649 17 680 163 281 540 011 69,76
133 680 210 282 22 440 366 402 1528 290 76,03
11 730 912 32 654 468 7 948 594 52 333 974 152 649 981 65,72
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Tabel Penduduk Berumur 15 Tahun ke Atas menurut Pendidikan
— 323 .
Table Seminggu yang Lalu, 2003
Population 15 Years of Age and Over by Educational Attain
2003

[Diolah dari hasil Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) 2003 / Based on the 2003 National Labor Force Survey]

Angkatan kerja/Economically active

Pendidikan Pengangguran Terbuka '/ Unemployment’ Jumiah
tertinggi yang

ditamatkan Bekerja/Working Pernah Tidak pernah Angka}tan

Educational Bekerja Bekerja Jumlah Rl

attainment’ Ever Never Total Total of

Worked worked Economically
Active
(1 (2) (3) (4) (5) (6)
1 4 739 089 132 373 194 521 326 894 5 065 983
2 11 931 800 218 081 439 068 657 149 12 588 949
3 34 809 081 691 165 1668 711 2 359 876 37 168 957
4 16 889 548 578 721 1598 255 2176 976 19 066 524
5 1 334 820 43 565 124 148 167 713 1502 533
6 11 763 159 579 035 1813 662 2 392 697 14 155 856
7 5132 552 299 867 704 449 1 004 316 6 136 868
8 780 806 27 833 49 965 77 798 858 604
9 951 769 38 659 83 526 122 185 1073 954
0 2 452 293 75 883 169 603 245 486 2697 779
Jumlah/Total 90 784 917 2 685 182 6 845 908 9 531 090 100 316 007
Catatan/Note  : ' Perluasan konsep, lihat penjelasan teknis / An extended concept, look at technical notes

*

1. Tidak / Belum pernah sekolah / No schooling

2. Tidak/Belum Tamat SD / Did not complete | Have not yet completed primary school
3. Sekolah Dasar / Primary School

4. SMTP Umum / Junior High School (General)

5. SMTP Kejuruan / Junior High School (Vocational)

6. SMTA Umum / Senior High School (General)

7. SMTAKejuruan / Senior High School (Vocational)

8. Diploma I/ll / Diploma I/Il

9. Diploma Ill/Akademi / Diploma Ill/Academy

0. Universitas / University
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Tertinggi yang Ditamatkan dan Kegiatan Selama

ment and Type of Activity During the Previous Week,

% Angkatan Kerja

% Bekerja Bukan angkatan kerja/Not economically active terhadap

terhadap Penduduk

Angka_nan Mengurus JBU::(:': ) usia keria!

% ofK ;l;king Ast:::cli?:g rumah AL Angkatan Jumiah - OfAi‘::/ZOT:a”y
. tangga Others Kerja Total .
to Econ?mlcally school e Total of Not Working .age
Active Economically Population
Active
(7) (8) (9) (10) (11) (12) (13)

93,55 - 2 053 343 1771 889 3 825 232 8 891 215 56,98
94,78 105 215 4 381 753 1629 513 6 116 481 18 705 430 67,30
93,65 2 259 252 13 597 317 2 075677 17 932 246 55 101 203 67,46
88,58 5 932 655 6 414 533 1152 057 13 499 245 32 565 769 58,55
88,84 452 024 647 955 114 682 1214 661 2717 194 55,30
83,10 2575 195 3 937 304 772 303 7 284 802 21 440 658 66,02
83,63 291 312 1131593 281 959 1704 864 7 841 732 78,26
90,94 49 692 85 183 26 216 161 091 1019 695 84,20
88,62 42 304 187 276 39 858 269 438 1 343 392 79,94
90,90 23 263 218 211 84 440 325 914 3 023 693 89,22
90,50 11 730 912 32 654 468 7 948 594 52 333 974 152 649 981 65,72
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Tabel 32.4 Penduduk Berumur 15 Tahun ke Atas yang Bekerja
Table Lapangan Pekerjaan Utama, 2003
Population 15 Years of Age and Over Who Worked
Industry, 2003

[Diolah dari hasil Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) 2003 / Based on the 2003 National Labor Force Survey]

Lapangan pekerjaan utama*/

Provinsi
Province
1 3 5 6
(1) (2) (3) (4) (5)
Nanggroe Aceh Darussalam 1 073 454 87 636 93 705 468 057
Sumatera Utara 2 643 646 328 794 193 111 779 655
Sumatera Barat 953 988 75768 50 932 300 776
Riau 911 465 250 148 103 587 363 154
Jambi 708 161 67 079 25 971 152 003
Sumatera Selatan 1943 515 87 822 83 342 299 236
Bengkulu 484 745 10 789 8 655 75 900
Lampung 2 049 823 144 495 90 354 385 330
Kepulauan Bangka Belitung 218 548 17 800 14 052 59 020
DKl Jakarta 16 932 661 768 138 192 1245 296
Jawa Barat 4 640 127 2313727 785 184 3234 515
Jawa Tengah 6 384 700 2 804 254 868 920 2810632
DI Yogyakarta 650 831 213 963 123 673 367 387
Jawa Timur 7782113 1983 499 728 938 3 095 259
Banten 761 292 648 368 141 652 699 456
Bali 666 976 298 015 135 607 378 740
Nusa Tenggara Barat 1068 407 169 843 63 278 268 296
Nusa Tenggara Timur 1389 472 123 172 35 637 162 365
Kalimantan Barat 1140 104 87 791 42 021 187 238
Kalimantan Tengah 482 968 42 290 26 734 118 267
Kalimantan Selatan 727 305 143 470 47 042 279 455
Kalimantan Timur 447 842 87 524 56 897 200 735
Sulawesi Utara 399 252 34 032 35 940 115 572
Sulawesi Tengah 580 347 22 567 24 278 118 127
Sulawesi Selatan 1790 965 132 529 121 065 387 645
Sulawesi Tenggara 526 648 22137 22 561 81786
Gorontalo 194 328 18 756 9838 33474
Maluku 266 420 30 550 7179 64 957
Maluku Utara 240 314 10 554 7 951 38 725
Papua 856 749 8202 20 301 74 937
Jumlah / Total 42 001 437 10 927 342 4 106 597 16 845 995

Catatan/Note : * 1 Pertanian, Kehutanan, Perburuan, Perikanan / Agriculture, Forestry, Hunting, Fisheries.

3 Industri Pengolahan / Manufacturing Industry.

5 Bangunan / Construction.

6. Perdagangan Besar, Eceran, Rumah Makan dan Hotel / Wholesale Trade, Retail Trade, Restaurants and Hotel

7 Angkutan, Pergudangan, Komunikasi/ Transportation, Storage, Communication.

8 Keuangan, Asuransi, Usaha Persewaan Bangunan, Tanah dan Jasa Perusahaan / Financing, Insurance, Real Estate,
and Business Services.

9. Jasa Kemasyarakatan / Public Services.

2/4. Pertambangan, Listrik, Gas dan Air / Mining, Electricity, Gas and Water.

74 Statistik Indonesia 2003



POPULATION AND EMPLOYMENT

Selama Seminggu yang Lalu menurut Provinsi dan

During The Previous Week by Province and Main

Main industry*

Jumlah
Total
7 8 9 2/4
(6) (7) (8) (9) (10)

101 292 12 756 407 130 10 125 2254 155
198 440 39 953 398 300 13 369 4 595 268
77 896 11 928 273 448 4284 1749 020
105 867 178 061 207 163 14 182 2 133 627
39 637 5 892 80 558 12 481 1091 782
108 150 17 437 190 316 38 031 2 767 849
19 224 4 407 57 673 11 846 673 239
126 133 12 855 203 195 5731 3017 916
10 500 1480 29 496 64 956 415 852
316 058 205 966 768 360 26 630 3 379 202
1233 998 244 277 1 506 626 144 898 14 103 352
649 870 55 592 1402 340 147 774 15 124 082
40 167 14 111 237 289 10 682 1658 103
876 273 202 420 1732 967 124 229 16 525 698
333 160 159 960 401 356 36 732 3181 976
58 529 28 153 198 112 13 064 1777 196
85 586 12 240 156 948 18 307 1842 905
38 318 11 963 121 065 8 050 1890 042
54 140 4167 164 047 28 239 1707 747
40 208 1345 55813 12 343 779 968
87 400 6 814 137 442 43 817 1472745
51167 30 749 191 748 48 851 1115513
45 879 12 210 157 542 3147 803 574
19 679 10 201 117 635 5549 898 383
136 568 NA 289 508 12 477 2 870 757
34 694 782 76 787 388 765 783
17 225 2 383 31999 4879 312 882
22 906 1242 40 017 323 433 594
12 003 913 34 227 3920 348 607
35 961 4 575 77 274 16 101 1094 100
4 976 928 1294 832 9 746 381 885 405 90 784 917
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Tabel 325 Penduduk Berumur 15 Tahun ke Atas yang Bekerja

Table Utama dan Lapangan Pekerjaan Utama, 2003
Population 15 Years of Age and Over Who Worked
Main Industry, 2003

[Diolah dari hasil Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) 2003/Based on the 2003 National Labor Force Survey]

Lapangan pekerjaan utama* /
Status pekerjaan utama pangan p )

Main employment status

1 2 3 4
(1) (2) (3) (4) (5)

Berusaha sendiri tanpa dibantu orang lain 4 027 570 148 273 1101 548 10 380

Own account worker

Berusaha dengan dibantu anggota rumahtangga/ 16 427 472 64 091 1143 308 2 508

buruh tidak tetap

Self-employed assisted by family member/

temporary employee

Berusaha dengan buruh tetap 1 032 955 26 284 359 294 3222

Employer

Buruh/Karyawan/Pegawai 2100 426 312 262 6771148 130 286

Regular Employee

Pekerja bebas pertanian 4 555 248 - - -

Casual employee in agriculture

Pekerja bebas di non pertanian - 132 552 519 227 9 962

Casual employee not in agriculture

Pekerija tidak dibayar 13 857 766 45 585 1032817 -

Unpaid worker

Jumlah/Total 42 001 437 729 047 10 927 342 156 358

Catatan/Note : * Pertanian, Kehutanan, Perburuan, Perikanan / Agriculture, Forestry, Hunting, Fisheries

Pertambangan dan Penggalian / Mining and Quarrying

Industry Pengolahan dan Penggalian / Mining and quarrying

Listrik, Gas dan Air / Electricity, Gas and Water

Bangunan / Construction

Perdagangan Besar, Eceran, Rumah Makan dan Hotel / Wholesale Trade, Retail Trade, Restaurants and Hotel
Angkutan, Pergudangan, Komunikasi/ Transportation, Storage, Communication

Keuangan, Asuransi, Usaha Persewaan Bangunan, Tanah dan Jasa Perusahaan / Financing, Insurance, Real Estate and
Business Services

9. Jasa Kemasyarakatan / Public Services

NGO, wN =~
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Selama Seminggu yang Lalu menurut Status Pekerjaan

During The Previous Week by Main Employment Status and

Main industry* Jumlah
Total
5 6 7 8 9

(6) (7) (8) (9) (10) (1)
375177 6 640 507 2878 053 48 280 1425100 16 654 888
111 621 3 843 463 207 283 15 990 217 822 22 033 558
224 406 664 952 221 203 25 293 150 224 2707 833
1764 338 2918 887 1 339 000 1191 641 7 301 124 23829 112
- - - - - 4 555 248
1593 448 217 696 300 111 9 262 476 292 3 258 550
37 607 2 560 490 31278 4 366 175 819 17 745 728
4106 597 16 845 995 4 976 928 1294 832 9 746 381 90 784 917
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Tabel 3.2.6 Penduduk Berumur 15 Tahun ke Atas yang Bekerja

Table Utama dan Lapangan Pekerjaan Utama, 2003
Population 15 Years of Age and Over Who Worked
Industry, 2003

[Diolah dari hasil Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) 2003 / Based on the 2003 National Labor Force Survey]

Jumlah jam kerja Lapangan pekerjaan utama */
pada pekerjaan utama

Total working hours

on main job 1 2 3 4

(1) (2) (3) (4) (5)
0** 1920 268 8 551 79 463 3 296
1-4 148 209 472 4 684 =
5-9 939 627 2234 46 365 3282
10 - 14 2 305 297 1515 117 211 2 604
15-19 3 154 927 10 951 163 949 2241
20-24 5 235 238 24 250 394 769 3016
25-34 10 165 902 93 072 906 991 14 395
35 -44 11 054 195 242 715 3 000 084 72 797
45 - 54 5 051 453 246 654 4916 085 45 978
55 - 59 1083 521 45 690 725 796 2578
60 - 74 789 840 42 408 507 344 3 156
75 + 152 960 10 535 64 601 3015
Jumlah/Total 42 001 437 729 047 10 927 342 156 358

Catatan/Note : * 1. Pertanian, Kehutanan, Perburuan, Perikanan / Agriculture, Forestry, Hunting, Fisheries

2. Pertambangan dan penggalian / Mining and Quarrying

3. Industri Pengolahan / Manufacturing Industry

4. Listrik, Gas dan Air / Electricity, Gas and Water

5. Bangunan / Construction

6. Perdagangan Besar, Eceran, Rumah makan dan Hotel / Wholesale Trade, Retail Trade, Restaurants and Hotel

7. Angkutan, Pergudangan, Komunikasi/ Transportation, Storage, Communication

8. Keuangan, Asuransi, Usaha Persewaan Bangunan, Tanah dan Jasa Perusahaan / Financing,Insurance, Real Estate and
Business Services

9. Jasa Kemasyarakatan / Public Services

** Sementara tidak Bekerja / Temporarily not Working
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Selama Seminggu yang Lalu menurut Jumlah Jam Kerja pada Pekerjaan

During The Previous Week by Total Working Hours on Main Job and Main

Main industry . Jumlah
Total
5 6 7 8 9
(6) (7) (8) (9) (10) (11)

69 923 172 204 54 558 9 058 123 388 2 440709
2 428 16 869 = 4 730 25 384 202 776
6 476 105 236 12 295 6 646 108 205 1 230 366
12 477 286 603 21 580 5907 182 764 2935 958
21 570 295 250 36 635 5436 219 613 3910572
48 176 767 162 75 326 11 545 455 136 7014 618
197 301 1682 785 283 124 37 566 1576 886 14 958 022
789 581 3 807 497 1 096 334 474 650 3754 418 24 292 271
2122 410 4278 011 1 449 024 614 597 1881 358 20 605 570
551 654 1773772 635 020 49 049 472 668 5 339 748
274 279 2781098 1 064 437 60 009 680 588 6 203 159
10 322 879 508 248 595 15 639 265 973 1651 148
4 106 597 16 845 995 4 976 928 1294 832 9 746 381 90 784 917
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Tabel
Table

3.2.7

[Diolah dari hasil Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) 2003 / Based on the 2003 National Labor Force Survey]

Penduduk Berumur 15 Tahun ke Atas yang Bekerja
dan Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan, 2003
Population 15 Years of Age and Over Who Worked

Attainment, 2003

Tidak/ Pendidikan tertinggi yang
Belum
Tidak/Belum tamat SD -
Lapangan pekerjaan pernah Did not Sekolah Junior High Sehool
QLR sekolah complete/ Dasar
Main industry No not yet Primary Um Kei
, completed i EIEAETD
Schooling School .
Primary General Vocational
School School School
(1) (2 (3) (4) (5) (6)
1 3 667 815 8 128 350 20 151 727 6 888 316 486 650
2 32 624 113 297 268 194 134 817 9 445
3 322 706 892 006 3 402 509 2 446 251 171 402
4 - 871 21103 19 016 194
5 44 438 337 393 1809 973 950 816 95 163
6 498 759 1 633 596 5727 058 3 656 279 320 801
7 53177 363 745 1747172 1 393 034 101 329
8 7 340 10 612 86 086 144 420 11 989
9 112 230 451 930 1595 259 1256 599 137 847
Jumlah/Total 4 739 089 11 931 800 34 809 081 16 889 548 1 334 820
Catatan/Note : * 1. Pertanian, Kehutanan, Perburuan, Perikanan / Agriculture, Forestry, Hunting, Fisheries
2. Pertambangan dan Penggalian / Mining and Quarrying
3. Industri Pengolahan / Manufacturing Industry
4. Listrik, Gas dan Air / Electricity, Gas and Water
5. Bangunan/ Construction
6. Perdagangan Besar, Eceran, Rumah makan dan Hotel / Wholesale Trade, Retail Trade, Restaurants and Hotel
7. Angkutan, Pergudangan, Komunikasi/ Transportation, Storage, Communication
8. Keuangan, Asuransi, Usaha Persewaan Bangunan, Tanah dan Jasa Perusahaan / Financing,Insurance, Real Estate and
Business Services
9. Jasa Kemasyarakatan / Public Services

80

Statistik Indonesia 2003



POPULATION AND EMPLOYMENT

Selama Seminggu yang Lalu menurut Lapangan Pekerjaan Utama

During The Previous Week by Main Industry and Educational

ditamatkan/Educational attainment

SMTA Diploma
Senior High School Diploma ] . . Jumlah
m Akademi Universitas Total
Umum Kejuruan Diploma Diploma University
General Vocational il /]
School School Academy
(7) (8) (9) (10) (11) (12)
2070 228 507 289 28 332 19 445 53 285 42 001 437
103 329 49 233 1382 5298 11 428 729 047
2202 837 1 094 880 44 273 103 623 246 855 10 927 342
46 578 53 022 146 4 479 10 949 156 358
451 326 297 407 5554 18 864 95 663 4 106 597
3200 496 1228 858 73 032 167 092 340 024 16 845 995
873 565 307 354 15 261 50 659 71 632 4 976 928
484 865 194 253 39 080 100 312 215 875 1294 832
2 329 935 1 400 256 573 746 481 997 1 406 582 9 746 381
11 763 159 5132 552 780 806 951 769 2 452 293 90 784 917
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Tabel 3.2.8 Penduduk Berumur 15 Tahun ke Atas yang Bekerja
Table dan Jumlah Jam Kerja Seluruhnya, 2003
Population 15 Years of Age and Over Who Worked
Working Hours, 2003

[Diolah dari hasil Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) 2003 / Based on the 2003 National Labor Force Survey]

Jumlah jam kerja seluruhnya /
Golongan umur

Age group 0’ 1-4 5-9 10-14 15-19 20-24
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)
15-19 98 069 18 054 136 512 277 117 274 821 427 751
20-24 209 771 22 258 145 461 313 171 422 553 675 275
25-29 244 996 20 727 120 443 269 097 427 191 733 468
30 - 34 276 864 15 588 133 238 303 609 417 454 750 462
35 -39 272 845 16 122 123 688 282 448 400 297 719 006
40 - 44 259 658 17 126 101 143 266 513 380 332 697 345
45 - 49 237 031 12 265 91 159 232 162 318 733 635 359
50 - 54 255 214 10 815 79 051 234 638 289 536 544 032
55 - 59 168 160 14 437 63 515 175 726 223 223 403 980
60 + 418 101 41 123 188 628 425 449 547 131 879 964
Jumlah/Total 2 440 709 188 515 1182 838 2779 930 3701 271 6 466 642

Catatan/Note : * Sementara tidak bekerja/ Temporarily not working
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Selama Seminggu yang Lalu menurut Golongan Umur

During The Previous Week by Age Group and Total

Total working hours

Jumlah

25-34 35-44 45-54 55-59 60-74 75+ Total

(8) (9) (10) (11) (12) (13) (14)
733 205 1018 379 959 881 262 852 267 765 98 573 4 572 979
1 336 623 2 640 731 2923 799 672 825 665 797 172 274 10 200 538
1 580 964 3 340 347 3 444 202 848 773 940 340 255 006 12 225 554
1748 868 3510173 3 562 785 866 528 1094 765 276 988 12 957 322
1767 892 3 506 270 3127 193 839 214 1 067 566 272 602 12 395 143
1816 592 3238 292 2590 165 746 933 865 706 225 934 11 205 739
1435 445 2518 273 2 025 889 574 290 645 105 163 879 8 889 590
1324 751 2 011 547 1 349 540 433 527 430 837 112 639 7 076 127
852 239 1 046 531 687 692 194 754 246 309 69 705 4146 271
1 551 331 1518 694 889 513 293 117 279 850 82 753 7 115 654
14 147 910 24 349 237 21 560 659 5732 813 6 504 040 1730 353 90 784 917
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Tabel 32.9A Pencari Kerja Terdaftar, Lowongan Kerja Terdaftar
Table e Provinsi dan Jenis Kelamin, 2002
Number of Registered Job Applicants, Vacancies for
2002
Pencari kerja terdaftar
Registered job applicants
Provinsi
Province Laki-laki Perempuan Jumlah
Male Female Total
(1) (2) 3) )

Nanggroe Aceh Darussalam 2 399 1404 3 803
Sumatera Utara 4 440 3114 7 554
Sumatera Barat - - -
Riau 3728 3443 7171
Jambi 8 469 7 055 15 524
Sumatera Selatan 12 721 8 905 21 626
Bengkulu 64 27 91
Lampung 699 497 1196
DKl Jakarta 102 86 188
Jawa Barat 16 691 14 334 31 025
Jawa Tengah 27 366 28 104 55 470
D1 Yogyakarta 3972 5272 9244
Jawa Timur 39 483 43 251 82 734
Bali 94 96 190
Nusa Tenggara Barat 8 436 7 002 15 438
Nusa Tengggara Timur 13 749 11 534 25 283
Kalimantan Barat 2 334 2189 5023
Kalimantan Tengah 596 586 1182
Kalimantan Selatan 19 596 13 027 32 623
Kalimantan Timur 1632 1075 2707
Sulawesi Utara 337 366 703
Sulawesi Tengah 71 68 139
Sulawesi Selatan 663 534 1197
Sulawesi Tenggara - - -
Maluku 2472 1837 4 309
Papua 2 393 1794 4187
Jumlah / Total 172 507 155 600 328 607

Sumber/Source : Departemen Tenaga Kerja dan Transmigrasi / Department of Manpower and Transmigration
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POPULATION AND EMPLOYMENT

dan Penempatan / Pemenuhan Tenaga Kerja menurut

Workers and Placement of Workers by Province and Sex,

Lowongan kerja terdaftar Penempatan/Pemenuhan tenaga kerja
Vacancies for workers Placement of workers

Laki-Laki Perempuan Jumlah Laki-Laki Perempuan Jumlah
Male Female Total Male Female Total

(5) (6) (7) (8) (9) (10)
404 257 661 331 219 550
607 158 765 252 183 435
67 728 795 79 791 870
1497 1234 2731 1052 720 1772
1165 1508 2 673 923 977 1900
62 4 66 5 - 5
660 461 1121 660 461 1121
- - - 2 6 8
1542 3302 4 844 651 2038 2689
15 387 16 255 31 642 4819 6 573 11 392
393 1014 1407 387 999 1386
8872 16 520 25 392 6 203 12 052 18 255
= = = 2 15 17
150 4 842 4 992 2203 2768 4 971
2982 4 050 7 032 281 1822 2103
1307 987 2294 1180 726 1906
162 120 282 236 216 452
827 1111 1938 827 1111 1938
1071 226 1297 1168 237 1405
23 112 135 24 113 137
178 322 500 178 322 500
471 365 836 426 344 770
576 240 816 487 171 658
38 403 53 816 92 219 22 376 32 864 55 240
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Tabel 32.9B Pencari Kerja Terdaftar, Lowongan Kerja Terdaftar
Table o Provinsi dan Jenis Kelamin, 2003
Number of Registered Job Applicants, Vacancies for
Sex, 2003
Pencari kerja terdaftar
Provinsi Registered job applicants
Province

Laki-laki Perempuan Jumlah

Male Female Total

(1) (2 (3) (4)

Nanggroe Aceh Darussalam 2 393 1912 4 305
Sumatera Utara 2 666 3 358 6 024
Sumatera Barat 1575 2 606 4181
Riau - - -
Jambi 11 625 11 047 22 672
Sumatera Selatan 3 995 3156 7 151
Bengkulu 6 841 5517 12 358
Lampung 779 931 1710
DKl Jakarta 26 17 43
Jawa Barat 3 883 3 398 7 281
Jawa Tengah 22 325 20 701 43 026
D | Yogyakarta 869 882 1751
Jawa Timur 25 957 26 642 52 599
Bali - - -
Nusa Tenggara Barat 691 1941 2632
Nusa Tengggara Timur 101 722 103 734 205 456
Kalimantan Barat 4 756 4 448 9 204
Kalimantan Tengah 1412 1103 2515
Kalimantan Selatan 543 193 736
Kalimantan Timur 2 458 417 2 875
Sulawesi Utara 128 141 269
Sulawesi Tengah 5787 7 019 12 806
Sulawesi Selatan 9107 9 956 19 063
Sulawesi Tenggara - - -
Maluku 2 338 2 497 4 835
Papua 2 405 1628 4033
Jumlah / Total 214 281 213 244 427 525

Sumber/Source : Departemen Tenaga Kerja dan Transmigrasi / Department of Manpower and Transmigration
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dan Penempatan/Pemenuhan Tenaga Kerja menurut

Workers and Placement of Workers by Province and

Lowongan kerja terdaftar
Vacancies for workers

Penempatan/Pemenuhan tenaga kerja
Placement of workers

Laki-Laki Perempuan Jumlah Laki-Laki Perempuan Jumlah
Male Female Total Male Female Total
(5) (6) (7) (8) (9) (10)
159 130 289 81 132 213
1523 1467 2 990 1186 1 355 2 541
335 671 1 006 84 532 616
1260 814 2 074 2 330 1982 4312
328 378 706 1879 436 2 315
1248 1 065 2 313 427 219 646
872 499 1 371 701 729 1430
88 177 265 86 119 205
5961 5577 11 538 6 374 6014 12 388
79 182 261 42 151 193
6 399 9736 16 135 7 523 9 867 17 390
30 1202 1232 26 1133 1159
38 172 43 310 81 482 1722 4 474 6 196
1275 1222 2 497 903 806 1709
537 380 917 553 348 901
4 6 10 4 6 10
621 213 834 430 280 710
42 39 81 42 39 81
1299 1910 3209 1023 1343 2 366
1198 1071 2 269 1304 1067 2 371
252 205 457 2535 202 2737
213 82 295 416 142 558
61 895 70 336 132 231 29 671 31 376 61 047
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Tabel
Table

3.2.10

Penduduk Berumur 15 Tahun ke Atas yang Bekerja

dan Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan, 2003
Population 15 Years of Age and Over Who Worked
Educational Attainment, 2003

[Diolah dari hasil Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) 2003 / Based on the 2003 National Labor Force Survey]

Pendidikan tertinggi yang

Tidak/Belum
Tidak/Belum tamat SD SMTP
Status pekerjaan pernah Did not Sekolah Junior High School
utama sekolah complete/ Dasar
Main employment status No schooling not yet Primary
completed School Umum Kejuruan
Primary General Vocational
School School School
(1) (2) (3) (4) (5) (6)

Berusaha sendiri tanpa dibantu orang lain 871 305 2204 360 7 023 927 3 521 834 279 823
Own account worker
Berusaha dengan dibantu anggota rumahtangga/ 1 834 731 4125 604 10 161 071 3 509 085 257 755
buruh tidak tetap
Self-employed assisted by family member/
temporary employee
Berusaha dengan buruh tetap 80 948 254 540 876 307 575 752 58 940
Employer
Buruh/Karyawan/Pegawai 240 688 1015 368 4759 550 4 379724 376 792
Regular Employee
Pekerja bebas pertanian 418 743 1 070 237 2 379 668 520 240 38 353
Casual employee in agriculture
Pekerja bebas di non pertanian 53 135 369 930 1618 315 757 007 65 734
Casual employee not in agriculture
Pekerja tidak dibayar 1239 539 2 891 761 7 990 243 3 625 906 257 423
Unpaid worker
Jumlah/Total 4 739 089 11 931 800 34809081 16889548 1334820
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Selama Seminggu yang Lalu menurut Status Pekerjaan Utama

During The Previous Week by Main Employment Status and

ditamatkan/Educational attainment

SMTA Diploma
Senior High School i Jumiah
Diploma
g Akademi bl
71l . Universitas
Diploma
. Diploma University
Umum Kejuruan mn
/)
General Vocational Academy
School School
(7) (8) (9) (10) (11) (12)
1875 977 640 510 31215 62 868 143 069 16 654 888
1 558 944 445 199 21 979 35 504 83 686 22 033 558
494 505 188 979 8875 35 307 133 680 2707 833
6 197 598 3 340 164 689 115 796 111 2 034 002 23 829 112
95 009 30 735 1136 - 1127 4 555 248
240 263 136 571 3787 3832 9976 3 258 550
1300 863 350 394 24 699 18 147 46 753 17 745 728
11 763 159 5 132 552 780 806 951 769 2 452 293 90 784 917
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Tabel
Table

[Diolah dari hasil Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) / Based on National Labor Force Survey]

3.2.11

Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) dan Tingkat Partisipasi
Angkatan Kerja (TPAK) Menurut Provinsi, 2002 dan 2003
Open Unemployment Rate (OUR) and Labor Force Participation

Rate (LFPR) by Province, 2002 and 2003

Provinsi TPT/OUR TPAK/LFPR
Province 2002 2003 2002 2003
(1) (2) (3) (4) (5)
Nanggroe Aceh Darussalam 9,34 11,19 61,80 62,46
Sumatera Utara 10,30 10,94 69,96 65,21
Sumatera Barat 9,62 10,21 65,38 64,37
Riau 9,57 10,55 62,72 62,20
Jambi 5,78 6,38 68,00 64,91
Sumatera Selatan 8,14 8,97 70,47 68,13
Bengkulu 6,45 7,46 70,86 71,72
Lampung 8,32 9,00 70,32 69,37
Kepulauan Bangka Belitung 5,23 7,24 68,99 67,29
DKl Jakarta 14,39 14,86 60,83 60,45
Jawa Barat 13,19 12,31 63,33 60,36
Jawa Tengah 6,66 6,97 71,16 70,01
DI Yogyakarta 5,21 5,61 70,17 70,30
Jawa Timur 6,43 8,68 68,87 66,64
Banten 14,15 13,98 65,38 60,96
Bali 4,52 5,34 76,94 75,83
Nusa Tenggara Barat 6,94 6,30 72,40 73,83
Nusa Tenggara Timur 4,35 4,06 78,47 76,15
Kalimantan Barat 8,57 6,51 71,95 70,10
Kalimantan Tengah 6,38 7,47 69,49 68,96
Kalimantan Selatan 9,22 7,62 74,21 72,39
Kalimantan Timur 11,76 3,85 63,66 61,15
Sulawesi Utara 11,35 5,85 60,88 54,30
Sulawesi Tengah 8,06 4,57 71,69 64,40
Sulawesi Selatan 12,29 16,97 62,32 61,75
Sulawesi Tenggara 8,33 10,17 69,26 70,08
Gorontalo 13,17 9,93 57,90 59,71
Maluku 8,08 12,52 65,62 62,96
Maluku Utara 15,25 7,47 65,12 69,76
Papua 6,01 5,83 76,68 76,03
Indonesia 9,06 9,50 67,76 65,72
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Tabel 32.12 Pegawai Negeri Sipil menurut Jabatan dan Jenis
Table - Kelamin, Juni 2003
Number of Civil Servants by Occupation and Sex,
June 2003
Jabatan Laki-Laki Perempuan Jumlah
Occupation Male Female Total
(1) (2) (3) (4)
Jabatan Fungsional Umum/ 968 180 405 657 1373 837
General Functional
Jabatan Fungsional Tertentu/ 921 468 959 077 1 880 545
Specific Functional
Jabatan Struktural/Structural 231 582 55 997 287 579
1. Eselon V /5" Echelon 9 081 2 485 11 566
2. Eselon IV /4" Echelon 165 393 45 696 211 089
3. Eselon Ill/ 3" Echelon 46 137 7 003 53 140
4. Eselon I/ 2™ Echelon 10 463 766 11 229
5. Eselon |/ 15! Echelon 508 47 555
Jumlah/Total 2 121 230 1420 731 3 541 961

Sumber/Source : Badan Kepegawaian Negara (BKN) / State Personnel Board
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Tabel 32.13 Pegawai Negeri Sipil menurut Jenis Kepegawaian dan
Table Jenis Kelamin, Juni 2003
Number of Civil Servants by Kind of Employment and
Sex, June 2003

Jenis Kepegawaian Laki-laki Perempuan Jumlah
Kind of employment Male Female Total
(1) (2 (3) (4)
1. Pegawai Negeri Sipil Pusat 552 490 259 273 811 763

Central Civil Servants

a. Pegawai Negeri Sipil Pusat 534 871 253 961 788 832
Central Civil Servants

b. PNS Pusat Diperbantukan pada Instansi Lain 941 356 1297
Central Civil Servants working assisted in
other Governmental Offices

c. PNS Pusat Dipekerjakan pada Instansi Lain 2 590 938 3 528
Central Civil Servants who were employed at
other Governmental Offices

d. PNS Pusat Diperbantukan pada BUMN/Badan Lain 3 871 656 4 527
Central Civil Servants working assisted in
State-Owned Corporation/others

e. PNS Pusat Dipekerjakan pada BUMN/Badan Lain 10 217 3 362 13 579
Central Civil Servants who were employed at
State-Owned Corporation/others

Pegawai Negeri Sipil Provinsi 200 718 109 431 310 149
Provincial Civil Servants

a. Pegawai Negeri Sipil Daerah Propinsi 199 374 107 983 307 357
Provincial Regional Civil Servants

b. PNS Pusat Diperbantukan pada Pemda Provinsi 23 25 48
Central Civil Servants working assisted in
the Provincial Local Government

c. PNS Pusat Dipekerjakan pada Pemda Provinsi 860 1200 2 060
Central Civil Servants who were employed at
the Provincial Local Government

d. PNS Provinsi Diperbantukan pada Instansi Lain 199 72 271
Provincial Civil Servants working assisted in
other Governmental Offices

e. PNS Provinsi Dipekerjakan pada Instansi Lain 173 104 277
Provincial Civil Servants who were employed at
other Governmental Offices

f.  PNS Provinsi Diperbantukan pada BUMN/Badan Lain 12 10 22
Provincial Civil Servants working assisted in
State-Owned Corporation/others

g. PNS Provinsi Dipekerjakan pada BUMN/Badan Lain 77 37 114
Provincial Civil Servants who were employed at
State-Owned Corporation/others

92

Statistik Indonesia 2003
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POPULATION AND EMPLOYMENT

Jenis Kepegawaian
Kind of employment

Laki-laki
Male

Jumlah
Total

Perempuan
Female

(1)

(2)

(3) 4)

3. Pegawai Negeri Sipil Kab/Kota
Regency/Municipality Civil Servants

a.

Pegawai Negeri Sipil Kab/Kota
Regency/Municipality Civil Servants

. PNS Pusat Diperbantukan pada Pemda Kab/Kota

Central Civil Servants working assisted in
the Regency/Municipality Local Government

. PNS Pusat Dipekerjakan pada Pemda Kab/Kota

Central Civil Servants who were employed at
Regency/Municipality Local Government

PNS Kab/Kota Diperbantukan pada Instansi Lain
Regency/Municipality Civil Servants who were
detailed to other Governmental Offices

PNS Kab/Kota Dipekerjakan pada Instansi Lain
Regency/municipality Civil Servants who were
employed at other Governmental Offices

. PNS Kab/Kota Diperbantukan pada BUMN/Badan Lain

Regency/Municipality Civil Servants who were
detailed to State-Owned Corporation/others

PNS Kab/Kota Dipekerjakan pada BUMN/Badan Lain

Regency/Municipality Civil Servants who were
employed at State-Owned Corporation/others

4. Titipan/Mengungsi
Entrusted/Refugee

1 368 022

1 360 879

87

3 303

17

322

270

40

3104

1052 027 2 420 049

1045 520 2 406 399

84 171

3 506

6 809

128 450

42 312

2732 5 836

Jumlah/Total

2121 230

1420 731 3 541 961

Sumber/Source : Badan Kepegawaian Negara (BKN) / State Personnel Board
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Tabel
Table

3.2.14

Pegawai Negeri Sipil menurut Tingkat Pendidikan

dan Jenis Kelamin, Juni 2003

Number of Civil Servants by Educational Level and

Sex, June 2003

Tingkat Pendidikan Laki-laki Perempuan Jumlah
Educational level Male Female Total
(1) (2 (3) (4)

Sampai dengan SD 119 143 6 822 125 965
Up to Primary School
SMP 88 267 13 487 101 754
Junior High School
SMU 814 370 551 853 1 366 223
Senior High School
Diplomall,I1 / Akta |1 268 130 356 842 624 972
Diploma 1,11 / Certificate 1,11
Diploma Il / Akta lll / Sarjana Muda 154 752 121 248 276 000
Diploma Illl / Certificate Il / Bachelor
Sarjana/ Diploma IV 602 066 346 210 948 276
Graduates | Diploma IV
Pascasarjana / Doktor / Ph.D 74 502 24 269 98 771
Postgraduates
Jumlah/Total 2121 230 1420 731 3 541 961

Sumber/Source : Badan Kepegawaian Negara (BKN) / State Personnel Board
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Tabel Pegawai Negeri Sipil menurut Tingkat Kepangkatan dan
—— 3.2.15 . . .
Table Jenis Kelamin, Juni 2003

Number of Civil Servants by Hierarchy and Sex, June 2003

Pangkat/Golongan/Ruang Laki-laki Perempuan Jumlah
Hierarchy Male Female Total

(1) (2) (3) (4)
1. I/A (Juru Muda) 2452 509 2 961
2. /B (Juru Muda Tingkat I) 10 209 826 11 035
3. I/C (Juru) 23 582 3095 26 677
4. 1/D (Juru Tingkat I) 45 911 3978 49 889
5. Il/A (Pengatur Muda) 182 643 52 132 234 775
6. II/B (Pengatur Muda Tingkat I) 115724 56 941 172 665
7. 1l/C (Pengatur) 155 917 106 233 262 150
8. II/D (Pengatur Tingkat I) 162 719 121 275 283 994
9. Ill/A (Penata Muda) 286 832 199 175 486 007
10. IlI/B (Penata Muda Tingkat I) 328 674 250 518 579 192
11. 1lI/C (Penata) 316 568 264 181 580 749
12. 1lI/D (Penata Tingkat I) 241 256 202 025 443 281
13. IV/A (Pembina) 213 471 152 470 365 941
14. IV/B (Pembina Tingkat I) 23723 5 357 29 080
15. IV/C (Pembina Utama Muda) 7 549 1429 8 978
16. IV/D (Pembina Utama Madya) 2976 460 3436
17. IV/E (Pembina Utama) 1024 127 1151
Jumlah/Total 2121 230 1420 731 3 541 961

Sumber/Source : Badan Kepegawaian Negara (BKN) / State Personnel Board
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Tabel 3.2.16 Rata-rata Upah Nominal Per Bulan Buruh Yang Berstatus Lebih
Table Rendah dari Mandor menurut Lapangan Usaha dan Wilayah
Utama (ribu rupiah), 2002 - 2003
Average Monthly Nominal Wage of Production Workers Below
Supervisory Level by Industry and Regions (thousand rupiahs),
2002 - 2003

[Diolah dari Hasil Survei Upah Buruh / Based on Wages Survey]

Kuartal Kuartal
Quarter Quarter
Lapangan Usaha dan Wilayah 2002 2003
Industry and Region
v | nx mx v
(1) (2) (3) (4) (5) (6)
Lapangan Usaha - Industry
15-37 Industri — Manufacturing 671,2 691,5 698,3 722,8 744 1
55 Hotel — Hotels 586,0 610,2 650,0 671,0 693,4
10-14 Pertambangan Non-Migas — Non-Oil Mining 1683,0 2160,3 2045,0 2031,0 2141,8
Wilayah - Regions
Khusus Untuk Sektor Industri - Only for Manufacturing
Jawa Barat, DKI Jakarta & Banten 852,1 951,2 916,9 922,1 965,2
Jabotabek (Jakarta, Bogor, Tangerang & Bekasi) 868,4 1005,9 963,9 993,3 1109,7
Luar Jabotabek - Outer Jabotabek 787,0 792,1 796,5 768,8 746,0
Jawa Tengah & Yogyakarta 410,6 427,8 420,2 479,7 4522
Jawa Timur & Bali 597,4 529,5 591,4 626,9 613,7
Sugresid (Surabaya, Gresik & Sidoarjo) 608,5 588,8 697,3 726,7 788,3
Luar Sugresid - Outer Sugresid 551,8 504,6 527,6 575,2 526,9
Luar Jawa-Bali - Outer Jawa-Bali 7917 755,0 796,6 756,7 853,6

Catatan/Note : Masing-masing kuartal merujuk pada bulan-bulan Maret, Juni, September dan Desember / Each quarter refers to March, June,
September, and December respectively

96 Statistik Indonesia 2003



Tabel 5, 7
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Rata-rata Upah Nominal Per Bulan Buruh Industri Yang

Table Berstatus Lebih Rendah dari Mandor untuk Subsektor
Industri (ribu rupiah), 2002- 2003
Average Monthly Nominal Wage of Manufacturing Production
Workers Below Supervisory Level in Subsectors (thousand

rupiahs), 2002- 2003

[Diolah dari Hasil Survei Upah Buruh/Based on Wages Survey]

Kuartal

Kuartal
Subsektor/Subsector Quarter Quarter
AL 2003
v | nx m* v X
(1) (2) (3) (4) (5) (6)
15-16 Makanan - Food 476,7 472,3 530,6 577,6 532,5
151-1583 Bahan Makanan - Basic Food 643,0 593,2 630,0 692,0 632,9
154 Makanan jadi - Processed Food 415,0 420,9 454,0 443,0 416,3
160 Tembakau/Rokok -Cigarettes/Tobacco 329,8 411,4 438,2 474,0 452,0
Makanan Lainnya - Other Food NA NA NA NA NA
17-19 Tekstil - Textiles 529,5 608,9 598,5 624,9 654,3
171-174 Bahan Pakaian - Basic Textiles 521,9 591,7 540,6 606,3 593,2
181-182  Pakaian Jadi - Garments 532,2 625,1 646,3 659,3 729,0
Tekstil Lainnya - Other Textiles 608,6 609,1 610,0 4457 603,9
20, 36 Kayu - Wood 804,6 702,1 724,0 656,4 641,7
201-202 Kayu Olahan - Processed Timber 792,4 640,2 701,7 641,1 663,1
361 Furniture - Furniture 828,6 997,1 799,9 705,8 570,2
21-22 Kertas/Percetakan - Paper/Printing 846,1 1048,9 1163,1 1217,1 1278,1
210 Kertas - Paper 1464,4 1913,1 1895,3 1898,7 2119,5
221-222  Percetakan - Printing 535,8 594,0 595,4 632,0 571,7
23-25 Kimia/Karet - Chemicals/Rubber 743,8 7474 765,4 772,3 913,1
251 Karet - Rubber 916,8 880,7 960,6 931,5 1014,3
252 Plastik - Plastics 539,4 4911 500,4 505,9 468,0
Kimia/Karet Lainnya - Other Chemicals/Rubber 618,7 664,5 607,4 632,5 972,3
26 Mineral Non-Logam - 551,3 661,1 676,3 639,4 574,5
Non-Metallic Minerals
263 Tanah Liat - Bricks/Tiles 355,5 4252 405,6 415,5 405,5
264 Semen/kapur - Cement/Limestone 525,0 690,4 666,7 706,3 653,9
Mineral Non-Logam Lainnya - 806,1 862,5 848,5 766,9 707,1
Other Non-Metallic Minerals
27-28 Logam - Metals 1131,9 1197,8 1067,1 1145,6 1117,4
Lainnya - Other 497,0 564,6 546,6 550,7 617,4
Semua Indutri - A/l Industries 671,2 691,5 698,3 722,8 7441

Catatan/Note

Masing-masing kuartal merujuk pada bulan-bulan Maret, Juni, September dan Desember

Each quarter refers to March, June, September, and December respectively
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Tabel 3.2.18 Rata-rata Upah Nominal Per Bulan Buruh Yang Berstatus Lebih
Table Rendah dari Mandor untuk Sektor Industri Besar dan Sedang
menurut Subsektor (ribu rupiah), 2002 - 2003
Average Monthly Nominal Wage of Production Workers Below
Supervisory Level in Large and Medium Size Category by
Subsectors (thousand rupiahs), 2002 - 2003

[Diolah dari Hasil Survei Upah Buruh / Based on Wages Survey]

Kuartal Kuartal
Industri Besar dan Sedang/Sub Sektor Quarter Quarter
Large and Medium Manufacture/Sub Sector 2002 2003
v | nx m v XX
(1) (2) (3) (4) (5) (6)
Industri Besar ' - Large Establishments ' 713,2 730,5 735,6 7612 7895
5-16 Makanan - Food 518,6 495,8 558,0 625,4 571,9
17-19 Tekstil - Textiles 553,2 632,9 626,3 650,9 686,9
21-25 Kertas & Kimia - Paper & Chemicals 800,1 837,6 884,4 890,7 1029,1
26-28 Mineral Non-Logam & Logam - 1091,9 12225 1063,8 1131,8 1099,2
Non-Metallic Minerals & Metals
Lainnya -Others 789,2 702,1 7291 664,8 658,1
Industri-Sedang 2 . Medium Establishments ® 418,7 427,3 422,0 445,3 457,8
15-16 Makanan - Food 366,2 402,2 420,2 399,9 381,4
17-19 Tekstil - Textiles 339,5 353,2 339,5 358,5 426,6
21-25 Kertas & Kimia - Paper & Chemicals 434,0 469,3 482,8 625,7 650,7
26-28 Mineral Non-Logam & Logam - 596,2 535,4 526,4 542,9 540,6
Non-Metallic Minerals& Metals
Lainnya -Others 423,4 439,9 364,2 410,2 4257

Catatan/Note : Masing-masing kuartal merujuk pada bulan-bulan Maret, Juni, September dan Desember / Each quarter refers to March, June,
September, and December respectively

' Lebih dari 100 Pekerja / More than 100 Workers
2 20-99 Pekerja / 20-99 Workers
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Tabel 3.2.19 Rata-rata Upah Nominal Per Bulan Buruh Yang Berstatus Lebih Rendah
Table dari Mandor di Sektor Industri menurut Subsektor Industri dan Wilayah
Utama (ribu rupiah), 2002 - 2003
Average Monthly Nominal Wage of Production Workers Below Supervisory
Level in Manufacturing by Subsectors and Major Region (thousand
rupiahs), 2002 - 2003

[Diolah dari Hasil Survei Upah Buruh / Based on Wages Survey]

Kuartal Kuartal
Quarter Quarter
Wilayah/Sub Sektor 2002 2003
Region/Sub Sector T I 1 I v XX
(1) (2) (3) (4) (5) (6)
Jawa Barat, DKI Jakarta & Banten
15-16 Makanan - Food 703,2 692,3 651,8 464,7 494.6
17-19 Tekstil - Textiles 662,8 806,0 798,8 754.,4 792,8
21-25 Kertas & Kimia - Paper & Chemicals 805,5 929,3 906,4 948,3 1057,9
26-28 Mineral Non-Logam & Logam - 1425,0 1406,4 1319,2 1462,4 1339,5
Non-Metallic Minerals & Metals
Lainnya -Others 1024,6 1096,4 997,9 832,1 719,2
Jawa Tengah & Yogyakarta
15-16 Makanan - Food 344,9 369,1 382,5 524,3 424 .4
17-19 Tekstil - Textiles 435,6 428,1 401,3 447 1 471,9
21-25 Kertas & Kimia - Paper & Chemicals 430,8 468,1 484.8 523,4 437,6
26-28 Mineral Non-Logam & Logam - 4557 500,3 475,3 504,4 479,3
Non-Metallic Minerals & Metals
Lainnya -Others 409,5 507,5 479,8 426,9 4422
Jawa Timur & Bali
15-16 Makanan - Food 491,9 460,7 553,7 576,8 531,3
17-19 Tekstil - Textiles 394,5 4452 359,3 558,5 566,7
21-25 Kertas & Kimia - Paper & Chemicals 801,8 674,1 886,8 950,6 1129,1
26-28 Mineral Non-Logam & Logam - 780,0 828,9 731,1 712,3 661,3
Non-Metallic Minerals & Metals
Lainnya -Others 705,3 559,4 618,7 583,6 602,1
Luar Jawa-Bali - Outer Jawa-Bali
15-16 Makanan - Food 611,5 613,1 623,3 653,9 620,3
17-19 Tekstil - Textiles 460,3 519,5 582,9 502,9 540,6
21-25 Kertas & Kimia - Paper & Chemicals 899,0 872,5 1005,1 943,2 1253,4
26-28 Mineral Non-Logam & Logam - 716,3 795,8 822,1 772,8 737,1
Non-Metallic Minerals & Metals
Lainnya -Others 831,0 710,3 752,2 684,9 696,4

Catatan/Note : Masing-masing kuartal merujuk pada bulan-bulan Maret, Juni, September dan Desember / Each quarter refers to March, June,
September and December, respectively
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4.1. Pendidikan

Salah satu faktor pendukung keberhasilan
pembangunan di suatu negara adalah adanya sumber
daya manusia yang berkualitas. Melalui jalur pendidikan,
pemerintah berupaya untuk menghasilkan dan
meningkatkan sumber daya manusia yang berkualitas.
Gerakan Nasional Orang Tua Asuh (GNOTA), wajib
belajar 6 tahun yang dilanjutkan dengan wajib belajar 9
tahun, UUD 1945 beserta amandemennya (pasal 31 ayat
2) serta program pendidikan lainnya adalah bentuk
upaya pemerintah dalam rangka menciptakan sumber
daya manusia yang berkualitas yang pada akhirnya
akan tercipta sumber daya manusia tangguh yang siap
bersaing pada era globalisasi. Peningkatan sumber daya
manusia sekarang ini lebih diutamakan dengan
memberikan kesempatan kepada penduduk untuk
mengecap pendidikan yang seluas-luasnya, terutama
penduduk pada kelompok umur 7-24 tahun yaitu
kelompok usia sekolah.

Badan Pusat Statistik (BPS) secara kontinyu
setiap tahunnya mengumpulkan data mengenai
pendidikan, salah satunya melalui Survei Sosial
Ekonomi Nasional (Susenas). Beberapa informasi
tentang pendidikan yang dikumpulkan dalam Susenas
antara lain mengenai penduduk usia sekolah (7-24
tahun), buta huruf dan status sekolah seperti yang
disajikan pada Tabel 4.1.1 sampai dengan 4.1.3.
Gambaran penduduk usia sekolah dapat dilihat pada
Tabel 4.1.1. Penduduk usia sekolah hasil Susenas tahun
2003 ada sebanyak 75,65 juta orang atau sekitar 35,29
persen dari total penduduk Indonesia. Diantara
penduduk usia sekolah (7-24 tahun), terdapat sebanyak
60,92 persen yang berstatus masih sekolah.

Di tahun 2003 jumlah penduduk usia sekolah
yang berstatus masih sekolah mengalami peningkatan
dibandingkan tahun 2002. Hal ini terjadi baik pada
penduduk laki-laki maupun perempuan. Penduduk usia
sekolah dikelompokkan menurut usia jenjang
pendidikan yaitu 7-12 tahun, 13-15 tahun, 16-18 tahun
dan 19-24 tahun. Dari empat kelompok umur tersebut,
pada kelompok umur 7-12 tahun mengalami
peningkatan cukup besar dibandingkan tahun 2002.
Sedang pada kelompok yang lain kenaikannya cukup
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4.1. Education

The quality of human resources is one factor
in supporting the success of development. Through
education, the government tries to produce and in-
crease the quality of human resources. GNOTA, com-
pulsory education 6 and 9 years, and UUD 1945 are
the efforts of the government in achieving the goals,
to enhance the quality of human resources who could
compete in globalization era. The increasing of hu-
man resources quality is carry out by giving the chance
to population to attain education evenly, particularly
for age group 7-24 or school age population.

BPS-Statistics Indonesia continously col-
lects data of education every year, one is in National
Socio-Economic Survey (Susenas). Several educa-
tion informations are collected from the survey, such
as 7-24 years old people who attending school,
illeterate and school participation. School age popu-
lation figure from Susenas 2003 was 75.65 million
people or about 35.29 percent to the total Indone-
sian population. Among them, there was 60.92 per-
cent who were still attending school. (Table 4.1.1).

In 2003, school age population who were
attending school increased compared to that in 2002,
both for female and male. This population is grouped
by the level of education age, 7-12 years old, 13-15
years old, 16-18 years old, and 19-24 years old. From
these groups, the age group 7-12 increased quite
sharply compared to the year 2002, while the other
groups slightly increased.
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bervariasi.

Salah satu ukuran mendasar bidang pendidikan
adalah tingkat buta huruf. Persentase penduduk
berusia 10 tahun keatas yang buta huruf mengalami
penurunan. Kondisi ini terjadi baik di daerah perkotaan
maupun perdesaan dan pada setiap kelompok umur.
Persentase penduduk berusia 10 tahun keatas yang
buta huruf di daerah perdesaan (12,16 persen) hampir
tiga kali lipat lebih besar dibandingkan daerah perkotaan
(4,91 persen). Di daerah perkotaan mulai kelompok umur
10-14 tahun sampai dengan kelompok umur 25-29 tahun
persentase penduduk yang buta huruf sudah dibawah
1 persen, sedang di perdesaan berkisar antara 1,71
persen sampai dengan 3,43 persen pada kelompok umur
yang sama (Tabel .4.1.2).

Penduduk yang berumur 5 tahun ke atas pada
tahun 2003 dengan status masih sekolah sebesar 24,80
persen dan yang tidak bersekolah lagi sebesar 64,14
persen sedang untuk yang tidak atau belum pernah
sekolah ada sebesar 11,06 persen. Dari hasil Susenas
2003 persentase penduduk berusia 5 tahun keatas yang
masih bersekolah yang mempunyai persentase paling
tinggi berada pada kelompok umur 10-14 tahun, baik di
perkotaan maupun perdesaan. Sedangkan, persentase
tertinggi untuk penduduk yang belum atau tidak pernah
sekolah berada pada kelompok umur 5-9 tahun dan
untuk yang tidak sekolah lagi terdapat pada kelompok
umur 25-29 tahun (Tabel 4.1.3).

Ketersediaan fasilitas pendidikan baik sarana
maupun prasarana akan sangat menunjang dalam
meningkatkan mutu pendidikan. Tabel 4.1.4 sampai
dengan Tabel 4.1.7 memuat data tentang jumlah murid,
sekolah dan tenaga pendidik atau guru dari tingkat
sekolah dasar (SD) sampai sekolah menengah atas
(SMU dan SMK) yang bersumber dari Departemen
Pendidikan Nasional (Depdiknas).

Pada tahun ajaran 2002/2003 di tingkat sekolah
dasar (SD), terjadi peningkatan jumlah murid dan jumlah
guru dibandingkan dengan tahun ajaran 2001/2002,

104

One of the basic indicator in education is illit-
eracy rate. The percentage of illiterate people aged
10 years and over decreased in both rural and urban
areas for each group aged. llliteracy rate in rural
area was 12.16 percent, higher than that of in urban
area (4.91 percent). In urban area, illiteracy rate for
age group 25-29 was less than 1 percent, while in
rural area varied between 1.71 percent and 3.43 per-
cent (Table 4.1.2).

School participation of population aged 5
years and over was 24.80 percent in 2003 and those
who have ever attending school was 64.14 percent,
while the percentage of population who have never
attended school was arround 11.06 percent. The re-
sults of Susenas shows that from population aged 5
years and over; age group 10-14 who were attending
school had the highest percentage both in urban and
rural areas. The highest percentage of people who
have never attended school was people aged 5-9 years,
while for people who have ever attended school was
on age 25-29 years. (Table 4.1.3).

The availability of education facility plays
an important role on the improvement of education.
Table 4.1.4 to 4.1.7 present the number of student,
school, and teacher of primary education and sec-
ondary education, based on the Ministry of National
Education.

Those tables indicate the increasing num-
ber of students and teachers in primary school in
2002/2003 teaching period compared with 2001/
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sedangkan jumlah sekolah mengalami penurunan.
Berbeda dengan tingkat Sekolah Dasar (SD), pada
tingkat sekolah lanjutan tingkat pertama (SLTP) jumlah
sekolah mengalami peningkatan, sedangkan jumlah
murid dan guru mengalami penurunan. Untuk tingkat
sekolah menengah kejuruan (SMK) dan sekolah
menengah umum (SMU) baik jumlah murid, guru
maupun sekolah mengalami peningkatan.

Data perguruan tinggi dapat dilihat pada Tabel
4.1.8, dimana jumlah perguruan tinggi swasta pada
tahun ajaran 2002/2003 masih lebih banyak
dibandingkan dengan perguruan tinggi negeri,
demikian pula untuk jumlah mahasiswanya (mahasiswa
negeri 918.276 orang dan mahasiswa swasta 1.926.351
orang). Untuk Tenaga edukatif pada perguruan tinggi
negeri ada sebanyak 53.717 orang dan swasta 156.493
orang.

Pada Tabel 4.1.9 dan Tabel 4.1.10 jumlah
mahasiswa TAIN pada tahun ajaran 2002/2003
mengalami peningkatan dibandingkan dengan tahun
ajaran 2001/2002. Peningkatan ini terjadi baik pada
mahasiswa laki-laki maupun perempuan. Pada tahun
ajaran 2002/2003 jumlah mahasiswa IAIN sebanyak
87.057 orang (laki-laki 43.096 orang dan perempuan
43.961 orang) sedangkan pada tahun ajaran 2001/2002
sebanyak 78.101 orang (42.011 orang laki-laki dan
36.090 orang perempuan). Patut dicatat bahwa angka
tahun 2001/2002 tidak termasuk S2 dan S3, sedangkan
tahun 2002/2003 termasuk S2 dan S3. Peningkatan
jumlah mahasiswa ini terjadi pada semua fakultas baik
untuk laki-laki maupun perempuan.

4.2. Kesehatan

Pembangunan kesehatan menyangkut seluruh
aspek kehidupan manusia. Bila pembangunan
kesehatan berhasil dengan baik maka akan
meningkatkan kesejahteraan rakyat secara langsung.
Selain itu, pembangunan kesehatan juga memuat mutu
dan upaya kesehatan yang sangat dipengaruhi oleh
ketersediaan fasilitas kesehatan dengan menciptakan
akses pelayanan kesehatan dasar yang didukung oleh
sumberdaya yang memadai seperti rumah sakit,
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2002, while the number of schools decreased. Unlike
primary school, the number of schools in junior high
school increased, while the number of students and
teachers decreased. Meanwhile, the number of
schools, students, and teachers decreased in Gen-
eral and vocatinal Senior High schools.

Table 4.1.8 shows data of tertiary education,
the number of private universities in 2002/2003 was
higher than that of public universities. Similarily, the
number of students in private universities was higher
than public universities as amount of 1,926,351 and
918,276 students, respectively. Number of lecturer was
53,717 in public universities and 156,493 in private
universities.

From table 4.1.9 and 4.1.10 it can be seen
that the number of students of Public Moslem Univer-
sity (IAIN) in 2002/2003 increased compared to 2001/
2002 teaching period. This increasing occurred for
male and female students. In 2002/2003 teaching pe-
riod, the number of IAIN students was 87,057 (43,096
males and 43,961 females), while in 2001/2002 was
78,101 (42,011 males and 36,090 females). Note that
the figure of 2001/2002 excludes Master and Doc-
toral students, while in 2002/2003 such number in-
cludes Master and Doctoral students. The increment
of number of students occurred in all faculties for
both males and females.

4.2. Health

The health development comprises all aspects
of human life. The improvement in health develop-
ment will increase the society welfare. Moreover, the
health development includes the quality and health
efforts which are influenced by the utility of health
facilities by making access of basic health facilities
with health resources, such as hospitals, public health
centers, health personnels (physicians, midwifes,
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puskesmas, tenaga kesehatan (dokter, bidan, perawat)
dan ketersediaan obat.

Upaya pemerintah dalam menyediakan fasilitas
kesehatan seperti rumah sakit, puskesmas, dan
puskesmas pembantu terus mengalami peningkatan.
Jumlah rumah sakit yang ada secara nasional pada
tahun 2002 mengalami peningkatan dibanding tahun
sebelumnya. Demikian juga halnya dengan jumlah
puskesmas, sebesar 7.235 unit pada tahun 2001 menjadi
7.309 unit pada tahun 2002, sedangkan jumlah
puskesmas pembantu meningkat dari 21.587 pada
tahun 2001 menjadi 21.790 pada tahun 2002 (Tabel 4.2.6).

Dokter merupakan sumber daya manusia yang
sangat dibutuhkan dalam dunia kesehatan. Dengan
bantuan dokter maka banyak kemungkinan penyakit
dapat disembuhkan. Menurut data yang ada di
Departemen Kesehatan, sepertinya Indonesia masih
membutuhkan banyak tenaga kesehatan, khususnya
dokter umum, dokter ahli dan dokter gigi. Jumlah tenaga
kesehatan (dokter ahli, dokter umum, dan dokter gigi),
yang ada di Indonesia mengalami penurunan sejak
tahun 1999 sampai dengan tahun 2002.

Akses pelayanan kesehatan lainnya seperti
ketersediaan obat diharapkan dapat menjangkau
masyarakat yang antara lain tersedia pada pedagang
besar farmasi dan apotik. Sampai dengan tahun 2002,
jumlah pedagang besar farmasi, baik sebagai distribu-
tor maupun sebagai penyalur obat-obatan, terus
mengalami peningkatan sejak tahun 1998. Demikian
pula dengan jumlah apotik meningkat dari 5.471 buah
pada tahun 1998 menjadi 7.139 buah pada tahun 2002.

4.3.Agama

Salah satu rukun Islam adalah melaksanakan
ibadah haji. Sehingga angka dari banyaknya jemaah
yang menunaikan ibadah haji merupakan salah satu
indikator tingkat kesadaran umat Islam, selain itu dapat
pula dipakai sebagai gambaran umum keadaan
perekonomian masyarakat muslim. Tabel 4.3.1 secara
lebih rinci menampilkan jemaah haji (ONH) yang
diberangkatkan ke Tanah Suci menurut provinsi tahun
2001-2003.
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nurse, etc) and accessibility of medicines.

Government efforts in providing health fa-
cilities, such as, hospitals, public health centers and
public health sub-centers were increasing. The num-
ber of hospitals increased nationally in 2002 com-
pare to 2001. The number of public health facility
also increased from 7,235 units in 2001 to 7,309 units
in 2002, and the number of public health sub-center
increased from 21,587 units in 2001 to 21,790 units
in 2002 (Table 4.2.6).

Physicians are the most important human re-
sources in health. They will help people to heal the
sickness. Based on the data from the Ministry of
Health, it seems that Indonesia still needs more physi-
cians, particularly medical specialists, general phy-
sicians, and dentists. The number of physicians in
Indonesia was decreasing from 1999 to 2002.

Other access of health facilities is the acces-
sibility of medicine that can be reached by all people,
such as, in pharmaceutical wholesalers and dispen-
saries. Until the year of 2002, the number of the phar-
maceutical wholesalers was continuously increasing
since 1998. In addition, the number of dispensaries
was also increased from 5,471 units in 1998 to 7,139
units in 2002.

4.3. Religion

It has been well recognized that pilgrimage
is one of the Islam pillars. Hence, the number of
moslem who carry out his/her pilgrimage can be
regarded as one of the indicator of people awareness.
Besides that, it is also used to illustrate the general
conditon of economy of a society. Table 4.3.1. presents
the number of moslem pilgrims who departured for
Mecca by province in 2001 to 2003.
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Banyaknya jemaah haji tahun 2002 yang
diberangkatkan ke Tanah Suci tercatat 182.062 orang
dan naik hingga mencapai 201.319 orang pada tahun
2003. Bila angka ini dilihat menurut provinsi maka dapat
dikatakan bahwa jumlah terbesar jemaah haji tersebut
berasal dari pulau Jawa. Angka jemaah haji yang
berasal dari pulau Jawa tercatat sekitar 46,78 persen
dari jumlah jemaah haji Indonesia tahun 2003.

Jemaah haji terbanyak kedua tahun 2003 berasal
dari pulau Sumatera yaitu 15,14 persen atau sebanyak
30.490 orang. Sedangkan angka jemaah haji tahun 2003
terkecil berasal dari Papua dan Maluku.

Selain gambaran tentang perkembangan jemaah
haji, juga perlu disertakan gambaran tentang keadaan
peristiwa nikah, talaq dan cerai serta rujuk. Keadaan
ini dapat dilihat pada Tabel 4.3.2. Berdasarkan tabel
tersebut dapat dilihat bahwa pada tahun 2002 tercatat
sebanyak 1.799.174 peristiwa nikah, 143.886 peristiwa
talaq dan cerai, dan 2.126 peristiwa rujuk. Jika
dibandingkan dengan tahun 2002, jumlah peristiwa
rujuk di tahun 2001dan 2003 lebih sedikit. Hal demikian
mungkin disebabkan karena rendahnya kesadaran
penduduk untuk melaporkan kalau mereka telah rujuk
kembali.

4.4. Sosial Lain

Salah satu masalah sosial lainnya adalah
terjadinya bencana alam. Bencana alam ini biasanya
datang secara tiba-tiba, sehingga kerugian jiwa maupun
harta benda sulit untuk dihindari.

Jumlah korban bencana tahun 2002, sebanyak
851.231 orang yang menderita, dan yang meninggal
dunia sebanyak 216 orang.

Tabel 4.4.2 menyajikan jumlah kerusakan rumah
akibat bencana. Untuk tahun 2002 (hingga bulan Juni)
terdapat 18.950 rumah yang menjadi korban bencana.
Jumlah rumah yang mengalami kerusakan berat
sebanyak 9.623 rumah dan yang mengalami kerusakan
ringan sebanyak 9.327 rumah. Namun demikian, tidak

Statistik Indonesia 2003

SOCIAL

The number of moslem pilgrims who
departured for Mecca in 2002 was 182,062 persons,
and increased up to 201,319 persons in 2003. Java
was recorded as the biggest number of moslem pilgrims
who departured for Mecca for about 46.78 per cent of
all Indonesian pilgrims in 2003.

The second biggest number of moslem pilgrims
came from Sumatera with 15.14 percent or 30,490
persons. While, the smallest number of moslem
pilgrims who departured for Mecca in 2003 were from
Papua and Maluku.

In addition to the illustration of moslem
pilgrims development, it is also important to present
the marriage, "talaq", divorce and reconciliation
conditions. As shown in Table 4.3.2, it is recorded
that in 2002 there were 1,799,174 marriages, 143,886
divorces and "talaq"”, and 2,126 reconciliations.
Comparing to the data of 2002, the number of
reconciliations in 2001 and 2003 was smaller. This
may be related to the low awareness of people in
reporting their reconciliations .

4.4. Other Social Affair

One kind of problems regarding to other
social affair is natural disaster. This disaster usually
occurrs suddenly and unavoidably.

The number of victims suffering from natural
disaster in 2002 was 851,231 while the number of
victims who died was 216 people.

Table 4.4.2. provides the number of damaged
houses due to disaster. In 2002 (up to June), there
was 18,950 damaged houses. The number of heavily
damaged houses was 9,623 and lightly damaged
houses was 9,327. However, there were no houses
totally damaged .
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ada rumah yang mengalami kerusakan total.

4.5. Perumahan dan Lingkungan

Dalam hidupnya, manusia membutuhkan rumah
sebagai tempat tinggal dan berinteraksi dengan manusia
lainnya serta tempat berlindung dari segala macam
gangguan. Karena berbagai fungsi tersebut, rumah
harus memenuhi syarat kesehatan untuk menunjang
kehidupan manusia. Rumah sehat menurut World
Health Organization adalah rumah yang memiliki luas
lantai minimal 10 m? perkapita. Misalnya, jika satu rumah
tangga memiliki empat sampai lima anggota rumah
tangga, maka rumah dikatakan sehat bila memiliki luas
lantai minimal 40 sampai 50 m2. Hasil Susenas tahun
2003 menyatakan bahwa sekitar 60 persen rumah tangga
menempati rumah dengan luas lantai 50 m* ke atas.

Selain luas lantai minimal, rumah juga harus
memiliki fasilitas yang sangat dibutuhkan manusia
untuk hidup. Dari hasil Susenas tahun 2003 dapat dilihat
bahwa sebagian besar rumah tangga di Indonesia sudah
mengkonsumsi air minum bersih (lebih dari 75 persen).
Sumber air minum yang relatif bersih tersebut berasal
dari ledeng, pompa, air kemasan, sumur terlindung dan
mata air terlindung.

Fasilitas rumah lainnya yang tidak kalah penting
adalah penerangan. Fasilitas penerangan ini dapat
bersumber dari listrik atau bukan listrik seperti
petromak/aladin, pelita/sentir/obor, dan lainnya.
Sumber penerangan yang ideal adalah yang berasal dari
listrik karena cahaya listrik lebih terang dibandingkan
sumber penerangan lainnya. Berdasarkan hasil Susenas
tahun 2003, sekitar 87,94 persen rumah tangga sudah
menggunakan fasilitas penerangan listrik, terdiri dari
85,02 persen menggunakan listrik PLN dan 2,92 persen
menggunakan listrik non PLN.

Hasil Susenas tahun 2003 juga memberikan
gambaran fasilitas rumah lainnya yang berhubungan
dengan kesehatan lingkungan yaitu penggunaan
tempat buang air besar. Sekitar 58,80 persen rumah
tangga memiliki tempat buang air besar sendiri. Tetapi,
satu hal yang masih perlu mendapat perhatian khusus
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4.5. Housing and Environment

A human needs a house as a place of
residence, a place for interaction with other people,
and a safety place for living. Because of these
functions, a house has to have a health precondition
for human life. According to the World Health
Organization, a healthy house means a house with a
minimum floor area of 10 square meters per capita.
For instance, if a house occupied by four to five
household members, then the house has minimum
floor area of 40 to 50 square meters. Result of the
2003 National Socio Economic Survey (Susenas)
shows that around 60 percent household occupied
floor areas of more than 50 square meters.

Besides the minimal floor area, a house is also
required to have housing facilities, such as drinking
water. Result of the 2003 Susenas shows that most of
households consumed clean drinking water (more
than 75 percent). The clean drinking water can be
obtained from pipe, pump, packaged water, protected
well, and protected spring.

The other important housing facility is
lighting. Lighting facility can be from electricity or
non electricity, such as pumped lamp, oil lamp, and
others. Ideally, the source of lighting is electricity
because electricity light is better than other sources.
The 2003 Susenas indicates that around 87.94
percent of households utilized electricity, consisting
of 85.02 percent used state electricity and 2.92
percent used private electricity.

The 2003 Susenas also shows the use of toilet
facility, as another housing facility that is related
with sanitation aspect. Around 58.80 percent of
households had their own toilet facility. However,
the important thing from the 2003 Susenas result is

Statistik Indonesia 2003



SOCIAL

adalah masih ada sekitar 24,38 persen rumah tangga that there were around 24.38 percent of households
yang tidak memiliki fasilitas buang air besar. with no toilet facility.
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PENJELASAN TEKNIS

Tidak/belum pernah sekolah adalah mereka yang
tidak pernah atau belum pernah terdaftar dan tidak
pernah atau belum pernah aktif mengikuti pendidikan
di suatu jenjang pendidikan formal.

Masih bersekolah adalah mereka yang terdaftar
dan aktif mengikuti pendidikan di suatu jenjang
pendidikan formal, baik pendidikan dasar, menengah
maupun pendidikan tinggi. Bagi mahasiswa yang
sedang cuti dianggap masih bersekolah.

Tidak bersekolah lagi adalah mereka yang pernah
terdaftar dan aktif mengikuti pendidikan di suatu
jenjang pendidikan formal, tetapi pada saat
pencacahan tidak lagi terdaftar dan tidak aktif
mengikuti pendidikan.

Tamat sekolah adalah menyelesaikan pelajaran
yang ditandai dengan lulus ujian akhir pada kelas
atau tingkat terakhir suatu jenjang pendidikan di
sekolah negeri maupun swasta dengan
mendapatkan tanda tamat belajar/ ijazah. Seseorang
yang belum mengikuti pelajaran pada kelas tertinggi
tetapi telah mengikuti ujian akhir dan lulus dianggap
tamat sekolah.

Dapat membaca dan menulis artinya dapat
membaca dan menulis kata-kata/kalimat sederhana
dengan suatu aksara tertentu.

Klinik Keluarga Berencana (KKB) adalah suatu
tempat dimana dapat diperoleh pelayanan medis
KB dengan cara-cara kontrasepsi. Tempat ini dapat
berupa Rumah Sakit, Puskesmas, Balai Kesehatan
Ibu dan Anak (BKIA), Team Medis Keliling (TMK)
dan tempat-tempat lainnya yang ditentukan.

Luas lantai adalah luas lantai yang ditempatkan
dan digunakan untuk keperluan sehari-hari.

Air leding adalah sumber air yang berasal dari air
yang telah diproses menjadi jernis sebelum dialirkan
kepada konsumen melalui instalansi berupa saluran
air. Sumber air ini biasanya diusahakan oleh PAM/
PDAM/BPAM.
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TECHNICAL NOTES

Not/never attending school is when someone
have not/never attended a formal education, such
as primary school, secondary school and tertiary
education. Those who just completed
kindergataten are considered never attending
school.

Attending school is when someone is currently
attending primary school, high school or tertiary
education.

Not Attended school anymore is when sameone is
used to be attending school and do not attend
school anymore.

Completed particular level of education is when
sameone completed study program at one level of
education in private or public school by owning
certificate.

Able to read and write The ability to read and
write at least a simple sentence.

A famili planning clinic is a clinic where
acceptor can obtain family planning service. These
clinics may be located in hospitals, public health
centers, maternal and child health centers, medical
mobile teams, and other designated places.

Floor area is the total area which is occupied
and utilized daily.

Pipe water is refined water distributed by water
refinery company.
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Gambar 4. 1 Penduduk Usia 7-24 Tahun yang Masih Sekolah menurut

Figure Kelompok Umur dan Jenis Kelamin, 1999 - 2003
Population 7-24 Year of Age Attending School by Age Group
and Sex, 1999 - 2003
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Gambar 4. 2 Rasio Murid terhadap Sekolah menurut Tingkat Sekolah
Figure 1999/2000 - 2002/2003
Pupil - School Ratio by Level of School, 1999/2000 - 2002/2003
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Gambar 4.3 Klinik Keluarga Berencana, 2000-2003

Figure Family Planning Clinics, 2000-2003
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Catatan / Note 1 Data yang terkumpul hanya 91 persen dari jumlah klinik KB yang ada
Data were collected only 91 percent to total of family planning
2 Keadaan Akhir Desember 2001 dan 2002 / Data at the end of Desember 2001 and 2002
3 Keadaan Akhir Desember 2003 / Data at the end of Desember 2003

Sumber / Source ; Direktorat Pemantauan dan Pelaporan Program, BKKBN
Directorate of Programs Report and Monitoring, National Family Planning Coordination Board

Gambar 4. 4 Jemaah Haji (ONH) yang diberangkatkan ke Tanah Suci
Figure 2000 - 20031
Moslem Pilgrims who Departured for Mecca, 2000-2003
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Sumber/Source : Direktorat Penyelenggaraan Urusan Haji Departemen Agama R.I./
Ministry of Religious Affairs
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Gambar 4. 5 Persentase Rumahtangga menurut Fasilitas Perumahan

Figure 2000 - 2003
Percentage of Households by Various Housing Facilities
2000 - 20003
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4.1. PENDIDIKAN
EDUCATION

Tabel 4.1.1 Penduduk Usia 7-24 Tahun yang Masih Sekolah menurut

Table o Kelompok Umur Sekolah dan Jenis Kelamin, 1999 - 2003
Population 7-24 Years of Age Attending School by Age
Group and Sex, 1999 - 2003

[Diolah dari hasil Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) 1999-2003/Based on 1999-2003 National Socio Economic Survey]

Jenis
kelamin dan
kelompok 1999 2000’ 2001 2 2002 3 2003
umur
Sex and school
age group
1) (2) (3) (4) (5) (6)
Laki-laki
Male
7-12 13 312 954 12 194 560 12 663 627 12 966 014 13712 130
13- 15 5 586 068 5176 741 4940 218 4830 169 5359 777
16 - 18 3617 461 3412 339 3 286 462 3274 320 3 406 485
19 -24 1461 022 1448 594 1 369 545 1 331 430 1391 470
Perempuan
Female
7-12 12 397 179 11 573 342 11 931 928 12 047 483 12 865 401
13- 15 5 324 502 4 876 403 4753 432 4 631 099 4 949 625
16 - 18 3431493 3 169 633 2980 305 2 966 034 3 165 591
19-24 1234 159 1142 019 1125 056 1149 234 1238918
Laki-laki +
Perempuan

Male + Female

7-12 25710 133 23 767 902 24 595 555 25 013 497 26 577 531
13- 15 10 910 570 10 053 144 9 693 650 9 461 268 10 309 402
16 - 18 7 048 954 6 581 972 6 266 767 6 240 354 6 572 076
19-24 2 695 181 2590 613 2 494 601 2 480 664 2 630 388
Catatan/Note : ' Tidak termasuk Nanggroe Aceh Darussalam (NAD) dan Maluku / Excluding Nanggroe Aceh Darussalam and Maluku

2 Tidak termasuk Nanggroe Aceh Darussalam (NAD) / Excluding Nanggroe Aceh Darussalam

3 Tidak termasuk Nanggroe Aceh Darussalam, Maluku, Maluku Utara, dan Papua / Excluding Nanggroe Aceh Darussalam, Maluku,
Maluku Utara, and Papua
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Persentase Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas yang Buta Huruf
menurut Golongan Umur dan Daerah Tempat Tinggal, 2002 - 2003
Percentage of Population Aged 10 Years and Over Who llliterate

by Age Group and Urban-Rural Classification, 2002 - 2003

[Diolah dari hasil Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) 2002 dan 2003 / Based on the 2002 and 2003 National Socio Economic Survey]

Golongan umur

Perdesaan

Perkotaan + Perdesaan

Urban + Rural

Age group

2002 ° 2003 2002' 2003 2002 ° 2003

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)
10-14 0,64 0,49 1,69 1,71 1,26 1,24
15-19 0,58 0,54 1,71 1,85 1,18 1,28
20 -24 0,65 0,58 2,37 2,61 1,51 1,63
25-29 0,75 0,86 3,09 3,43 1,98 2,27
30 - 34 1,75 1,36 5,53 5,31 3,75 3,54
35 -39 3,19 2,82 9,18 9,47 6,44 6,62
40 - 44 4,91 4,98 13,71 13,34 9,69 9,75
45 - 49 6,03 6,3 17,01 16,75 12,17 12,38
50 + 22,02 19,68 39,04 37,12 32,15 30,33
Jumlah/Total 5,31 4,91 12,54 12,16 9,29 9,07

Catatan/Note : ' Tidak termasuk Nanggroe Aceh Darussalam, Maluku, Maluku Utara, dan Papua/ Excluding Nanggroe Aceh Darussalam, Maluku,

Maluku Utara, and Papua
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Tabel 413 Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke Atas
Table o Percentage of Population Aged 5 Years and Over

[Diolah dari hasil Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) 2003 / Based on the 2003 National Socio Economic Survey)

Perkotaan / Urban

Golongan umur Tidak/Belum Masih sekolah Tidak sekolah
Age group pernah sekolah Attending lagi
No schooling school Not attending

school anymore

) (2) (3) (4)

5-9 28,15 71,39 0,46

10 - 14 0,36 95,70 3,93
15-19 0,46 64,19 35,35
20-24 0,48 16,45 83,07
25-29 0,72 2,22 97,06

30 - 34 1,23 0,52 98,25

35 -39 2,52 0,34 97,14

40 - 44 4,15 0,28 95,57

45 + 15,66 0,08 84,26
Jumlah/Total 7,19 26,59 66,22
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menurut Golongan Umur dan Status Sekolah, 2003
by Age Group and School Attendance, 2003

Perdesaan / Rural Perkotaan + Perdesaan / Urban + Rural
Tidak/Belum Masih sekolah Tidak sekolah Tidak/Belum Masih sekolah Tidak sekolah
pernah sekolah Attending lagi pernah sekolah Attending lagi
No schooling school Not attending No schooling school Not attending
school anymore school anymore
(5) (6) (7) (8) (9) (10)
32,41 67,10 0,48 30,76 68,77 0,48
1,06 90,24 8,71 0,79 92,36 6,86
1,46 40,90 57,65 1,03 51,00 47,98
2,24 3,05 94,71 1,39 9,52 89,09
3,01 0,30 96,69 1,97 1,17 96,86
4,56 0,14 95,30 3,07 0,31 96,62
8,10 0,12 91,79 5,70 0,21 94,08
11,48 0,15 88,38 8,33 0,20 91,47
30,78 0,02 69,20 24,77 0,05 75,18
13,89 23,50 62,61 11,06 24,80 64,14
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Tabel 4.1.4 Sekolah, Guru, dan Murid Sekolah Dasar (SD) di bawah
Table Provinsi, 2000/2001 - 2002/2003
Number of Schools, Teachers, and Students in Primary
ince, 2000/2001 - 2002/2003

Sekolah / Schools

Provinsi
Province
2000/2001 2001/2002 2002/2003
(1) (2) (3) (4)
Nanggroe Aceh Darussalam 3219 3 021 2 859
Sumatera Utara 9 526 9 689 9 603
Sumatera Barat 4 306 4015 4 008
Riau 3645 3615 3700
Jambi 2 309 2 307 2 306
Sumatera Selatan 5 806 5047 4908
Bengkulu 1439 1298 1299
Lampung 4744 4 575 4 571
Bangka Belitung = 798 798
D.K.I. Jakarta 3145 3084 3 056
Jawa Barat 23 820 20 911 20 486
Jawa Tengah 21 362 21 105 20 729
D.l. Yogyakarta 2 253 2238 2135
Jawa Timur 22 142 21 706 21 165
Banten - 4 316 4 336
Bali 2707 2 552 2 450
Nusa Tenggara Barat 2878 2 897 2782
Nusa Tenggara Timur 4078 4 081 3976
Kalimantan Barat 3883 3 856 3 805
Kalimantan Tengah 2675 2 641 2 605
Kalimantan Selatan 2 976 2 945 2 868
Kalimantan Timur 2 060 2189 2153
Sulawesi Utara 2 966 2162 2 165
Sulawesi Tengah 2517 2 263 2313
Sulawesi Selatan 7 434 7 347 7 030
Sulawesi Tenggara 1978 1980 1976
Gorontalo - 800 801
Maluku 2688 1266 1511
Maluku Utara — 1255 1112
Papua 2 408 2 557 2 546
Indonesia 148 964 148 516 146 052

Sumber/Source : Departemen Pendidikan Nasional / Ministry of National Education
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Lingkungan Departemen Pendidikan Nasional menurut

School under The Ministry of National Education by Prov-

Guru / Teachers Murid / Students
2000/2001 2001/2002 2002/2003 2000/2001 2001/2002 2002/2003
(5) (6) (7) (8) (9) (10)

25 525 24 983 28 249 580 932 579 786 540 546
72 200 82 374 86 905 1767 956 1790 121 1797 463
30 962 30 439 34 113 630 362 625 655 631 383
29 150 30 843 35 548 717 451 712 813 724 598
18 258 18 198 20 542 361 343 364 685 370 096
48 451 44 015 44 019 1 059 907 923 792 927 429
11 380 10 781 12 419 224 171 225 888 227 174
44 463 45 824 44 083 1032 317 1026 034 1034 213
- 6 601 6 894 - 130 560 129 998
33 691 33 974 35 048 810 240 822 734 836 167
167 849 153 124 165 054 5 465 222 4 393 752 4 372 211
162 562 163 094 164 581 3574 163 3 586 576 3 542 796
18 788 18 769 20 311 294 876 295 550 297 539
167 117 166 394 177 680 3207 768 3245 783 3289 139
- 35 112 37 960 - 1142 267 1168 472
21 887 21 068 23 943 342 428 351 162 357 625
22 162 22 238 25 136 580 685 572 702 573 103
28 151 31 689 30 575 617 012 623 600 625 285
27 374 27 170 27 882 623 317 619 478 611 139
20 057 18 998 18 975 267 554 278 257 286 344
21 697 22 589 24 824 382 642 382 678 380 839
16 881 17 885 18 320 355 284 361 918 370 247
23 150 18 209 19 030 342 885 225 058 231 109
16 500 15114 17 452 312 110 311 402 309 271
51 976 53 150 56 865 1139 410 1132 625 1139 116
13793 13 365 15724 302 587 309 341 319 368
- 5 855 6 844 - 124 424 127 944
17 918 8 871 10 879 360 728 193 082 198 584
- 6 855 7 930 - 155 218 154 521
16 533 17 227 17 142 348 208 343 908 345 179
1128 475 1164 808 1234 927 25 701 558 25 850 849 25 918 898
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Tabel 415 Sekolah, Guru, dan Murid Sekolah Lanjutan Tingkat

Table o Nasional menurut Provinsi, 2000/2001 - 2002/2003
Number of Schools, Teachers, and Students in Junior
2000/2001 - 2002/2003

Sekolah / Schools

Provinsi
Province 2000/2001 2001/2002 2002/2003
(1) (2) (3) (4)
Nanggroe Aceh Darussalam 512 524 519
Sumatera Utara 1710 1705 1698
Sumatera Barat 450 454 454
Riau 494 501 539
Jambi 311 316 335
Sumatera Selatan 883 767 729
Bengkulu 195 200 204
Lampung 905 916 914
Bangka Belitung - 126 125
D.K.l. Jakarta 1054 1019 1022
Jawa Barat 2 645 2210 2225
Jawa Tengah 2 662 2 663 2 659
D.I. Yogyakarta 451 439 424
Jawa Timur 2929 2900 2 895
Banten - 494 533
Bali 304 305 292
Nusa Tenggara Barat 262 270 268
Nusa Tenggara Timur 564 577 582
Kalimantan Barat 557 562 581
Kalimantan Tengah 327 327 289
Kalimantan Selatan 320 329 331
Kalimantan Timur 336 361 385
Sulawesi Utara 560 475 478
Sulawesi Tengah 319 340 313
Sulawesi Selatan 913 918 936
Sulawesi Tenggara 248 255 260
Gorontalo - 82 92
Maluku 467 315 309
Maluku Utara - 141 154
Papua 343 351 373
Indonesia 20 721 20 842 20918

Sumber/Source : Departemen Pendidikan Nasional / Ministry of National Education
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High Schools under the Ministry of National Education by Province,

SOCIAL

Guru / Teachers

Murid / Students

2000/2001 2001/2002 2002/2003 2000/2001 2001/2002 2002/2003
(5) (6) (7) (8) (9) (10)
10 501 10 999 10 715 157 094 158 760 158 591
33 112 34 498 33 999 573 719 569 888 587 295
13 362 12714 12 708 191 857 187 832 182 932
9516 10 465 11 115 158 498 164 808 177 048
5681 5916 5223 89 727 89 459 95 683
16 557 14 838 13 599 305 851 264 044 239 984
3672 3819 4152 69 060 65 576 67 121
16 810 18 313 17 304 274 855 277 124 289 036
= 2 049 1640 = 37 895 38 702
25133 24 185 22 119 393 208 389 876 375 691
67 473 58 372 55 956 1 337 866 1128 736 1122 290
63 483 61937 64 699 1165 670 1147 389 1141 324
11 307 11 104 10 133 155 437 126 656 125 879
68 811 70 332 67 973 1184 133 1079 387 1055 775
= 12572 10 615 = 233 101 236 521
9 434 9225 9 439 123 219 132 154 128 342
6 967 7 380 7670 126 393 133 196 132 637
8 445 9 548 8 307 140 504 150 079 138 979
7 832 8 323 9902 138 629 137 543 144 383
4 186 4 591 2819 61430 60 160 53 978
5972 5930 6 877 80 746 77778 75 461
7016 6 734 6 681 109 633 107 256 102 702
8412 6 907 6 637 111 187 85 201 82 116
5 087 5296 4749 70 767 71433 77 416
18 378 20 005 19775 299 246 299 774 311 577
4 896 5717 5 806 86 102 88 418 92 006
= 1754 2 024 = 23 801 23 767
6 088 4169 6 209 96 163 57 193 63 764
- 2 306 1873 = 34 479 30 073
5012 5987 5112 83713 87 462 96 197
443 143 455 985 445 830 7 584 707 7 466 458 7 447 270
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Tabel 4.1.6 Sekolah, Guru, dan Murid Sekolah Menengah Umum (SMU)
Table menurut Provinsi, 2000/2001 - 2002/2003
Number of Schools, Teachers, and Students in General Senior
Province, 2000/2001 - 2002/2003

Sekolah / Schools

Provinsi
Province 2000/2001 2001/2002 2002/2003
(1) (2) (3) (4)
Nanggroe Aceh Darussalam 213 224 232
Sumatera Utara 678 681 701
Sumatera Barat 194 193 198
Riau 175 183 207
Jambi 114 125 140
Sumatera Selatan 346 306 314
Bengkulu 78 82 81
Lampung 257 271 291
Bangka Belitung - 51 52
D.K.I. Jakarta 484 484 485
Jawa Barat 1 000 853 931
Jawa Tengah 1026 864 848
D.l. Yogyakarta 205 192 193
Jawa Timur 1187 1032 1 051
Banten — 190 193
Bali 157 154 161
Nusa Tenggara Barat 133 138 147
Nusa Tenggara Timur 152 155 159
Kalimantan Barat 183 183 204
Kalimantan Tengah 113 115 108
Kalimantan Selatan 126 132 111
Kalimantan Timur 148 151 163
Sulawesi Utara 192 169 167
Sulawesi Tengah 101 106 108
Sulawesi Selatan 343 360 366
Sulawesi Tenggara 86 91 103
Gorontalo - 25 24
Maluku 176 98 106
Maluku Utara - 62 67
Papua 113 115 125
Indonesia 7 980 7785 8 036

Sumber/Source : Departemen Pendidikan Nasional / Ministry of National Education
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di bawah Lingkungan Departemen Pendidikan Nasional

High School under The Ministry of National Education by

Guru / Teachers Murid / Students
2000/2001 2001/2002 2002/2003 2000/2001 2001/2002 2002/2003
(5) (6) (7) (8) (9) (10)

6 099 6 568 6 686 70 278 75 243 77 464
16 397 15 755 16 366 243 859 258 382 268 405
7 209 7 353 7 458 95 909 95 631 97 864
4 416 5108 5911 70 158 76 952 80 488
2703 2 890 3 049 35 768 36 982 37 951
8 723 7 341 7 652 127 131 115 480 120 488
1971 2089 2227 31 264 33778 35418
7 350 7722 7 759 78 103 84 100 86 454
- 1120 1176 - 15 375 16 288

15 191 15 004 15 155 216 015 213 999 212 334
29 912 26 612 26 793 439 277 370 357 413 818
24 622 26 281 26 590 396 463 400 093 406 639
6 535 5529 5634 73 264 70 213 70 361
30 294 30 353 31236 407 627 420 941 425 963
- 3870 5094 - 78 982 83 003
5746 5890 5 991 65 087 60 434 62 741
3735 3790 3 969 57 217 61 722 65 223
3 339 4 267 4 371 51 323 52 780 53 195
3787 3403 3517 46 447 46 530 47 296
2 030 2170 2169 25 299 25 507 26 190
3142 3316 3 384 40 107 43 530 43 557
2877 3505 3560 40 257 42 008 43 849
3786 2914 3 066 48 412 40 255 42 082
2 397 2 471 2518 29 342 31 425 33 385
10 218 10 500 10 510 130 928 139 422 147 070
2 156 2639 2 671 36 398 38 448 41 219
- 777 792 - 10 041 10 207
3580 2 286 2429 46 935 38 550 39 816
- 1261 1295 - 9 383 16 602
2503 3314 3 267 35 646 37 633 38 360
210 718 216 098 222 295 2938 514 3024 176 3143 730
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Tabel 4.1.7 Sekolah, Guru dan Murid Sekolah Menengah Kejuruan

Table Nasional menurut Provinsi, 2000/2001 - 2002/2003
Number of Schools, Teachers and Students in Vocational
Education by Province, 2000/2001 - 2002/2003

Sekolah / Schools

Provinsi
Province 2000/2001 2001/2002 2002/2003
(1) (2) (3) (4)
Nanggroe Aceh Darussalam 47 50 50
Sumatera Utara 517 512 550
Sumatera Barat 123 128 131
Riau 65 66 80
Jambi 46 51 55
Sumatera Selatan 134 105 101
Bengkulu 34 34 32
Lampung 170 172 181
Bangka Belitung - 33 33
D.K.l. Jakarta 568 584 594
Jawa Barat 516 421 578
Jawa Tengah 630 643 704
D.l. Yogyakarta 145 145 146
Jawa Timur 743 754 801
Banten — 100 94
Bali 68 67 76
Nusa Tenggara Barat 29 30 31
Nusa Tenggara Timur 54 55 63
Kalimantan Barat 66 66 87
Kalimantan Tengah 36 38 32
Kalimantan Selatan 38 45 42
Kalimantan Timur 70 81 85
Sulawesi Utara 61 54 58
Sulawesi Tengah 40 35 37
Sulawesi Selatan 153 155 191
Sulawesi Tenggara 25 26 29
Gorontalo - 10 8
Maluku 26 18 23
Maluku Utara - 9 11
Papua 31 35 40
Indonesia 4 435 4 522 4943

Sumber/Source : Departemen Pendidikan Nasional / Ministry of National Education
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(SMK) di bawah Lingkungan Departemen Pendidikan

Senior High School under The Ministry of National

Guru / Teachers Murid / Students
2000/2001 2001/2002 2002/2003 2000/2001 2001/2002 2002/2003
(5) (6) (7) (8) (9) (10)
1631 1752 1798 20 509 20 536 21 627
12 593 12 727 14 229 171 714 174 920 186 442
5 065 5203 5490 52 799 54 067 55174
1977 2133 2 349 32 805 33 421 36 657
1485 1 601 1777 21 066 20 822 20 210
4 334 3420 3403 50 470 38 854 42 928
816 913 1038 12 237 12 864 12 620
3830 3900 4015 61 373 66 657 68 568
- 906 1142 - 11 942 11 974
15 880 15 804 16 258 214 553 208 957 199 648
16 083 14 117 14 684 285 662 250 038 272 663
18 768 18 945 20 337 304 958 328 481 352 093
5732 5 964 5 761 62 192 61782 60 705
21916 22 393 23 028 335 087 363 832 380 089
- 2 756 2714 - 58 632 55 750
2 684 2842 2789 32 552 32 698 33 621
1288 1 326 1377 17 189 18 088 17 450
1542 1644 1746 24 704 25 697 28 869
1853 1 848 2 474 29 529 29 036 28 631
971 903 873 11 320 10 946 9 906
1278 1324 1427 17 245 21 397 20 423
1950 2 055 2 441 32 455 35 423 34 929
1758 1431 1543 26 122 20 937 21 090
1134 1020 977 13776 12 644 12 094
4 557 4706 5399 59 090 61 844 64 438
706 763 951 12104 13 292 12 938
- 396 390 - 6 308 5423
779 690 685 13 856 8 901 8 649
- 261 346 - 4 359 4100
1105 1136 1232 18 570 20 089 20 044
131 715 134 879 142 673 1933 937 2 027 464 2 099 753
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Tabel 4.1.8 Perguruan Tinggi !, Mahasiswa dan Tenaga Edukatif Negeri dan
Table o Swasta di bawah Lingkungan Departemen Pendidikan Nasional
menurut Provinsi, 2002/2003
Number of State and Private Colleges/Universities ', Students, and
Teachers under the Ministry of National Education by Province,

2002/2003
Jumlah Perguruan Jumlah Tenaga
Tinggi Jumlah Mahasiswa Edukatif
Provinsi Number of Univer- Number of Students Number of
Province sities Teachers
Negeri Swasta Negeri Swasta Negeri Swasta
State Private State Private State Private
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)
Nanggroe Aceh Darussalam 2 43 20 759 30 840 1545 3711
Sumatera Utara 3 117 37 723 127 196 2919 10 268
Sumatera Barat 5 61 28 333 48 597 2624 4 532
Riau 1 40 10 429 18 895 915 1547
Jambi 1 14 985 7179 670 598
Sumatera Selatan 2 86 19 022 48 339 1538 5247
Bengkulu 1 13 - 7 319 595 656
Lampung 2 56 24 236 27 628 1 065 2475
Bangka Belitung = ~ = = = =
D.K.l Jakarta 4 258 281 544 420 323 4292 34 406
Jawa Barat 7 276 86 278 239 512 6 195 21 085
Jawa Tengah 6 155 74 522 176 599 4 907 12 370
D.l. Yogyakarta 3 93 42 732 176 498 3 291 9150
Jawa Timur 10 238 94 071 355 301 6 622 24 674
Banten 1 = = = = =
Bali 4 31 18 375 21 161 2443 2180
Nusa Tenggara Barat 1 24 10 640 16 485 758 2 251
Nusa Tenggara Timur 3 23 9 281 17 922 928 1453
Kalimantan Barat 2 18 4 036 14 706 1038 1315
Kalimantan Tengah 1 19 2534 6 897 606 1027
Kalimantan Selatan 2 18 13 281 18 245 932 1482
Kalimantan Timur 3 31 8 895 18 741 749 1915
Sulawesi Utara 3 40 24 861 11 808 2 650 1619
Sulawesi Tengah 1 18 11 549 9 549 965 1622
Sulawesi Selatan 4 124 56 591 77 748 2 804 8112
Sulawesi Tenggara 1 15 12 957 6 331 697 1 090
Gorontalo 1 - 4 045 - 298 -
Maluku 2 8 10 768 8232 939 625
Maluku Utara — — — — — —
Papua 2 27 9829 14 300 732 1083
Indonesia 78 1846 918 276 1 926 351 53 717 156 493
Catatan/Note : ' Termasuk Institut, Sekolah Tinggi, Akademi, Politeknik / Including Institute, School of Higher Learning, Academy, Polytechnic

Sumber/Source : Departemen Pendidikan Nasional / Ministry of National Education
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Tabel 4.1.9 Mahasiswa Institut Agama Islam Negeri (IAIN), 1999/2000 - 2002/2003
Table o Number of Students of National Islamic Institutes, 1999/2000 - 2002/2003
I.A.L.N. / National Islamic Institutes 1999/2000 2000/2001 © 2001/2002 © 2002/2003

(1) (2) (3) (4) (5)
Ar-Raniry (Banda Aceh) 4 511 4 574 5430 5320
Sumatera Utara (Medan) 2946 3 345 3971 4 490
Imam Bonjol (Padang) 3833 4 347 5161 5 654
Sultan Syarif Qasim (Pakanbaru) 4 001 4 648 5518 8 981
Sultan Thaha Saifuddin (Jambi) 2 286 2772 3 291 4 931
Raden Fatah (Palembang) 5842 5842 6 936 4221
Raden Intan (Bandar Lampung) 2 451 2 096 2488 2427
Syarif Hidayatullah (Jakarta) 5 553 9 205 10 929 13 622
Sunan Gunung Jati (Bandung) 4 859 10 236 12 153 9764
Walisongo (Semarang) 6 739 3965 4707 4 847
Sunan Kalijaga (Yogyakarta) 7 337 8212 9 756 9 098
Sunan Ampel (Surabaya) 5128 5221 6 198 5949
Antasari (Banjarmasin) 4147 3205 3 805 3244
Alauddin (Ujung Pandang) 3164 4 649 5519 4 509
Jumlah/Total 62 797 72 317 85 862 87 057

Catatan/Note  : Data Tahun 1999/2000 tidak termasuk S2 dan S3/ The 1999/2000 figures exclude master and Doctoral Programs

Sumber/Source : Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama Islam, Departemen Agama R.l. / Directorate General of Islamic Institution, Department

of Religion Affairs

Tabel 4.1.10 Mahasiswa Institut Agama Islam Negeri (IAIN) menurut

Table Jenis Kelamin dan Fakultas, 1999/2000 - 2002/2003
Number of Students of National Islamic Institutes by Sex
and Faculty, 1999/2000 - 2002/2003
Fakultas / Faculty 1999/2000 2000/2001 © 2001/2002 © 2002/2003
(1) (2) (3) (4) (5)
Laki-laki/Male
Adab 2682 3013 3 528 3162
Dakwah 4 852 5 558 6 509 6 286
Lainnya * - - 553 6 344
Syari’ah 9174 9019 10 562 9017
Tarbiyah 9 688 12 266 14 364 12712
Ushuluddin 5170 5 546 6 495 OISO
Jumlah/Total 31 566 35 402 42 011 43 096
Perempuan/Female
Adab 2739 2670 2703 3 460
Dakwah 4191 5113 5176 6 206
Lainnya * - - 529 3 366
Syari’ah 6 433 6 460 6 540 7 579
Tarbiyah 13 860 16 627 16 832 19 383
Ushuluddin 4 008 4 257 4 310 3 967
Jumlah/Total 31 231 35127 36 090 43 961
Catatan/Note  : Data tahun 1999/2000, 2000/2001, dan 2001/2002 tidak termasuk S2 dan S3/ The 1999/2000, 2002/2001, and 2001/2002
figures exclude Master and Doctoral Programs
* Fakultas Ekonomi Islam, Psikologi, Dirasah Islamiyah, Peternakan, Sain dan Teknologi / Faculty of Islamic Economy,
Psychology, Dirasah Islamiyah, Animal Husbandry, Science and Technology

Sumber/Source : Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama Islam, Departemen Agama R.I. / Directorate General of Islamic Institution,

Department of Religion Affairs
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4.2. KESEHATAN Tabel 4.2.1 Jumlah Rumah Sakit Umum dan
HEALTH Table Number Of Public Hospital and
Pengelola Jumlah Rumah Sakit Umum/Number of Public Hospital
Owner
1997 1998 1999 2000 2001 2002
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)
Departemen Kesehatan 15 15 14 14 14 14
Ministry of Health
Propinsi/Province 42 43 40 42 45 45
Kota/Kabupaten 285 287 285 286 285 287
Municipality/Regency
Depkes+ Pemda/Ministry 342 345 339 342 344 346
of Health+Local Government
ABRI (TNI dan POLRI) 111 112 110 110 110 110
Army and Indonesian Police
Departemen Lain 69 68 68 68 70 70
Otrher Ministries
Pemerintah/Government 522 525 517 520 524 526
Swasta/Private 351 363 370 390 411 427
Jumlah/Total 873 888 887 910 935 953

Sumber/Source : Bagian Program dan Informasi - Ditjien Pelayanan Medik, Departemen Kesehatan Rl
Programs and Information Division - Directorate General of Medical Service, Ministry of Health
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Tempat Tidur Menurut Pemilik, 1997-2002

Beds By Owner, 1997-2002

SOCIAL

Jumlah Tempat Tidur/Number Of Beds

1997 1998 1999 2000 2001 2002
(8) (9) (10) (11) (12) (13)
9610 9 471 9194 9173 9 264 9 086
11 936 11914 12 109 12 226 12 832 12 872
28 888 29 371 29 536 29 883 29 682 30 316
50 434 50 756 50 839 51282 51778 52 274
10 874 10 938 10 748 10 811 10 942 10 740
6 881 7 045 6 888 6928 6 836 6729
68 189 68 739 68 475 69 021 69 556 69 743
35 697 36 535 37 308 38516 40 392 41796
103 886 105 274 105 783 107 537 109 948 111539
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Tabel 422 Jumlah Rumah Sakit dan Kapasitas Tempat Tidur menurut
Table - Provinsi, 2000 - 2002
Number of Hospitals and Beds by Province, 2000 - 2002

Rumah sakit Tempat tidur
Provinsi Hospitals ' Beds
Province
2000 2001 2002 2000 2001 2002
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)
Nanggroe Aceh Darussalam 26 26 26 2165 2181 2228
Sumatera Utara 116 116 119 11 877 11 591 11 606
Sumatera Barat 39 40 40 3 368 3 421 3454
Riau 27 30 31 1946 2242 2 369
Jambi 14 14 14 994 1021 1028
Sumatera Selatan 32 27 27 4110 3 755 3 804
Bengkulu 7 7 7 618 618 607
Lampung 18 19 19 1 666 1803 1826
Kepulauan Bangka Belitung - - 5 - - 507
D.K.I. Jakarta 102 104 112 15 761 15 987 16 116
Jawa Barat 127 113 117 15 902 14 125 14 351
Jawa Tengah 156 165 169 17 877 18 661 19 062
D.l. Yogyakarta 31 32 33 3510 3 564 3 457
Jawa Timur 144 151 161 18 712 18 987 19 455
Banten - — 22 — — 2 457
Bali 30 31 33 3074 3142 3093
Nusa Tenggara Barat 12 12 12 1609 1 046 1098
Nusa Tenggara Timur 24 24 24 1778 1779 1815
Kalimantan Barat 24 24 24 2233 2242 2 352
Kalimantan Tengah 11 11 11 614 614 588
Kalimantan Selatan 26 26 26 2 094 2 091 2101
Kalimantan Timur 23 23 23 2 233 2 354 2 402
Sulawesi Utara 23 20 20 2 895 2 633 2 637
Sulawesi Tengah 19 19 19 1265 1270 1275
Sulawesi Selatan 59 59 60 5 464 5619 5714
Sulawesi Tenggara 12 12 12 802 798 780
Gorontalo - - 3 - - 347
Maluku 20 16 17 1691 1399 1436
Maluku Utara - - 4 - - 279
Papua 23 24 25 1759 1 891 1970
Indonesia 1145 1145 1215 126 017 124 834 130 214
Catatan/Note : ' Terdiri dari Rumah Sakit Umum dan Khusus / Including Special and Public Hospitals

SumberiSource : Profil Kesehatan Indonesia 2000 - 2002 (Bagian Program dan Informasi - Ditjen Pelayanan Medik), Departemen Kesehatan /
Health Profile of Indonesia (Programs and Information Division - Directorate General of Medical Service), Ministry of Health
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Tabel 4.2.3 Jumlah Puskesmas menurut Provinsi, 1999 - 2002

Table Number of Public Health Centers by Province, 1999 - 2002

Provinsi 1999 2000 2001 2002

Province

(1) (2) (3) 4 (5)

Nanggroe Aceh Darussalam 218 219 219 230
Sumatera Utara 394 399 409 411
Sumatera Barat 202 203 204 204
Riau 143 148 151 167
Jambi 123 126 125 130
Sumatera Selatan 272 227 227 214
Bengkulu 112 112 112 112
Lampung 195 198 198 211
Kepulauan Bangka Belitung - 45 45 45
D.K.I. Jakarta 328 329 329 328
Jawa Barat 1112 946 946 976
Jawa Tengah 852 862 862 853
D.l. Yogyakarta 124 126 126 117
Jawa Timur 924 927 927 922
Banten - 165 128 168
Bali 112 112 107 107
Nusa Tenggara Barat 113 114 123 121
Nusa Tenggara Timur 210 210 210 211
Kalimantan Barat 187 197 197 189
Kalimantan Tengah 131 133 135 118
Kalimantan Selatan 188 188 189 189
Kalimantan Timur 146 147 147 165
Sulawesi Utara 140 101 101 101
Sulawesi Tengah 131 131 133 132
Sulawesi Selatan 347 355 355 367
Sulawesi Tenggara 130 130 132 122
Gorontalo - 39 50 39
Maluku 161 96 96 96
Maluku Utara - 52 52 49
Papua 200 200 200 215
Indonesia 7195 7 237 7 235 7 309

Sumber/Source : Profil Kesehatan Indonesia 1999 - 2002 (Ditjen Kesehatan Masyarakat), Departemen Kesehatan
Health Profile of Indonesia (Directorate General of Public Health), Ministry of Health
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Tabel Jumlah Dokter menurut

—— 4.24

Table Number of Doctors by

Dokter Ahli
Provinsi Specialist
Province
1998 1999 2000 2001
(1) (2) (3) (4) (5)

Nanggroe Aceh Darussalam 100 89 76 76
Sumatera Utara 664 496 506 506
Sumatera Barat 146 157 88 88
Riau 106 125 133 133
Jambi 120 417 53 53
Sumatera Selatan 90 156 186 186
Bengkulu 22 33 38 38
Lampung 72 80 92 92
Kepulauan Bangka Belitung — = — —
D.K.I. Jakarta 2 039 2 834 1426 1426
Jawa Barat 1299 2 103 712 712
Jawa Tengah 731 1442 697 697
D.l. Yogyakarta 232 232 142 142
Jawa Timur 667 619 735 735
Banten — — — —
Bali 189 272 140 140
Nusa Tenggara Barat 38 38 26 26
Nusa Tenggara Timur 25 24 36 36
Kalimantan Barat 46 68 72 72
Kalimantan Tengah 18 37 41 41
Kalimantan Selatan 187 73 86 86
Kalimantan Timur 91 115 110 110
Sulawesi Utara 32 148 11 11
Sulawesi Tengah 11 38 37 37
Sulawesi Selatan 135 267 165 165
Sulawesi Tenggara 12 29 27 27
Gorontalo - - - -
Maluku 22 22 31 31
Maluku Utara - - - -
Papua 24 24 373 373
Indonesia 7118 9 521 6 039 6 039

Sumber/Source : 1. Profil Kesehatan Propinsi 2000, Departemen Kesehatan Rl / Health Profile of Province, Ministry of Health
2. Biro Kepegawaian Departemen Kesehatan Rl Simka, 2001, Departemen Kesehatan Rl / Bureau of Personnel Simka 2001,
Ministry of Health
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Provinsi, 1998 - 2001
Province, 1998 - 2001

SOCIAL

Dokter Umum Dokter Gigi
Doctor Dentist
1998 1999 2000 2001 1998 1999 2000 2001
(6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13)
346 352 365 365 131 172 126 126
1146 698 1675 1675 518 412 395 395
506 202 144 144 166 42 52 52
495 353 288 288 143 149 114 114
256 252 168 168 98 97 88 88
429 224 532 532 131 96 165 165
145 191 98 98 62 63 42 42
303 169 151 151 151 76 75 75
2317 2135 1887 1887 840 1061 875 875
3495 3405 1890 1 890 1146 1198 740 740
1596 1720 1644 1644 622 561 661 661
408 408 876 876 175 175 207 207
2 303 1661 1397 1397 985 735 663 663
646 702 447 447 123 137 103 103
253 253 304 304 90 90 84 84
270 116 211 211 112 56 50 50
305 234 332 332 94 96 176 176
172 226 238 238 55 49 53 53
218 198 267 267 107 93 145 145
345 359 97 97 134 146 32 32
345 512 278 278 78 79 45 45
167 174 252 252 55 45 98 98
753 796 988 988 254 252 247 247
149 215 209 209 58 52 64 64
213 213 317 317 56 56 58 58
246 246 373 373 63 63 92 92
17 827 16 014 15 428 15 428 6 447 6 051 5 450 5 450
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Tabel 4.2.5 Jumlah Tenaga Kesehatan di

Table Number Of Health Personnel
SKM APT Akper
Provinsi Dokter Bachelor ][] Farmasi Academy Gulliehs
Province Physician ' in Public  Pharmacist Pharmacy Of Health Nutrient
Health D Care Specialist
1) (2 (3 (4) (5) (6) ()
Nanggroe Aceh Darussalam 567 33 51 48 280 166
Sumatera Utara 2 576 33 185 77 660 677
Sumatera Barat 284 61 74 13 241 193
Riau 535 47 43 23 282 183
Jambi 309 16 31 49 357 170
Sumatera Selatan 883 16 28 41 432 290
Bengkulu 178 11 22 23 180 153
Lampung 318 70 73 5 398 996
Kepulauan Bangka Belitung - - - - - -
DKl Jakarta 4188 53 670 132 694 1744
Jawa Barat 3 342 70 541 103 1019 1464
Jawa Tengah 3002 96 344 153 1 560 1123
DI Yogyakata 1225 40 267 51 319 934
Jawa Timur 2795 187 585 66 1049 1 541
Banten - - - - - -
Kalimantan Barat 580 14 28 81 170 134
Kalimantan Tengah 332 10 16 19 164 256
Kalimantan Selatan 498 13 19 54 145 278
Kalimantan Timur 239 12 16 57 102 292
Sulawesi Utara 334 15 12 43 193 278
Sulawesi Tengah 387 19 25 29 141 184
Sulawesi Selatan 1400 44 35 63 462 263
Sulawesi Tenggara 300 24 11 27 149 193
Bali 690 50 218 40 359 955
Nusa Tenggara Barat 414 71 31 20 124 276
Nusa Tenggara Timur 297 11 98 27 172 173
Gorontalo - - - - - -
Maluku 406 9 31 28 219 224
Maluku Utara - - - - - -
Papua 838 17 12 42 462 65
Indonesia 26 917 1042 3 466 1314 10 333 13 205
Catatan/Note : ' Dokter, terdiri dari dokter umum, dokter gigi, dan dokter spesialis / Including general physician, specialist, and dentist

Sumber/Source : Biro Kepegawaian Depkes R, Simka / Bureau of Personnel, Simka, Ministry of Health
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Daerah menurut Provinsi, 2001
in Regional By Province, 2001

Tenaga Lulusan SPK Asisten
Epide- i
. Analis - Lab Elektro Bidan Health APT Sanitar
mioloqi i anitarian
9 (ELIAE L) dan Teknik Rontgen Midwife Care Pharmacist
Epidemiolo
2 gy LU Rontgen Technical School Assistant
Worker Graduates
(8) (9) (10) (11) (12) (13) (14)
2 235 67 283 1890 69 495
6 288 125 1075 6 504 124 441
9 90 60 607 1314 25 270
3 94 53 404 1995 33 437
4 169 61 662 1254 83 388
7 160 67 294 2880 67 517
3 67 45 136 1443 174 274
3 132 77 631 1537 59 393
18 196 622 1929 5414 1258 396
8 258 345 1825 9 297 1 055 435
7 334 264 1617 8254 977 481
9 251 228 295 1857 987 339
6 283 521 3398 5274 1282 136
1 113 106 173 1447 96 419
5 70 76 155 1577 52 352
1 126 58 219 1942 73 438
4 56 62 147 1629 77 387
1 36 46 126 1675 85 433
2 54 34 111 3380 47 212
3 241 38 698 1377 178 379
2 85 32 109 1637 66 256
2 100 63 71 1818 467 592
1 128 52 231 1416 74 361
2 58 84 116 1822 44 398
4 57 45 117 1960 89 111
2 155 21 34 264 46 124
115 3 836 3 252 16 103 70 857 7 587 9 464
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Tabel 4.6 Fasilitas dan Tenaga Kesehatan, 1998 - 2002
Table - Number of Public Health Facilities and Health
Personnel, 1998 - 2002

Uraian 1998 1999 2000 2001 2002
Description
(1) (2) (3) (4) (5) (6)

Fasilitas kesehatan
Health facilities

— Puskesmas 7 181 7 195 7 237 7 235 7 309
Public Health Centers

— Puskesmas Pembantu 21 811 21 417 21 267 21 587 21 790
Public Health Sub-Centers

— Puskesmas Keliling 6 388 6 440 6 392 5 800 5638

Moving Public Health Centers

Tenaga kesehatan '
Health personnel

—  Dokter? 34 564 31 603 26 917 26 917 -
Physicians 2

— Apoteker/Sarjana Kesehatan Lain 10 748 6 410 5 822 5 822 -
Apothecaries and other medical graduates

— Paramedis Perawat 162 060 108 068 97 293 97 293 -
Nursing paramedics

— Paramedis Non Perawatan 42 280 91 078 - - -
Non Nursing paramedics

— Paramedis Pembantu 43 545 30 752 - - -
Assistant

— Non Medis 99 869 84 332 - - -

Non Medical paramedics

Catatan/Note  : Tenaga kesehatan yang bekerja di Unit Kesehatan Pusat dan Daerah / Health personnel working in Regional and Center Health
Units.

2 Dokter adalah dokter ahli, dokter umum dan dokter gigi. / Including medical specialist, general physician and dentist.

Sumber/Source : Profil Kesehatan Indonesia, Departemen Kesehatan (1998 - 2002) / Health Profile of Indonesia, Ministry of
Health (1998 - 2002)
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Tabel Industri Farmasi ! menurut Provinsi, 1998 - 2002
— 4.2.7 . . .
Table Number of Pharmaceutical Industries ' by Province,
1998 - 2002
Provinsi
) 1998 1999 2000 2001 2002
Province

1) (2) (3) (4) (5) (6)
Nanggroe Aceh Darussalam - -
Sumatera Utara 10 10 10 10 11

Sumatera Barat 2 2 2
Riau - - - - -
Jambi 1 1 1 1 1
Sumatera Selatan 1 1 2 1 1
Bengkulu - - - - -
Lampung - - - - -
Kepulauan Bangka Belitung - - - - -
D.K.I. Jakarta 45 42 40 39 45
Jawa Barat 81 76 70 62 71
Jawa Tengah 21 21 22 23 25
D.l. Yogyakarta 1 1 1 1 1
Jawa Timur 42 40 40 40 51
Banten - — - - —
Bali 1 1 1 1 1
Nusa Tenggara Barat - - - - -
Nusa Tenggara Timur - - - - -
Kalimantan Barat — - - - -
Kalimantan Tengah - - - - -
Kalimantan Selatan - - - - -
Kalimantan Timur - - - - -
Sulawesi Utara - - - - -
Sulawesi Tengah - - - - -
Sulawesi Selatan - - - - -
Sulawesi Tenggara - - - - -
Gorontalo - - - - -
Maluku - - - - -
Maluku Utara - - - - -
Papua - - - - -
Indonesia 205 195 198 180 209

Catatan/Note : ' Termasuk industri bahan baku obat dan industri formulasi / Including industries producing raw materials for medicines and

medicine formulation industries

Sumber/Source : Pusat Data dan Informasi, Departemen Kesehatan / Data and Information Centre, Ministry of Health
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Tabel 4.2.8 Pedagang Besar Farmasi menurut Provinsi, 1998 - 2002

Table Number of Pharmaceutical Wholesalers by Province, 1998 - 2002
Provinsi 1998 1999 2000 2001 2002
Province
(1) (2) (3) (4) (5) (6)
Nanggroe Aceh Darussalam 30 32 33 38 38
Sumatera Utara 104 101 106 109 92
Sumatera Barat 53 53 56 60 64
Riau 47 54 60 58 63
Jambi 22 25 29 34 39
Sumatera Selatan 75 79 84 83 76
Bengkulu 14 15 18 19 19
Lampung 57 56 59 58 58
Kepulauan Bangka Belitung — - — — 1
D.K.I. Jakarta 346 372 416 456 494
Jawa Barat 184 195 227 273 321
Jawa Tengah 161 171 194 223 225
D.l. Yogyakarta 30 31 34 35 35
Jawa Timur 195 216 250 306 305
Banten — — — — —
Bali 57 59 62 66 73
Nusa Tenggara Barat 18 15 19 27 22
Nusa Tenggara Timur 14 13 13 40 18
Kalimantan Barat 32 33 40 40 41
Kalimantan Tengah 10 10 10 11 10
Kalimantan Selatan 43 46 48 51 47
Kalimantan Timur 47 47 52 54 46
Sulawesi Utara 39 42 46 44 41
Sulawesi Tengah 18 21 24 24 19
Sulawesi Selatan 67 71 78 87 87
Sulawesi Tenggara 5 6 9 8 11
Gorontalo - - - - -
Maluku 29 29 30 30 12
Maluku Utara - - - - 1
Papua 21 24 29 35 35
Indonesia 1718 1816 2 026 2 269 2293

Sumber/Source : Pusat Data dan Informasi, Departemen Kesehatan / Data and Information Centre, Ministry of Health
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4.2.9

Apotik menurut Provinsi, 1998 - 2002
Number of Dispensaries by Province, 1998 - 2002

SOCIAL

Provinsi 1998 1999 2000 2001 2002
Province
(1) (2) (3) (4) (5) (6)
Nanggroe Aceh Darussalam 75 68 92 92 92
Sumatera Utara 374 409 425 465 499
Sumatera Barat 104 104 133 138 158
Riau 80 91 114 134 122
Jambi 531 57 60 71 75
Sumatera Selatan 137 43 160 183 160
Bengkulu 35 40 41 41 41
Lampung 78 83 89 97 97
Kepulauan Bangka Belitung — - — — 21
D.K.I. Jakarta 771 7712 954 1028 1137
Jawa Barat 1 331 1472 1231 1312 1231
Jawa Tengah 567 ' 469 652 757 722
D.l. Yogyakarta 1231 131 138 153 153
Jawa Timur 846 ' 1031 1022 1164 1311
Banten — 3 — — —
Bali 166 165 216 237 250
Nusa Tenggara Barat 451 33 58 84 67
Nusa Tenggara Timur 28 28 2 30 34 42
Kalimantan Barat 481 46 50 61 62
Kalimantan Tengah 33 36 38 45 49
Kalimantan Selatan 54 54 65 76 73
Kalimantan Timur 73 91 94 105 115
Sulawesi Utara 79 75 71 77 73
Sulawesi Tengah 34 48 50 50 60
Sulawesi Selatan 218 226 261 261 352
Sulawesi Tenggara 23 28 25 27 37
Gorontalo - - - - -
Maluku 29 292 39 42 29
Maluku Utara - - - - 13
Papua 67 67 2 88 98 98
Indonesia 5471 5 695 6 196 6 832 7139
Catatan/Note : ' Keadaan tahun 1997 / Condition at 1997

2 Keadaan tahun 1998 / Condition at 1998

Sumber/Source : Pusat Data dan Informasi, Departemen Kesehatan / Data and Information Centre, Ministry of Health
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Tabel 4.2.10 Klinik Keluarga Berencana menurut Provinsi, 2000 - 2003
Table Number of Family Planning Clinics by Province, 2000 - 2003
Provinsi 2000 2001 2 2002 2 2003 3
Province
1) (2) (3) (4) (5)
Jawa - Bali
D.K.I. Jakarta 459 476 491 493
Jawa Barat 3792 2977 2915 2 669
Jawa Tengah 1562 1379 1442 1510
D.l. Yogyakarta 199 205 209 212
Jawa Timur 2 955 3 671 2758 2325
Banten - 455 651 678
Bali 400 417 423 440
Jumlah/Total - Jawa-Bali 9 367 9 580 8 889 8 327
Luar Jawa - Bali (I)
Nanggroe Aceh Darussalam 183 400 435 427
Sumatera Utara 844 1032 1049 1062
Sumatera Barat 566 702 596 629
Sumatera Selatan 721 655 695 712
Lampung 637 788 798 809
Kepulauan Bangka Belitung - 111 114 116
Nusa Tenggara Barat 542 647 667 868
Kalimantan Barat 290 292 294 305
Kalimantan Selatan 195 315 395 313
Sulawesi Utara 226 212 192 170
Sulawesi Selatan 608 643 678 679
Gorontalo - 54 54 57
Jumlah Luar Jawa-Bali (l) 4812 5 851 5967 6 147
Total - Outside Jawa-Bali (1)
Luar Jawa - Bali (Il)
Riau 332 410 414 387
Jambi 534 547 551 568
Bengkulu 274 39 283 222
Nusa Tenggara Timur 261 268 287 295
Kalimantan Tengah 280 398 409 421
Kalimantan Timur 254 267 319 318
Sulawesi Tengah 611 627 672 259
Sulawesi Tenggara 211 251 257 259
Maluku 56 163 163 163
Maluku Utara - 86 88 88
Papua 190 217 298 232
Jumlah Luar Jawa-Bali (Il) 3003 3273 3741 3212
Total Outside Jawa - Bali (ll)
Jumlah/Total 17 182 18 704 18 597 17 659

Catatan/Note

Sumber/Source :

140

were collected

2 Keadaan Akhir Desember 2001 dan 2002 / Data at the end of December 2001 and 2002
3 Keadaan Akhir Desember 2003 / Data at the end of December 2003

National Family Planning Coordination Board

: 1 Data yang terkumpul hanya 91 persen dari jumlah klinik KB yang ada / Only 91 per cent data of the total Family Planning

Direktorat Pemantauan dan Pelaporan Program, BKKBN / Directorate of Programs Report and Monitoring,
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4.3. AGAMA
RELIGION

Tabel 4.3.1 Jema’ah Haji (ONH) yang Diberangkatkan ! ke Tanah Suci menurut
Table e Provinsi, 2001 - 2003
Number of Moslem Pilgrims who Departured ! for Mecca by Province,

2001 - 2003
Provinsi/Province 2001 2002 2003
(1) (2) (3) (4)

Nanggroe Aceh Darussalam 6215 5731 4973
Sumatera Utara 6 501 7 801 7077
Sumatera Barat 4149 4313 4310
Riau 4 860 5571 6 099
Jambi 1881 1925 1722
Sumatera Selatan 4217 3920 3489
Kepulauan Bangka Belitung = = 363
Bengkulu 737 420 362
Lampung 2748 2 328 2095

Sumatera 31 308 32 009 30 490
DKI Jakarta 14 026 11 881 13 496
Jawa Barat 25 023 30 802 22 092
Banten - = 4 354
Jawa Tengah 20 340 20 688 18 229
DI Yogyakarta 1675 2297 2234
Jawa Timur 44 878 34 468 33 771

Jawa 105 942 100 136 94 176
Bali 733 830 630
Nusa Tenggara Barat 4989 4 559 4 825
Nusa Tenggara Timur 424 333 323

Bali, Nusa Tenggara 6 146 5722 5778
Kalimantan Barat 1083 1266 1245
Kalimantan Tengah 2 563 1884 1449
Kalimantan Selatan 7 841 6 360 6719
Kalimantan Timur 5 651 5 465 7 451

Kalimantan 17 138 14 975 16 864
Sulawesi Utara 810 931 552
Gorontalo - - 399
Sulawesi Tengah 1407 1920 2172
Sulawesi Selatan 24190 19 612 21983
Sulawesi Tenggara 1717 1977 2328

Sulawesi 28 124 24 440 27 434
Maluku 664 931 521
Maluku Utara - - 672
Papua 1 066 1095 1339

Maluku, Papua 1730 2 026 2532
ABRI/Veteran/Pusat/Armed Forces 2539 2754 24 045
Petugas 2ONH Plus
Indonesia 192 927 182 062 201 319

Catatan/Note : ' Melalui Departemen Agama / Managed by Ministry of Religious Affairs

2 Termasuk TPH (Tim Pembimbing Haji Indonesia) / Including Team of Indonesia Moslem Pilgrim Counselor
Termasuk TKHI (Tim Kesehatan Haji indonesia) / Including Medical Team of Indonesia Moslem Pilgrim Counselor
Termasuk TPIH (Tim Pembimbing Haji Indonesia) / Including Team of Worship Moslem Pilgrim Counselor

Sumber/Source : Direktorat Penyelenggaraan Urusan Haji Departemen Agama R.l. / Directorate of Pilgrim Affairs Organizer, Ministry of Religious
Affairs
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Tabel 432 Nikah, Talaq dan Cerai, serta Rujuk, 2001 - 2003
Table e Number of Marriages, Divorces, and Reconciliations, 2001 - 2003
Nikah Talaq & Cerai ' Rujuk 2
Provinsi . . 1 P 2
. Marriages Divorces Reconciliations
Province

2001 2002 2003 2001 2002 2001 2002 2003
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9)
Nanggroe Aceh Darussalam 26 985 22 630 20 149 614 915 - - 3
Sumatera Utara 72 480 80 566 77 583 2 056 2202 - - -
Sumatera Barat 45 829 43 591 46 019 2014 2016 - 3 -
Riau 38 049 63 331 48 115 2484 2 491 - - 1
Jambi 24 256 22 404 18 661 946 905 - - -
Sumatera Selatan 65 033 56 468 52 280 2 440 2 394 1 - 462
Kepulauan Bangka Belitung - 9 071 8717 - - - - -
Bengkulu 15726 11 585 18 661 667 670 - - -
Lampung 66 870 60 637 58 333 1168 1217 - 65 -
Sumatera 355 228 370 283 341 606 12389 12810 1 68 466
DKI Jakarta 56 195 48 192 54 152 3 851 3751 - 5 -
Jawa Barat 390 742 336 498 308 613 28724 28062 211 69 48
Banten = 58 943 51 114 = = = 1962 =
Jawa Tengah 386 597 332 521 313 623 37706 36426 28 4 7
DI Yogyakarta 36 513 31252 27718 2196 2208 - 1 -
Jawa Timur 342 645 365 790 330 699 45089 45373 3 10 826
Jawa 1212692 1173 166 1085919 117566 115820 242 2 051 881
Bali 2 581 2943 2907 - - - - -
Nusa Tenggara Barat 33 843 30 649 25 054 2533 2 409 - - -
Nusa Tenggara Timur 2672 2 395 2927 107 97 — — —
Bali, Nusa Tenggara 39 096 35 987 30 888 2 640 2 506 - 5 -
Kalimantan Barat 30 128 26 047 25 080 952 963 = = =
Kalimantan Tengah 23176 15012 17 235 379 524 = = =
Kalimantan Selatan 27 679 32 628 34 095 2 040 1989 = 1 =
Kalimantan Timur 35483 23671 21 391 1615 1666 - - -
Kalimantan 116 466 97 358 97 801 4 986 5142 - 1 -
Sulawesi Utara 10 145 5128 6 481 704 721 - - -
Gorontalo - 6 872 5590 - - - - -
Sulawesi Tengah 11 593 13 962 16 950 883 851 - - -
Sulawesi Selatan 47 024 65 300 59 073 4172 4 265 2 1 1

Sulawesi Tenggara 10 037 16 591 17 653 674 646
Sulawesi 78 799 107 853 105 747 6 433 6 483 2 1 1
Maluku 5525 5 541 4 470 547 600 - - -
Maluku Utara = 4611 5 009 = = = = =
Papua 5667 4 375 5627 260 525 4 - -
Maluku, Papua 11 212 14 527 15 106 807 1125 4 — —
Indonesia 1813493 1799174 1677067 144821 143 886 249 2126 1348

Catatan/Note

: 1 Data tahun 2003 tidak tersedia / Data at 2003 are not available

2 Hanya untuk yang beragama Islam / Only Moslems

Sumber/Source : Departemen Agama RI / Ministry of Religious Affairs
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4.4. SOSIAL LAINNYA
OTHER SOCIAL

Tabel 4.4.1 Jumlah Korban Bencana menurut Provinsi dan Jenis Korban,
Table o 2000 dan 2002
Number of Disaster Victims by Province and Kind of Victims,
2000 and 2002

2000 2002
Provinsi
Province Luka Menderita Meninggal Luka Menderita 2 Meninggal
Injury Suffer Death Injury Suffer ? Death

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)
Nanggroe Aceh Darussalam 4 593 209 24 — 25183 —
Sumatera Utara - 30 000 20 - 71 325 30
Sumatera Barat - 60 800 102 - - -
Riau - - - - 2100 -
Jambi 8 346 6 - 7 980 1
Sumatera Selatan - - - - - 22
Bengkulu 2682 122 154 92 - 8 067 =
Lampung = = = = = =
DKl Jakarta - - - - 130 589 7
Jawa Barat 44 132 463 7 - 382 573 31
Jawa Tengah 31 918 62 - 1487 18
D.l. Yogyakarta 10 1470 19 - 1 020 -
Jawa Timur — — — — 83 439 78
Banten — — — — 97 420 5
Bali - - - - 3590 8
Nusa Tenggara Barat - 13 801 5 - 429 -
Nusa Tenggara Timur - 50 000 148 - 300 -
Kalimantan Barat - - - - - -
Kalimantan Tengah = = = = = =
Kalimantan Selatan - - - - 2 361
Kalimantan Timur - - - - - -
Sulawesi Utara - 81 020 24 - 5490 4
Sulawesi Tengah 297 39 946 46 - 2 041 2
Sulawesi Selatan - - - - 18 279 10
Sulawesi Tenggara - 48 109 2 - 558 -
Gorontalo - - - - 7 000 -
Maluku - - - - - -
Papua = = = = = =
Indonesia 3 068 1182 236 557 - 851 231 216

Catatan/Note : Data tahun 2001 tidak ada / Data at 2001 are not available
' Data sampai dengan Juni 2002 / Based on June 2002
2 Termasuk yang luka / Including injury

Sumber/Source : Direktorat Urusan Bencana, Departemen Sosial / Directorate of Disaster Affairs, Ministry of Social Affairs
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Tabel 4.4 Jumlah Kerusakan Rumah Akibat Bencana, 2000 dan 2002 !
Table o Number of Housing Damaged Caused by Natural Disaster, 2000 and 2002 '
Rusak Total Rusak Berat Rusak Ringan
Propinsi Totally Severely Lightly
Province Damaged Damaged Damaged
2000 2002 2000 2002 2 2000 2002
(1) (2 (3) (4) (5) (6) (7)

Nanggroe Aceh Darussalam — — 1931 563 5424 55
Sumatera Utara - - - 217 - 1245
Sumatera Barat 174 - 51 - 158 -
Riau - - - 60 - 25
Jambi 206 - 499 - - -
Sumatera Selatan — — — = - -
Bengkulu 1386 - 15512 - 25 424 388
Lampung = = = = = =
DKl Jakarta = = = = = =
Jawa Barat - - 3934 798 7 328 3464
Jawa Tengah 252 - 96 364 - 1224
D.l. Yogyakarta = = 278 22 = 310
Jawa Timur — — — 5140 — 1825
Banten — — — — — —
Bali - - - 87 - -
Nusa Tenggara Barat - - - 208 - 71
Nusa Tenggara Timur - - 100 30 - -
Kalimantan Barat - — - — — —
Kalimantan Tengah = = = = = =
Kalimantan Selatan - - - 112 - 179
Kalimantan Timur - — — — — —
Sulawesi Utara 501 - 1711 - 12 511 -
Sulawesi Tengah 675 - 11 884 217 5443 -
Sulawesi Selatan — — — 1805 — 430
Sulawesi Tenggara 185 - 252 - 3701 111
Gorontalo - - - - - -
Maluku - - - - - -
Papua = = = = = =
Indonesia 3379 - 36 248 9 623 59 989 9 327

Catatan/Note : Data tahun 2001 tidak ada / Data at 2001 are not available
' Data sampai dengan Juni 2002 / Based on June 2002
2 Termasuk rusak total / Including Severely Damaged

Sumber/Source : Direktorat Urusan Bencana, Departemen Sosial / Directorate of Disaster Affairs, Ministry of Social Affairs
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4.5. PERUMAHAN DAN LINGKUNGAN

HOUSING AND ENVIRONMENT

Tabel
Table

4.5.1

Persentase Rumah Tangga menurut Jenis Fasilitas dan Jarak

SOCIAL

Terdekat (km) dari Rumah Tangga ke Fasilitas Tersebut, 2001

Percentage of Households by Type of Facilities and Proximate

Distance (km) to these Facilities, 2001

[Diolah dari hasil Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) 2001 / Based on 2001 National Socio Economic Survey]

Jarak / Distance (km)

TJe:'iff:::_llt:,ses Kurang dari 1 5 dan lebih Tidak Terjawab J:‘T:Ih
yp I Less than 1 1-2 3-4 5 and over Not State
(1) (2 (3) (4) (5) (6) (7)
Angkutan Bertrayek 42,52 27,82 10,46 17,84 1,36 100,00
Public Transportation
Puskesmas/Poliklinik 19,06 39,52 18,35 22,64 0,44 100,00
Public Health Centers
Pasar Tradisional 19,22 32,17 19,12 28,30 1,19 100,00
Traditional Market
Kantor Pos/Post office 9,86 26,93 18,91 42,29 2,00 100,00
Kantor Polisi/Police Office 7,85 26,87 21,12 43,39 0,77 100,00
Telepon Umum/Wartel 35,19 26,84 11,31 24,81 1,86 100,00
Public Phone Facility
SMTP 18,93 40,28 18,45 21,94 0,39 100,00
Junior High School
SMU/Sederajat 14,34 28,80 17,87 37,51 1,48 100,00
Senior High School
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Tabel 4.5.2 Persentase Banyaknya Rumah Tangga yang Mempunyai Ruang Tidur
Table menurut Provinsi dan Banyaknya Ruang Tidur, 2001
Percentage of Households with Separated Bedroom by Province and
Number of Bedrooms, 2001

[Diolah dari hasil Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) 2001 / Based on 2001 National Socio Economic Survey]

Banyaknya ruangan tidur / Number of Bedrooms

Provinsi Jumlah
Province 1 2 3 4+ Total
1) (2) (3) (4) (5) (6)

Nanggroe Aceh Darussalam - - - - -
Sumatera Utara 30,58 43,61 21,84 3,97 100,00
Sumatera Barat 2417 34,24 30,09 11,50 100,00
Riau 33,64 44,31 17,52 4,53 100,00
Jambi 34,98 40,42 19,32 5,28 100,00
Sumatera Selatan 42,79 36,22 15,61 5,38 100,00
Bengkulu 22,26 44,79 26,31 6,64 100,00
Lampung 20,50 39,73 30,02 9,75 100,00
Kepulauan Bangka Belitung 27,21 4412 20,97 7,70 100,00
D.K.l Jakarta 37,28 28,21 20,32 14,19 100,00
Jawa Barat 16,86 44,58 30,93 7,63 100,00
Jawa Tengah 13,43 41,72 32,02 12,82 100,00
D.l. Yogyakarta 23,88 33,33 27,32 15,47 100,00
Jawa Timur 18,70 39,37 31,38 10,55 100,00
Banten 20,79 41,49 29,12 8,60 100,00
Bali 20,01 34,49 28,86 16,64 100,00
Nusa Tenggara Barat 43,94 36,58 13,43 6,04 100,00
Nusa Tenggara Timur 25,26 42,86 25,78 6,10 100,00
Kalimantan Barat 37,89 38,81 18,36 4,94 100,00
Kalimantan Tengah 38,96 43,89 14,40 2,75 100,00
Kalimantan Selatan 38,55 41,17 16,85 3,42 100,00
Kalimantan Timur 39,81 39,95 15,40 4,84 100,00
Sulawesi Utara 18,76 48,47 23,39 9,38 100,00
Sulawesi Tengah 34,77 39,33 18,78 7,12 100,00
Sulawesi Selatan 27,76 41,21 23,51 7,52 100,00
Sulawesi Tenggara 32,10 41,57 18,63 7,70 100,00
Gorontalo 25,57 41,74 20,31 12,39 100,00
Papua 36,06 44,74 15,94 3,25 100,00
Indonesia 22,93 40,70 27,21 9,17 100,00
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Table

453

[Diolah dari hasil Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) 2003 / Based on the 2003 National Socio Economic Survey]

SOCIAL

Persentase Rumah Tangga menurut Provinsi dan Luas Lantai (m?), 2003

Percentage of Households by Province and Floor Area (m?), 2003

Luas Lantai / Floor Area (m?)

Provinsi Jumlah
Province <19 20-49 50-99 100-149 150+ Total
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)
Nanggroe Aceh Darussalam 1,09 39,26 49,92 7,48 2,25 100,00
Sumatera Utara 1,70 42,76 45,00 6,77 3,77 100,00
Sumatera Barat 3,97 36,01 46,95 9,23 3,84 100,00
Riau 3,31 42,45 43,23 7,93 3,07 100,00
Jambi 1,63 42,49 47,84 6,63 1,41 100,00
Sumatera Selatan 3,84 49,97 40,13 4,45 1,62 100,00
Bengkulu 3,93 51,12 40,48 3,21 1,26 100,00
Lampung 1,74 32,34 58,23 5,78 1,91 100,00
Bangka Belitung 1,66 38,38 47,63 10,80 1,563 100,00
DKl Jakarta 15,29 35,66 30,43 9,83 8,80 100,00
Jawa Barat 3,36 46,74 41,12 6,08 2,69 100,00
Jawa Tengah 1,44 16,86 57,72 15,84 8,13 100,00
DI Yogyakarta 13,77 14,13 43,33 16,97 11,79 100,00
Jawa Timur 3,22 29,68 51,61 10,02 5,47 100,00
Banten 6,00 32,99 47,01 8,92 5,09 100,00
Bali 11,62 44,04 34,61 5,87 3,87 100,00
Nusa Tenggara Barat 11,48 66,46 18,90 2,06 1,10 100,00
Nusa Tenggara Timut 3,94 68,42 24,81 2,00 0,83 100,00
Kalimantan Barat 1,64 55,53 36,52 4,30 2,01 100,00
Kalimantan Tengah 2,07 48,31 43,75 4,70 1,16 100,00
Kalimantan Selatan 4,94 47,47 39,04 6,19 2,35 100,00
Kalimantan Timur 3,14 40,69 42,61 8,25 5,31 100,00
Sulawesi Utara 3,18 59,70 31,55 3,14 2,42 100,00
Sulawesi Tengah 3,18 50,40 37,53 6,44 2,45 100,00
Sulawesi Selatan 3,86 35,22 49,69 8,14 3,10 100,00
Sulawesi Tenggara 3,04 41,01 45,06 7,72 3,17 100,00
Gorontalo 3,93 61,32 28,03 4,56 2,16 100,00
Maluku 1,65 54,26 37,95 5,27 0,86 100,00
Maluku Utara 0,64 22,74 64,95 8,80 2,87 100,00
Papua 12,29 68,97 14,65 2,56 1,52 100,00
Indonesia 3,99 37,11 45,67 8,75 4,48 100,00
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Tabel 4.5.4 Persentase Rumah Tangga menurut Provinsi dan Sumber Air Minum, 2003
Table Percentage of Households by Province and Source of Drinking Water, 2003

[Diolah dari hasil Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) 2003 / Based on the 2003 National Socio Economic Survey]

Air T Sumur : Mata air
. dalam ter- t.ak ter- Ma_lta air t_ak ter- . Air .
Provinsi Ledeng Pompa ) lindung terlindung lindung Air huian Lainnya Jumlah
Province Pipe  Pump kemasan lindung Unpro- Protected Unpro- sungai u1? others Total
Packaged Protected e tected Rivers Rain
water well 3 water
well spring
(0] (03] (©)) @ ®) ) @) ®) © (o) @) (12

Nanggroe Aceh Darussalam 8,80 2,56 1,05 51,02 23,86 2,72 3,77 504 0,56 0,61 100,00
Sumatera Utara 24,24 9,43 0,37 33,42 13,73 8,70 4,07 3,16 1,67 1,20 100,00
Sumatera Barat 22,43 4,58 0,19 33,47 14,75 9,95 9,35 3,12 1,80 0,35 100,00
Riau 11,00 3,96 1,04 29,39 21,10 1,82 0,91 3,50 26,57 0,70 100,00
Jambi 17,19 0,95 0,31 30,67 24,28 0,67 1,49 11,14 13,19 0,11 100,00
Sumatera Selatan 16,17 0,62 0,34 41,80 16,74 1,46 1,48 1526 5,68 0,45 100,00
Bengkulu 12,59 2,53 0,18 38,53 35,38 2,48 5,18 2,99 0,04 0,10 100,00
Lampung 5,61 2,25 0,34 50,42 29,43 3,30 5,03 1,29 1,72 0,61 100,00
Bangka Belitung 3,90 7,29 0,55 46,72 32,70 1,44 3,45 2,84 - 1,10 100,00
DKI Jakarta 45,68 43,42 7,76 2,18 0,34 0,38 - - - 0,23 100,00
Jawa Barat 11,563 27,52 1,65 33,06 10,01 9,16 6,05 0,53 0,20 0,30 100,00
Jawa Tengah 14,08 10,03 0,91 46,44 11,32 10,77 4,80 0,81 0,72 0,12 100,00
DI Yogyakarta 11,46 10,67 3,41 54,03 11,78 1,95 1,56 0,03 5,03 0,08 100,00
Jawa Timur 15,94 15,76 3,13 43,21 7,41 8,62 4,25 0,63 0,63 0,41 100,00
Banten 13,71 30,17 3,77 31,60 7,92 3,66 6,23 1,25 1,08 0,60 100,00
Bali 41,64 3,60 7,47 21,22 2,41 13,30 3,25 2,91 3,70 0,51 100,00
Nusa Tenggara Barat 11,54 7,01 0,77 47,53 14,10 11,80 5,61 1,28 0,35 - 100,00
Nusa Tenggara Timut 17,08 0,92 0,09 16,56 9,72 2420 22,68 523 2,48 1,04 100,00
Kalimantan Barat 10,45 0,62 1,01 5,90 10,11 2,41 3,68 26,42 39,09 0,30 100,00
Kalimantan Tengah 16,52 11,87 0,52 15,12 8,73 2,09 0,71 37,47 6,96 - 100,00
Kalimantan Selatan 34,01 9,80 0,41 10,93 19,49 0,55 1,41 19,22 3,72 0,46 100,00
Kalimantan Timur 48,44 4,26 1,48 12,27 9,03 1,40 1,56 13,36 7,56 0,64 100,00
Sulawesi Utara 26,96 3,08 0,50 32,42 15,86 13,04 6,02 0,23 1,70 0,19 100,00
Sulawesi Tengah 16,49 15,47 0,32 23,69 14,07 17,45 6,71 479 0,60 0,43 100,00
Sulawesi Selatan 21,61 9,94 0,25 29,72 18,48 9,94 6,60 2,50 0,77 0,19 100,00
Sulawesi Tenggara 24,07 2,49 0,21 32,79 19,25 11,69 4,68 2,48 1,72 0,62 100,00
Gorontalo 10,92 1,43 0,12 45,63 29,07 6,62 1,32 4,14 0,08 0,67 100,00
Maluku 19,54 1,55 0,13 38,66 16,93 14,80 4,35 1,12 2,43 0,50 100,00
Maluku Utara 17,73 0,97 0,30 4511 23,42 410 0,58 3,60 4,19 - 100,00
Papua 15,86 3,76 1,01 9,72 14,30 10,10 22,37 13,68 8,32 0,88 100,00
Indonesia 17,03 14,51 1,83 35,57 12,09 7,88 4,93 3,10 2,66 0,39 100,00
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4.5.5

[Diolah dari hasil Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) 2003 / Based on the 2003 National Socio Economic Survey]

SOCIAL

Persentase Rumah Tangga menurut Provinsi dan Sumber Penerangan,

2003

Percentage of Households by Province and Source of Lighting, 2003

Listrik Non PLN Petromak/

Provinsi Llsz::t:LN Privately bR Pe"tg:)s;nt"/ Lainnya Jumlah
Province Electricity Generated e Oil lamp Others  Total
Electricity Lamp P
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)
Nanggroe Aceh Darussalam 84,31 0,64 4,09 9,99 0,98 100,00
Sumatera Utara 86,01 1,75 3,28 8,35 0,61 100,00
Sumatera Barat 77,62 2,60 7,55 11,96 0,27 100,00
Riau 56,08 19,09 5,57 18,77 0,49 100,00
Jambi 53,49 14,20 12,45 18,88 0,98 100,00
Sumatera Selatan 58,61 6,94 8,82 22,47 3,17 100,00
Bengkulu 63,37 2,20 8,41 24,75 1,27 100,00
Lampung 52,42 7,33 5,70 34,00 0,55 100,00
Bangka Belitung 64,90 18,80 3,09 12,29 0,93 100,00
DKl Jakarta 96,27 2,57 0,82 0,33 0,02 100,00
Jawa Barat 95,90 1,23 0,89 1,64 0,34 100,00
Jawa Tengah 96,17 0,86 0,45 2,35 0,17 100,00
DI Yogyakarta 96,54 0,86 0,44 1,98 0,18 100,00
Jawa Timur 95,05 1,24 0,81 2,71 0,19 100,00
Banten 91,46 1,15 0,37 6,43 0,59 100,00
Bali 95,42 0,73 0,42 3,30 0,12 100,00
Nusa Tenggara Barat 70,16 7,23 2,62 19,60 0,39 100,00
Nusa Tenggara Timut 32,86 3,78 1,69 61,30 0,37 100,00
Kalimantan Barat 66,33 3,50 2,44 27,41 0,32 100,00
Kalimantan Tengah 60,00 6,37 5,11 28,46 0,06 100,00
Kalimantan Selatan 81,39 3,36 2,01 13,07 0,16 100,00
Kalimantan Timur 80,59 9,00 3,16 6,52 0,72 100,00
Sulawesi Utara 90,38 1,32 4,53 3,38 0,38 100,00
Sulawesi Tengah 56,98 6,21 13,75 22,49 0,56 100,00
Sulawesi Selatan 73,72 4,31 3,09 18,63 0,25 100,00
Sulawesi Tenggara 51,67 5,80 8,22 33,00 1,31 100,00
Gorontalo 57,92 1,87 21,85 17,75 0,61 100,00
Maluku 63,79 6,11 5,19 24,55 0,35 100,00
Maluku Utara 49,26 12,79 18,88 17,82 1,25 100,00
Papua 37,89 4,33 6,04 22,24 29,50 100,00
Indonesia 85,02 2,92 2,43 8,92 0,71 100,00
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Tabel
Table

4.5.6

[Diolah dari hasil Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) 2001 / Based on 2001 National Socio Economic Survey]

Persentase Rumah Tangga menurut Provinsi dan Bahan Bakar Untuk
Memasak, 2001
Percentage of Households by Province and Type of Cooking Fuel, 2001

L. Listrik Gas/ Minyak . Tidak
Provinsi Electri- Elpiiji Tanah Kayu Arang Lainnya Mema- Jumlah
Province city Gas Kero- Firewood Charcoal Others sak/Not  Total
sene Cooking
(1) (2 (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9)

Nanggroe Aceh Darussalam - - - - - - - -
Sumatera Utara 3,37 5,26 46,39 44,12 0,42 0,07 0,36 100,00
Sumatera Barat 2,45 8,39 33,64 54,40 0,23 0,17 0,73 100,00
Riau 2,28 6,09 50,08 37,58 3,07 0,18 0,73 100,00
Jambi 2,99 7,10 34,61 54,09 1,08 0,04 0,09 100,00
Sumatera Selatan 1,35 8,30 35,79 53,64 0,65 0,11 0,17 100,00
Bengkulu 2,18 5,03 36,75 55,27 0,37 - 0,40 100,00
Lampung 2,48 4,88 21,34 70,10 0,24 0,14 0,81 100,00
Kep. Bangka Belitung 2,69 8,27 51,62 37,02 0,13 0,14 0,14 100,00
DKl Jakarta 5,84 28,71 60,92 0,28 0,55 0,05 3,65 100,00
Jawa Barat 3,68 7,83 61,12 26,47 0,08 0,11 0,71 100,00
Jawa Tengah 2,02 6,39 35,04 55,19 0,07 0,07 1,21 100,00
DI Yogyakarta 3,71 11,85 31,27 46,97 0,31 0,08 5,81 100,00
Jawa Timur 2,86 5,72 43,18 46,23 0,14 0,03 1,84 100,00
Banten 2,29 14,53 57,49 24,52 0,10 0,12 0,95 100,00
Bali 2,43 22,43 27,67 45,34 - 0,09 2,03 100,00
Nusa Tenggara Barat 2,47 2,91 44,80 49,55 0,04 - 0,23 100,00
Nusa Tenggara Timur 1,62 0,42 16,17 81,51 — 0,17 0,11 100,00
Kalimantan Barat 2,44 3,61 34,45 58,87 0,05 0,26 0,32 100,00
Kalimantan Tengah 2,18 1,37 46,61 49,21 - 0,18 0,45 100,00
Kalimantan Selatan 2,00 4,15 50,61 43,03 - 0,06 0,17 100,00
Kalimantan Timur 4,52 13,52 51,09 29,45 — 0,17 1,25 100,00
Sulawesi Utara 2,76 0,69 50,56 45,29 - 0,11 0,59 100,00
Sulawesi Tengah 1,61 1,22 22,23 71,88 2,48 0,28 0,30 100,00
Sulawesi Selatan 3,79 18,92 26,57 50,04 0,39 0,08 0,20 100,00
Sulawesi Tenggara 2,12 1,62 33,45 61,83 0,28 0,07 0,63 100,00
Gorontalo 3,08 0,34 27,90 66,48 - 0,39 1,81 100,00
Papua 1,56 0,87 32,60 63,34 0,43 0,29 0,91 100,00
Indonesia 2,92 8,22 44,10 43,23 0,27 0,09 1,17 100,00
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[Diolah dari hasil Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) 2003 / Based on the 2003 National Socio Economic Survey]

SOCIAL

Persentase Rumah Tangga menurut Provinsi dan Fasilitas Tempat

Buang Air Besar, 2003

Percentage of Households by Province and Toilet Facility, 2003

Provinsi Sendiri Bersama Umum Lainnya Jumlah
Province Private Shared Public Others Total
(1) (2) (3) (4) (5) (6)
Nanggroe Aceh Darussalam 59,25 5,04 9,70 26,01 100,00
Sumatera Utara 73,64 6,05 4,65 15,67 100,00
Sumatera Barat 46,72 14,84 8,15 30,29 100,00
Riau 81,50 6,75 1,43 10,33 100,00
Jambi 64,54 9,63 6,11 19,72 100,00
Sumatera Selatan 62,12 9,19 7,07 21,62 100,00
Bengkulu 58,45 7,33 2,19 32,04 100,00
Lampung 78,16 7,93 2,20 11,71 100,00
Bangka Belitung 52,36 5,08 1,46 41,10 100,00
DKl Jakarta 77,23 17,56 4,30 0,92 100,00
Jawa Barat 57,90 13,51 11,83 16,77 100,00
Jawa Tengah 55,35 11,65 4,41 28,59 100,00
DI Yogyakarta 64,36 22,31 1,17 12,15 100,00
Jawa Timur 53,67 13,34 2,563 30,47 100,00
Banten 55,85 12,15 2,47 29,52 100,00
Bali 61,03 17,19 0,48 21,31 100,00
Nusa Tenggara Barat 31,33 7,07 2,63 58,97 100,00
Nusa Tenggara Timut 66,75 7,69 1,95 23,61 100,00
Kalimantan Barat 60,56 3,59 2,48 33,37 100,00
Kalimantan Tengah 55,84 9,31 6,52 28,33 100,00
Kalimantan Selatan 56,74 11,23 9,61 22,41 100,00
Kalimantan Timur 75,06 8,38 3,23 13,33 100,00
Sulawesi Utara 61,47 16,55 2,85 19,14 100,00
Sulawesi Tengah 47,58 5,40 3,83 43,20 100,00
Sulawesi Selatan 53,53 8,54 1,92 36,01 100,00
Sulawesi Tenggara 61,61 6,06 2,13 30,20 100,00
Gorontalo 34,14 14,11 5,91 45,84 100,00
Maluku 41,92 6,50 13,36 38,23 100,00
Maluku Utara 41,50 7,91 17,94 32,66 100,00
Papua 44,85 9,43 4,66 41,06 100,00
Indonesia 58,80 11,55 5,27 24,38 100,00
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5.1. Penggunaan Lahan

Negara Indonesia terkenal dengan sebutan
negara agraris, hal ini dapat ditunjukkan dengan
besarnya luas lahan yang digunakan untuk pertanian.
Dari seluruh luas lahan yang ada di Indonesia, 74,68
persen digunakan untuk usaha pertanian, yaitu untuk
tegal/kebun/ladang/huma, tambak, kolam/tebat/
empang, lahan untuk tanaman kayu-kayuan,
perkebunan negara/swasta dan sawah. Sedangkan
sisanya digunakan oleh pekarangan/lahan untuk
bangunan dan halaman sekitarnya, padang rumput
serta lahan yang sementara tidak diusahakan.

Pada tahun 2002 luas lahan yang digunakan
untuk usaha pertanian mencapai 46,9 juta hektar,
sedangkan luas lahan yang tidak diusahakan untuk
pertanian sebesar 15,9 juta hektar. Luas lahan tersebut
belum termasuk luas lahan yang ada di propinsi Maluku
dan Papua. Bila dirinci menurut penggunaannya, lahan
yang paling luas adalah lahan yang digunakan untuk
perkebunan yaitu sebesar 16,4 juta hektar (26,10
persen). Urutan terbesar selanjutnya lahan yang
digunakan untuk tegal/kebun sebesar 13,4 juta hektar
(21,29 persen), kemudian lahan untuk tanaman kayu-
kayuan dan sawah masing-masing sekitar 8,3 juta
hektar dan 7,7 juta hektar (13,27 persen dan 12,35
persen). Selain itu, lahan yang sementara tidak
diusahakan mencapai 8,5 juta hektar (13,60 persen),
sedangkan untuk bangunan dan halaman mencapai
5,3 juta hektar (8,46 persen). Penggunaan untuk padang
rumput dan kolam/tebat/empang, masing-masing
sebesar 2,0 juta hektar (3,25 persen) dan 0,6 juta hektar
(0,91 persen). Penggunaan lahan terkecil adalah sekitar
0,5 juta hektar (0,76 persen) untuk tambak, data rinci
mengenai penggunaan lahan ini dapat dilihat pada
Tabel 5.1.1.

5.2. Tanaman Pangan
5.2.1. Produksi

Sub sektor tanaman bahan makanan merupakan
salah satu sub sektor pada sektor pertanian. Sub sektor
ini mencakup tanaman padi (padi sawah dan padi
ladang), jagung, ubi kayu, ubi jalar, kacang tanah dan
kedelai. Menurunnya luas panen tanaman pangan
bukan berarti produksinya menurun, karena masih ada
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AGRICULTURE

5.1. Land Utilization

Indonesia is well known as an agricultural
country, as can be seen by the large area utilized for
agriculture. By 2002, agricultural area in Indonesia
(excluding Maluku and Papua) comprised around
46,9 million hectares or around 74,68 percent of the
total area. The utilization of land for agriculture can
be distinguished into land for arable dry land/garden/
bareland/shifting land; brackish; fresh water pond;
woods; estates; and wet land.

Land area for estates was the largest, that com-
prising around 16.4 million hectares (26.10 percent
of the total area). Then, this was followed by land
area for arable dry land/garden/bareland/ shifting
land that was around 13,4 million hectares (21.29
percent), woods that was around 8.3 million hectares
(13.27 percent), and land used for wet land, around
7.7 million hectares (12,35 percent). The smallest
utilised land was covering for brackish and fresh
water pond only 0.6 million hectares (0.91 percent)
and for dyke 0.5 million hectares (0.76 percent) re-
spectively. The rest of the land area (17,2 million hect-
ares) constituted of temporarily fallow land, that was
8.5 million hectares (13.60 percent); house compound
and surrounding (front and backyard), 5.3 million
hectares (8.46 percent); and grassland, 2.02 million
hectares (3.25 percent). The complete data can be
seen in the Table 5.1.1.

5.2.  Food Crops
5.2.1. Production

Food crops sub sector consists of paddy (wet
land paddy and dry land paddy), maize, cassava, sweet
potatoes, peanuts, and soybeans. The decrease in har-
vest area of food crops was not always coupled with
decrease of the total production. Table 5.1.2 shows
that the harvested area of paddy in 2003 was 11.79
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faktor lain yang mempengaruhi misalnya produktivitas.
Luas panen padi tahun 2003 (angka sementara) seluas
11,48 juta hektar (Tabel 5.1.2). Apabila dibandingkan
dengan luas panen tahun 2002 terjadi penurunan
sebesar 0,04 juta hektar atau turun sekitar 0,38 persen.
Luas panen padi sawah turun sekitar 0,69 persen
sedangkan padi ladang naik sekitar 2,68 persen.
Produksi padi tahun 2003 mencapai 52,08 juta ton gabah
kering giling (GKG), apabila dibandingkan dengan
produksi tahun 2002 sebesar 51,49 juta ton GKG terjadi
kenaikan produksi sekitar 1,14 persen. Produksi padi
sawah dan padi ladang masing-masing naik sekitar 0,87
persen dan 6,36 persen. Produksi tahun 2003 naik
disebabkan oleh naiknya produktivitas. Pada tahun
2002 produktivitas padi sebesar 44,69 kuintal per hektar
(ku/ha), naik menjadi 45,38 ku/ha pada tahun 2003 atau
mengalami peningkatan sekitar 1,54 persen.
Produktivitas padi sawah dan padi ladang masing-
masing naik sekitar 1,58 persen sedangkan
produktivitas padi ladang naik sekitar 3,62 persen.

Luas panen jagung tahun 2003 (angka
sementara) seluas 3,35 juta hektar atau mengalami
kenaikan seluas 0,2 juta hektar (naik sekitar 7,29 persen)
apabila dibandingkan dengan luas panen tahun 2002.
Luas panen kacang tanah, dan ubi jalar juga mengalami
kenaikan masing-masing sekitar 5,56 persen dan 11,80
persen. Sedangkan luas panen kedelai dan ubi kayu
mengalami penurunan masing-masing sekitar 3,27
persen dan 2,89 persen, apabila dibandingkan dengan
luas panen tahun 2002. Produksi jagung, kacang tanah,
ubi kayu, dan ubi jalar pada tahun 2003 mengalami
kenaikan apabila dibandingkan dengan tahun 2002
masing-masing sekitar 13,01 persen, 9,29 persen, 9,23
persen, dan 12,76 persen, sedangkan produksi kedelai
mengalami penurunan sekitar 0,09 persen. Produktivitas
jagung, kedelai, kacang tanah, ubi kayu, dan ubi jalar
pada tahun 2003 mengalami kenaikan masing-masing
sekitar 5,31 persen; 3,32 persen, 3,51 persen, 12,89
persen, dan 0,80 persen apabila dibandingkan dengan
produktivitas tahun 2002.

Gambaran mengenai penyebaran produksi padi
(padi sawah dan padi ladang) di Indonesia
menunjukkan terkonsentrasinya produksi padi pada
pulau tertentu. Pada tahun 2003 Pulau Jawa
menghasilkan padi sekitar 54,18 persen dari seluruh
produksi padi di Indonesia atau sebesar 28,22 juta ton.
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million hectares. Compare to area harvested in 2002
it decreased by 0.04 million hectares or decreased
around 0.38 percent. The area haversted of wet land
paddy decreased around 0.69 percent, meanwhile the
dry land paddy increased around 2.68 percent. The
production of paddy in 2003 was 52.08 million tons
in dry unhasked paddy (DUP). It increased by 1.14
percent compared to 2002 production (51.49 million
tons DUP). The production of wet land paddy in-
crease around 0.87 percent and the dry land paddy
increased around 6.36 percent. This increase was duc
to increasing of the productivity of paddy. The pro-
ductivity of pady in 2002 was 44.69 quintal, then
increased to 45.38 quintal in 2003. or increase
around 1.54 percent. The productivity of wet land
paddy decreased around 1.58 percent and the dry
land paddy increased around 3.62 percent.

The area harvested of maize in 2003 was 3.35
million hectare. Compared to area haversted in 2002,
it increased by 0.2 million hectare or increased
around 7.29 percent. The area haversted of peanuts
and sweet potatoes increased around 5.56 percent
and 11.80 percent. Meanwhile the area haversted of
soybeans and cassava decreased around 3.27 per-
cent and 2.89 percent compared to 2002 area
haversted. The 2003 production of maize, peanuts,
cassava, and sweet potatoes was more than that of
2002 production. It increased by 13.01 percent, 9.29
percent, 9.23 percent, and 12.76 percent, meanwhile
the production of soybeans decreased around 0.09
percent. The 2003 production of maize, soybeans,
peanuts, cassava, and sweet potatoes increased
around 5.31 percent, 3.32 percent, 3.51 percent, 12.89
percent, and 0.80 percent compared to 2002 produc-
tion..

Regional distribution of paddy production in
Indonesia showed a concentration on paddy produc-
tion in a particular island or provinces. In 2003, Java
island produced around 54.18 percent or 28.22 mil-
lion tons of the total production in Indonesia. The
higher paddy production in Java related to higher

Statistik Indonesia 2003



Tingginya produksi padi di Pulau Jawa disebabkan oleh
tingginya produktivitas dan luas panen di pulau
tersebut, dibandingkan dengan pulau-pulau lainnya.
Luas panen padi di Pulau Jawa pada tahun 2003
mencapai 46,94 persen dari seluruh luas panen padi di
Indonesia, dengan produktivitas sebesar 52,37 kuintal
per hektar. Hal yang sama juga terjadi pada tanaman
bahan makanan yang lain seperti jagung, ubi kayu, ubi
jalar, kacang tanah dan kacang kedelai. Lebih dari 50
persen produksinya dihasilkan oleh Pulau Jawa,
kecuali ubi jalar yang berada di bawah 50 persen.
Keadaan ini menggambarkan bahwa tanah di Pulau Jawa
adalah suatu lahan yang baik untuk dirawat dan
dipertahankan, sehingga membutuhkan perhatian
khusus agar luas panen dan produksi tanaman bahan
makanan dapat lebih ditingkatkan, baik kuantitas
maupun kualitasnya. Data yang lebih rinci disajikan
pada Tabel 5.1.3 sampai dengan Tabel 5.1.21.

Pada tahun 2002, dari seluruh luas tanaman padi,
daerah yang terserang jasad pengganggu (penggerek
batang padi, wereng coklat, tikus, walang sangit dan
lainnya) seluas 292,1 ribu hektar dengan intensitas
serangan sebesar 29,1 persen. (Tabel 5.1.23).
Sedangkan luas tanaman padi yang terkena bencana
alam banjir dan kekeringan, masing-masing sebesar 21.8
ribu hektar dan 47.2 ribu hektar (Tabel 5.1.25).

5.3. Hortikultura

Sub sektor hortikultura mencakup tanaman
sayuran dan tanaman buah-buahan. Luas panen,
produksi dan hasil per hektar tanaman sayuran yang
dipanen sekaligus dapat dilihat pada Tabel 5.2.1 sampai
dengan Tabel 5.2.3. Luas panen tanaman sayuran yang
meliputi bawang merah, bawang daun, kentang, kubis,
petsai dan wortel mencapai 304,6 ribu hektar pada tahun
2002. Pada tahun 2003 luas panen tanaman sayuran
diperkirakan sebesar 316,7 ribu hektar atau meningkat
sekitar 3,99 persen dibandingkan tahun 2002. Pada
umumnya luas panen tanaman sayuran mengalami
kenaikan kecuali luas panen bawang daun yang
menurun sekitar 5,45 persen.

Produksi tanaman sayuran tersebut pada tahun
2002 mencapai 3,9 juta ton. Produksi sayuran tertinggi
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productivity and larger area harvested of paddy in
this island compared to other islands. In 2003, the
area harvested of paddy in Java island reached 46.94
percent of the whole harvested area in Indonesia with
the productivity of 52.37 quintal per hectare. Similar
pattern alsohappened for other food crops such as
maize, cassava, peanuts, and soybeans, except sweet
potatoes, which produced less than 50 percent in Java.
This means that the condition of lands in Java is bet-
ter than other islands and it should be maintained
carefully in order to increase the harvested area and
the productivity of food crops, in terms of their quan-
tity and the quality.

In 2002, there were 292.1 thousand hectares
of the area planted of paddy, which was attacked by
pest and insect (plant pest, rice pest, rat, stinky rice
pest and others). In other words, the intensity of dam-
age by pest and insect on paddy crops was around
29.1 percent (see Table 5.1.23). Meanwhile, the paddy
crop areas affected by calamity (flood and drought)
were 129.2 thousand hectares, namely 21.8 thou-
sand hectares affected by flood and 47.2 thousand
hectares affected by drought (see Table 5.1.25).

5.3.  Horticulture

Horticulture sub sector is including vegetables
and fruits. Area harvested, production and yield of
vegetables that were harvested all at once are
presented in Table 5.2.1 to Table 5.2.3. In 2002, the
harvested area of vegetables that were harvested all
at once such as shallots, spring onions, potatoes,
cabbage, mustard greens and carrots were 304.6
thousand hectares. While in 2003, it was predicted
around 316.7 hectares or a 3.99 percent decrease
compared to 2002. Harvested area of vegetables for
almost all commodities increased, except spring
onions decreased around 5.45 percent.

The production were predicted to decrease
from 3.9 million tons in 2002 to 3.8 million tons in
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didominasi oleh tanaman kubis sebesar 1,2 juta ton
diikuti oleh kentang sebesar 0,9 juta ton. Sementara
produksi sayuran yang sama pada tahun 2003
diperkirakan mencapai 3,8 juta ton atau menurun sekitar
3,46 persen. Penurunan produksi ini terutama terjadi
pada sayuran petsai dan bawang daun masing-masing
sebesar 16,40 persen dan 13,79 persen. Penurunan
produksi kedua sayuran ini akibat dari menurunnya
produktivitas. Produktivitas petsai menurun dari 10,1
ton per hektar (2002) menjadi 8,3 ton per hektar (2003),
sedangkan bawang daun menurun dari 7,6 ton per
hektar (2002) menjadi 6,9 ton per hektar (2003).

Tabel 5.2.4 menyajikan data produksi tanaman
buah-buahan yang terdiri dari alpokat, mangga, duku/
langsat, durian, jeruk, pepaya, salak, nanas, rambutan,
pisang, sawo dan jambu biji. Produksi buah-buahan di
Indonesia terkonsentrasi di pulau Jawa kecuali duku/
langsat, durian dan jeruk yang berasal dari pulau
Sumatera. Pada tahun 2002, buah-buahan yang
mempunyai produksi terbesar adalah pisang, mangga
dan jeruk. Produksi pisang mencapai 4,4 juta ton dan
mempunyai kontribusi terbesar terhadap produksi buah
nasional tahun 2002 yaitu sekitar 42,30 persen. Di pulau
Jawa, propinsi Jawa Barat merupakan penyumbang
terbesar yaitu sekitar 33,61 persen. Sedangkan di luar
Jawa, sumbangan terbesar berasal dari propinsi Nusa
Tenggara Timur (4,32 persen). Produksi buah terbesar
kedua adalah mangga dengan produksi sebesar 1,4 juta
ton atau 13,54 persen terhadap produksi buah nasional
tahun 2002. Sumbangan produksi mangga dari pulau
Jawa sebesar 1,1 juta ton atau 76,05 persen dan luar
Jawa sebesar 0,3 juta ton atau 23,95 persen. Apabila
dilihat menurut propinsi, Jawa Timur merupakan sentra
produksi mangga terbesar di Indonesai dengan produksi
sebesar 0,7 juta ton. Jeruk sebagai kontributor ketiga
dari total produksi nasional, mencapai produksi 968
ribu ton atau 9,34 persen dari total produksi buah
nasional. Produksi jeruk terbesar berasal dari pulau
Sumatera khususnya propinsi Sumatera Utara dengan
produksi mencapai 274 ribu ton.

Pada tahun 2003, produksi buah-buahan di In-
donesia diperkirakan mengalami penurunan
dibandingkan tahun 2002. Penurunan yang cukup besar
dialami oleh duku/langsat yaitu dari 208 ribu ton di
tahun 2002 menjadi 116 ribu ton di tahun 2003 atau
turun sekitar 44,2 persen. Hal yang sama terjadi pada
produksi alpukat, yang penurunannya mencapai 33,9
persen.
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2003 or a decrease around 3.46 percent during that
period. This decreasing is because of decreasing of
mustard greens (16.40 percent) and spring onions
(13.79 percent). The decreasing of both vegetables
was related to the decreasing of productivity. The pro-
ductivity of mustard greens was dropped from 10.1
tons per hectares in 2002 to 8.3 tons per hectares in
2003, while spring onions decreased from 7.6 tons
per hectares in 2002 to 6.9 tons per hectares in 2003.

Table 5.2.4. report statistics on the produc-
tion of fruits. That fruits only avocado, mango, lanzon,
durian, orange, papaya, salaks, pineapples, rambu-
tan, banana, sapodilla, and common guava. Regional
distribution of fruit production in Indonesia shows a
concentration on fruit production in Java islands,
except lanzon, durian and orange from Sumatera is-
lands. The biggest of fruit production in 2002 were
banana, mango and orange. Banana was the biggest
contribution to national production. Its production
was 4.4 million tons or 42.30 percent from total na-
tional fruit production. In Java, the largest contribu-
tion came from West Java (33.61 percent), while in
outside Java came from East Nusa Tenggara (4.32
percent). The second biggest production was mango.
Its production was 1.4 million tons or 13.54 percent
of total national fruit production. The contribution of
Java was 1.1 million tons or 76.05 percent, while
outside Java was 336 thousand tons or 23.95 per-
cent. If we look at by province, East Java was the
center of mango producer in Indonesia, ie 0.7million
tons. Orange production was 968 thousand ton or
9.34 percent of total national fruit production. Or-
ange was also the third biggest contribution to total
national production. The biggest production of or-
ange came from Sumatera islands, especially from
North Sumatera. Its production was 274 thousand
tons.

In 2003, it was predicted that kinds of fruit
production to decrease compare to 2002. The largest
of decrease in the production was shown in the pro-
duction of lanzon (44.2 percent) and followed by
avocado (33,9 percent).
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5.4. Perkebunan
5.4.1. Perkebunan Besar

Luas tanaman perkebunan besar untuk
beberapa jenis tanaman umumnya tidak mengalami
banyak perubahan dari tahun 2002 ke 2003. Perubahan
luas tanaman yang cukup berarti hanya terjadi untuk
komoditi kelapa sawit yang meningkat sebesar 3,20
persen, yaitu dari 2,79 juta hektar menjadi 2,88 juta
hektar. Akibatnya, produksi kelapa sawit yang berupa
minyak sawit dan inti sawit juga mengalami peningkatan
masing-masing sebesar 3,40 persen dan 3,10 persen.
Komoditi lain yang mengalami peningkatan produksi
yaitu karet (1,56 persen), kapok (7,69 persen) dan teh
(1,83 persen), sedangkan untuk kopi dan kakao
mengalami sedikit penurunan masing-masing sebesar
1,14 persen dan 0,35 persen.

Jenis tanaman berumur pendek yang dicakup
dalam survei perusahaan perkebunan adalah tebu,
tembakau dan rami. Pada tahun 2003, luas tanaman
perkebunan tebu meningkat sebesar 0,20 persen dari
tahun sebelumnya, yaitu dari 397,8 ribu hektar menjadi
398,6 ribu hektar. Begitu pula dengan produksinya
mengalami peningkatan sebesar 1,23 persen. Untuk
tanaman tembakau luas tanaman mengalami penurunan
3,9 persen, namun demikian produksinya meningkat
sebesar 1,92 persen. Perkembangan luas tanaman dan
produksi perusahaan perkebunan menurut jenis
tanaman dapat dilihat pada Tabel 5.3.2. dan Tabel 5.3.4.

5.4.2. Perkebunan Rakyat

Perkembangan luas tanaman dan produksi
perkebunan rakyat tahun 1999-2003 dapat dilihat pada
Tabel 5.3.3. dan Tabel 5.3.5. Selama periode 2002-2003,
luas tanaman berumur panjang untuk hampir seluruh
jenis komoditi tidak mengalami perubahan yang berarti.
Perubahan yang cukup berarti hanya terjadi pada
tanaman karet, teh, dan kapulaga. Luas tanaman karet
meningkat sebesar 2,44 persen, yaitu dari 3,71 juta
hektar menjadi 3,80 juta hektar, sementara produksinya
meningkat sebesar 0,71 persen, yakni dari 1,78 juta ton
menjadi 1,79 ton. Untuk tanaman teh, luas tanamannya
meningkat sekitar 2,11 persen, sementara produksinya
meningkat dari 44,8 ribu ton menjadi 44,9 ribu ton atau
sekitar 0,22 persen. Sedangkan untuk tanaman kapulaga

Statistik Indonesia 2003

AGRICULTURE

5.4. Estate Crops
5.4.1. Large-Scale Estates

The planted areas of large-scale estates for
several commodities remained unchanged from 2002
to 2003. Significant change in planted area only
occurred for oil palm which increased by 3.20 percent,
from 2.79 million hectares in 2002 to 2.88 million
hectares in 2003. As a result, oil palm productions,
which were palm oil and palm kernel, also increased
by 3.40 percent and 3.10 percent respectively. Other
commodities experiencing increases in production
were rubber (1.56 percent), kapok (7.69 percent) and
tea (1.83 percent). In contrast, productions of coffee
and cocoa decreased slightly by 1.14 percent and
0.35 percent respectively.

Statistics of annual crops covered in the sur-
vey of large-scale estates were sugar cane, tobacco
and rosella. The planted area of sugar cane increased
by 0.20 percent, from 397.8 thousand hectares in 2002
to 398.6 thousand hectares in 2003, while its produc-
tion increased by 1.23 percent during the same pe-
riod. Meanwhile, planted area of tobacco decreased
by 3.9 percent, but its production rose by 1.92
percent.Growths of planted areas and productions of
large-scale estates by types of commodities are pre-
sented in Tables 5.3.2 and 5.3.4.

5.4.2. Smallholdings

The trends of the planted areas and
productions of smallholdings during the period of
1999-2003 are presented in Tables 5.3.3 and 5.3.5.
The planted area of perennial crops for almost all
commodities remained unchanged during the 2002-
2003 period. Significant changes in planted areas
only occurred for rubber,tea and cardamom. The
planted area of rubber increased by 2.44 percent from
3.71 million hectares in 2002 to 3.80 million hectares
in 2003, while its production rose by 0.71 percent
from 1.78 million tons to 1.79 million tons during the
same period. The planted area of tea increased by
2.11 percent, while its production rose from 44.8
thousand tons to 44.9 thousand tons, which was
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luasnya mengalami peningkatan sebesar 2,82 persen
yakni dari 7,1 ribu hektar menjadi 7,3 ribu hektar,
sedangkan produksinya meningkat dari 3,6 ribu ton
menjadi 3,8 ribu ton (5,56 persen). Beberapa jenis
tanaman berumur panjang lainnya, yang mengalami
peningkatan produksi yang cukup besar diantaranya
yaitu kayumanis (17,97 persen) dan minyak sawit (16,42
persen), sedangkan yang mengalami penurunan pal-
ing besar yakni panili dari 2,7 ribu ton menjadi 2,4 ribu
ton (- 11,11 persen).

Luas tanaman berumur pendek untuk seluruh
komoditi, kecuali jarak, mengalami sedikit kenaikan.
Kenaikan luas tanaman terbesar terjadi pada tanaman
jahe, yaitu sebesar 14,41 persen, kemudian diikuti oleh
sereh (2,7 persen), nilam (1,39 persen) dan tembakau
(0,87 persen). Akibatnya produksi tanaman berumur
pendek juga mengalami peningkatan. Produksi jahe
meningkat sebesar 1,44 persen, sereh 33,33 persen dan
tembakau 8,29 persen, sementara produksi nilam tidak
berubah. Untuk jarak, luas tanamannya menurun
sebesar 6,25 persen, tetapi produksinya meningkat
sebesar 27,27 persen.

5.5. Kehutanan

Menurut fungsinya hutan dibagi menjadi hutan
lindung, hutan produksi, hutan konservasi ( hutan
suaka alam dan hutan pelestarian alam ). Tabel 5.4.1.
menunjukkan bahwa sampai dengan tahun 2002, luas
hutan lindung sebesar 29,0 juta hektar atau 26,4 persen
dari total luas hutan keseluruhan. Luas hutan
konservasi yang tercatat sebesar 23,2 juta hektar, terdiri
dari kawasan daratan dan kawasan perairan. Sementara,
luas hutan produksi mencapai 57,7 juta hektar yang
terdiri atas hutan produksi terbatas sebesar 16,2 juta
hektar, hutan produksi tetap sebesar 27,8 juta hektar
dan hutan produksi konversi sebesar 13,7 juta hektar.

Pada tahun 2001 luas realisasi reboisasi adalah
19.764 hektar, atau sekitar 65,53 persen dari luas tanaman
reboisasi yang direncanakan, sedangkan realisasi pada
tahun 2002 hanya mencapai 9,27 persen dari yang
direncanakan atau sebesar 4.291 hektar (Tabel 5.4.2 dan
54.3).
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around 0.22 percent. The planted area of cardamom
also increased by 2.82 percent, while its production
rose by 5.56 percent. Other perennial crops
experiencing production increases were Cinnamon
(17.97 percent) and palm oil (16.42 percent). In
contrast, production of vanilla dropped sharply from
2.7 thousand tons to 2.4 thousand tons, which was
around 11.11 percent.

The planted areas of annual crops for almost
all commodities, except castor oil seeds, increased
slightly. The largest magnitude of increase in the
planted area was shown in the cultivation of ginger
(14.41 percent), followed by lemongrass (2.7 percent),
patchouli (1.39 percent) and tobacco (0.87 percent).
As a result, productions of annual crops also increased.
Production of ginger rose by 1.44 percent, lemongrass
33.33 percent and tobacco 8.29 percent, while
production of patchouli remained unchanged.
Planted area of castor oil seeds decreased by 6.25
percent, but its production increased by 27.27 percent.

5.5. Forestry

According to its function, forest can be
classified into three categories: protection forest,
production forest, and conservation forest (nature
reserve and nature preservation forest). Table 5.4.1
reports that the total area of protection forest up to
2002 was 29.0 million hectares, or about 26.4 per
cent of the total area of forest. The area of conservation
forest was 23.2 million hectares, consist of terrestrial
and marine forest protection. Meanwhile, the total
area of production forest reached 57.7 million
hectares consisting of 16.2 million hectares of limited
production forest, 27.8 million hectares of definitive
production forest, and 13.7 million hectares of
convertible production forest

The realization of reforested area was 19.76
thousand hectares in 2001 meaning that it reached
65.53 percent from the plan. In 2002, however, the
realization was very low. It was only 4,291 hectares
or around 9.27 percent (Table 5.4.2 and 5.4.3).
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Luas lahan kritis pada awal tahun 1999/2000
tercatat sebesar 23,2 juta hektar. Dari jumlah tersebut
sekitar 65 persen diantaranya berada di luar kawasan
hutan dan sisanya berada di dalam kawasan hutan.
Lahan kritis yang akan direhabilitasi selama periode
1999/2000 - 2002 seluas 1,98 juta hektar, dimana sekitar
92,85 persen diantaranya berada di luar kawasan hutan
dan sisanya berada di dalam kawasan hutan (Tabel
5.4.5). Dalam kenyataannya, luas realisasi rehabilitasi
hanya sebesar 702 ribu hektar atau sekitar 35,4 persen
dari target.

Perkembangan produksi kehutanan selama
periode 1985/1986 sampai 2002 terlihat cukup
berfluktuasi (Tabel 5.4.4.). Selama periode 2001-2002,
seluruh produksi kayu hutan, baik kayu bulat, kayu
gergajian maupun kayu lapis mengalami penurunan
drastis. Produksi kayu bulat menurun tajam dari 10,05
juta m3 di tahun 2001 menjadi 8,14 juta m3 di tahun
2002 atau turun sekitar 19,05 persen. Dalam periode
yang sama produksi kayu gergajian dan kayu lapis juga
turun tajam masing-masing sebesar 38,39 persen dan
42,8 persen.

Data produksi hasil hutan ikutan yang meliputi
produksi rotan, gondorukem, terpentin, minyak kayu
putih dan damar dapat dilihat pada Tabel 5.4.6. Pada
tahun 2002, hampir seluruh produksi hasil hutan ikutan
mengalami penurunan, kecuali produksi minyak kayu
putih yang mengalami kenaikan sebesar 19,6 persen.
Penurunan produksi hasil hutan ikutan yang cukup
tinggi dialami oleh damar yaitu dari 2.921 ton ditahun
2001 menjadi 1.131 ton ditahun 2002, atau turun sekitar
61,28 persen. Hal yang sama terjadi pada produksi rotan,
gondorukem dan terpentin, yang penurunannya
masing-masing mencapai 25,4 persen, 3,89 persen dan
26,57 persen.

5.6 Peternakan

Populasi ternak besar yang terdiri dari sapi
perah, sapi potong, kerbau, dan kuda pada tahun 2002
secara berturut-turut adalah 358,3 ribu ekor, 11,3 juta
ekor, 2,4 juta ekor, dan 419,1 ribu ekor (Tabel 5.5.1.).
Populasi ternak tersebut sebagian besar berada di Pulau
Jawa. Pada tahun 2003 populasi sapi perah tercatat 368,7
ribu ekor, sapi potong 11,4 juta ekor, kerbau 2,5 juta
ekor, dan kuda 452,9 ribu ekor. Bila dibanding tahun
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Table 5.4.5 shows that the critical land areas
were recorded at around 23.2 million hectares at the
beginning of 1999/2000, with approximately 65
percent of which was located outside forest area and
the rest was inside forest area. The critical land area
that will be restored during the period of 1999/2000
to 2002 was around 1.98 million hectares, comprising
of 92.85 percent outside forest area and the rest was
inside it. In fact, the realization of the rehabilitation
program was only 702 thousand hectares or 35.4
percent from the target.

Table 5.4.4 suggests that the trends of timber
productions tended to fluctuate during the period of
1985/1986 to 2002. During the 2001-2002 period,
productions of logs, sawn timber and plywood
dropped drastically. Production of logs dropped
sharply from 10.05 million m3 in 2001 to 8.14 million
m3 in 2002, meaning that production decreased by
19.05 percent. During the same period, productions
of sawn timber and plywood also decreased by 38.39
percent and 42.8 percent respectively.

Productions of forest minor product reported
here are rattan, callo phonium, turpentine, eucalyp-
tus oil, and resin (see Table 5.4.6). In 2002, produc-
tions of all forest minor products decreased, except
production of eucalyptus oil, which increased at an-
nual rate of 19.6 percent. The largest magnitude of
decrease in the production was shown in the produc-
tion of resin, which decreased by 61.28 percent from
2,921 tons in 2001 to 1,131 tons in 2002. The same
pattern occurred for rattan, callo phonium and
turpentine,whose productions decreased by 25.4 per-
cent, 3.89 percent and 26.57 percent respectively.

5.6. Animal Husbandry

Table 5.5.1. reveals information the large
livestock population includes milk cow, cattle,
buffalo, and horse in the year 2002 which reached
358.3 thousand, 11.3 million, 2.4 million and 419.1
thousand for each livestock respectively. Most of the
livestock were in Java. In general, the population of
the livestock increased in year 2003 compared to
previous year. The population of milk cow, cattle,
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sebelumnya populasi ternak besar mengalami
peningkatan yaitu sapi perah 2,90 persen, sapi potong
0,87 persen, kerbau 2,18 dan kuda 8,06 persen.

Populasi ternak kecil pada tahun 2002 terdiri dari
kambing 12,5 juta ekor, domba 7,6 juta ekor, babi 5,9
juta ekor (Tabel 5.5.1). Populasi kambing pada tahun
2003 sebesar 13,3 juta ekor, domba 8,0 juta ekor dan
babi 6,3 juta ekor atau masing-masing mengalami
kenaikan 5,79 persen, 5,04 persen dan 7,05 persen bila
dibandingkan tahun sebelumnya.

Populasi unggas pada tahun 2003 juga
mengalami kenaikan bila dibandingkan dengan tahun
2002. Populasi ayam kampung (buras) tahun 2002
berjumlah 275,3 juta ekor dan bertambah menjadi 287,3
juta ekor pada tahun 2003 atau meningkat sebesar 4,38
persen. Populasi ayam ras petelur yang pada tahun
2002 berjumlah 78,0 juta ekor naik menjadi 85,0 juta
ekor pada tahun 2003 atau mengalami kenaikan 8,98
persen. Populasi ayam ras pedaging juga naik sebesar
6,08 persen (dari 865,1 juta ekor pada tahun 2002 menjadi
917,7 juta ekor tahun 2003). Populasi itik/itik manila
meningkat 4,61 persen yaitu dari 46,0 juta ekor pada
tahun 2002 menjadi 48,1 juta ekor pada tahun 2003
(Tabel 5.5.2).

Sebagian jenis ternak potong yang dilakukan
di rumah potong hewan selama tahun 2003 mengalami
kenaikan kecuali kambing. Besarnya kenaikan untuk
masing-masing jenis ternak adalah 5,52 persen untuk
pemotongan sapi, 8,08 persen untuk pemotongan
kerbau, 4,32 persen untuk pemotongan kuda, 3,61
untuk pemotongan domba dan 14,87 persen untuk
pemotongan babi, sedangkan pemotongan kambing
mengalami penurunan sebesar 2,52 persen (Tabel 5.5.3).

5.7. Perikanan

Produksi perikanan pada tahun 2001 tercatat 5,1 juta
ton, yang terdiri atas 3,9 juta ton produksi perikanan
laut dan 1,1 juta ton produksi perikanan darat.
Dibandingkan dengan tahun sebelumnya, produksi
perikanan tahun 2001 naik 4,15 persen (Tabel 5.6.1).
Menurut angka sementara 2002, produksi perikanan
mencapai 5,3 juta ton atau meningkat 5,6 persen bila
dibandingkan dengan tahun 2001. Peningkatan
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buffalo, and horse increased 2.90 percent, 0.87
percent, 2.18 percent, 8.06 percent respectively.

Small livestock consists of goat, sheep, and
swine. The population of the livestock in year 2002 is
recorded on the Table 5.5.1 as 12.5 million ( goat),
7.6 million (sheep) and 5.9 million (swine). In year
2003 the population of goat (13.3 million), sheep
(8.0 million) and swine (6.3 million) increased as
many as 5.79 percent, 5,04 percent and 7.05 percent
respectively.

The population of poultry in year 2002 is
recorded on the Table 5.5.2 as 275.3 ( native chicken),
78.0 million (layer), 865.1 million (broiler) and 46.0
million (duck). In year 2003 the population of native
chicken (287.3 million), layer (85.0 million), broiler
(917.7 million) and duck (48.1 million). Increased as
many as 4.38 percent, 8.98 percent, 6.08 percent and
4.61 percent respectively (Table 5.5.2).

During year 2003 the number of livestock
slaughtered in abattoir increased significantly
compared to the year 2002 except goat. The increasing
percentages for cattle, buffalo, horse, sheep and swine
were 5.52 percent, 8.08 percent, 4.32 percent,3.61
percent and 14.87 percent. Goat slaughtered in
abattoir decreased as many as 2.52 percent (Table
5.5.3).

5.7.  Fishery

The fishery production in 2001 was 5.1 million tons,
comprising of 3.9 million tons of marine fishery
production and 1.1 million tons of land fishery
production. Compared to the previous year, this
production increased by 4.15 percent. The preliminary
figures of production in 2002 reached 5.3 million tons
or increased 5.6 percent compared to the previous
year. The increase occurred in almost all types of
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produksi pada tahun 2001 dan 2002 terjadi hampir di
seluruh kegiatan usaha perikanan, baik perikanan laut
maupun perikanan darat. Pada tahun 2003 produksi
perikanan diperkirakan mencapai 5,6 juta ton (Tabel
5.6.6)

Jumlah perahu/kapal penangkap ikan pada
tahun 2001 mengalami peningkatan sebesar 5,6 persen.
Pada tahun 2001 jumlah rumah tangga perikanan tercatat
2,1 juta rumah tangga atau naik sebesar 3,34 persen
dibandingkan tahun 2000.
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fisheries, both in marine fishery and inland fishery.
For details see Table 5.6.6. In 2003 the fishery
production was estimated as big as 5.6 million ton
(Table 5.6.6)

The number of fishing boats in 2001 increased
as much as 5.6 percent compared to year 2000. This
incline was in line with the increase in the number of
fishery households which decreased by 3,34 percent
in the same period.
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PENJELASAN TEKNIS

1. Survei pertanian diselenggarakan oleh Badan Pusat

Statistik bekerja sama dengan Direktorat Jendral
Bina Produksi Tanaman Pangan dan Direktorat
Jenderal Bina Produksi Hortikultura.

Dalam survei pertanian dikumpulkan data tentang
luas penanaman, luas panen, luas rusak, luas
tanaman akhir dan produktivitas per satuan luas.
Metode yang digunakan dalam survei ini adalah
metode pencacahan lengkap terhadap seluruh
kecamatan di Indonesia dan dilaporkan secara rutin
bulanan oleh mantri tani/KCD. Pengumpulan data
produktivitas tanaman padi dan palawija dilakukan
secara sampel dengan menggunakan ubinan.
Pelaksanaan ubinan dilakukan sekitar 50 persen
oleh mantri tani/KCD dan 50 persen oleh mantri
statistik/KSK dan pengukurannya disesuaikan
dengan panenan petani. Produksi dihitung dengan
cara mengalikan luas panen dengan produktivitas.

Dalam Survei Pertanian dikumpulkan juga data
tentang luas lahan sawah menurut jenis pengairan
dan frekuensi penanaman serta luas lahan bukan
sawah dan data tentang alat pertanian yang masih
dapat digunakan, serta penggunaan benih.

Metode yang digunakan adalah metode
pencacahan lengkap terhadap seluruh kecamatan
di Indonesia setiap tahun. Survey pertanian ini
dilaporkan oleh mantri tani/KCD pada setiap bulan
Januari dengan referensi keadaan 31 Desember
tahun sebelumnya.Disamping itu dikumpulkan juga
data luas dan intensitas serangan organisme
pengganggu tanaman serta bencana alam pada
tanaman padi, palawija dan sayuran. Metode yang
digunakan adalah metode pencacahan lengkap
seluruh kecamatan di Indonesia. Laporan dibuat
setiap bulan oleh mantri tani/KCD yang bekerja sama
dengan pengamat hama di wilayahnya.

2. Data penggunaan lahan dikumpulkan setiap awal

tahun, meliputi :

a.Lahan sawah mencakup sawah pengairan, tadah
hujan, sawah pasang surut, rembesan, lebak dan
sebagainya.
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TECHNICAL NOTES

1. The Agricultural Survey is carried out by the BPS-

Statistics Indonesia in cooperation with the
Directorate General of Food Crops Production
and Directorate General of Horticulture.

The Agriculture Survey collects the information
on the area planted, area harvested, area
damaged, plant area in the end of month, and
vield per hectare. The method used in this survey
is complete enumeration for Indonesia sub district
and reported monthly by agriculture extension
services. For measuring the yield (crop cutting)
of paddy and secondary food crops used sampling
enumeration method. About 50 per cent of the
crop cutting survey is done by statistics official
while the rest was done by the Agricultural
Extension Service. Production is calculated by
multiplying the area harvested with the yield rate.

The Agriculture Survey also collect the
information on area of wetland by type of
irrigation and number of paddy planting and area
of dry land by utilization and the information on
the agricultural machinery could be use, as well
as the use of seed.

The method used in this survey is complete
enumeration for Indonesia sub district annually.
This Survey was reported by the Agricultural
Extension Service in January with referring to
the end of December of the previous year.Beside
that The Agriculture Survey collects information
on area damaged by pests and their intensity for
paddy, secondary food crops and vegetables. The
method used in this survey is a complete
enumeration for Indonesia sub district. The
information is collected monthly by the
Agricultural Extension Service in cooperation
with Pests Control Officer at sub district level.

Land utilization data is collected at the beginning
of every year. It consists of :

a.Wetlands, defined as irrigated wet land, rainfed

wet land, tide-based wetland, polder; cultivated
swampy area, etc.
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b.Lahan untuk bangunan dan halaman sekitarnya :
Lahan yang terdapat disekitar bangunan dan
biasanya diberi pagar atau batas, tanpa
memperhatikan di-tanami atau tidak. Bila lahan
sekitar rumah tersebut tidak jelas batas-batasnya
dengan tegalan/kebun, dimasukkan ke dalam
kebun/tegalan.

c.Tegalan/kebun/ladang/huma : Lahan kering yang
ditanami tanaman musiman atau tahunan seperti
padi ladang, palawija/ hortikultura dan letaknya
terpisah dengan halaman sekitar rumah.

d.Tambak : Lahan yang biasanya dipergunakan
untuk memelihara ikan, udang atau binatang air
lainnya. Letak tambak ini tidak jauh dari laut dan
airnya asin atau payau.

e.Kolam/tebat/empang : Lahan yang dipergunakan
untuk pemeliharaan/pembenihan ikan dan biota
air lainnya.

f. Lahan yang sementara tidak diusahakan: Lahan
yang biasanya diusahakan tetapi untuk sementara
(lebih dari satu tahun dan kurang dari dua tahun)
tidak diusahakan.

g.Lahan untuk tanaman kayu-kayuan : Lahan yang
ditumbuhi kayu-kayuan/bambu, baik yang
tumbuh sendiri maupun yang disengaja ditanami,
misalnya semak-semak dan pohon-pohon yang
hasil utamanya kayu. Disini tidak termasuk lahan
kehutanan.

. Data luas panen tanaman pangan dikumpulkan dari
seluruh kecamatan di Indonesia setiap bulan oleh
Badan Pusat Statistik (BPS). Luas panen tanaman
pangan merupakan luas panen bersih.

. Produksi per hektar padi, jagung, ubi kayu, ubi jalar,
kacang tanah, kacang kedele diperkirakan melalui
sampel survey ubinan dengan plot 2,5 x 2,5 m. Setiap
ubinan mewakili 100 hektar panen. Pelaksanaan
ubinan disesuaikan dengan saat panen.

. Padi sawah adalah padi yang ditanam di lahan
sawah.Padi ladang adalah padi yang ditanam di
tegalan/kebun/ladang atau huma.

Wujud produksi padi dan palawija adalah; kering
giling (padi), pipilan kering (jagung), ubi basah (ubi
kayu dan ubi jalar) dan biji kering (kacang tanah
dan kedelai).
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b.House-compound and surroundings. Land
surrounding homes usually has a fence or mark
as its boundary. Surrounding land does not have
to be cultivated. In case no boundary is not clear
between home surrounding land, and garden,
shifting land, or bareland, arable upland, the
surrounding land is treated as garden or shifting
land or bareland.

c.Arable upland, garden, shifting land, bareland.
Any dryland which is cultivated with seasonal
or annual crops such as dryland paddy,
secondary crops or used for horticulture. This
land should be separated from the house
compound and its surroundings by a clear
boundary.

d.Brackish water pond. A pond which is usually
located near the sea with brackish water, and
usually used for fish or shrimp cultivation, and
other water animal.

e.Fresh water pond. A pond used to cultivate
different kinds of freshwater fish..

f.Temporarily fallow land. Previously cultivated
land which (for more than one year and less
than two years), has not been used for
cultivation.

g.Woods/Bushes. Includes land where bushes
abound but where wood is the main element.
This is not included as part of forest land.

. Data on harvested area of food crops is collected

monthly at sub-district level by the BPS-Statistics
Indonesia (BPS). The harvested area of food crops
is net harvested area.

The yield per hectare of paddy, maize, cassava,
sweet potatoes, peanuts, and soybeans is estimated
based on a crop cutting survey using parcels of
land of size 2.5 mx2.5 m. Each parcel represents
100 hectare of harvested area. The survey period
follows the harvest time.

. "Padi sawah" is paddy which grows on wetlands.

"Padi ladang" is paddy which grows on shifting
land, wasteland, or garden.

. Data on production of "padi" and "palawija" are

in terms of : dry unhusked rice (paddy), dry loose
maize (maize), grains fresh roots (cassava), and
dry peeled crops (peanuts and soyabeans).
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7. Faktor konversi dari gabah kering panen ke gabah
giling mulai tahun 1996 berubah dari 86,59 persen
menjadi 86,51 persen.

8. Data sayuran dan buah-buahan diperoleh dari Survei
Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura dari
seluruh kecamatan di Indonesia, kerjasama antara
BPS dan Departemen Pertanian.

9. Data sayuran dikumpulkan setiap bulan, sedangkan
data buah-buahan dikumpulkan setiap triwulan.

10. Data luas panen dan produksi sayur-sayuran yang
dicatat adalah yang dipanen sekaligus.

11. Perkebunan besar adalah usaha perkebunan yang
dilakukan oleh badan usaha atau badan hukum di
atas tanah negara yang mendapat izin usaha dari
instansi yang berwenang. Di luar batasan tersebut
merupakan perkebunan rakyat.

12. Data perkebunan besar dikumpulkan oleh BPS setiap
bulan secara lengkap (sensus bulanan) dengan
sistem surat pos.Khusus untuk tanaman tembakau
datanya diperoleh dari Direktorat Jenderal
Perkebunan. Data perkebunan rakyat diperoleh pula
dari Direktorat Jenderal Per-kebunan.

13. Penghitungan luas tanaman perkebunan besar
adalah pada keadaan akhir tahun dan tidak termasuk
yang luasnya kurang dari 5 hektar.

14. Bentuk produksi perkebunan adalah; karet kering
(karet), daun kering (teh dan tembakau), biji kering
(kopi dan coklat), kulit kering (kayu manis dan kina),
serat kering (rami), bunga kering (cengkeh), refined
sugar (tebu dari perkebunan besar), gula mangkok
(tebu dari perkebunan rakyat), equivalent kopra
(kopra), biji dan bunga (pala) serta minyak daun
(sereh).

15. Persediaan akhir tahun produksi perkebunan besar
bukan merupakan cadangan penyangga (buffer
stock).

16.Data Statistik Kehutanan merupakan data sekunder

yang bersumber dari Departemen Kehutanan. Luas
hutan berdasarkan Tata Guna Hutan Kesepakatan
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7. Since 1996, the conversion factor used for dry
harvested rice to dry unhusked rice is revised from
86.59 percent to 86.51 percent.

8. Data on vegetable and fruit crops are collected at
sub district level by agricultural survey on food
crops and horticulture. This survey is carried out
by BPS-Statistics Indonesia in cooperation with
Department of Agriculture.

9. Data on vegetables is collected monthly, while
data on fruits is collected quarterly.

10.The harvested area of vegetables is limited only to
those vegetables which are harvested only all at
once.

11. Estates are establisments that cultivate estate
crops on state-owned land based on exploitation
rights granted by government. Otherwise, it is
considered as a smallholder estate's plantation.

12.Data on estates are collected by the BPS every
month on complete basis through a mailing system.
Data on tobacco estates, as well as on smallholders
estates, are acquired from the Directorate General
for Estates.

13."Planted areas" are defined as the end of the year
planted areas, and do not include areas less than
5 hectares.

14.Production types for each agricultural crop are
listed as follows: dry rubber (rubber); dry leaves
(tea and tobacco); dry beans (cofee and cocoa);
dry bark (cassiavera and cinchona); dry fibre
(rosella); dry flowers/buds (cloves); refined sugar
from estate and brown cup sugar (sugarcane from
small holders); copra (copra); beans and Fouli
seeds and buds (nutmeg); and leaf oil (citronella).

15.The remaining agricultural stock of estates by year

end is not the"buffer stock".

16.Forestry statistics are secondary data obtained
from the Ministry of Forestry. According to the
utilization, forest areas are classified into two: 1)

Statistik Indonesia 2003



digolongkan atas hutan tetap dan hutan yang dapat
dikonversi. Hutan tetap menurut fungsinya
dibedakan menjadi hutan lindung, hutan suaka alam
dan wisata, hutan produksi tetap.

17. Data populasi ternak bersumber dari Direktorat

18.

Jenderal Peternakan, sedangkan data jumlah
pemotongan ternak merupakan hasil survei yang
dilakukan oleh BPS. Pengumpulan data
pemotongan ternak dilakukan secara lengkap di
seluruh Indonesia dari RPH (Rumah Potong Hewan)
dan Keurmaster setiap triwulan. Tahun 2002 jumlah
RPH yang diolah sebanyak 2485 RPH dan
Keurmaster sebanyak 3003.

Data statistik perikanan merupakan data sekunder
yang bersumber dari Direktorat Jenderal Perikanan
Tangkap dan Budidaya. Statistik perikanan
dibedakan atas data perikanan laut dan perikanan
darat. Perikanan darat dirinci menjadi penangkapan
ikan di perairan umum dan budidaya ikan di tambak,
kolam, karamba,dan sawah.
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permanent forests and 2) conversion forests.
Permanent forests are categorized into four:
protected forests; preserved and tourism forests;
limited production forests; and permanent
production forests.

17.Data on domestic livestock population are

obtained from the Directorate General of livestock
service, while data on the number of animals
slaughtered are based on the survey conducted
by BPS-quartely. This survey is a complete
enumeration on all abbatoirs and keurmasters.
There are 2485 abbatoirs and 3003 keurmasters
covered in 2002.

18. Fishery Statistics are secondary data obtained

fromthe Directorate General of Capture Fisheries
and aquaculture. Fishery statistics are
categorized into two: 1) marine fishery and 2)
inland fishery. Inland water fisheries are further
classified into: fish catching in open waters, fish
cultivation in brackish water ponds; fresh water
pond; cage; and fish breeding in paddy fields.
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Gambar 5.1 Persentase Penggunaan Lahan di Indonesia, 2002

Figure Percentage of Land Utilization in Indonesia, 2002
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Gambar 5.2 Produksi Padi, Ubi Kayu, dan Jagung
Figure (ribu ton), 1999-2003
Production of Paddy, Cassava, and Maize
(thousand ton), 1999-2003
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Gambar 5.3 Produksi Ubi Jalar, Kacang Kedelai, dan Kacang Tanah
Figure (ribu ton), 1999-2003
Production of Sweet Potatoes, Soybeans, and Peanuts
(thousand ton), 1999-2003
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Gambar 5.4 Produksi Perkebunan Besar dan Rakyat
Figure (ribu ton), 1999-2003
Production of Estates and Smallholders

(thousand ton), 1999-2003
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Gambar 5.5 Luas kawasan hutan dan perairan di Indonesia, 2002
Figure Forest area based on decree of Minister of Forestry in
Indonesia, 2002
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Gambar 5.6 Populasi Ternak (ribu ekor), 2002-2003
Figure Livestock Population (thousand head), 2002-2003
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Gambar 5.7 Produksi Perikanan (ribu ton), 1996-2003
Figure Fishery Production (thousand ton), 1996-2003
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5.1.

[Diolah dari hasil Survei Pertanian Tanaman Pangan dan Ubinan / Based on Food Crop Agriculture and Crop Cutting Survey]

TANAMAN PANGAN
FOODS CROPS

Tabel
Table

5.1.1

Penggunaan Lahan
Land Utilization by

Pekarangan/lahan

untuk bangunan Tegal/kebun/
Provinsi dan halaman ladang/huma Padang rumput
Province sekitarnya Dryland/garden/ Meadows
House compound for crop
and surroundings cultivation
(1) (2 (3) (4)

Nanggroe Aceh Darussalam 282 893 664 787 130 082
Sumatera Utara 209 910 607 331 106 611
Sumatera Barat 115 054 473 196 26 634
Riau 382 373 662 874 19 354
Jambi 137 171 590 494 27 922
Sumatera Selatan 279 923 598 043 42 521
Bengkulu 82 870 292 393 30 587
Lampung 256 106 832 391 10 256
Kepulauan Bangka Belitung 67 020 117 980 8 031
D.K.I. Jakarta 14 437 1901 21
Jawa Barat 391 786 787 197 32 639
Jawa Tengah 574 620 768 322 3098
D.l. Yogyakarta 84 936 97 668 148
Jawa Timur 598 438 1170 101 1420
Banten 109 430 265 417 10 650
Bali 44 699 128 594 2
Nusa tenggara Barat 36 321 252 100 37 163
Nusa Tenggara Timur 180 538 772 491 763 103
Kalimantan Barat 275 239 708 715 25 051
Kalimantan Tengah 321 871 757 969 34 217
Kalimantan Selatan 174 418 300 904 141 169
Kalimantan Timur 208 171 440 829 60 419
Sulawesi Utara 39 654 355 098 7 202
Sulawesi Tengah 82 871 554 608 160 051
Sulawesi Selatan 181 086 731 067 273 125
Sulawesi Tenggara 143 700 280 136 69 719
Gorontalo 35 883 151 385 20 476
Indonesia ! 5311418 13 363 991 2 041 671

Catatan/Note: ! Tidak termasuk Maluku dan Papua, karena data tidak tersedia / Excluding Maluku and Papua, because data not available
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menurut Provinsi (ha), 2002

Province (ha), 2002

AGRICULTURE

Kolam/tebat/ Lahan yang Lahan untuk Perkebunan
Tambak empang sementara tidak tanaman negara/ Sawah
Dyke Water pond diusahakan Kayu-kayuan swasta Wetland
Temporarily Wood Agricultural
fallow land land Estates
(5) (6) (7) (8) ) (10)

40 836 16 411 177 813 204 314 679 829 288 574

15 544 4 628 231 475 280 891 1 388 367 471 249

4 532 8 314 94 111 592 070 552 158 244 406

3019 3763 272718 121 762 1 886 746 111 935

619 3589 294 903 219 829 1281949 128 069

17 510 16 769 351 204 1031 159 1709 819 459 240

421 12 920 181 257 138 602 368 942 88 362

14 956 4 022 97 198 122 591 549 809 310 812

195 92 81 444 278 951 217 759 1815

157 23 479 162 = 2 866

40 006 24 353 20 326 201 512 309 518 913 355

34 990 2412 2633 66 415 75 386 985 810

20 573 772 31385 1015 58 253

62 295 2 050 6 509 171 050 158 837 1147 007

7715 5330 28 286 61715 48 422 209 286

580 280 458 11 923 127 173 82 238

8 266 2 280 58 955 117 601 40 781 218 496

2 369 1858 686 473 354 249 304 018 117 813

4978 18 376 1710 023 1472 450 1701 535 299 381

4 447 402 684 1287 513 630 815 1 665 661 168 717

8 682 2529 230 924 193 592 466 997 420 377

71 375 17 844 1787 289 531 706 913 401 119 950

3105 1808 44 386 69 288 268 666 63 871

8 605 2712 417 468 655 865 609 737 120 960

107 191 10 092 163 385 472 711 567 158 628 519

14 136 2259 277 325 266 987 407 971 65 060

1779 214 29 292 30 177 80 580 22 427

478 328 568 185 8 534 619 8 329 772 16 382 234 7 748 848
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Tabel 5.1.2 Luas Panen, Produksi dan Hasil per Hektar
Table Tanaman Pangan, 1999 - 2003
Harvested area, Production and Yield Rate of
Food Crops, 1999 - 2003

[Diolah dari hasil Survei Pertanian Tanaman Pangan dan Ubinan / Based on Food Crop Agriculture and Crop Cutting Survey]

Jenis tanaman/Crops Satuan/Unit 1999 2000 2001 2002 2003
1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)

Padi/Paddy
Luas panen/Harvested area (000 ha) 11 963,2 11 793,5 11 500,0 11 521,1 11 477,4
Produksi/Production (000 ton) 50 866,4 51 898,9 50 460,8 51 489,7 52 078,8
Rata-rata/Yield rate (kw/ha) 42,5 44,0 43,9 447 45,4
Padi sawah/Wetland Paddy
Luas panen/Harvested area (000 ha) 10 794,2 10 617,6 10 4194 10 457,0 10 384,7
Produksi/Production (000 ton) 48 201,1 49 207,2 47 895,5 48 899,1 49 323,5
Rata-rata/Yield rate (kw/ha) 44,7 46,3 46,0 46,8 47,5
Padi ladang/Dryland Paddy
Luas panen/Harvested area (000 ha) 1169,0 1175,9 1 080,6 1 064,2 1.092,7
Produksi/Production (000 ton) 2 665,3 2 691,7 2 565,3 2 590,6 2 755,3
Rata-rata/Yield rate (kw/ha) 22,8 22,9 23,7 24,3 25,2
Jagung/Maize
Luas panen/Harvested area (000 ha) 3 456,4 3500,3 3285,9 3126,8 3 354,7
Produksi/Production (000 ton) 9 204,0 9 676,9 9 347,2 9 654,1 10 910,1
Rata-rata/Yield rate (kw/ha) 26,6 27,7 28,5 30,9 32,5
Ubi kayu/Cassava
Luas panen/Harvested area (000 ha) 1 350,0 1284,0 1317,9 1276,5 1239,7
Produksi/Production (000 ton) 16 458,5 16 089,0 17 054,6 16 913,1 18 474,0
Rata-rata/Yield rate (kw/ha) 122,0 125,0 129,0 132,0 149,0
Ubi jalar/Sweet potatoes
Luas panen/Harvested area (000 ha) 172,0 194,3 181,0 177,3 198,2
Produksi/Production (000 ton) 1 665,5 1827,7 17491 1771,6 1997,8
Rata-rata/Yield rate (kw/ha) 97,0 94,0 97,0 100,0 101,0
Kacang tanah/Peanuts
Luas panen/Harvested area (000 ha) 625,0 683,6 654,8 647,0 682,9
Produksi/Production (000 ton) 659,6 736,5 709,8 718,1 784.,8
Rata-rata/Yield rate (kw/ha) 10,6 10,8 10,8 11,1 11,5
Kacang kedelai/Soybeans
Luas panen/Harvested area (000 ha) 1151,0 824,5 678,8 544,5 526,7
Produksi/Production (000 ton) 1382,8 1017,6 826,9 673,1 672,4
Rata-rata/Yield rate (kw/ha) 12,0 12,3 12,2 12,4 12,8
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5.1.3

Luas Panen Padi (Padi Sawah dan Padi Ladang)

AGRICULTURE

menurut Provinsi (ha), 1999 - 2003

Harvested Area of Paddy (Wetland and Dryland)

by Province (ha), 1999 - 2003

[Diolah dari hasil Survei Pertanian Tanaman Pangan dan Ubinan / Based on Food Crop Agriculture and Crop Cutting Survey]

Provinsi / Province 1999 2000 2001 2002 2003
(1) (2) (3) (4) (5) (6)
Nanggroe Aceh Darussalam 359 817 336 765 295 212 315 131 369 249
Sumatera Utara 838 626 847 610 801 948 765 161 825 264
Sumatera Barat 432 254 396 919 376 710 424 253 411 860
Riau 155 683 141 640 132 507 129 025 132 223
Jambi 178 307 171 395 164 826 165 729 159 413
Sumatera Selatan 530 692 555 427 511 928 561 724 570 010
Bengkulu 114 788 108 751 105 212 109 519 110 550
Lampung 476 899 496 879 501 119 475 461 472 635
Kepulauan Bangka Belitung — — 7 130 4 497 5 261
Sumatera 3 087 066 3 055 386 2 896 592 2 950 500 3 056 465
D.K.l. Jakarta 3 251 3 562 3 357 2 322 1724
Jawa Barat 2181 205 2188 479 1 866 069 1792 320 1 676 506
Jawa Tengah 1 688 950 1 669 486 1 650 625 1 653 442 1 535 625
D.l. Yogyakarta 134 570 137 849 137 259 134 848 130 681
Jawa Timur 1758 638 1754178 1708 478 1686 431 1695 514
Banten - - 335 029 338 666 348 033
Jawa 5766 614 5753 554 5700 817 5 608 029 5 388 083
Bali 154 751 155 049 147 942 148 660 145 294
Nusa Tenggara Barat 323 212 340 635 330 661 310 969 319 417
Nusa Tenggara Timur 172 400 176 272 165 621 165 858 167 075
Bali, Nusa Tenggara 650 363 671 956 644 224 625 487 631 786
Kalimantan Barat 392 717 361 163 361 944 346 572 352 611
Kalimantan Tengah 140 818 161 616 150 690 157 855 194 857
Kalimantan Selatan 453 183 432 953 428 040 421 399 432 278
Kalimantan Timur 147 333 138 348 125 463 153 214 135 730
Kalimantan 1134 051 1 094 080 1066 137 1079 040 1115 476
Sulawesi Utara 87 133 121 594 72 271 80 363 84 269
Sulawesi Tengah 187 017 161 093 146 611 197 029 190 126
Sulawesi Selatan 902 286 806 041 827 265 837 878 843 657
Sulawesi Tenggara 99 814 85 799 71497 79 251 91 230
Gorontalo - - 35 639 34 652 37 483
Sulawesi 1276 250 1174 527 1153 283 1229 173 1 246 765
Maluku 19 681 14 819 14 552 4 534 9436
Maluku Utara - - - - 16 409
Papua 29 179 29 153 24 392 24 403 12 937
Maluku & Papua 48 860 43 972 38 944 28 937 38 782
Luar Jawa / Outside Java 6 196 590 6 039 921 5799 180 5913137 6 089 274
Indonesia 11 963 204 11 793 475 11499997 11521166 11 477 357
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Tabel 5.1.4 Luas Panen Padi Sawah menurut Provinsi (ha), 1999 - 2003

Table Harvested, Area of Wetland Paddy by Province (ha), 1999 - 2003

[Diolah dari hasil Survei Pertanian Tanaman Pangan dan Ubinan / Based on Food Crop Agriculture and Crop Cutting Survey]

Provinsi / Province 1999 2000 2001 2002 2003
(1) (2 (3) (4) (5) (6)
Nanggroe Aceh Darussalam 351 148 331 009 293 323 311 062 366 523
Sumatera Utara 767 166 766 194 728 844 695 907 742 328
Sumatera Barat 419 431 387 207 370616 415 867 403 626
Riau 121 070 117 439 109 812 108 944 116 472
Jambi 139 116 135 187 137 698 138 323 132 521
Sumatera Selatan 443 144 454 923 435 989 494 945 486 560
Bengkulu 85 660 82 389 87 911 88 778 92 858
Lampung 372710 388 383 398 924 396 545 394 665
Kepulauan Bangka Belitung - - 1574 1124 1905
Sumatera 2 699 445 2 662 731 2 564 691 2 651 495 2 737 458
D.K.I. Jakarta 3 251 3562 3357 2322 1724
Jawa Barat 2011 818 2018 155 1728 945 1672 478 1 544 452
Jawa Tengah 1626 158 1 602 056 1587 137 1581 392 1474 852
D.I. Yogyakarta 96 189 99 519 99 150 98 049 94 629
Jawa Timur 1666 013 1 666 360 1619 739 1597 767 1600 713
Banten - - 300 466 311 171 316 255
Jawa 5403 429 5 389 652 5338 794 5263 179 5 032 625
Bali 153 279 153 814 146 980 148 027 144 278
Nusa Tenggara Barat 292 206 300 003 296 928 274 754 278 770
Nusa Tenggara Timur 106 604 104 739 108 590 108 764 108 848
Bali, Nusa Tenggara 552 089 558 556 552 498 531 545 531 896
Kalimantan Barat 306 448 266 611 259 701 247 827 250 542
Kalimantan Tengah 85 711 96 904 92 795 91 353 114 434
Kalimantan Selatan 403 631 391 057 382 421 365 136 392 987
Kalimantan Timur 91 423 85 882 76 992 83 761 73 858
Kalimantan 887 213 840 454 811 909 788 077 831 821
Sulawesi Utara 78 392 111 247 66 940 75 672 79 042
Sulawesi Tengah 178 661 153 947 142 912 189 986 184 955
Sulawesi Selatan 872 545 793 843 813 846 827 929 836 432
Sulawesi Tenggara 87 986 75 4083 65 831 72 252 81 609
Gorontalo - - 35 035 34 215 35 989
Sulawesi 1217 584 1134 440 1124 564 1200 054 1218 027
Maluku 10 786 7 399 7 021 3 469 7 968
Maluku Utara - - - - 14 659
Papua 23 665 24 368 19 898 19 160 10 239
Maluku & Papua 34 451 31767 26 919 22 629 32 866
Luar Jawa / Outside Java 5390 782 5227 948 5 080 581 5193 800 5 352 068
Indonesia 10 794 211 10 617 600 10419375 10456979 10 384 693
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Tabel 5.1.5 Luas Panen Padi Ladang menurut Provinsi (ha), 1999 - 2003
Table o Harvested Area of Dryland Paddy by Province (ha), 1999 - 2003

[Diolah dari hasil Survei Pertanian Tanaman Pangan dan Ubinan / Based on Food Crop Agriculture and Crop Cutting Survey]

Provinsi / Province 1999 2000 2001 2002 2003
(1) (2 (3) (4) (5) (6)

Nanggroe Aceh Darussalam 8 669 5756 1889 4 069 2726
Sumatera Utara 71 460 81 416 73 104 69 254 82 936
Sumatera Barat 12 823 9712 6 094 8 386 8 234
Riau 34 613 24 201 22 695 20 081 15 751
Jambi 39 191 36 208 27 128 27 406 26 892
Sumatera Selatan 87 548 100 504 75 939 66 779 83 450
Bengkulu 29 128 26 362 17 301 20 741 17 692
Lampung 104 189 108 496 102 195 78 916 77 970
Kepulauan Bangka Belitung — — 5 556 3373 3 356
Sumatera 387 621 392 655 331 901 299 005 319 007

D.K.I. Jakarta - - - - -
Jawa Barat 169 387 170 324 137 124 119 842 132 054
Jawa Tengah 62 792 67 430 63 488 72 050 60 773
D.l. Yogyakarta 38 381 38 330 38 109 36 799 36 052
Jawa Timur 92 625 87 818 88 739 88 664 94 801
Banten 34 563 27 495 31778
Jawa 363 185 363 902 362 023 344 850 355 458

Bali 1472 1235 962 633 1016
Nusa Tenggara Barat 31 006 40 632 33 733 36 215 40 647
Nusa Tenggara Timur 65 796 71533 57 031 57 094 58 227
Bali, Nusa Tenggara 98 274 113 400 91 726 93 942 99 890
Kalimantan Barat 86 269 94 552 102 243 98 745 102 069
Kalimantan Tengah 55 107 64 712 57 895 66 502 80 423
Kalimantan Selatan 49 552 41 896 45 619 56 263 39 291
Kalimantan Timur 55910 52 466 48 471 69 453 61872
Kalimantan 246 838 253 626 254 228 290 963 283 655
Sulawesi Utara 8 741 10 347 5 331 4 691 5227
Sulawesi Tengah 8 356 7 146 3 699 7 043 5171
Sulawesi Selatan 29 741 12 198 13 419 9949 7 225
Sulawesi Tenggara 11 828 10 396 5 666 6 999 9 621
Gorontalo - - 604 437 1494
Sulawesi 58 666 40 087 28 719 29 119 28 738
Maluku 8 895 7 420 7 531 1 065 1468
Maluku Utara - - - - 1750
Papua 5514 4785 4 494 5243 2698
Maluku & Papua 14 409 12 205 12 025 6 308 5916

Luar Jawa / Outside Java 805 808 811 973 718 599 719 337 737 206
Indonesia 1168 993 1175 875 1 080 622 1064 187 1 092 664
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Tabel 5.1.6 Produksi Padi ' (Padi Sawah dan Padi Ladang) menurut
Table Provinsi (ton), 1999 - 2003
Production of Paddy ! (Wetland and Dryland) by
Province (ton), 1999 - 2003

[Diolah dari hasil Survei Pertanian Tanaman Pangan dan Ubinan / Based on Food Crop Agriculture and Crop Cutting Survey]

Provinsi / Province 1999 2000 2001 2002 2003
(1) (2) (3) (4) (5) (6)

Nanggroe Aceh Darussalam 1478 712 1 404 580 1246 614 1314165 1553 927
Sumatera Utara 3451 430 3514 253 3291 515 3153305 3401005
Sumatera Barat 1897 678 1759 059 1 668 955 1875834 1818 020
Riau 461 630 431 351 413 391 396 644 412 915
Jambi 553 641 536 779 556 564 561 007 561 123
Sumatera Selatan 1789 961 1 863 643 1723 433 1899849 1977 345
Bengkulu 381 577 362 979 376 973 379 818 413 375
Lampung 1 801 422 1946 406 1992 726 1951109 1966 293
Kepulauan Bangka Belitung - - 16 430 10 317 12 152

Sumatera 11 816 051 11 819 050 11 286 601 11 542 048 12 116 155
D.K.l. Jakarta 15 813 16 275 16 886 11 303 7 140
Jawa Barat 9993 014 10 749 868 9 237 593 9166 872 8 842 234
Jawa Tengah 8 345 854 8 475 412 8 289 927 8503523 8123 839
D.l. Yogyakarta 612 393 654 289 661 802 653 577 652 280
Jawa Timur 8 956 196 9 224 353 8 672 791 8803878 8914995
Banten — — 1 433 397 1468 765 1675 055

Jawa 27 923 270 29120 197 28 312 396 28 607 918 28 215 543
Bali 836 055 826 838 789 232 808 970 793 260
Nusa Tenggara Barat 1396 077 1488 191 1458 616 1370171 1422 440
Nusa Tenggara Timur 473 000 461 413 448 001 468 011 478 975

Bali, Nusa Tenggara 2 705 132 2 776 442 2 695 849 2 647 152 2694 675
Kalimantan Barat 969 658 903 191 941 630 985489 1015 149
Kalimantan Tengah 306 567 362 630 360 084 395 239 489 046
Kalimantan Selatan 1 380 443 1 332 364 1406 070 1346 007 1390 113
Kalimantan Timur 409 884 401 955 366 708 442 633 429 958

Kalimantan 3 066 552 3 000 140 3 074 492 3169 368 3 324 266
Sulawesi Utara 367 804 514 477 310 802 346 079 369 452
Sulawesi Tengah 639 739 576 933 520 642 746 023 738 782
Sulawesi Selatan 3 870 842 3 658 836 3 728 736 3893915 3986 172
Sulawesi Tenggara 346 214 314 955 263 477 298 813 334 293
Gorontalo - - 158 871 153 222 168 769

Sulawesi 5 224 599 5 065 201 4 982 528 5438 052 5597 468
Maluku 48 857 36 288 33 885 12 033 31 189
Maluku Utara - - - - 60 131
Papua 81 926 81 534 75 031 73123 39 403

Maluku & Papua 130 783 117 822 108 916 85 156 130 723
Luar Jawa / Outside Java 22 943 117 22778 655 22 148 386 22 881 776 23 863 287
Indonesia 50 866 387 51898 852 50 460 782 51 489 694 52 078 830

Catatan/Note : ' Bentuk produksi gabah kering giling, sejak tahun 1996 konversinya sebesar 86,51 persen/ The production is in terms of dry

unhusked rice. The conversion rate, used since 1996 is 86.51 per cent
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5.1.7

AGRICULTURE

Produksi Padi Sawah ' menurut Provinsi (ton), 1999 - 2003
Production of Wetland Paddy ' by Province (ton), 1999 - 2003

[Diolah dari hasil Survei Pertanian Tanaman Pangan dan Ubinan / Based on Food Crop Agriculture and Crop Cutting Survey]

dry unhusked rice. The conversion rate, used since 1996 is 86.51 per cent

Statistik Indonesia 2003

Provinsi / Province 1999 2000 2001 2002 2003
Q) ) 3) 4) (5) (6)
Nanggroe Aceh Darussalam 1459 726 1392 025 1242 374 1305402 1547 861
Sumatera Utara 3274 270 3310 814 3110615 2981889 3194665
Sumatera Barat 1868 741 1736 878 1 655 458 1855659 1796903
Riau 394 775 385 206 368 770 356 719 381 542
Jambi 473 151 456 884 496 952 501 125 501 230
Sumatera Selatan 1613 935 1657 555 1564 819 1760078 1791901
Bengkulu 325 129 311 493 342 014 337 880 377 261
Lampung 1 547 867 1682 337 1739 764 1755553 1762657
Kepulauan Bangka Belitung - - 5231 3615 5 556
Sumatera 10 957 594 10933192 10 525 997 10 857 920 11 359 576
D.K.l. Jakarta 15813 16 275 16 886 11 303 7 140
Jawa Barat 9 585 617 10 343 551 8 897 551 8871381 8491955
Jawa Tengah 8 153 905 8273 348 8 097 202 8283824 7934183
D.l. Yogyakarta 497 826 542 679 542 079 537 955 525 521
Jawa Timur 8 661 371 8 943 392 8 369 215 8499460 8575611
Banten - - 1 359 536 1411977 1583313
Jawa 26 914 532 28119 245 27 282 469 27 615900 27 117 723
Bali 833 421 824 386 787 658 807 566 791 572
Nusa Tenggara Barat 1 325 629 1394 627 1 380 580 1283981 1324112
Nusa Tenggara Timur 341 331 329 322 345 820 354 163 359 198
Bali, Nusa Tenggara 2 500 381 2548335 2514058 2445710 2474882
Kalimantan Barat 835 149 754 888 766 100 784 967 815 567
Kalimantan Tengah 215179 250 973 248 242 251 853 316 515
Kalimantan Selatan 1278 047 1243 448 1295 880 1211921 1296 961
Kalimantan Timur 299 663 287 881 259 539 287 682 290 464
Kalimantan 2 628 038 2537 190 2 569 761 2536 423 2719507
Sulawesi Utara 347 211 490 098 298 437 335 190 357 132
Sulawesi Tengah 625 218 562 291 512 916 729 861 726 741
Sulawesi Selatan 3 803 493 3632044 3699 720 3873712 3972874
Sulawesi Tenggara 323 180 292 170 251 663 281 975 314 243
Gorontalo - - 157 538 152 227 164 351
Sulawesi 5099 102 4976 603 4 920 274 5372965 5 535 341
Maluku 32 480 22 042 19 975 10 055 27 883
Maluku Utara - - - - 56 183
Papua 69 009 70 594 62 978 60 092 32 423
Maluku & Papua 101 489 92 636 82 953 70 147 116 489
Luar Jawa / Outside Java 21 286 604 21087 956 20 613 043 21283 165 22 205 795
Indonesia 48 201 136 49 207 201 47 895 512 48 899 065 49 323 518
Catatan/Note : ' Bentuk produksi gabah kering giling, sejak tahun 1996 konversinya sebesar 86,51 persen / The production is in terms of
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5.1.8

Produksi Padi Ladang I menurut Provinsi (ton), 1999 - 2003
Production of Dryland Paddy' by Province (ton), 1999 - 2003

[Diolah dari hasil Survei Pertanian Tanaman Pangan dan Ubinan / Based on Food Crop Agriculture and Crop Cutting Survey]

Provinsi / Province 1999 2000 2001 2002 2003
(1) (2) (3) (4) (5) (6)
Nanggroe Aceh Darussalam 18 986 12 555 4 240 8 763 6 066
Sumatera Utara 177 160 203 439 180 900 171 416 206 340
Sumatera Barat 28 937 22 181 13 497 20 175 21 117
Riau 66 855 46 145 44 621 39 925 31 373
Jambi 80 490 79 895 59 612 59 882 59 893
Sumatera Selatan 176 026 206 088 158 614 139 771 185 444
Bengkulu 56 448 51 486 34 959 41 938 36 114
Lampung 253 555 264 069 252 962 195 556 203 636
Kepulauan Bangka Belitung = = 11 199 6 702 6 596
Sumatera 858 457 885 858 760 604 684 128 756 579
D.K.I. Jakarta - — - - —
Jawa Barat 407 397 406 317 340 042 295 491 350 279
Jawa Tengah 191 949 202 064 192 725 219 699 189 656
D.l. Yogyakarta 114 567 111 610 119 723 115 622 126 759
Jawa Timur 294 825 280 961 303 576 304 418 339 384
Banten - - 73 861 56 788 91 742
Jawa 1008 738 1 000 952 1 029 927 992 018 1 097 820
Bali 2634 2 452 1574 1404 1688
Nusa Tenggara Barat 70 448 93 564 78 036 86 190 98 328
Nusa Tenggara Timur 131 669 132 091 102 181 113 848 119 777
Bali, Nusa Tenggara 204 751 228 107 181 791 201 442 219 793
Kalimantan Barat 134 509 148 303 175 530 200 522 199 582
Kalimantan Tengah 91 388 111 657 111 842 143 386 172 531
Kalimantan Selatan 102 396 88 916 110 190 134 086 93 152
Kalimantan Timur 110 221 114 074 107 169 154 951 139 494
Kalimantan 438 514 462 950 504 731 632 945 604 759
Sulawesi Utara 20 593 24 379 12 365 10 889 12 320
Sulawesi Tengah 14 521 14 642 7 726 16 162 12 041
Sulawesi Selatan 67 349 26 792 29 016 20 203 13 298
Sulawesi Tenggara 23 034 22785 11 814 16 838 20 050
Gorontalo - - 1333 995 4418
Sulawesi 125 497 88 598 62 254 65 087 62 127
Maluku 16 377 14 246 13910 1978 3 306
Maluku Utara - - - - 3948
Papua 12 917 10 940 12 053 13 031 6 980
Maluku & Papua 29 294 25 186 25 963 15 009 14 234
Luar Jawa / Outside Java 1656 513 1 690 699 1535 343 1598 611 1 657 492
Indonesia 2 665 251 2 691 651 2 565 270 2 590 629 2755 312
Catatan/Note : ' Bentuk produksi gabah kering giling, sejak tahun 1996 konversinya sebesar 86,51 persen/ The production is in terms of dry

unhusked rice. The conversion rate, used since 1996 is 86.51 percent
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Tabel 5.1.9 Rata-rata Produksi Per Hektar Padi ! (Padi Sawah dan Padi Ladang)
Table menurut Provinsi (kwintal per ha), 1999 - 2003

Average Yield Per Hectare of Paddy! (Wetland and Dryland)

by Province (quintal per ha), 1999 - 2003

[Diolah dari hasil Survei Pertanian Tanaman Pangan dan Ubinan / Based on Food Crop Agriculture and Crop Cutting Survey]

Provinsi / Province 1999 2000 2001 2002 2003
(1) (2) (3) (4) (5) (6)

Nanggroe Aceh Darussalam 41,10 41,71 42,23 41,70 42,08
Sumatera Utara 41,16 41,46 41,04 41,21 41,21
Sumatera Barat 43,90 44,32 44,30 44,21 4414
Riau 29,65 30,45 31,20 30,74 31,23
Jambi 31,05 31,32 33,77 33,85 35,20
Sumatera Selatan 33,73 33,55 33,67 33,82 34,69
Bengkulu 33,24 33,38 35,83 34,68 37,39
Lampung 37,77 39,17 39,77 41,04 41,60
Kepulauan Bangka Belitung - - 23,04 22,94 23,10

Sumatera 38,28 38,68 38,97 39,12 39,64
D.K.l. Jakarta 48,64 45,69 50,3 48,68 41,42
Jawa Barat 45,81 49,12 49,5 51,15 52,74
Jawa Tengah 49,41 50,77 50,22 51,43 52,90
D.l. Yogyakarta 45,51 47,46 48,22 48,47 49,91
Jawa Timur 50,93 52,59 50,76 52,20 52,58
Banten - - 42,78 43,37 48,13

Jawa 48,42 50,61 49,66 51,01 52,37
Bali 54,03 53,33 53,35 54,42 54,60
Nusa Tenggara Barat 43,19 43,69 4411 44,06 44,53
Nusa Tenggara Timur 27,44 26,18 27,05 28,22 28,67

Bali, Nusa Tenggara 41,59 41,32 41,85 42,32 42,65
Kalimantan Barat 24,69 25,01 26,02 28,44 28,79
Kalimantan Tengah 21,77 22,44 23,90 25,04 25,10
Kalimantan Selatan 30,46 30,77 32,85 31,94 32,16
Kalimantan Timur 27,82 29,05 29,23 28,89 31,68

Kalimantan 27,04 27,42 28,84 29,37 29,80
Sulawesi Utara 42,21 42,31 43,01 43,06 43,84
Sulawesi Tengah 34,21 35,81 35,51 37,86 38,86
Sulawesi Selatan 42,90 45,39 45,07 46,47 47,25
Sulawesi Tenggara 34,69 36,71 36,85 37,70 36,64
Gorontalo - — 44,58 44,22 45,03

Sulawesi 40,94 43,13 43,2 44,24 44,90
Maluku 24,82 24,49 23,29 26,54 33,05
Maluku Utara — — — — 36,65
Papua 28,08 27,97 30,76 29,96 30,46

Maluku & Papua 26,77 26,79 27,97 29,43 33,71
Luar Jawa / Outside Java 37,03 37,71 38,19 38,70 39,19
Indonesia 42,52 44,01 43,88 44,69 45,38

Catatan/Note : ' Bentuk produksi gabah kering giling, sejak tahun 1996 konversinya sebesar 86,51 persen / The production is in terms of dry
unhusked rice. The conversion rate, used since 1996 is 86.51 percent
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Tabel
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5.1.10

Rata-rata Produksi Padi Sawah ! Per Hektar menurut Provinsi
(kwintal per ha), 1999 - 2003
Average Yield Per Hectare of Wetland Paddy! by Province
(quintal per ha), 1999 - 2003

[Diolah dari hasil Survei Pertanian Tanaman Pangan dan Ubinan / Based on Food Crop Agriculture and Crop Cutting Survey]

Provinsi / Province 1999 2000 2001 2002 2003
(1) (2) (3) (4) (5) (6)

Nanggroe Aceh Darussalam 41,57 42,05 42,36 41,97 42,23
Sumatera Utara 42,68 43,21 42,68 42,85 43,04
Sumatera Barat 44,55 44,86 44,67 44,62 44,52
Riau 32,61 32,80 33,58 32,74 32,76
Jambi 34,01 33,80 36,09 36,23 37,82
Sumatera Selatan 36,42 36,44 35,89 35,56 36,83
Bengkulu 37,96 37,81 38,90 38,06 40,63
Lampung 41,53 43,32 43,61 44,27 44,66
Kepulauan Bangka Belitung - - 33,23 32,16 29,17
Sumatera 40,59 41,06 41,04 40,95 41,50
D.K.I. Jakarta 48,64 45,69 50,30 48,68 41,42
Jawa Barat 47,65 51,25 51,46 53,04 54,98
Jawa Tengah 50,14 51,64 51,02 52,38 53,80
D.l. Yogyakarta 51,75 54,53 54,67 54,87 55,53
Jawa Timur 51,99 53,67 51,67 53,20 53,57
Banten - - 45,25 45,38 50,06
Jawa 49,81 52,17 51,1 52,47 53,88

Bali 54,37 53,60 53,59 54,56 54,86
Nusa Tenggara Barat 45,37 46,49 46,50 46,73 47,50
Nusa Tenggara Timur 32,02 31,44 31,85 32,56 33,00
Bali, Nusa Tenggara 45,29 45,62 45,5 46,01 46,53
Kalimantan Barat 27,25 28,31 29,50 31,67 32,55
Kalimantan Tengah 25,11 25,90 26,75 27,57 27,66
Kalimantan Selatan 31,66 31,80 33,89 33,19 33,00
Kalimantan Timur 32,78 33,52 33,71 34,35 39,33
Kalimantan 29,62 30,19 31,65 32,18 32,69
Sulawesi Utara 44,29 44,05 44,58 44,30 45,18
Sulawesi Tengah 34,99 36,52 35,89 38,42 39,29
Sulawesi Selatan 43,59 45,75 45,46 46,79 47,50
Sulawesi Tenggara 36,73 38,75 38,23 39,03 38,51
Gorontalo - - 44,97 44,49 45,67
Sulawesi 41,88 43,87 43,75 44,77 45,45
Maluku 30,11 29,79 28,45 28,99 34,99
Maluku Utara — — - - 38,33
Papua 29,16 28,97 31,65 31,36 31,67
Maluku & Papua 29,46 29,16 30,82 31,00 35,44
Luar Jawa / Outside Java 39,49 40,34 40,57 40,98 41,49
Indonesia 44,65 46,34 45,97 46,76 47,50

Catatan/Note : ' Bentuk produksi gabah kering giling, sejak tahun 1996 konversinya sebesar 86,51 persen / The production is in terms of dry
unhusked rice. The conversion rate, used since 1996 is 86.51 per cent
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5.1.11

AGRICULTURE

Rata-rata Produksi Padi Ladang! Per Hektar menurut Provinsi
(kwintal per ha), 1999 - 2003
Average Yield Per Hectare of Dryland Paddy' by Province (quintal

per ha), 1999 - 2003

[Diolah dari hasil Survei Pertanian Tanaman Pangan dan Ubinan / Based on Food Crop Agriculture and Crop Cutting Survey]

Provinsi / Province 1999 2000 2001 2002 2003
(1) (2) (3) (4) (5) (6)

Nanggroe Aceh Darussalam 21,90 21,81 22,45 21,54 22,25
Sumatera Utara 24,79 24,99 24,75 24,75 24,88
Sumatera Barat 22,57 22,84 22,15 24,06 25,65
Riau 19,31 19,07 19,66 19,88 19,92
Jambi 20,54 22,07 21,97 21,85 22,27
Sumatera Selatan 20,11 20,51 20,89 20,93 22,22
Bengkulu 19,38 19,53 20,21 20,22 20,41
Lampung 24,34 24,34 24,75 24,78 26,12
Kepulauan Bangka Belitung — — 20,16 19,87 19,65
Sumatera 22,15 22,56 22,92 22,88 23,72
D.K.l. Jakarta — — - — —
Jawa Barat 24,05 23,86 24,80 24,66 26,53
Jawa Tengah 30,57 29,97 30,36 30,49 31,21
D.l. Yogyakarta 29,85 29,12 31,42 31,42 35,16
Jawa Timur 31,83 31,99 34,21 34,33 35,80
Banten - - 21,37 20,65 28,87
Jawa 27,77 27,51 28,45 28,77 30,88
Bali 17,89 19,85 16,36 22,18 16,61
Nusa Tenggara Barat 22,72 23,03 23,13 23,8 24,19
Nusa Tenggara Timur 20,01 18,47 17,92 19,94 20,57
Bali, Nusa Tenggara 20,83 20,12 19,82 21,44 22,00
Kalimantan Barat 15,59 15,68 17,17 20,31 19,55
Kalimantan Tengah 16,58 17,25 19,32 21,56 21,45
Kalimantan Selatan 20,66 21,22 24,15 23,83 23,71
Kalimantan Timur 19,71 21,74 22,11 22,31 22,55
Kalimantan 17,77 18,25 19,85 21,75 21,32
Sulawesi Utara 23,56 23,56 23,19 23,21 23,57
Sulawesi Tengah 17,38 20,49 20,89 22,95 23,29
Sulawesi Selatan 22,65 21,96 21,62 20,31 18,41
Sulawesi Tenggara 19,47 21,92 20,85 24,06 20,84
Gorontalo - - 22,07 22,77 29,57
Sulawesi 21,39 22,10 21,68 22,35 21,62
Maluku 18,41 19,20 18,47 18,57 22,52
Maluku Utara - - - - 22,56
Papua 23,43 22,86 26,82 24,85 25,87
Maluku & Papua 20,33 20,64 21,59 23,79 24,06
Luar Jawa / Outside Java 20,56 20,82 21,37 22,22 22,48
Indonesia 22,80 22,89 23,74 24,34 25,22

Catatan/Note : ' Bentuk produksi gabah kering giling, sejak tahun 1996 konversinya sebesar 86,51 persen / The production is in terms of dry
unhusked rice. The conversion rate, used since 1996 is 86.51 percent
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Tabel 5.1.12 Produksi Jagung! menurut Provinsi (ton), 1999 - 2003
Table o Maize Production’ by Province (ton), 1999 - 2003

[Diolah dari hasil Survei Pertanian Tanaman Pangan dan Ubinan / Based on Food Crop Agriculture and Crop Cutting Survey]

Provinsi / Province 1999 2000 2001 2002 2003
1) (2) (3) (4) (5) (6)

Nanggroe Aceh Darussalam 74 449 36 642 51 232 60 105 69 219
Sumatera Utara 619 667 666 764 634 162 640 593 687 268
Sumatera Barat 60 161 56 386 48 820 67 241 76 011
Riau 56 317 48 493 39 915 38 588 30 779
Jambi 30 533 24 875 23 975 26 722 26 773
Sumatera Selatan 116 020 94 528 68 769 53 436 59 261
Bengkulu 55178 46 638 41 557 52 190 52 723
Lampung 1176 489 1122 954 1122 886 989 323 1087 751
Kepulauan Bangka Belitung - - 1112 931 2 050
Sumatera 2188 814 2 097 280 2 032 428 1929129 2091835
D.K.l. Jakarta 67 78 64 51 59
Jawa Barat 418 314 412 020 361 061 464 264 443 669
Jawa Tengah 1 525 281 1713 805 1 553 920 1 505 706 1926 243
D.l. Yogyakarta 147 628 173 536 187 577 170 753 204 129
Jawa Timur 3 150 869 3487735 3 529 968 3692146 4 181 550
Banten - - 30 396 19 216 24 465
Jawa 5242 159 5787 174 5 662 986 5 852 136 6 780 115
Bali 96 342 95 206 79 692 98 584 89 819
Nusa Tenggara Barat 71 005 66 216 50 777 57 785 64 228
Nusa Tenggara Timur 493 535 527 230 553 298 580 900 566 123
Bali, Nusa Tenggara 660 882 688 652 683 767 737 269 720 170
Kalimantan Barat 37 848 31 631 35 500 46 813 83 320
Kalimantan Tengah 11 645 9239 7 830 7 730 9 136
Kalimantan Selatan 34 905 37 011 38 279 29 012 30 158
Kalimantan Timur 13577 13 827 10 378 12 181 10 856
Kalimantan 97 975 91 708 91 987 95 736 133 470
Sulawesi Utara 208 538 224 599 150 459 116 897 144 308
Sulawesi Tengah 59 980 53 323 49 095 48 498 48 281
Sulawesi Selatan 652 223 633 020 515 405 661 005 704 273
Sulawesi Tenggara 77 152 87 141 60 385 68 148 87 650
Gorontalo - - 81720 130 251 183 490
Sulawesi 997 893 998 083 857 064 1024 799 1 168 002
Maluku 10 870 7 092 10 351 7 096 7 895
Maluku Utara - - - - 3778
Papua 5443 6910 8 609 7 940 4 839
Maluku & Papua 16 313 14 002 18 960 15 036 16 512
Luar Jawa / Outside Java 3961 877 3 889 725 3 684 206 3801969 4129 989
Indonesia 9 204 036 9 676 899 9 347 192 9654 105 10910 104

Catatan/Note : | Bentuk produksi pipilan kering / The production is in terms of dry loose maize.
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5.1.13

AGRICULTURE

Produksi Ubi Kayu 1 menurut Provinsi (ton), 1999 - 2003
Cassava Production’ by Province (ton), 1999 - 2003

[Diolah dari hasil Survei Pertanian Tanaman Pangan dan Ubinan / Based on Food Crop Agriculture and Crop Cutting Survey]

Provinsi / Province 1999 2000 2001 2002 2003
1) (2) (3) (4) (5) (6)
Nanggroe Aceh Darussalam 67 670 65 208 44 387 52 126 76 370
Sumatera Utara 490 601 480 128 507 519 441 819 411 943
Sumatera Barat 108 111 94 769 82 207 100 657 122 440
Riau 82 437 69 722 55 822 56 547 49 485
Jambi 73 856 54 594 54 605 52 516 52 602
Sumatera Selatan 422 739 326 766 323 675 271 049 158 042
Bengkulu 95 420 92 643 73 566 81 390 82 945
Lampung 3 028 605 2924 418 3 584 225 3471136 4984 616
Kepulauan Bangka Belitung = = 18 130 21089 21 371
Sumatera 4 369 439 4108 248 4744136 4 548 329 5959 814
D.K.I. Jakarta 1211 1678 883 1062 949
Jawa Barat 1920 292 1815 520 1 569 846 1800 257 1651 482
Jawa Tengah 3279 988 3091 874 3234 916 3097 777 3469 795
D.l. Yogyakarta 719 123 701 314 736 316 750 205 764 409
Jawa Timur 3329 430 3 622 445 4016 330 3919 854 3 786 882
Banten - - 179 475 137 975 154 820
Jawa 9 250 044 9 232 831 9 737 766 9707130 9 828 337
Bali 181 518 159 820 160 011 125 779 137 891
Nusa Tenggara Barat 101 633 99 486 96 974 87 913 88 568
Nusa Tenggara Timur 822 326 836 056 778 423 870 157 808 004
Bali, Nusa Tenggara 1105 477 1 095 362 1 035 408 1 083 849 1 034 463
Kalimantan Barat 136 437 176 100 167 434 201 741 228 585
Kalimantan Tengah 106 548 106 964 70 924 104 136 114 176
Kalimantan Selatan 155 440 128 615 113 149 107 241 71 758
Kalimantan Timur 110 619 91 455 89 815 115 698 96 312
Kalimantan 509 044 503 134 441 322 528 816 510 831
Sulawesi Utara 29 967 50 354 26 526 32 130 36 553
Sulawesi Tengah 57 478 43 805 49 785 69 494 48 558
Sulawesi Selatan 511 656 492 323 460 921 543 443 607 287
Sulawesi Tenggara 207 696 203 222 152 817 181 851 210 742
Gorontalo - - 12 195 9 755 9 436
Sulawesi 806 797 789 704 702 244 836 673 912 576
Maluku 368 020 312 081 335 572 161 167 83716
Maluku Utara - - - - 103 297
Papua 49 723 47 660 58 200 47 140 40 927
Maluku & Papua 417 743 359 741 393 772 208 307 227 940
Luar Jawa / Outside Java 7 208 500 6 856 189 7 316 882 7205974 8645 624
Indonesia 16 458 544 16 089 020 17 054 648 16 913 104 18 473 961
Catatan/Note : ' Bentuk produksi umbi basah / The production is in terms of grains fresh roots.
Statistik Indonesia 2003 185



PERTANIAN

Tabel 5.1.14 Produksi Ubi Jalar ! menurut Provinsi (ton), 1999 - 2003
Table o Sweet Potatoes Production’ by Province (ton), 1999 - 2003

[Diolah dari hasil Survei Pertanian Tanaman Pangan dan Ubinan / Based on Food Crop Agriculture and Crop Cutting Survey]

Provinsi / Province 1999 2000 2001 2002 2003
(1) (2) (3) (4) (5) (6)

Nanggroe Aceh Darussalam 33 697 24 594 16 695 17 285 24 066
Sumatera Utara 134 642 126 961 118 183 118 170 135 699
Sumatera Barat 37 864 32 875 30 335 37 558 44 954
Riau 10 329 13577 11 254 9178 10 758
Jambi 15 990 14 266 14 725 16 817 22 000
Sumatera Selatan 36 221 26 537 14 804 16 878 20 446
Bengkulu 70 911 64 313 58 752 62 689 54 741
Lampung 40 559 43 246 42 207 39 498 41 082
Kepulauan Bangka Belitung - - 4 476 4 878 4 203
Sumatera 380 213 346 369 311 431 322 951 357 949
D.K.I. Jakarta 129 - - - -
Jawa Barat 426 723 386 042 311 742 389 511 346 853
Jawa Tengah 152 325 142 275 131 709 126 890 139 486
D.l. Yogyakarta 7717 7724 7 906 7 100 7 578
Jawa Timur 207 362 193 571 189 666 168 776 167 611
Banten - — 45 917 42 381 38 647
Jawa 794 256 729 612 686 940 734 658 700 175
Bali 65 391 65 150 53 510 67 990 64 887
Nusa Tenggara Barat 14 525 10 060 17 294 17 553 20 565
Nusa Tenggara Timur 74 360 156 394 147 056 133 066 85 165
Timor Timur 11 989 - - - -
Bali, Nusa Tenggara & Timor Timur 154 276 231 604 217 860 218 609 170 617
Kalimantan Barat 15162 16 676 14 609 14 953 15 430
Kalimantan Tengah 13 338 17 552 18 500 18 682 10 603
Kalimantan Selatan 23219 18 633 22 606 24 424 18 666
Kalimantan Timur 22 590 19 688 21 368 23 011 26 904
Kalimantan 74 309 72 549 77 083 81 070 71 603
Sulawesi Utara 15 377 23 434 17 952 14 958 22 897
Sulawesi Tengah 20 524 18 165 23 807 28 533 24 650
Sulawesi Selatan 72 696 73 357 80 422 77 698 74 583
Sulawesi Tenggara 20 726 20 942 19 601 19 532 22 985
Gorontalo - - 5315 4293 3721
Sulawesi 129 323 135 898 147 097 145 014 148 836
Maluku 37 924 30 578 25 031 12 043 7 793
Maluku Utara - - - - 28 387
Papua 95 246 281 077 283 628 257 297 512 427
Maluku & Papua 133170 311 655 308 659 269 340 548 607
Luar Jawa / Outside Java 871 291 1098 075 1 062 130 1 036 984 1297 612
Indonesia 1 665 547 1827 687 1749 070 1771 642 1997 787

Catatan/Note : ' Bentuk produksi umbi basah / The production is in terms of grains fresh roots.
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5.1.15

AGRICULTURE

Produksi Kacang Tanah I menurut Provinsi (ton), 1999 - 2003
Peanuts Production ! by Province (ton), 1999 - 2003

[Diolah dari hasil Survei Pertanian Tanaman Pangan dan Ubinan / Based on Food Crop Agriculture and Crop Cutting Survey]

Provinsi / Province 1999 2000 2001 2002 2003

(1) (2) (3) (4) (5) (6)

Nanggroe Aceh Darussalam 11124 9179 5047 7 377 16 572
Sumatera Utara 21986 23 901 22 485 23 296 25105
Sumatera Barat 9 005 8 583 8712 8 757 7 666
Riau 4089 3882 3180 4142 3328
Jambi 3 554 2 446 2614 1807 1989
Sumatera Selatan 13 756 7 731 6 167 6218 7 663
Bengkulu 6 156 5628 5472 6 035 6 040
Lampung 7 467 9 532 14 022 9 331 12 032
Kepulauan Bangka Belitung = = 333 286 316
Sumatera 77137 70 882 68 032 67 249 80 711
D.K.l. Jakarta 22 34 20 22 15
Jawa Barat 98 661 109 368 86 063 86 468 90 162
Jawa Tengah 135 522 160 050 161 182 150 527 174 332
D.l. Yogyakarta 47 066 53918 50 552 58 482 57 767
Jawa Timur 162 885 180 252 176 889 188 001 194 676
Banten - - 13 097 14 136 12 256
Jawa 444 156 503 622 487 803 497 636 529 208
Bali 16 416 15 086 16 394 16 251 18 452
Nusa Tenggara Barat 23 690 27 515 30 595 32 225 40 489
Nusa Tenggara Timur 11 848 15 009 11 304 13615 13 509
Bali, Nusa Tenggara 51 954 57 610 58 293 62 091 72 450
Kalimantan Barat 1642 1923 1433 2 385 1821
Kalimantan Tengah 2 246 2979 1943 1574 1 861
Kalimantan Selatan 17 180 16 981 16 686 16 884 16 455
Kalimantan Timur 3 556 2 356 2 400 2 805 2 349
Kalimantan 24 624 24 239 22 462 23 648 22 486
Sulawesi Utara 6 617 8 291 5982 3 525 4 622
Sulawesi Tengah 7710 6 110 3 662 6 152 5729
Sulawesi Selatan 33 647 48 156 42 156 42 415 53 100
Sulawesi Tenggara 6 897 8 100 7 667 8 536 7 883
Gorontalo - - 3627 2328 3189
Sulawesi 54 871 70 657 63 094 62 956 74 523
Maluku 3 491 2197 2 681 1117 1492
Maluku Utara - - - - 1748
Papua 3353 7 310 7 405 3374 2170
Maluku & Papua 6 844 9 507 10 086 4 491 5410
Luar Jawa / Outside Java 215 430 232 895 221 967 220 435 255 580
Indonesia 659 586 736 517 709 770 718 071 784 788

Catatan/Note : ' Bentuk produksi biji kering / The production is in dry shelled
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Tabel 5.1.16 Produksi Kacang Kedelai! menurut Provinsi (ton), 1999 - 2003
Table o Soybeans Production ' by Province (ton), 1999 - 2003

[Diolah dari hasil Survei Pertanian Tanaman Pangan dan Ubinan / Based on Food Crop Agriculture and Crop Cutting Survey]

Provinsi / Province 1999 2000 2001 2002 2003
() @) ®) (4) (5) (6)

Nanggroe Aceh Darussalam 106 480 71 576 63 127 21 522 18 663
Sumatera Utara 28 817 12 881 10 719 10 197 10 489
Sumatera Barat 12 686 7614 4 936 2078 2122
Riau 3795 3100 2289 2 307 1440
Jambi 14 966 4 233 2 359 3772 3992
Sumatera Selatan 20 812 8 771 5 337 3788 4815
Bengkulu 4617 3 059 1 395 1919 2083
Lampung 53 848 22 457 12 391 6 032 4 360
Kepulauan Bangka Belitung - - 4 1 3
Sumatera 246 021 133 691 102 557 51616 47 967
D.K.I. Jakarta - — - - -
Jawa Barat 85 988 55 075 34 603 29 790 19 822
Jawa Tengah 233725 204 064 151 178 117 068 142 315
D.l. Yogyakarta 80 756 68 102 50 202 50 981 35 562
Jawa Timur 485 878 385212 349 188 300 184 287 205
Banten - - 1996 4 568 3245
Jawa 886 347 712 453 587 167 502 591 488 149
Bali 18 799 14 326 11 852 10 251 7 834
Nusa Tenggara Barat 117 471 70 771 72 111 59 994 76 333
Nusa Tenggara Timur 5751 3018 1648 2984 4 032
Bali, Nusa Tenggara 142 021 88 115 85 611 73 229 88 199
Kalimantan Barat 5236 2342 1920 1823 1142
Kalimantan Tengah 7 293 4 606 3479 2 036 1 461
Kalimantan Selatan 12 613 8 598 6 143 7120 6 400
Kalimantan Timur 6 355 2313 2172 2 068 2 357
Kalimantan 31497 17 859 13714 13 047 11 360
Sulawesi Utara 12 381 7 291 3572 1756 2 320
Sulawesi Tengah 5 941 2 390 2032 2015 1648
Sulawesi Selatan 43 949 42710 18 605 19 324 25 073
Sulawesi Tenggara 6 341 3392 1198 2016 1738
Gorontalo - - 2173 1 849 542
Sulawesi 68 612 55 783 27 580 26 960 31 321
Maluku 2 040 2 415 2293 487 1484
Maluku Utara - - - - 552
Papua 6 310 7 318 8010 5126 3407
Maluku & Papua 8 350 9733 10 303 5613 5443
Luar Jawa / Outside Java 496 501 305 181 239 765 170465 184 290
Indonesia 1382 848 1017 634 826 932 673 056 672 439

Catatan/Note : ' Bentuk produksi biji kering / The production is in terms of dry peeled crops
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Tabel 5 1.17

Table (kwintal per ha), 1999 - 2003

Average Yield Per Hectare of Maize by Province

(quintal per ha), 1999 - 2003

AGRICULTURE

Rata-rata Produksi Jagung Per Hektar menurut Provinsi

[Diolah dari hasil Survei Pertanian Tanaman Pangan dan Ubinan / Based on Food Crop Agriculture and Crop Cutting Survey]

Provinsi / Province 1999 2000 2001 2002 2003

(1) (2) (3) (4) (5) (6)

Nanggroe Aceh Darussalam 24,37 23,52 24,86 25,18 26,13
Sumatera Utara 31,08 30,05 31,91 32,24 32,61
Sumatera Barat 23,01 23,65 26,55 26,22 31,34
Riau 21,75 21,79 21,75 21,69 21,69
Jambi 16,12 19,91 20,88 23,18 30,14
Sumatera Selatan 21,89 22,90 23,85 24,57 27,69
Bengkulu 18,57 18,36 18,41 18,03 18,69
Lampung 29,42 29,37 29,69 30,91 32,88
Kepulauan Bangka Belitung — — 20,40 21,45 28,95
Sumatera 27,94 28,15 29,13 29,74 31,42
D.K.I. Jakarta 19,71 17,73 18,29 18,21 19,67
Jawa Barat 28,33 29,65 30,68 36,80 42,19
Jawa Tengah 28,04 29,45 29,38 30,40 34,40
D.l. Yogyakarta 23,84 26,31 26,28 27,40 31,37
Jawa Timur 27,82 29,80 31,08 35,39 35,76
Banten - - 24,25 23,00 29,37
Jawa 27,79 29,57 30,34 33,72 35,54

Bali 25,01 24,89 25,01 28,66 30,00
Nusa Tenggara Barat 19,87 20,73 20,34 20,03 20,57
Nusa Tenggara Timur 20,79 20,82 21,42 22,48 22,63
Timor Timur - — - - —
Bali, Nusa Tenggara & Timor Timur 21,21 21,29 21,70 22,92 23,14
Kalimantan Barat 15,79 17,34 21,73 22,84 27,14
Kalimantan Tengah 15,10 14,62 15,43 16,03 16,37
Kalimantan Selatan 15,14 15,06 18,21 17,31 19,62
Kalimantan Timur 17,49 17,63 17,37 19,12 20,77
Kalimantan 15,68 16,10 19,00 19,76 23,47
Sulawesi Utara 22,18 22,30 21,98 21,01 22,03
Sulawesi Tengah 21,25 22,71 24,15 22,24 22,03
Sulawesi Selatan 27,04 26,16 26,85 32,10 32,25
Sulawesi Tenggara 20,35 20,81 20,99 20,17 23,11
Gorontalo - - 22,32 28,49 31,34
Sulawesi 24,86 24,46 24,76 28,24 29,03
Maluku 13,86 14,69 15,51 14,58 15,67
Maluku Utara — — — — 15,33
Papua 15,09 15,15 15,73 16,22 15,91
Maluku & Papua 14,25 14,91 15,61 15,40 15,66
Luar Jawa/Outside Java 25,23 25,21 25,95 27,32 28,55
Indonesia 26,63 27,65 28,45 30,88 32,52
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Tabel 5.1.18 Rata-rata Produksi Ubi Kayu per Hektar menurut Provinsi
Table (kwintal per ha), 1999 - 2003

Average Yield Per Hectare of Cassava by Province

(quintal per ha), 1999 - 2003

[Diolah dari hasil Survei Pertanian Tanaman Pangan dan Ubinan / Based on Food Crop Agriculture and Crop Cutting Survey]

Provinsi / Province 1999 2000 2001 2002 2003
(1) (2) (3) (4) (5) (6)
Nanggroe Aceh Darussalam 123 123 123 122 123
Sumatera Utara 119 119 123 122 123
Sumatera Barat 122 122 123 125 122
Riau 107 105 110 106 106
Jambi 106 106 109 113 126
Sumatera Selatan 109 109 116 117 114
Bengkulu 112 112 114 113 115
Lampung 115 113 113 118 167
Kepulauan Bangka Belitung - - 115 114 114
Sumatera 115 114 114 118 157
D.K.l. Jakarta 122 118 119 118 117
Jawa Barat 127 133 132 149 144
Jawa Tengah 134 136 144 136 161
D.l. Yogyakarta 120 125 126 127 129
Jawa Timur 133 145 156 158 157
Banten - - 132 131 137
Jawa 131 138 145 146 153
Bali 109 117 114 121 122
Nusa Tenggara Barat 112 113 112 113 113
Nusa Tenggara Timur 101 100 102 108 107
Timor Timur — - — — —
Bali, Nusa Tenggara & Timor Timur 103 103 105 110 109
Kalimantan Barat 116 115 128 133 142
Kalimantan Tengah 108 109 107 113 115
Kalimantan Selatan 127 126 124 129 132
Kalimantan Timur 128 129 128 132 134
Kalimantan 120 118 123 127 132
Sulawesi Utara 102 103 103 102 103
Sulawesi Tengah 94 94 111 109 124
Sulawesi Selatan 107 109 113 133 145
Sulawesi Tenggara 113 113 114 119 139
Gorontalo - - 103 105 119
Sulawesi 108 108 113 126 140
Maluku 111 112 118 118 120
Maluku Utara — — — — 120
Papua 107 107 106 115 112
Maluku & Papua 110 111 116 118 118
Luar Jawa / Outside Java 112 11 113 118 145
Indonesia 122 125 129 132 149
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Tabel 5.1.19 Rata-rata Produksi Ubi Jalar per Hektar menurut Provinsi
Table (kwintal per ha), 1999 - 2003
Average Yield Per Hectare of Sweet Potatoes by Province
(quintal per ha), 1999 - 2003

[Diolah dari hasil Survei Pertanian Tanaman Pangan dan Ubinan / Based on Food Crop Agriculture and Crop Cutting Survey]

Provinsi / Province 1999 2000 2001 2002 2003
(1) (2 (3) (4) (5) (6)

Nanggroe Aceh Darussalam 97 97 97 97 98
Sumatera Utara 94 93 95 95 95
Sumatera Barat 100 101 105 112 116
Riau 78 78 78 78 78
Jambi 84 82 83 84 84
Sumatera Selatan 69 70 63 68 66
Bengkulu 93 92 92 93 95
Lampung 96 96 96 96 96
Kepulauan Bangka Belitung - - 76 76 83
Sumatera 91 91 92 93 94
D.K.l. Jakarta 99 — — — —
Jawa Barat 109 109 109 114 116
Jawa Tengah 111 113 112 118 124
D.l. Yogyakarta 103 103 103 96 108
Jawa Timur 106 105 107 114 110
Banten - - 109 109 112
Jawa 108 109 109 114 116
Bali 112 111 111 116 116
Nusa Tenggara Barat 109 110 111 111 112
Nusa Tenggara Timur 79 79 88 80 79
Bali, Nusa Tenggara & Timor Timur 93 87 94 91 94
Kalimantan Barat 74 73 77 76 79
Kalimantan Tengah 66 66 67 68 68
Kalimantan Selatan 93 91 94 98 100
Kalimantan Timur 84 84 84 87 87
Kalimantan 80 78 80 82 85
Sulawesi Utara 86 86 87 87 87
Sulawesi Tengah 74 77 80 85 93
Sulawesi Selatan 87 86 88 95 104
Sulawesi Tenggara 74 73 72 75 72
Gorontalo - - 86 85 92
Sulawesi 83 82 84 88 93
Maluku 86 84 83 82 86
Maluku Utara - - - - 85
Papua 86 86 92 97 98
Maluku & Papua 86 85 91 96 97
Luar Jawa / Outside Java 88 86 90 92 94
Indonesia 97 94 97 100 101
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Tabel 5.1.20 Rata-rata Produksi Kacang Tanah per Hektar menurut Provinsi
Table (kwintal per ha), 1999 - 2003

Average Yield Per Hectare of Peanuts by Province

(quintal per ha), 1999 - 2003

[Diolah dari hasil Survei Pertanian Tanaman Pangan dan Ubinan / Based on Food Crop Agriculture and Crop Cutting Survey]

Provinsi / Province 1999 2000 2001 2002 2003
(1) (2) (3) (4) (5) (6)

Nanggroe Aceh Darussalam 12,18 12,32 11,59 11,92 11,85
Sumatera Utara 9,86 10,48 10,64 10,87 10,93
Sumatera Barat 11,08 10,99 11,42 11,37 10,92
Riau 8,63 9,33 9,13 9,22 9,23
Jambi 9,83 10,22 10,54 10,24 10,85
Sumatera Selatan 11,15 10,97 10,70 10,83 11,81
Bengkulu 9,90 9,84 9,87 9,68 9,68
Lampung 10,73 10,40 11,45 11,09 11,02
Kepulauan Bangka Belitung - - 10,64 10,44 9,88

Sumatera 10,51 10,65 10,81 10,80 11,00
D.K,I. Jakarta 10,00 10,00 10,00 10,00 10,00
Jawa Barat 11,20 11,32 11,74 12,83 13,45
Jawa Tengah 10,72 11,15 11,32 10,64 11,84
D.l. Yogyakarta 9,64 9,92 8,59 9,48 8,28
Jawa Timur 10,21 10,52 10,86 11,73 11,78
Banten - - 9,90 10,14 12,68

Jawa 10,50 10,81 10,82 11,18 11,53
Bali 11,83 11,81 12,62 11,79 12,96
Nusa Tenggara Barat 10,83 11,18 11,19 11,44 11,89
Nusa Tenggara Timur 9,70 9,80 9,68 10,55 10,46

Bali, Nusa Tenggara 10,83 10,93 11,21 11,32 11,84
Kalimantan Barat 9,41 10,20 10,05 10,74 10,98
Kalimantan Tengah 10,86 10,46 10,40 10,83 10,88
Kalimantan Selatan 11,36 10,63 11,10 12,20 12,47
Kalimantan Timur 9,78 9,98 10,15 9,96 9,99

Kalimantan 10,91 10,51 10,86 11,63 11,89
Sulawesi Utara 10,31 10,56 11,33 11,03 10,73
Sulawesi Tengah 11,19 10,91 11,48 11,26 11,02
Sulawesi Selatan 11,64 11,50 11,53 10,85 12,17
Sulawesi Tenggara 7,74 8,30 8,03 8,06 9,06
Gorontalo - - 11,33 11,56 9,54

Sulawesi 10,73 10,85 10,92 10,43 11,44
Maluku 10,84 11,22 11,15 11,49 10,97
Maluku Utara - — — - 11,30
Papua 8,83 8,74 8,94 10,48 9,08

Maluku & Papua 9,75 9,21 9,44 10,72 10,21
Luar Jawa / Outside Java 10,66 10,70 10,87 10,91 1,41
Indonesia 10,55 10,77 10,84 11,10 11,49
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Table

5.1.21

AGRICULTURE

Rata-rata Produksi Kacang Kedelai per Hektar menurut Provinsi

(kwintal per ha), 1999 - 2003
Average Yield per Hectare of Soybeans by Province
(quintal per ha), 1999 - 2003

[Diolah dari hasil Survei Pertanian Tanaman Pangan dan Ubinan / Based on Food Crop Agriculture and Crop Cutting Survey]

Provinsi / Province 1999 2000 2001 2002 2003
(1) (2) (3) (4) (5) (6)
Nanggroe Aceh Darussalam 12,40 12,15 12,37 12,51 12,87
Sumatera Utara 10,61 10,63 10,72 10,51 10,57
Sumatera Barat 12,32 11,55 11,99 12,56 13,16
Riau 9,58 9,97 11,41 10,05 10,11
Jambi 10,38 9,84 10,87 10,90 13,71
Sumatera Selatan 10,63 11,23 11,21 11,61 12,11
Bengkulu 8,56 9,42 9,27 9,34 9,02
Lampung 10,67 9,33 10,18 10,02 10,30
Kepulauan Bangka Belitung — — 10,00 10,00 10,00
Sumatera 11,33 11,13 11,69 11,30 11,73
D.K.I. Jakarta — — — — —
Jawa Barat 12,63 12,17 12,12 13,12 13,24
Jawa Tengah 13,45 13,85 13,52 13,15 14,50
D.l. Yogyakarta 12,57 12,55 11,06 11,87 9,79
Jawa Timur 12,18 12,58 12,44 12,61 12,91
Banten - - 12,03 11,55 13,23
Jawa 12,57 12,88 12,54 12,67 13,04
Bali 13,20 13,72 14,04 13,42 13,59
Nusa Tenggara Barat 10,31 10,58 10,64 11,41 11,81
Nusa Tenggara Timur 7,28 8,54 8,20 8,26 11,29
Bali, Nusa Tenggara 10,44 10,89 10,94 11,47 11,93
Kalimantan Barat 10,12 10,42 10,76 11,15 11,22
Kalimantan Tengah 10,34 10,41 10,37 10,82 10,79
Kalimantan Selatan 11,35 11,70 11,89 12,27 12,66
Kalimantan Timur 10,85 10,73 10,86 11,28 11,29
Kalimantan 10,79 11,04 11,14 11,70 11,94
Sulawesi Utara 11,90 11,96 12,04 11,82 12,19
Sulawesi Tengah 10,32 10,00 9,98 10,59 11,23
Sulawesi Selatan 13,28 13,06 12,86 13,34 14,76
Sulawesi Tenggara 9,97 9,00 7,30 8,70 8,33
Gorontalo - - 11,78 12,18 10,02
Sulawesi 12,34 12,41 12,01 12,42 13,63
Maluku 11,18 11,65 12,02 11,94 12,00
Maluku Utara — — — — 11,92
Papua 10,31 10,32 10,55 10,31 10,23
Maluku & Papua 10,51 10,62 10,85 10,43 10,82
Luar Jawa / Outside Java 11,13 11,25 11,38 11,54 12,09
Indonesia 12,01 12,34 12,18 12,36 12,77
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Tabel

Table

5.1.22

Banyaknya Alat-alat Pertanian

Number of Agricultural Machi

[Diolah dari hasil Survei Pertanian Tanaman Pangan dan Ubinan / Based on Food Crop Agriculture and Crop Cutting Survey]

Mesin pengolah lahan
Land processing machinery

Mesin pemberantas jasad pengganggu

Pest control machinery

Provinsi

Traktor roda empat

. Traktor Knapsack Skid . Emposan
Province i Gl Four wheels tractors Hand motor Power Swing Tikus
Two wheels Mini Sedang Besar Sprayer  sprayer  sprayer fog Rat
tractors  Small Medium Big Fumigator
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10)
N. Aceh Darussalam 1417 367 206 78 36 276 94 76 — 1403
Sumatera Utara 6 615 294 323 142 205 396 2188 682 78 1215
Sumatera Barat 3135 72 6 37 53 623 637 135 37 938
Riau 230 72 5 10 26 820 590 39 27 435
Jambi 598 10 6 9 37 556 595 8 123 1111
Sumatera Selatan 3701 11 15 31 115 759 75 - 6 10 510
Bengku | u 215 16 2 3 26 254 19 1 - 1449
Lampung 2 307 9 70 89 101 699 688 17 42 2 140
Kepulauan Bangka Belitung 60 48 42 16 20 410 76 1 - 161
Sumatera 18 278 899 675 415 623 793 4 962 959 313 19 362
DKl Jakarta 11 — 1 1 278 3 - - 38
Jawa Barat 14 397 156 63 17 201 433 4712 295 616 37 037
Jawa Tengah 16 483 198 78 4 248 349 2768 617 20 14 756
D.l. Yogyakarta 1397 4 — 7 19 003 113 5 - 484
Jawa Timur 17 597 162 69 43 252 458 8115 5518 17 11 308
Banten 2167 44 14 - 12 099 948 74 26 788
Jawa 52 052 564 225 72 733 620 16 659 6 509 679 64 411
Bali 1369 32 7 1 36 772 12 624 6 41
Nusa Tenggara Barat 1 881 52 15 41 32 406 94 - 158 131
Nusa Tenggara Timur 1498 116 41 42 10 731 222 201 1 27
Bali & Nusa Tenggara 4 748 200 63 84 79 909 328 825 165 199
Kalimantan Barat 458 13 36 10 39 393 255 11 23 1062
Kalimantan Tengah 552 13 - 5 11 838 310 4 6 567
Kalimantan Selatan 811 40 14 15 27 456 374 126 — 750
Kalimantan Timur 1574 20 11 3 28 893 49 5 3 406
Kalimantan 3395 86 61 33 107 580 988 146 32 2785
Sulawesi Utara 499 55 8 58 6 183 198 3 2 118
Sulawesi Tengah 2938 91 8 20 34 048 21 2 32 180
Sulawesi Selatan 18 886 212 54 43 211 718 1279 94 241 2104
Sulawesi Tenggara 1673 91 35 15 18 442 3216 - - 1963
Gorontalo 287 24 - 6 4134 6 3 - 26
Sulawesi 24 283 473 105 142 274 525 4720 102 275 4 391
Indonesia ' 102 756 2 222 1129 746 1819 427 27 657 8 541 1464 91 148

Catatan/Note : ' Tidak termasuk Maluku, Maluku Utara dan Papua / Excluding Maluku, Maluku Utara and Papua
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menurut Provinsi, 2002
neries by Province, 2002

Pengolah gabah / Paddy processor

Penggiling Penggiling

Perontok Pengering Pembersih Penyosoh padi padi o FULCE Boined
. . . Milling kulit air
padi padi gabah beras besar kecil ) b W
Thresher Dryer Cleaner Polisher Large Small Unit gaba ater
. . . . (RMU) Husker pump
rice mill rice mill
(1) (12) (13) (14) (15) (16) (17) (18) (19)
5671 46 2390 208 465 1075 313 286 2 870
8 060 66 2413 190 453 2 058 1323 420 2 556
6 663 84 11 328 499 97 616 3038 601 19 019
1485 23 8 387 96 43 134 624 599 19 152
3 338 138 42 63 38 122 1087 27 834
19 269 150 344 178 208 383 4 300 166 1210
2231 9 8 18 8 33 704 79 11
11 962 36 319 225 342 573 2028 418 30 010
23 - - 12 - 6 88 4 559
58 702 552 25 231 1489 1654 5 000 13 505 2 600 76 221
4 - - 1 9 - — 1 38
6 208 474 1225 5 839 1648 8 541 3995 6 779 8 935
103 800 108 1 351 3 097 440 3089 5 886 3233 29782
7 495 7 16 101 27 277 828 118 3 607
127 413 109 1181 2910 1108 5 359 4 622 3 264 68 870
1519 23 73 1154 245 2 026 431 1384 1296
246 439 721 3 846 13 102 3477 19 292 15 762 14 779 112 528
423 21 13 301 56 205 1101 109 10 730
7 544 16 56 261 135 358 815 161 1 566
1254 33 41 3 100 225 1 054 2 2 057
9 221 70 110 565 291 788 2 970 272 14 353
1698 149 100 282 118 2 267 3044 442 307
635 84 1098 73 82 359 517 114 272
2 665 150 19 391 387 191 625 711 419 2181
1914 77 786 72 176 223 751 106 416
6912 460 21 375 814 567 3474 5 023 1081 3176
481 38 250 88 129 49 467 163 135
3035 1 461 93 7 38 37 1078 44 105
19 391 1599 1738 702 605 966 6 455 1160 4798
2 839 68 38 137 6 44 762 47 5873
638 76 265 20 194 91 101 18 165
26 384 3 242 2 384 954 972 1187 8 863 1432 11 076
347 658 5 045 52 946 16 924 6 961 29 741 46 123 20 164 217 354
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Tabel

5.1.23

Luas dan Intensitas

Serangan

Tanaman Padi di Beberapa
Area and Intensity of Damaged
Provinces (ha), 2002

Table

[Diolah dari hasil Survei Pertanian Tanaman Pangan dan Ubinan / Based on Food Crop Agriculture and Crop Cutting Survey]

Jenis jasad
Provinsi Penggerek batang padi Wereng coklat Tikus
Province Plant Pest Rice pest Rat
Luas / Area Intensitas/ Luas / Area Intensitas/ Luas / Area Intensitas/
(ha) Intensity (%) (ha) Intensity (%) (ha) Intensity (%)

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)
Nanggroe Aceh Darussalam 6 20,00 60 16,70 1 831 28,24
Sumatera Utara 1603 18,91 2 705 20,34 2 852 35,51
Sumatera Barat 648 89,04 250 46,11 1 386 51,58
Riau 687 69,00 190 41,25 464 50,03
Jambi 291 33,78 8 27,79 411 63,50
Sumatera Selatan 149 68,25 1 20,00 71 34,73
Bengkulu 154 17,60 40 13,13 644 14,66
Lampung 5992 12,36 541 53,43 8 127 20,04
Kepulauan Bangka Belitung 17 5,35 0 0,00 104 13,80
D.K.l. Jakarta 93 11,57 4 10,00 45 8,76
Jawa Barat 2 461 27,95 47 66,62 3 456 31,28
Jawa Tengah 14 098 21,78 1657 26,00 20 511 23,36
D.l. Yogyakarta 1682 14,58 1 10,00 1 261 21,45
Jawa Timur 3 663 13,77 641 27,74 16 645 20,96
Banten 5485 26,06 291 38,80 2282 20,20
Bali 1 004 18,73 146 4,70 1507 16,58
Nusa Tenggara Barat 514 10,69 26 14,85 1949 12,02
Nusa Tenggara Timur 4 570 25,20 117 13,96 812 60,11
Kalimantan Barat 674 21,11 2 90,00 384 57,95
Kalimantan Tengah 298 20,83 0 0,00 797 26,57
Kalimantan Selatan 444 47,54 311 64,42 4710 57,70
Kalimantan Timur 1 542 17,43 5 13,30 1205 38,41
Sulawesi Utara 1202 28,57 0 0,00 645 19,16
Sulawesi Tengah 3918 63,20 43 18,24 1771 24,03
Sulawesi Selatan 5914 84,33 5 29,04 8 211 75,77
Sulawesi Tenggara 1183 13,64 394 25,70 2 330 16,40
Gorontalo 1010 23,90 108 25,66 283 13,45
Maluku 11 90,00 0 0,00 2 45,50
Maluku Utara 93 56,90 0 0,00 102 86,90
Indonesia’ 59 406 31,35 7 593 28,61 84 798 31,21

Catatan/Note : ! Tidak termasuk Maluku, Maluku Utara dan Papua / Excluding Maluku, Maluku Utara and Papua
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Organisme Pengganggu Tanaman pada
Provinsi (ha), 2002
by Pests on Paddy Crops in Several

pengganggu / Cause of damage
Luas / daerah

Walang sangit Lainnya
Stinky rice pest Others

terserang
Area Damaged

Luas / Area Intensitas/ Luas / Area Intensitas/ Luas / Area Intensitas/

(ha) Intensity (%) (ha) Intensity (%) (ha) Intensity (%)
(8) (9) (10) (11) (12) (13)

160 29,88 1183 0,14 3 240 22,95
285 11,97 2 576 0,72 10 021 27,21
29 13,59 2 442 1,45 4 755 64,80
133 58,11 2 841 1,53 4 315 61,00
121 8,07 806 0,19 1637 36,08
32 3,60 67 0,03 320 50,09
746 25,78 3 446 0,72 5030 23,01
3 746 13,86 26 323 3,26 44 729 15,50
121 9,31 258 0,02 500 10,78
15 10,00 65 0,00 222 10,00
355 12,90 6 042 1,25 12 361 26,60
2222 10,55 16 475 2,35 54 963 20,44
285 10,94 1873 0,22 5102 15,72
2 286 23,53 8 436 1,06 31671 18,72
4121 71,19 4 278 0,79 16 457 35,56
23 9,84 985 0,18 3 665 17,90
164 8,46 7 133 1,02 9 786 15,10
2 893 18,94 5153 1,17 13 545 26,23
237 74,60 1462 1,05 2759 63,61
262 22,88 3 445 1,37 4 802 40,06
330 21,28 2110 0,97 7 905 54,69
568 8,80 4 332 0,84 7 652 22,89
1177 5,88 2 506 0,58 5 530 21,88
703 7,02 4219 1,05 10 654 39,12
1926 88,80 4 949 3,41 21 005 80,34
225 20,38 936 0,18 5 068 17,69
1443 19,51 1224 0,22 4 068 20,69
0 0,00 0 0,00 13 83,17
56 64,60 25 0,02 276 71,60
24 664 31,60 115 590 25,79 292 051 29,05
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Tabel o, ,, Luas Tanaman Padi yang Puso di Beberapa Provinsi
Table menurut Penyebabnya (ha), 2002
Area of Damage on Wetland Paddy by Cause of Damage
in Several Provinces (ha), 2002

[Diolah dari hasil Survei Pertanian Tanaman Pangan dan Ubinan / Based on Food Crop Agriculture and Crop Cutting Survey]

Jasad Bencana alam / Calamity
Provinsi pengganggu
Province Pests or Banijir Kekeringan Jumlah
insects Flood Drought Total
(1) (2 (3) (4) (5)

Nanggroe Aceh Darussalam 196 157 1 469 1822
Sumatera Utara 627 2708 261 3 596
Sumatera Barat 2736 444 60 3240
Riau 2 548 1662 1871 6 081
Jambi 470 1898 242 2610
Sumatera Selatan 166 0 0 166
Bengkulu 178 313 0 491
Lampung 1839 1873 10 577 14 289
Kepulauan Bangka Belitung 7 0 0 7
DKl Jakarta 0 0 0 0
Jawa Barat 1 605 38 5489 7132
Jawa Tengah 2 563 9 386 1472 13 421
D.l. Yogyakarta 145 0 89 234
Jawa Timur 792 835 3 1 630
Banten 4073 7 809 3101 14 983
Bali 109 0 499 608
Nusa Tenggara Barat 1123 585 226 1934
Nusa Tenggara Timur 1857 633 9 479 11 969
Kalimantan Barat 1787 418 5 340 7 545
Kalimantan Tengah 776 571 0 1347
Kalimantan Selatan 3690 1577 150 5417
Kalimantan Timur 581 1943 1746 4 270
Sulawesi Utara 588 84 2 896 3 568
Sulawesi Tengah 1735 112 78 1925
Sulawesi Selatan 17 474 1558 788 19 820
Sulawesi Tenggara 116 0 50 166
Gorontalo 101 283 215 599
Maluku 12 0 8 20
Maluku Utara 209 0 127 336
Indonesia’ 48 103 34 887 46 236 129 226

Catatan/Note : ' Tidak termasuk Papua / Excluding Papua
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Tabel 5.1.25 Luas Tanaman Padi yang Terkena Bencana Alam menurut
Table Jenisnya di Beberapa Provinsi (ha), 2002
Paddy Crop Area Affected by Calamity by Type in several
Provinces (ha), 2002

[Diolah dari hasil Survei Pertanian Tanaman Pangan dan Ubinan / Based on Food Crop Agriculture and Crop Cutting Survey]

Provinsi Banijir Kekeringan Jumlah
Province Flood Drought Total
Q) ) ®) @

Nanggroe Aceh Darussalam 0 460 460
Sumatera Utara 3117 7 228 10 345
Sumatera Barat 573 1016 1589
Riau 10 200 210
Jambi 972 109 1081
Sumatera Selatan 0 0 0
Bengkulu 25 3 28
Lampung 4 607 19 825 24 432
Kepulauan Bangka Belitung 0 0 0
DKI Jakarta 0 0 0
Jawa Barat 0 2 649 2 649
Jawa Tengah 4 946 7782 12 728
D.I. Yogyakarta 0 379 379
Jawa Timur 3183 1497 4 680
Banten 1 0 1
Bali 0 791 791
Nusa Tenggara Barat 851 1231 2 082
Nusa Tenggara Timur 202 2483 2 685
Kalimantan Barat 3 1 4
Kalimantan Tengah 1888 92 1980
Kalimantan Selatan 526 2 528
Kalimantan Timur 2 0 2
Sulawesi Utara 19 737 756
Sulawesi Tengah 212 73 285
Sulawesi Selatan 659 333 992
Sulawesi Tenggara 0 343 343
Gorontalo 0 1
Maluku 0 4 4
Maluku Utara 0 1 1
Indonesia' 21 796 47 240 69 036

Catatan/Note : ' Tidak termasuk Papua / Excluding Papua
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5.2. HORTIKULTURA
HORTICULTURE

Tabel 52.1 Luas Panen Tanaman Sayuran Dipanen Sekaligus
Table - Area of Vegetables Harvested All at Once by Kind of

[Diolah dari hasil SP Il A Survei Pertanian / Based on Agriculture Survey]

Provinsi Bawang merah/ Bawang daun/

Province Shallots Spring onions
2002 2003° 2002 2003°¢

(1) (2) (3) (4) (5)

Nanggroe Aceh Darussalam 528 540 59 56
Sumatera Utara 2706 2 766 1494 1413
Sumatera Barat 1 358 1388 1047 990
Riau 0 0 0 0
Jambi 228 233 214 202
Sumatera Selatan 3 8 206 195
Bengkulu 81 83 3494 3 303
Lampung 176 180 237 224
Kepulauan Bangka Belitung — — 24 23
Sumatera 5080 5193 6 775 6 406
D.K.I. Jakarta - - - -
Jawa Barat 10 483 10 714 12 570 11 884
Jawa Tengah 24 408 24 946 8 066 7 626
D.l. Yogyakarta 2220 2 269 176 166
Jawa Timur 21 201 21 669 4 405 4165
Banten 82 84 333 315
Jawa 58 394 59 682 25 550 24 156
Bali 1072 1096 130 123
Nusa Tenggara Barat 8818 9012 1 1
Nusa Tenggara Timur 733 749 103 97
Bali & Nusa Tenggara 10 623 10 857 234 221
Kalimantan Barat - - 225 213
Kalimantan Tengah 0 0 130 123
Kalimantan Selatan 16 16 63 60
Kalimantan Timur 25 26 111 105
Kalimantan 41 42 529 501
Sulawesi Utara 191 195 2 544 2 405
Sulawesi Tengah 647 661 118 112
Sulawesi Selatan 4176 4 268 5377 5083
Sulawesi Tenggara 131 134 202 191
Gorontalo 21 22 25 24
Sulawesi 5 166 5280 8 266 7 815
Maluku 68 70 7 7
Maluku Utara 65 66 40 38
Papua 430 439 201 189
Maluku & Papua 563 575 248 234
Luar Jawa/Outside Java 21 473 21 947 16 052 15177
Indonesia 79 867 81 629 41 602 39 333
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menurut Jenis Sayuran dan Provinsi (ha), 2002-2003

Vegetable and Province (ha), 2002-2003

AGRICULTURE

Kentang/ Kubis/ Petsai/ Wortel/
Potatoes Cabbage Mustard green Carrots
2002 2003°¢ 2002 2003° 2002 2003°¢ 2002 2003°
(6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13)
60 70 56 57 223 227 24 25
13 754 16 102 8 699 8 855 4718 4 801 2154 2 259
1211 1418 1 836 1 869 714 727 379 397
- - 0 0 476 484 0 0
1787 2 092 1268 1291 134 136 15 16
4 5 156 159 276 281 52 55
208 244 3258 3317 3822 3889 2 465 2585
62 73 344 350 783 797 85 89
- - - - 295 300 - -
17 086 20 004 15 617 15 898 11 441 11 642 5174 5 426
- — - - 1063 1082 0 0
19 882 23 278 17 729 18 048 12 866 13 092 6 736 7 065
7 679 8 990 11 537 11 744 3980 4 050 3 306 3 467
45 53 67 68 763 776 1 1
5 861 6 862 9 277 9 444 3 627 3 691 2119 2222
= = 0 0 1269 1291 41 43
33 467 39 183 38610 39 304 23 568 23 982 12 203 12 798
244 286 1353 1377 1302 1325 684 717
26 30 391 398 225 229 15 16
681 797 218 222 871 886 238 250
951 1113 1962 1997 2 398 2 440 937 983
- - 22 23 1335 1359 - -
- - 1 1 481 489 - -
= = 0 0 464 472 - -
- - 80 81 1089 1108 - -
- - 103 105 3 369 3428 - -
2 539 2973 325 332 207 211 314 329
106 124 221 225 550 560 78 82
2886 3379 2 639 2 686 2634 2680 1079 1132
20 23 243 247 595 605 16 17
- - 5 5 13 13 - -
5 551 6 499 3433 3495 3999 4 069 1487 1 560
0 0 18 18 41 42 - -
- - 28 29 0 0 - —
277 324 464 472 641 652 302 317
277 324 510 519 682 694 302 317
23 865 27 941 21 625 22 013 21 889 22 273 7 900 8 286
57 332 67 124 60 235 61 317 45 457 46 255 20 103 21 084
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Tabel 52 Produksi Tanaman Sayuran Dipanen Sekaligus
Table - Production of Vegetables Harvested All at Once by

[Diolah dari hasil SP Il A Survei Pertanian / Based on Agriculture Survey]

Provinsi Bawang merah/ Bawang daun/
rovins Shallots Spring onions
Province a pring
2002 2003° 2002 2003°
(1) (2) (3) (4) (5)
Nanggroe Aceh Darussalam 3 995 4167 280 241
Sumatera Utara 25144 26 224 11 140 9 603
Sumatera Barat 10 736 11197 3 340 2 879
Riau 0 0 0 0
Jambi 1780 1856 583 503
Sumatera Selatan 26 27 738 636
Bengkulu 652 680 11 342 9778
Lampung 1 364 1423 858 740
Kepulauan Bangka Belitung - - 38 33
Sumatera 43 697 45 574 28 319 24 413
D.K.l. Jakarta — — - -
Jawa Barat 96 619 100 770 132 334 114 081
Jawa Tengah 215 601 224 864 51 326 44 247
D.l. Yogyakarta 27 038 28 200 1 506 1298
Jawa Timur 223 147 232 735 29 892 25 769
Banten 357 372 812 700
Jawa 562 762 586 941 215 870 186 095
Bali 12 502 13 039 1201 1 035
Nusa Tenggara Barat 91 151 95 067 13 11
Nusa Tenggara Timur 6 524 6 804 467 403
Bali & Nusa Tenggara 110177 114911 1681 1449
Kalimantan Barat - - 587 506
Kalimantan Tengah 0 0 429 370
Kalimantan Selatan 120 125 133 115
Kalimantan Timur 114 119 223 192
Kalimantan 234 244 1372 1183
Sulawesi Utara 1 506 1571 29 351 25 303
Sulawesi Tengah 4911 5122 524 452
Sulawesi Selatan 41 053 42 817 36 989 31 887
Sulawesi Tenggara 972 1014 431 372
Gorontalo 147 153 63 54
Sulawesi 48 589 50 677 67 358 58 067
Maluku 272 284 14 12
Maluku Utara 117 122 26 22
Papua 724 755 492 424
Maluku & Papua 1113 1161 532 459
Luar Jawa/Outside Java 203 810 212 567 99 262 85 571
Indonesia 766 572 799 508 315 132 271 666
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menurut Jenis Sayuran dan Provinsi (ha), 2002-2003
Kind of Vegetable and Province (ha), 2002-2003

AGRICULTURE

Kentang/ Kubis/ Petsai/ Wortel/
Potatoes Cabbage Mustard green Carrots
2002 2003¢ 2002 2003°¢ 2002 2003¢ 2002 2003°¢
(6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13)
513 489 802 776 708 592 136 151
220 377 209 938 242 877 234 964 67 004 56 014 40 071 44 624
8269 7 877 21 535 20 833 2 876 2 404 1885 2 099
- - 0 0 2761 2 308 0 0
38 849 37 009 20 528 19 859 596 498 107 119
17 16 1483 1435 1255 1049 416 463
1752 1 669 55 898 54 077 51 597 43 134 19 252 21 440
508 484 5 756 5 568 3245 2713 485 540
- - - - 956 799 - -
270 285 257 482 348 879 337 513 130 998 109 511 62 352 69 437
- - - - 6 032 5043 0 0
363 327 346 117 431 208 417 159 207 386 173 369 144 703 161 146
118 056 112 464 165 888 160 483 30 336 25 360 41 623 46 353
245 233 2 324 2248 4421 3 696 3 3
84 984 80 958 166 551 161 125 16 204 13 546 18 020 20 068
- - 0 0 7 272 6 079 223 248
566 612 539 773 765 971 741 016 271 651 227 093 204 572 227 818
4 454 4 243 50 468 48 824 24 910 20 824 2 801 3119
325 310 2 868 2775 1827 1527 153 170
2659 2533 1799 1740 1542 1289 1194 1 330
7 438 7 086 55 135 53 339 28 279 23 641 4148 4619
- - 77 74 3317 2773 - -
- - 10 10 1010 844 - -
- - 0 0 857 716 - -
- - 367 355 3994 3339 - -
- - 454 439 9178 7 673 - -
19 880 18 938 2 457 2 377 1180 986 2 585 2879
375 357 1207 1168 1595 1333 450 501
28 443 27 096 54 384 52 612 13 465 11 256 7 476 8 326
36 34 1669 1615 1952 1632 96 107
- - 19 18 37 31 - -
48 734 46 426 59 736 57 790 18 229 15 239 10 607 11 812
0 0 115 111 450 376 - -
- - 84 81 0 0 - -
755 719 2 469 2 389 2284 1909 569 634
755 719 2 668 2 581 2734 2 286 569 634
327 212 311 712 466 872 451 661 189 418 158 349 77 676 86 502
893 824 851 485 1232 843 1192 677 461 069 385 442 282 248 314 320
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Tabel 523 Hasil Per Hektar Tanaman Sayuran Dipanen Sekaligus
Table e Yield Per Hectar of Vegetables Harvested All at Once by

[Diolah dari hasil SP Il A Survei Pertanian / Based on Agriculture Survey]

Provinsi Bawang merah/ Bam{ang d:-':un/
Province Shallots Spring onions
2002 2003° 2002 2003°

(1) (2) (3) (4) (5)

Nanggroe Aceh Darussalam 7,6 7,7 4,7 4,3
Sumatera Utara 9,3 9,5 7,5 6,8
Sumatera Barat 7,9 8,1 3,2 2,9
Riau 0,0 0,0 0,0 0,0
Jambi 7,8 8,0 2,7 2,5
Sumatera Selatan 8,7 8,8 3,6 3,3
Bengkulu 8,0 8,2 3,2 3,0
Lampung 7,8 7,9 3,6 3,3
Kepulauan Bangka Belitung - - 1,6 1,4
Sumatera 8,6 8,8 4,2 3,8

D.K.I. Jakarta - - - -
Jawa Barat 9,2 9,4 10,5 9,6
Jawa Tengah 8,8 9,0 6,4 5,8
D.l. Yogyakarta 12,2 12,4 8,6 7,8
Jawa Timur 10,5 10,7 6,8 6,2
Banten 4,4 4,4 2,4 2,2
Jawa 9,6 9,8 8,4 7,7

Bali 11,7 11,9 9,2 8,4
Nusa Tenggara Barat 10,3 10,5 13,0 11,9
Nusa Tenggara Timur 8,9 9,1 4,5 41
Bali & Nusa Tenggara 10,4 10,6 7,2 6,6
Kalimantan Barat - - 2,6 2,4
Kalimantan Tengah 0,0 0,0 3,3 3,0
Kalimantan Selatan 7,5 7,7 2,1 1,9
Kalimantan Timur 4,6 4,7 2,0 1,8
Kalimantan 5,7 5,8 2,6 2,4
Sulawesi Utara 7,9 8,0 11,5 10,5
Sulawesi Tengah 7,6 7,7 4.4 4,0
Sulawesi Selatan 9,8 10,0 6,9 6,3
Sulawesi Tenggara 7,4 7,6 2,1 1,9
Gorontalo 7,0 7,0 2,5 2,3
Sulawesi 9,4 9,6 8,1 7,4
Maluku 4,0 41 2,0 1,8
Maluku Utara 1,8 1,8 0,7 0,6
Papua 1,7 1,7 2,4 2,2
Maluku & Papua 2,0 2,0 2,1 2,0

Luar Jawa/Outside Java 9,5 9,7 6,2 5,6
Indonesia 9,6 9,8 7,6 6,9
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menurut Jenis Sayuran dan Provinsi (ton per ha), 2002-2003

Kind of Vegetable and Province (ton per ha), 2002-2003

Wortel/

Petsai/
Mustard green

Kubis/
Cabbage

2002
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Tabel 5.2.4 Produksi Buah-buahan menurut
Table - Fruit Production by Province
[Diolah dari hasil SP Ill A Survei Pertanian / Based on Agriculture Survey)
Provinsi Alpokat/ Mangga/
Province Avocado mango
2002 2003° 2002 2003°
(1) (2) (3) (4) (5)
Nanggroe Aceh Darussalam 2512 1 661 9120 6 674
Sumatera Utara 2 849 1884 17 318 12 674
Sumatera Barat 6 515 4 308 3024 2213
Riau 302 200 3926 2873
Jambi 1403 928 3 660 2678
Sumatera Selatan 3 826 2 530 7 979 5839
Bengkulu 2276 1 505 1269 929
Lampung 5 369 3 550 22 088 16 164
Kepulauan Bangka Belitung 194 128 659 482
Sumatera 25 246 16 694 69 043 50 526
D.K.l. Jakarta 28 19 2513 1839
Jawa Barat 123 157 81 439 192 759 141 064
Jawa Tengah 4 891 3234 163 607 119 730
D.l. Yogyakarta 2180 1442 23 343 17 083
Jawa Timur 38 138 25219 679 225 497 067
Banten 804 532 5 505 4 029
Jawa 169 198 111 885 1 066 952 780 812
Bali 631 417 32 025 23 436
Nusa Tenggara Barat 451 298 31 527 23 072
Nusa Tenggara Timur 27 416 18 129 72 150 52 800
Bali & Nusa Tenggara 28 498 18 844 135 702 99 308
Kalimantan Barat 53 35 3020 2210
Kalimantan Tengah 33 22 2 024 1 481
Kalimantan Selatan 121 80 2 306 1688
Kalimantan Timur 271 179 3 584 2 623
Kalimantan 478 316 10 934 8 002
Sulawesi Utara 3738 2 472 19 532 14 294
Sulawesi Tengah 727 481 7 303 5 344
Sulawesi Selatan 8 872 5 867 79 544 58 212
Sulawesi Tenggara 88 58 9 963 7 291
Gorontalo 4 3 2 534 1854
Sulawesi 13 429 8 881 118 876 86 995
Maluku 233 154 279 204
Maluku Utara 201 133 135 99
Papua 899 594 985 721
Maluku & Papua 1333 881 1399 1024
Luar Jawa/Outside Java 68 984 45 616 335 954 245 855
Indonesia 238 182 157 501 1 402 906 1 026 667
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Provinsi (ton), 2002-2003
(ton), 2002-2003

AGRICULTURE

Duku Langsat/ Durian/ Jeruk/ Pepaya/

Lanzon Durian Orange Pepaya
2002 2003° 2002 2003° 2002 2003° 2002 2003°
(6) (7) (8) (9) (10) (1) (12) (13)
4473 2 496 28 422 17 416 32 191 24 377 7 538 7 268
6 433 3 589 63 201 38 728 273 847 207 372 16 776 16 174
3255 1816 40 193 24 629 39 040 29 563 6 333 6 106
7 839 4 374 12 860 7 880 69 421 52 569 6 991 6 740
12 247 6 834 23 237 14 239 5274 3 994 7 406 7 140
45 870 25 594 81 551 49 973 42 638 32 288 10 915 10 523
2998 1673 4 540 2782 5 067 3 837 5 396 5202
8 945 4 991 18 385 11 266 41 107 31129 15 274 14 726
3142 1753 3002 1840 1143 866 682 658
95 202 53 120 275 391 168 753 509 728 385 995 77 311 74 537
88 49 80 49 1 1 1273 1227
9 480 5290 39 636 24 288 26 584 20 131 68 366 65913
7 619 4 251 35 968 22 040 51 075 38 677 49 295 47 526
1498 836 7 025 4 305 1320 1 000 8 167 7 874
5146 2 871 46 627 28 572 150 476 113 949 284 534 274 325
1673 933 4 751 2911 1364 1033 3 804 3 668
25 504 14 230 134 087 82 165 230 820 174 791 415 439 400 533
830 463 5014 3072 45 279 34 288 7 801 7 521
577 322 1276 782 1150 871 4742 4 572
0 0 50 31 24 506 18 557 52 136 50 265
1407 785 6 340 3885 70 935 53 716 64 679 62 358
7 235 4037 27 175 16 652 2 402 1819 2 887 2783
3996 2230 8 265 5 065 3918 2967 2 801 2701
8 365 4 667 10 128 6 206 19 035 14 414 4 360 4 204
5736 3 201 19 587 12 002 4 200 3180 5780 5573
25 332 14 135 65 155 39 925 29 555 22 380 15 828 15 261
5536 3089 10 277 6 298 1939 1468 3439 3316
2904 1620 3962 2428 7 010 5 308 2975 2 868
41 224 23 002 21 986 13 473 108 174 81915 18 940 18 260
6 604 3685 3608 2211 6 374 4 827 3376 3255
71 40 87 53 578 438 1 007 971
56 339 31 436 39 920 24 463 124 075 93 956 29 737 28 670
696 388 1950 1195 1607 1217 700 675
3143 1754 17 10 603 457 313 302
727 406 2204 1 351 809 613 1187 1144
4 566 2 548 4171 2 556 3019 2 287 2 200 2121
182 846 102 024 390 977 239 582 737 312 558 334 189 755 182 947
208 350 116 254 525 064 321 747 968 132 733 125 605 194 583 480
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Lanjutan Tabel / Continued Table 5.2.4

[Diolah dari hasil SP Ill A Survei Pertanian / Based on Agriculture Survey)

Salak/ Nenas/
Provinsi Salaci pi /
Province alacia ineapple
2002 2003° 2002 2003°
(1) (14) (15) (16) (7)
Nanggroe Aceh Darussalam 189 170 726 611
Sumatera Utara 209 816 188 648 47 923 40 308
Sumatera Barat 1297 1166 621 522
Riau 185 166 103 599 87 137
Jambi 42 38 1562 1314
Sumatera Selatan 244 219 89 700 75 447
Bengkulu 196 176 60 50
Lampung 9 381 8 435 32 213 27 094
Kepulauan Bangka Belitung 60 54 53 45
Sumatera 221 410 199 072 276 457 232 528
D.K.l. Jakarta 75 67 0 0
Jawa Barat 113 228 101 805 124 804 104 973
Jawa Tengah 239 332 215 186 13 651 11 482
D.l. Yogyakarta 72 901 65 546 374 315
Jawa Timur 43 056 38 712 103 600 87 138
Banten 3 331 2995 244 205
Jawa 471 923 424 311 242 673 204 113
Bali 48 011 43 167 1402 1179
Nusa Tenggara Barat 41 37 14 329 12 052
Nusa Tenggara Timur 422 379 5108 4 296
Bali & Nusa Tenggara 48 474 43 583 20 839 17 527
Kalimantan Barat 1812 1629 3 042 2 559
Kalimantan Tengah 360 324 4 328 3 640
Kalimantan Selatan 825 742 1 009 849
Kalimantan Timur 12 142 10917 1599 1 345
Kalimantan 15139 13 612 9 978 8 393
Sulawesi Utara 4 250 3 821 2 544 2 140
Sulawesi Tengah 208 187 310 261
Sulawesi Selatan 6 028 5420 1639 1379
Sulawesi Tenggara 44 40 343 288
Gorontalo 2 2 29 24
Sulawesi 10 532 9 470 4 865 4 092
Maluku 58 52 65 55
Maluku Utara 2 2 133 112
Papua 477 429 578 486
Maluku & Papua 537 483 776 653
Luar Jawa/Outside Java 296 092 266 220 312 915 263 193
Indonesia 768 015 690 531 555 588 467 306
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Rambutan/ Pisang/ Sawo/ Jambu biji/
Rambutan Banana Sopodila Guava/Common Guava
2002 2003° 2002 2003° 2002 2003° 2002 2003°
(18) (19) (20) (21) (22) (23) (24) (25)
9412 6 640 27 833 27 373 3673 3 241 1328 1 331
31 092 21 935 93 467 91 923 6 028 5320 5 097 5110
39 069 27 563 46 389 45 623 4 664 4116 603 604
13 481 9511 31243 30 727 2 020 1783 2129 2134
9818 6 926 14 664 14 422 2118 1869 2195 2200
16 967 11 970 95 687 94 106 4048 3572 3711 3720
3 488 2 461 14 237 14 002 1 394 1230 239 240
43710 30 837 184 554 181 505 6 405 5 652 4 531 4542
415 293 1154 1135 166 146 79 79
167 452 118 136 509 228 500 816 30516 26 929 19 912 19 960
708 499 1490 1 465 72 64 894 896
73 244 51 672 1473 460 1449 120 10 633 9 384 57 144 57 286
47 341 33 398 503 841 495 518 5265 4 646 17 220 17 263
26 064 18 388 41 306 40 624 3 602 3179 2643 2 650
48 165 33 980 731 230 719 151 8 966 7912 20 345 20 396
3 881 2738 229 511 225 720 1249 1102 2729 2736
199 403 140 675 2 980 838 2 931 598 29 787 26 287 100 975 101 227
13 015 9 182 124 253 122 200 2110 1 862 2787 2794
2210 1 559 83 529 82 149 1516 1338 13 549 13 583
2412 1702 189 543 186 412 765 675 5416 5429
17 637 12 443 397 325 390 761 4 391 3875 21 752 21 806
26 042 18 372 55 711 54 791 645 569 1733 1737
9 491 6 696 16 810 16 532 817 721 1585 1589
13 688 9 657 42 445 41 744 1 600 1412 1491 1 495
11 093 7 826 42 905 42 196 1571 1 386 1404 1407
60 314 42 551 157 871 155 263 4633 4 088 6213 6 228
10 256 7 235 44 833 44 092 0 0 760 762
2935 2071 45 063 44 319 25 22 958 960
14 268 10 066 165 036 162 310 115 101 9 357 9 380
4 040 2 850 36 554 35 950 12 1 664 666
0 0 2 094 2 059 0 0 182 182
31499 22 222 293 580 288 730 152 134 11 921 11 950
73 52 3374 3318 0 0 102 102
270 190 28 163 27 698 0 0 503 504
293 207 14 005 13 774 0 0 742 744
636 449 45 542 44 790 0 0 1347 1 350
277 538 195 801 1 403 546 1 380 360 39 692 35 026 61 145 61 294
476 941 336 476 4 384 384 4 311 958 69 479 61 313 162 120 162 521
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5.3. PERKEBUNAN
ESTATES CROPS

Tabel 53.1 Perusahaan Perkebunan menurut Jenis Tanaman, 1999 - 2003
Table '° Number of Large Estates by Type of Crops, 1999 - 2003

[Diolah dari hasil Survei Perusahaan Perkebunan / Based on The Estates Survey]

Jenis tanaman / Crops 1999 2000 2001 2002 * 2003 *

(1) (2) (3) 4) (5) (6)

Tanaman berumur panjang
Perennial crops

Karet/Rubber 452 453 453 453 453
Kelapa/Coconut 225 230 230 230 230
Kelapa sawit/Oil palm 690 693 714 882 882
Kopi/Coffee 158 158 155 155 155
Kakao/Cocoa 218 219 222 222 222
Teh/Tea 145 144 144 144 144
Cengkeh/Clove 82 82 83 83 83
Kapok/Kapok 25 25 25 25 25
Kina/Cinchona 16 16 16 16 16

Tanaman berumur pendek
Annual crops

Tebu/Sugar cane 88 88 88 88 88
Tembakau/Tobacco 20 19 19 19 19
Rami/Rosella 5 5 5 5 5
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Tabel 55,

AGRICULTURE

Luas Tanaman Perkebunan Besar pada Awal Tahun menurut
Table Jenis Tanaman (ribu ha), 1999 - 2003

Planted Areas of Large Estates at Beginning of the Year by
Type of Crops (thousand ha), 1999 - 2003

[Diolah dari hasil Survei Perusahaan Perkebunan Bulanan / Based on The Monthly Estates Survey]

Jenis tanaman / Crops 1999 2000 2001 2002 * 2003 >
(1) (2) (3) (4) (5) (6)
Tanaman berumur panjang
Perennial crops
Karet/Rubber 545,0 549,0 548,0 545,3 543,4
Kelapa/Coconut 2 93,6 94,9 78,5 78,9 78,9
Kelapa Sawit/Oil palm 2 397,8 2 440,5 2691,9 2 786,1 2 875,3
Kopi/Coffee 63,2 63,2 62,5 61,3 60,7
Kakao/Cocoa 154,6 157,8 158,6 156,7 155,4
Teh/Tea 91,6 90,0 83,3 84,4 84,7
Kapok/Kapok 2 5,2 45 4,7 47 4,7
Kina/Cinchona 1,3 1,3 1,2 1,2 1,1
Tanaman berumur pendek
Annual crops
Tebu/Sugar cane i 391,1 388,5 393,9 397,8 398,6
Tembakau/ Tobacco ' 5,2 5,2 5,3 5,1 4,9
Rami/Rosella 1,6 1,6 1,4 1,3 1,3
Catatan/Note  : ' Luas yang ditebang/ Harvested Area
2 Sumber/Source: Direktorat Jenderal Bina Produksi Perkebunan/ Directorate General of Estates
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Tabel
Table

5.3.3

Luas Tanaman Perkebunan Rakyat menurut Jenis Tanaman

(ribu ha), 1999 - 2003

Planted Area of Smallholders Estate by Type of Crops
(thousand ha), 1999 - 2003

Jenis tanaman / Crops 1999 2000 2001 2002 * 2003 ™
(1) (3) (4) (5) (6) (7)

Tanaman berumur panjang

Perennial crops
Karet/Rubber 3 086,5 3 046,0 36245 3706,3 3796,9
Kelapa/Coconut 3 585,7 3601,7 3819,0 3 806,0 3 803,6
Kelapa Sawit/Oil palm 1 038,3 1190,2 1 566,0 1795,3 1810,7
Kopi/Coffee 1 .059,2 1321,9 1 259,5 1 354,0 1 360,8
Kakao/Cocoa 534,7 641,1 708,3 803,2 817,0
Teh/Tea 65,3 67,1 67,6 66,3 67,7
Kapok/Kapok 254,5 249,2 244 4 225,2 225,7
Jambu mete/Cashew nut 547,7 572,4 558,8 601,1 604,1
Pala/Nutmeg 43,5 52,8 59,0 61,1 61,4
Kayu manis/Cinnamon 123,5 128,2 135,1 136,8 136,9
Kemiri/Candlenut 142,1 205,4 205,2 212,5 212,5
Pinang/Areca nut 71,4 82,6 102,0 107,2 107,9
Lada/Pepper 136,5 150,2 185,7 203,8 203,8
Panili/Vanilla 15,5 14,6 14,6 15,8 15,8
Kapulaga/Cardamom 5,6 6,1 6,6 71 7,3

Tanaman berumur pendek

Annual crops
Tembakau/ Tobacco 163,3 163,1 256,7 252,0 254,2
Sereh/Lemongrass 2,2 5,8 3,9 3,7 3,8
Jarak/Castor oil seeds 15,5 12,8 21,4 9,6 9,0
Nilam/Patchouli 9,1 12,8 14,6 21,6 21,9
Jahe/Ginger 23,7 25,6 21,0 22,2 25,4

Sumber/Source : Direktorat Jenderal Bina Produksi Perkebunan / Directorate General of Estates
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Tabel 5.3.4 Produksi Perkebunan Besar menurut Jenis Tanaman

Table (ribu ton), 1999 - 2003

AGRICULTURE

Production of Large Estates by Type of Crops
(thousand tons), 1999 - 2003

[Diolah dari hasil Survei Perusahaan Perkebunan Bulanan / Based on The Monthly Estates Survey]

Jenis tanaman / Crops 1999 2000 2001 2002 * 2003 *
(1) (2) (3) (4) (5) (6)

Tanaman berumur panjang

Perennial crops
Karet/ Rubber 293,7 375,8 316,3 327,4 332,5
Kelapa (ekivalen Kopra)/Coconut (Copra equivalent)? 90,9 96,7 94,0 87,6 87,6
Minyak kelapa sawit/Palm oil 4 4545 4 5745 5016,4 5277,3 5 456,7
Inti sawit/Palm kernel 1012,4 1 039,7 1137,9 11948 1231,8
Kopi/Coffee 27,5 28,3 27,0 26,4 26,1
Kakao/Cocoa 58,9 57,7 57,9 57,4 57,2
Teh/Tea 126,4 123,1 126,7 120,4 122,6
Kapok/Kapok 2 1,1 1.0 1,3 1,3 1,4
Kina/Cinchona 0,9 0,8 0,7 0,7 0,6

Tanaman berumur pendek

Annual crops
Gulatebu/Canesugar1 1801,4 1780,1 1 824,6 1 853,8 1 876,6
Tembakau/Tobacco' 5,8 6,1 5,5 5,2 5,3
Rami/Rosella’ 2,3 2,6 2,4 2,3 2,3

Catatan/Note : ' Termasuk produksi yang bahan mentahnya berasal dari perkebunan rakyat/ Including production with raw material
from smallholders Estates
2 Sumber/Source : Direktorat Jenderal Bina Produksi Perkebunan/ Directorate General of Estates
Statistik Indonesia 2003 213



PERTANIAN

Tabel 53.5 Produksi Perkebunan Rakyat menurut Jenis Tanaman
Table e (ribu ton), 1999 - 2003
Production of Smallholders Estates by Type of Crops
(thousand tons), 1999 - 2003

Jenis tanaman / Crops 1999 2000 2001 2002 * 2003

(1) (2) (3) (4) (5) (6)

Tanaman berumur panjang
Perennial crops

Karet/Rubber 1206,4 1125,2 1723,3 1776,2 1788,8
Kelapa/Coconut 2 903,7 2 951,0 3 069,0 3010,9 31417
Minyak kelapa sawit/Palm Oil 15443 1977,8 2 800,7 31343 3 648,8
Kopi/Coffee 493,9 585,2 542,6 666,0 669,4
Kakao/Cocoa 304,6 353,6 560,4 564,4 572,9
Teh/Tea 34,6 39,5 40,2 44,8 44,9
Kapok/Kapok 77,6 84,5 83,8 79,0 75,9
Jambu mete/Cashew nut 89,5 84,2 91,2 116,0 118,3
Pala/Nutmeg 12,7 19,8 21,6 23,1 23,3
Kayu manis/Cinnamon 38,3 52,2 76,9 77,9 91,9
Kemiri/Candlenut 39,7 73,7 77,4 88,5 89,2
Pinang/Areca nut 33,5 37,6 45,6 42,3 42,9
Lada/Pepper 61,2 69,0 82,0 90,1 90,3
Panili/ Vanilla 1,8 1,9 2,2 2,7 2,4
Kapulaga/Cardamom 1,6 1,9 2,2 3,6 3,8

Tanaman berumur pendek
Annual crops

Tembakau/ Tobacco 132,2 140,0 196,4 189,3 205,0

Sereh/Lemongrass 0,3 0,9 0,3 0,3 0,4

Jarak/Castor oil seeds 1,8 1,8 2,9 2,2 2,8

Nilam/Patchouli 1,7 1,1 11 1,5 1,5

Jahe/Ginger 148,5 130,3 105,3 110,7 112,3
Sumber/Source : Direktorat Jenderal Perkebunan/Directorate General of Estates
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5.3.6

Table (ribu ton), 1999 - 2003

AGRICULTURE

Stock of Large Estate Products at the end of Year !
(thousand tons), 1999 - 2003

[Diolah dari hasil Survei Perusahaan Perkebunan Bulanan / Based on The Monthly Estates Survey]

Jenis tanaman / Crops 1999 2000 2001 2002* 2003**
(1) (2) (3) (4) (5) (6)
Tanaman berumur panjang
Perennial crops
Karet/Rubber 17,8 22,8 22,3 22,2 17,7
Minyak kelapa sawit/Palm oil 107,8 111,1 134,6 140,9 115,4
Inti sawit/Palm kernel 32,7 35,1 44 .4 48,2 42,7
Kopi/Coffee 2,9 5,1 4,9 4,0 6,9
Kakao/Cocoa 6,1 51 5,5 4,6 3,2
Teh/Tea 11,7 11,9 13,5 10,2 9,9
Kina/Cinchona 0,0 0,0 0,0 0,0 0,1
Tanaman berumur pendek
Annual crops
Gula tebu/Cane sugar 378,9 360,5 259,5 288,7 593,5
Tembakau/ Tobacco 1,0 0,1 0,4 0,3 0,2
Rami/Rosella 0,2 0,2 0,2 0,1 0,1
Catatan/Note : ' Bukan cadangan penyangga / Not buffer stock
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5.4. KEHUTANAN / FORESTRY

Tabel Luas Kawasan Hutan dan Perairan Berdasarkan Keputusan
— 54.1 . .
Table Menteri Kehutanan tentang Penunjukan Kawasan Hutan dan
Perairan menurut Provinsi (ribu ha), 2002
Forest Area Based on Decree of Minister of Forestry by
Province (thousand ha), 2002
Suaka Hutan
alam dan Hutan Hutan produksi Total Luas
Hutan Pelestarian produksi produksi yang dapat Hutan
Provinsi lindung alam terbatas tetap dikonversi Total forest
Provinc